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ABSTRAK 
Siti Nurhaya, 2018, Pelaksanaan Pendidikan Islam melalui Kegiatan Keagamaan 
di PSAA Mardhatillah Polokarto Sukoharjo Tahun 2018, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
Kata Kunci : Pendidikan Islam, Kegiatan Keagamaan 
Pendidikan Islam yang pertama bagi anak merupakan tanggung jawab 
keluarga yaitu orangtua sebagai pendidik. Namun sebagian anak kehilangan salah 
satu atau kedua orangtuanya karena meninggal dunia dan berasal dari keluarga 
miskin, sehingga mereka dititipkan di panti asuhan. PSAA Mardhatillah 
merupakan salah satu yayasan yang menerima anak-anak kurang beruntung 
tersebut untuk diberikan pelayanan pengasuhan. PSAA Mardhatillah memberikan 
perhatian dalam pemenuhan pendidikan Islam bagi anak asuhnya melalui kegiatan 
keagamaan. Sehingga beberapa anak asuhnya pernah memperoleh berbagai 
prestasi di bidang keagamaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan pendidikan Islam melalui kegiatan keagamaan di panti putri PSAA 
Mardhatillah Polokarto Sukoharjo tahun 2018.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di PSAA Mardhatillah Polokarto Sukoharjo pada bulan 
Desember 2017 sampai Agustus 2018. Subjek penelitian ini adalah pengurus 
bagian ke-Islaman dan informan penelitian adalah ketua panti, pengasuh, asisten 
pengasuh, dan anak asuh putri PSAA Mardhatillah. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data 
menggunakan analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman dengan 
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan Islam di 
PSAA Mardhatillah adalah dilakukan melalui kegiatan keagamaan. Kegiatan 
keagamaan di PSAA Mardhatillah yaitu salat berjamaah, doa bersama, 
membacaAl-Qur’an, menghafal Al-Qur’an, danmuhadharah. Salat berjamaah 
untuk menanamkan pendidikan keimanan dan akhlak, dengan menerapkan metode 
pembiasaan dan keteladanan. Doa bersama untuk menanamkan pendidikan 
keimanan dan sosial/akhlak, dengan menerapkan metode nasihat dan pembiasaan. 
Membaca Al-Qur’an untuk menanamkan pendidikan keimanan, dengan 
menerapkan metode pembiasaan dan keteladanan. Menghafal Al-Qur’an untuk 
menanamkan pendidikan keimanan, dengan menerapkan metode praktik dan 
pembiasaan. Muhadharah untuk menanamkan akhlak yang baik yaitu percaya diri 
dan siap berdakwah ketika di masyarakat. Kegiatan muhadharah ini menerapkan 
metode praktik, hukuman, dan pujian.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia yang hidup di dunia ini mempunyai berbagai potensi, salah 
satunya adalah potensi untuk beragama yaitu mengakui adanya Tuhan dan 
menjalankan perintah Allah. Potensi beragama tersebut termaktub dalam surat 
Ar-Rum ayat 30: 
                         
            
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam), 
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut 
(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui (Departemen Agama RI, 
2010:408). 
 
Fitrah yang disebutkan dalam surat Ar-Rum ayat 30 mengandung 
implikasi bahwa di dalam diri manusia terdapat potensi dasar beragama yang 
benar dan lurus yaitu agama Islam (Zubaedi, 2012:9). Sedangkan pengertian 
fitrah beragama menurut Muhaimin dkk (2005:46) merupakan potensi 
bawaan yang mendorong manusia untuk selalu tunduk dan patuh kepada 
Tuhan atau kekuatan mutlak yang menguasai dan mengatur kehidupannya 
serta merujuk kepada-Nya dalam segala aspek kehidupannya.   
Fitrah keagamaan tersebut merupakan potensi, bawaan, dan 
kecenderungan spiritual yang Allah anugerahkan kepada manusia. Fitrah 
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keagamaan tersebut sangatlah perlu untuk dikembangkan melalui proses 
pengasuhan, pembimbingan, pembinaan, dan pendampingan yang dikenal 
dengan istilah pendidikan keagamaan. Orangtua  adalah orang dewasa yang 
memiliki peran untuk mengembangkan fitrah keagamaan anak sejak usia dini. 
Orangtua memiliki peran untuk memberikan pendidikan keagamaan dengan 
mengasuh dan mendidik anak sejak dini khususnya untuk mengarahkan 
mereka menjadi manusia yang religius sesuai fitrahnya.     
Menurut Cannon yang dikutip oleh Syamsul Arifin (2009:57), 
fenomena keagamaan secara generik didefinisikan sebagai apa saja (praktik, 
simbol, objek, orang, pertemuan, pengalaman, tempat, tujuan, doktrin, cerita, 
dan lain-lain) berfungsi sebagai cara-cara yang dijadikan oleh orang atau 
sekelompok orang untuk merujuk kepada atau menghubungkan mereka 
dengan hal-hal yang bisa mereka jadikan sebagai kenyataan yang paling 
akhir.  
Fitrah keagamaan dikembangkan melalui proses pendidikan oleh 
orangtua kepada anak sejak mereka masih berusia kanak-kanak. Sebagaimana 
anjuran Rasulullah terkait mendidik anak ketika berusia tujuh tahun supaya 
dididik untuk melaksanakan kegiatan keagamaan yaitu ibadah salat. Jika anak 
sudah berusia sepuluh tahun tidak melaksanakan salat maka orangtua 
dianjurkan untuk memukul mereka.  
Menurut Kartikowati dan Zubaedi (2016:111-112), dalam tinjauan 
psikologis anak usia tujuh tahun dipandang sebagai permulaan munculnya 
pikiran logis dan ini menandai masa kesiapan menjalankan agama. Karena 
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itu, orangtua diperintahkan untuk menyuruh anak menjalankan kegiatan 
agama. Anak yang berusia sepuluh tahun dipandang baru tumbuh kesadaran 
dari internal anak untuk menjalankan aktivitas keberagamaan. 
Keengganannya dalam menjalankan perintah agama di usia ini biasanya 
disebabkan oleh faktor kemalasan. Sehingga mendidiknya bisa dengan cara 
yang lebih keras yang dapat memberikan efek jera pada anak.  
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Islam sangat menganjurkan 
kepada para orangtua atau  orang dewasa untuk memperhatikan 
perkembangan keagamaan anak. Sehingga menjadi suatu tugas orangtua 
untuk mengembangkan fitrah keagamaan anak. Anak sejak usia dini 
hendaknya dilatih untuk menjalankan ibadah terutama ibadah yang wajib 
seperti salat, puasa, dan kegiatan keagamaan yang lainnya. 
Kondisi keagamaan seseorang dapat diamati melalui gejala-gejala 
yang tampak seperti perilaku keagamaannya di kehidupan sehari-hari. 
Perilaku keagamaan tersebut biasanya muncul atau dapat teramati ketika 
seseorang melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan 
tersebut merupakan suatu kegiatan pelaksanaan syari’at Islam yaitu 
melaksanakan ajaran Islam melaui praktik nyata. Seseorang yang terbiasa 
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan akan memiliki perilaku religius dan 
dapat memungkinkan orang tersebut untuk memiliki pengalaman keagamaan 
yang baik.  
Setiap orang yang melaksanakan ajaran agamanya, baik dalam bentuk 
ritual atau pelayanan, akan memperoleh pengalaman keagamaan yang bentuk 
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dan derajatnya sangat individual. Pengalaman dan perasaan religius seseorang 
akan muncul ketika ia berdoa atau melaksanakan ibadah. Akibat-akibat 
spiritual yang ditimbulkan oleh praktik ibadah yang dilakukan oleh penganut 
agama akan melahirkan berbagai pengalaman keagamaan yang sangat 
menarik (Kahmad, 2009:108).  
Sudiyono (2009:309) menyatakan bahwa secara berturut-turut 
tanggung jawab pendidikan adalah orangtua, sekolah, dan masyarakat. Fitrah 
keagamaan dikembangkan melalui berbagai usaha pendidikan keagamaan 
dari orangtua dan berbagai pihak. Maka berdasarkan penjelasan tersebut, 
pendidikan anak merupakan tanggung jawab orangtua, sekolah, masyarakat, 
dan pemerintah. Pendidikan pada anak dapat diperoleh melalui jalur 
pendidikan informal yaitu keluarga dengan orangtua sebagai pendidik, 
pendidikan formal yaitu sekolah, dan pendidikan non-formal. Menurut 
Nawawi (1993:204) jalur pendidikan non-formal disebut juga jalur 
pendidikan luar sekolah, yang berpengaruh langsung atau tidak langsung pada 
perkembangan anak-anak. 
Pendidikan Islam menurut Muhaimin dkk (2012:30) dapat terwujud 
melalui: (1) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga 
untuk membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan 
dan atau menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya; (2) segenap 
fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang 
dampaknya ialah tertanamnya dan atau tumbuh kembangnya ajaran Islam dan 
nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak. Berdasarkan penjelasan 
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tersebut, pendidikan Islam dapat berupa segenap kegiatan keagamaan yang 
berusaha menanamkan dan menumbuh kembangkan ajaran dan nilai-nilai 
Islam pada diri anak. 
Lingkungan pertama anak adalah keluarga dan tanggung jawab 
pendidikan keagamaan ada pada orangtua. Lingkungan pertama itulah anak 
memperoleh pendidikan terutama pendidikan keagamaan. Tidak semua 
orangtua atau keluarga mampu menjalankan kewajiban dalam mendidik anak-
anak mereka dengan pendidikan yang baik. Apalagi jika anak tumbuh di 
keluarga yang awam agama, anak yang kehilangan orangtua karena 
meninggal dunia, dan anak terlantar kurang diperhatikan pendidikan 
keagamaannya ketika berada di lingkungan keluarga atau kerabat. Sehingga 
hal tersebut dapat menyebabkan anak kurang atau tidak mendapatkan 
perhatian dalam pemenuhan pendidikan keagamaan dan menjadi salah satu 
faktor yang dapat menghambat perkembangan potensi keagamaan anak.  
Anak-anak yang kehilangan orangtua karena meninggal dunia, anak 
terlantar, dan anak yang berasal dari keluarga miskin biasanya dititipkan ke 
panti asuhan untuk diasuh. Pemerintah melalui Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) memberikan tempat penampungan bagi anak-anak yang 
terlantar karena sebab tidak memiliki orangtua atau berasal dari keluarga 
miskin. Perhatian yang diberikan berupa pelayanan bagi anak-anak yang tidak 
memiliki orangtua, berasal dari keluarga miskin, dan terlantar untuk 
ditempatkan di panti asuhan atau Panti Sosial Anak Asuh (PSAA).  
6 
 
Panti asuhan biasanya menampung anak-anak  yang tidak memiliki 
bapak dan ibu karena keduanya telah meninggal dunia, atau mereka sudah 
tidak mempunyai salah satu orangtua dan berasal dari keluarga miskin 
(Qomar, 2015:449). Panti Sosial Anak Asuh adalah suatu lembaga sosial 
yang dibentuk oleh pemerintah atau masyarakat untuk menampung anak-anak 
yang kedua orangtuanya meninggal dunia atau tidak memiliki salah satu 
orangtua dan berasal dari keluarga miskin atau kurang beruntung dengan 
memberikan pelayanan pengasuhan anak. Melalui Panti Sosial Anak Asuh 
ini, diharapkan anak-anak tersebut memperoleh terpenuhinya kebutuhan 
mereka sebagai seorang anak secara layak.Kebutuhan anak dapat berupa 
kebutuhan spiritual, sosial, kesehatan, dan pendidikan. Adapun pendidikan 
anak di panti ini merupakan jenis pendidikan non-formal. Pemenuhan 
kebutuhan anak tersebut diharapkan pula dapat menjamin kesejahteraan anak. 
Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah telah sering mengikuti berbagai 
lomba dan memiliki berbagai prestasi di bidang keagamaan. Prestasi-prestasi 
yang diperoleh anak-anak asuh Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah 
diantaranya adalah: juara II Lomba Cerdas Cermat Islam tahun 2017, juara II 
Lomba Tahfidz tahun 2017, juara I Lomba Kaligrafi tahun 2017, juara II 
Lomba Tilawah tahun 2017, juara II Lomba Pidato tahun 2017, dan lain-lain. 
(Dokumentasi tanggal 8 Januari 2018). Anak asuh putri yang biasanya dipilih 
untuk mengikuti dan menjadi juara di lomba-lomba tersebut adalah Desti, Siti 
Aisyah, dan Chairunnisa. Tiga anak asuh putri tersebut adalah anak asuh putri 
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dari PSAA Mardhatillah Polokarto (Wawancara dengan mbak Winarni selaku 
asisten pengasuh, 23 Agustus 2018). 
Prestasi-prestasi yang membanggakan di bidang keagamaan tersebut 
menjadi alasan peneliti tertarik untuk meneliti tentang kegiatan keagamaan di 
Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah Polokarto. Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi “Pelaksanaan Pendidikan 
Islam melalui Kegiatan Keagamaan di Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah 
Polokarto Sukoharjo Tahun 2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang masalah, peneliti 
dapat mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Tanggung jawab pendidikan Islam yang pertama adalah orangtua, namun 
tidak semua orangtua mampu untuk melaksanakan kewajibannya, 
sehingga fitrah keagamaan anak kurang berkembang dengan baik. 
2. Ada sebagian anak tidak memiliki orangtua karena meninggal dunia yang 
menyebabkan anak kurang mendapatkan perhatian pendidikan, sehingga 
anak-anak yang tidak memiliki orangtua dan terlantar harus dititipkan di 
panti asuhan. 
3. Banyak kegiatan keagamaan di berbagai yayasan, namun tidak semuanya 
berkembang dengan baik. Namun, pendidikan Islam di Panti Sosial Anak 
Asuh Mardhatillah Polokarto diwujudkan melalui kegiatan keagamaan 
dan beberapa anak asuhnya berprestasi di bidang keagamaan. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian menjadi 
terarah dan mendalam maka peneliti membatasi masalah pada pelaksanaan 
pendidikan Islam melalui kegiatan keagamaan di panti putri Panti Sosial 
Anak Asuh Mardhatillah Polokarto Sukoharjo tahun 2018.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam 
melalui kegiatan keagamaan di panti putri Panti Sosial Anak Asuh 
Mardhatillah Polokarto Sukoharjo tahun 2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pendidikan Islam melalui kegiatan keagamaan di panti putri Panti Sosial 
Anak Asuh Mardhatillah Polokarto Sukoharjo tahun 2018.   
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
pembaca. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan, wawasan, dan sumbangan pemikiran bagi 
lembaga pendidikan Islam dalam pelayanan pembinaan keagamaan 
melalui kegiatan keagamaan. 
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b. Menambah pengetahuan, wawasan, dan sumbangan pemikiran bagi 
lembaga atau yayasan Islam dalam memprogramkan kegiatan-
kegiatan keagamaan. 
c. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian 
yang mengangkat masalah penelitian yang sama.  
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelayanan 
pembinaan keagamaan. 
b. Memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai 
pendidikan Islam melalui kegiatan keagamaan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam dapat dipahami dari beberapa pengertian 
berikut ini yaitu: 
1) Pendidikan Islam menurut Muhaimin dkk (2012:30) dapat 
terwujud melalui: (1) segenap kegiatan yang dilakukan 
seseorang atau suatu lembaga untuk membantu seorang atau 
sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan atau 
menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya; (2) 
segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang 
atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya dan atau tumbuh 
kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau 
beberapa pihak. 
2) Pendidikan Islam dalam arti konkret adalah pendidikan yang 
diciptakan, dilaksanakan, dan ditujukan untuk umat Islam 
(Ungguh Muliawan, 2015:15). 
3) Pendidikan Islam menurut Hamka merupakan serangkaian 
upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu membentuk 
watak, budi, akhlak, dan kepribadian peserta didik sehingga 
10 
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dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk 
(Nizar, 2008:110-111). 
4) Pendidikan Islam menurut Hery Noer Aly adalah pendidikan 
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, 
akhlak dan keterampilannya (Zulkarnain, 2008:17). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat 
dipahami bahwa pendidikan Islam merupakan upaya pendidikan 
yang dikembangkan dari ajaran/nilai-nilai Islam, ditujukan untuk 
umat Islam dan dapat terwujud melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan seseorang atau suatu lembaga dengan tujuan dapat 
menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk akhlak yang Islami 
pada diri anak. 
Berdasarkan pengertian pendidikan Islam di atas, ada 
beberapa ahli yang memahami bahwa pendidikan Islam dan 
pendidikan agama Islam memiliki maksud yang berbeda. Menurut 
Tantowi (2009:8), pendidikan agama Islam dipahami sebagai proses, 
upaya, dan cara transformasi ajaran-ajaran Islam dengan lebih 
menekankan pada teori pendidikan Islam. Sedangkan menurut 
Muhaimin dkk (2012:76), pendidikan agama Islam adalah suatu 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang terencana dan 
sadar terhadap tujuan yang ingin dicapai.  
Berdasarkan pengertian pendidikan agama Islam tersebut jika 
dibandingkan dengan pengertian pendidikan Islam maka dapat 
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dipahami bahwa pendidikan agama Islam dan pendidikan Islam 
memiliki maksud yang berbeda. Pendidikan agama Islam 
dimaksudkan sebagai salah satu materi atau mata pelajaran seperti 
yang ada di sekolah. Sedangkan pendidikan Islam dimaksudkan 
sebagai upaya pendidikan yang dikembangkan dari ajaran/nilai-nilai 
Islam, ditujukan untuk umat Islam dan dapat terwujud melalui 
kegiatan-kegiatan.  
b. Dasar Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam harus dibangun di atas tauhid sebagai 
pondasinya (Sutrisno dan Albarobis, 2012:24). Konsep pendidikan 
tauhid termaktub dalam surat Luqman ayat 13 yaitu: 
                       
 
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya, “Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (Departemen 
Agama RI, 2004:412). 
 
Ayat di atas menegaskan tauhid atau akidah sebagai basis 
pendidikan. Setelah itu, dalam ayat-ayat berikutnya, barulah Luqman 
memberikan pelajaran akhlak dan ibadah kepada anaknya, seperti 
perintah untuk berbakti kepada orangtua, larangan untuk tidak 
sombong, perintah mendirikan salat, dan sebagainya. Dalam konsep 
pendidikan Islam dalam ayat tersebut, tauhid dijadikan sebagai 
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pondasi atau dasar, karena darinyalah aspek-aspek lain (ibadah dan 
akhlak) dilahirkan (Sutrisno dan Albarobis, 2012:24). 
Sedangkan menurut Minarti (2013:58-59) dalam konteks 
kenegaraan Indonesia, pendidikan Islam mempunyai dasar 
sebagaimana berikut ini: 
1) Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 29 
Undang-undang Dasar tahun 1945 Pasal 29 ayat (1) 
Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa. Ayat (2) 
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah 
menurut agamanya dan kepercayaannya itu (UUD 1945, 
2014:101). Hal ini berarti menurut Pasal 29 ayat (1) dan (2) 
dalam UUD 1945 memberikan jaminan kepada seluruh warga 
negara Republik Indonesia untuk memeluk agama dan beribadah 
sesuai dengan agama yang dipeluknya, bahkan mengadakan 
kegiatan yang menunjang bagi pelaksanaan ibadah. Dengan 
demikian, pendidikan Islam yang searah dengan bentuk ibadah 
yang diyakini telah diizinkan dan dijamin oleh negara (Minarti, 
2013:58).  
2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dalam Minarti (2013:59) bagian pertama Pasal 15 yang 
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menyatakan bahwa jenis pendidikan mencakup pendidikan 
umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan 
khusus. Sementara itu, bagian kesembilan Pasal 30 ayat (1) 
menyatakan bahwa pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh 
pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Selanjutnya Pasal 
2 menyatakan bahwa pendidikan keagamaan berfungsi 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya 
dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang tercantum 
dalam peraturan perundang-undangan yaitu Undang-Undang RI 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 30, secara langsung dapat dijadikan pegangan dalam 
pelaksanaan pendidikan agama di lembaga pendidikan formal 
atau non-formal (Minarti, 2013:59). 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dipahami bahwa 
dasar pendidikan Islam termaktub dalam surat Luqman ayat 13 
dimana tauhid sebagai basis pendidikan Islam. Selain itu dasar 
pendidikan Islam juga terdapat pada Undang-undang Dasar 
tahun 1945 Pasal 29 ayat (1) dan (2) yang dapat dipahami bahwa 
pendidikan Islam selaras dengan keyakinan dan ibadah umat 
beragama yang dijamin dan diizinkan oleh negara. Sedangkan 
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berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dapat dipahami bahwa pendidikan 
Islam selaras dengan pendidikan keagamaan yang dapat 
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan di lembaga 
formal atau non-formal.  
c. Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Omar Mohammad yang dikutip oleh Amri Syafri 
(2012:45) tujuan pendidikan Islam yaitu: 
1) Tujuan individual yang berkaitan dengan individu-individu yang 
mengarah pada perubahan tingkah laku, aktivitas, dan 
pencapaiannya, serta persiapan mereka pada kehidupan dunia 
dan akhirat. 
2) Tujuan sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
tingkah laku masyarakat umumnya. Hal ini berkaitan dengan 
perubahan yang diinginkan, memperkaya pengalaman, serta 
kemajuan yang diinginkan.  
3) Tujuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan 
pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi, dan sebagai sebuah 
aktivitas di antara aktivitas-aktivitas yang ada pada masyarakat.   
Pendapat yang lain disampaikan oleh Jauhari Muchtar 
(2008:128-131) bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk membina 
dan mewujudkan manusia yang berjiwa tauhid, takwa kepada Allah, 
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rajin beribadah dan beramal shalih, ulil albab, serta berakhlakul 
karimah. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Berjiwa tauhid 
Tujuan pendidikan Islam yang pertama ini harus 
ditanamkan kepada anak, sesuai dengan firman Allah dalam 
surat Luqman ayat 13: 
                    
 
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, “Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.” (Departemen Agama RI, 2004:412). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan tauhid 
sangat penting untuk diajarkan kepada anak. Hal ini dilakukan 
supaya anak menjadi generasi yang bertauhid yaitu mengakui 
adanya Allah sebagai Tuhan sesuai dengan fitrahnya. Manusia 
yang menempuh pendidikan dapat meyakini bahwa ilmu adalah 
bersumber dari Allah, dengan demikian dapat membuat semakin 
yakin kepada kebesaran Allah dan tetap rendah diri.  
2) Takwa kepada Allah  
Mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah 
merupakan tujuan pendidikan Islam, karena meskipun terkenal 
kepandaiannya namun tidak bertakwa kepada Allah maka 
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pendidikan tersebut belum berhasil. Ketakwaan kepada Allah 
dapat memenuhi keseimbangan dan kesempurnaan dalam 
kehidupan, sebagaimana firman Allah surat Al-Hujurat ayat 13: 
                       
              
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal (Departemen Agama RI, 2004:517). 
 
3) Rajin beribadah dan beramal shalih 
Tujuan pendidikan dalam Islam adalah supaya anak rajin 
beribadah dan beramal sholih. Apapun aktivitas hidup haruslah 
didasarkan dengan niat untuk beribadah kepada Allah, karena 
itulah tujuan Allah menciptakan manusia, sebagaimana firman 
Allah dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56: 
           
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku (Departemen Agama RI, 
2004:523). 
 
4) Ulil Albab 
Tujuan pendidikan Islam berikutnya adalah mewujudkan 
ulil albab yaitu orang-orang yang dapat memikirkan dan 
meneliti keagungan Allah melalui ayat-ayat qauliyah yang 
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terdapat dalam Al-Qur’an dan ayat-ayat kauniyah (tanda-tanda 
kekuasaan Allah) yang terdapat di alam semesta. Mereka 
ilmuwan dan intelektual tetapi mereka juga rajin berzikir dan 
beribadah kepada Allah, sebagaimana firman Allah dalam surat 
Ali Imran ayat 190-191: 
                  
                  
                  
  
Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka (Departemen Agama RI, 2004:75).  
 
5) Berakhlakul karimah 
Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak 
manusia yang hanya memiliki kecerdasan saja, tetapi juga 
berusaha mencetak manusia yang berakhlak mulia. Pendidikan 
Islam mengajarkan ilmu dan akhlak, dengan ilmu yang 
diperoleh tersebut diharapkan manusia menjadi rendah diri dan 
tidak menyombongkan diri karena kepandaian berasal dari 
Allah. Allah mengajarkan kepada manusia untuk bersifat rendah 
19 
 
hati dan berakhlak mulia, sebagaimana firman Allah dalam surat 
Luqman ayat 18: 
            
   
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri 
(Departemen Agama RI, 2004:412). 
 
Tujuan pendidikan Islam yang dijelaskan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu untuk mengisi 
aktivitas-aktivitas keseharian dengan aktivitas untuk bekal dunia dan 
akhirat, membina dan mewujudkan manusia yang berjiwa tauhid, 
takwa kepada Allah, rajin beribadah dan beramal shalih, menjadi 
manusia yang ulil albab, serta berakhlakul karimah. 
d. Materi Pendidikan Islam 
Lingkup materi pendidikan Islam secara umum menurut 
Abdullah Nasikh Ulwan dalam Jauhari Muchtar (2008:15-18) terdiri 
dari tujuh unsur yaitu: 
1) Pendidikan Keimanan 
Pendidikan keimanan mencakup keimanan kepada Allah, 
malaikat, kitab-kitab Allah, Nabi/Rasul, hari akhirat dan takdir. 
Materi pendidikan ini dapat berupa materi tata cara ibadah, baik 
ibadah mahdlah seperti salat, zakat, puasa, dan haji, termasuk 
ibadah ghair mahdlah seperti berbuat baik kepada 
20 
 
sesama.Tujuan dari materi tersebut adalah agar anak/peserta 
didik memiliki dasar-dasar keimanan dan ibadah yang kuat.  
2) Pendidikan Moral/Akhlak 
Materi pendidikan moral/akhlakmerupakan latihan 
membangkitkan nafsu-nafsu rubbubiyah (ketuhanan) dan 
meredam/menghilangkan nafsu-nafsu syaithaniyah. Materi ini 
diberikan kepada peserta didik untuk dikenalkan mengenai: 
a) Perilaku/akhlak yang mulia (akhlakulkarimah/mahmudah) 
seperti jujur, rendah hati, sabar, dan sebagainya. 
b) Perilaku/akhlak yang tercela (akhlakul madzmumah) seperti 
dusta, takabur, khianat, dan sebagainya. 
Materi-materi tersebut disampaikan kepada peserta didik 
dengan harapan mereka memiliki perilaku-perilaku akhlak yang 
mulia dan menjauhi/meninggalkan perilaku-perilaku akhlak 
yang tercela.  
3) Pendidikan Fisik/Jasmani 
Rasulullah SAW pernah memerintahkan umatnya supaya 
mengajarkan memanah, berenang, naik kuda, dan beladiri 
kepada putra-putrinya. Hal ini merupakan perintah kepada kita 
agar mengajarkan pendidikan jasmani kepada anak-anak/peserta 
didik dengan memperhatikan batas umur, kemampuan, aurat, 
dan memisahkan antara anak laki-laki dan anak perempuan. 
Tujuan dari materi ini adalah agar peserta didik memiliki 
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jasmani yang sehat dan kuat, serta memiliki keterampilan dasar 
seperti berlari, lompat, dan renang.   
4) Pendidikan Rasio/Akal 
Manusia dianugerahi oleh Allah dengan kelebihan-
kelebihan diantaranya adalah akal. Supaya akal dapat 
berkembang dengan baik maka perlu dilatih dengan teratur dan 
sesuai dengan umur atau kemampuan anak/peserta didik. 
Contoh materi ini adalah berupa pelajaran berhitung atau 
penyelesaian masalah. Tujuan materi ini adalah agar peserta 
didik dapat menjadi cerdas dan dapat menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapinya.   
5) Pendidikan Kejiwaan/Hati Nurani 
Materi ini diberikan kepada peserta didik untuk dilatih 
agar dapat membina hati nuraninya sehingga menjadi “tuan” 
dalam dirinya sendiri dan dapat menyuarakan kebenaran dalam 
keadaan apapun. Selain itu peserta didik diharapkan memiliki 
jiwa atau hati nurani yang kuat, sabar, dan tabah dalam 
menjalani kehidupan ini.  
6) Pendidikan Sosial/Kemasyarakatan 
Manusia memiliki dua tugas hubungan yang harus 
dilakukan dalam hidupnya, yaitu hubungan dengan Allah 
(habluminallah) berupa ibadah mahdlah dan hubungan dengan 
sesama manusia (habluminannas) berupa ibadah ghair 
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mahdlahatau kemasyarakatan. Materi pendidikan 
sosial/kemasyarakatan mengenalkan kepada anak/peserta didik 
mengenai misalnya hal-hal yang terdapat atau terjadi di 
masyarakat serta bagaimana caranya hidup di dalam masyarakat 
dengan tata cara yang Islami. Materi ini perlu disampaikan 
karena Islam mengajarkan mengenai kemasyarakatan bukan 
pola hidup individualistis. Materi pendidikan ini diberikan 
dengan harapan anak/peserta didik memiliki wawasan 
kemasyarakatan dan mereka dapat hidup serta berperan serta 
aktif di masyarakatnya secara benar. 
7) Pendidikan Seksual 
Pendidikan seksual yang dimaksud adalah pendidikan 
yang Islami dan sesuai dengan perkembangan usia serta mental 
peserta didik. Contoh pendidikan seksual secara Islami misalnya 
dengan memisahkan tempat tidur anak dari kamar orangtua, 
memisahkan kamar tidur anak laki-laki dengan kamar tidur anak 
perempuan, mengenalkan dan menjelaskan perbedaan jenis 
kelamin anak, kewajiban menutup aurat bagi laki-laki maupun 
perempuan, menjelaskan batas-batas pergaulan antara laki-laki 
dan perempuan menurut Islam, dan sebagainya.  
Berdasarkan tujuh materi pendidikan di atas, ada dua materi 
dengan maksud dan contoh yang sama yaitu pendidikan 
moral/akhlak dan pendidikan kejiwaan/hati nurani. Sehingga dari 
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dua teori tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan moral/akhlak 
adalah sebagai bagian dari pendidikan kejiwaan/hati nurani.  
Sedangkan menurut Mahmud dkk (2013:155-157) materi 
pendidikan Islam terdiri dari materi pendidikan keimanan, materi 
pendidikan akhlak, dan syariat atau hukum Islam. Berikut ini 
penjelasan dari masing-masing materi pendidikan Islam tersebut: 
1) Materi Pendidikan Keimanan 
Materi pendidikan Islam yang pertama dan utama yang 
harus disampaikan kepada anak adalah pendidikan keimanan 
atau pendidikan ketauhidan. Pendidikan keimanan adalah 
pendidikan tentang keyakinan kepada Allah dan larangan 
berbuat syirik. Iman tidak hanya percaya di dalam hati, tetapi 
juga dikuatkan dengan mengucapkan melalui lisan, dan 
melakukannya dengan anggota tubuh. 
2) Materi Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak ini berkaitan dengan pembinaan 
moral pada diri anak. Sebagaimana dijelaskan di dalam surat 
Luqman, pendidikan akhlak ditunjukkan dengan cara berbuat 
baik kepada kedua orangtua dan larangan takabur. Pendidikan 
akhlak sangatlah penting untuk ditanamkan kepada anak setelah 
mereka diberikan tentang pendidikan keimanan kepada Allah. 
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3) Syariat atau Hukum Islam 
Setelah anak diberikan materi-materi tentang keimanan 
dan akhlak, maka kemudian anak diberikan materi syariat Islam. 
Materi syariat Islam ini diberikan kepada anak dengan cara 
mengenalkan anak tentang syariat Islam seperti perintah untuk 
melaksanakan salat. Penegakan nilai-nilai syariat Islam 
merupakan bentuk ketaatan seorang hamba kepada Allah.  
Berdasarkan penjelasan materi pendidikan Islam di atas, 
maka dapat dipahami bahwa materi pendidikan Islam antara lain: 
1) Pendidikan keimanan, yaitu pendidikan yang mencakup 
keimanan kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, Nabi/Rasul, hari 
akhir, dan takdir. Pendidikan keimanan ini diwujudkan melalui 
pengamalan yaitu dengan melakukan ibadah.  
2) Pendidikan akhlak/moral, pendidikan akhlak/moral diberikan 
melalui pembinaan akhlak oleh pendidik kepada anak didik. 
Materinya dapat berupa mengenalkan perilaku/akhlak baik dan 
perilaku/akhlak tercela. Hal ini diharapkan anak dapat memiliki 
akhlak baik dan menjauhi akhlak tercela.  
3) Pendidikan syariat Islam, yaitu mengenalkan anak tentang 
syariat Islam dan mengamalkan syariat Islam tersebut, 
contohnya adalah melaksanakan salat.  
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4) Pendidikan fisik/jasmani, yaitu mengajarkan anak untuk 
memanah, berenang, naik kuda, dan beladiri. Hal ini agar anak 
memiliki fisik yang sehat dan kuat. 
5) Pendidikan rasio/akal, yaitu mengajarkan anak cara berhitung 
atau menyelesaikan masalah dengan cerdas. 
6) Pendidikan kejiwaan/hati nurani, yaitu membina anak agar 
memiliki jiwa dan hati nurani yang kuat, sabar, tabah, dan 
menunjung tinggi kebenaran.  
7) Pendidikan sosial/kemasyarakatan, yaitu mengenalkan kepada 
anak pola hidup di masyarakat menurut tata cara yang Islami. 
8) Pendidikan seksual, yaitu diberikan sesuai perkembangan 
mental anak dengan cara yang Islami. Pendidikan jenis ini dapat 
berupa memisahkan tempat tidur anak laki-laki dan perempuan, 
mengenalkan tentang kewajiban menutup aurat, menjelaskan 
mengenai batasan-batasan pergaulan antara laki-laki dan 
perempuan, dan sebagainya. 
e. Metode Pendidikan Islam 
Metode pendidikan Islam menurut Jauhari Muchtar (2008:18-
22) secara garis besar terdiri dari lima macam, berikut ini metode 
pendidikan Islami dan penjelasannya yaitu: 
1) Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 
Metode ini diterapkan oleh para orangtua, pendidik atau 
da’i dengan memberi contoh atau teladan kepada anak/peserta 
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didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, 
mengerjakan sesuatu atau cara beribadah, dan sebagainya. 
Melalui metode ini maka anak/peserta didik dapat melihat, 
menyaksikan, dan meyakini cara yang sebenarnya sehingga 
mereka dapat melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih 
mudah.  
2) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan ini diperlukan untuk melaksanakan 
tugas atau kewajiban secara benar dan rutin kepada anak/peserta 
didik. Misalnya agar anak/peserta didik dapat melaksanakan 
salat secara benar dan rutin maka mereka perlu dibiasakan salat 
sejak masih kecil  dari waktu ke waktu. Itulah sebabnya kita 
perlu mendidik mereka sejak dini/kecil agar mereka terbiasa dan 
tidak merasa berat untuk melaksanakannya ketika mereka sudah 
dewasa. Sebagaimana pesan Rasulullah SAW supaya 
melatih/membiasakan anak untuk melaksanakan salat ketika 
mereka berusia tujuh tahun dan memukulnya (tanpa 
cedera/bekas) ketika mereka berumur sepuluh tahun atau lebih 
apabila mereka tidak mengerjakannya. Pelaksanaan metode ini 
diperlukan pengertian, kesabaran, dan ketelatenan orangtua, 
pendidik, dan da’i terhadap anak/peserta didik.  
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3) Metode Nasihat 
Metode ini adalah metode yang paling sering digunakan 
oleh para orangtua, pendidik, dan da’i kepada anak/peserta didik 
dalam proses pendidikannya. Memberi nasihat sebenarnya 
merupakan kewajiban kita selaku muslim agar senantiasa 
memberi nasihat dalam hal kebenaran dan kesabaran. 
Menyampaikan ajaran agama juga bisa dilakukan melalui 
nasihat.  
Metode nasihat ini dapat terlaksana dengan baik jika 
memperhatikan beberapa hal (Jauhari Muchtar, 2008:20), yaitu: 
a) Menggunakan kata dan bahasa yang baik dan sopan serta 
mudah dipahami. 
b) Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang dinasihati 
atau orang di sekitarnya. 
c) Sesuaikan perkataan kita dengan umur sifat dan tingkat 
kemampuan/kedudukan anak atau orang yang kita nasihati.  
d) Perhatikan saat yang tepat ketika kita memberi nasihat. 
Usahakan jangan menasihati ketika kita atau yang dinasihati 
sedang marah. 
e) Perhatikan keadaan sekitar ketika memberi nasihat. 
Usahakan jangan dihadapan orang lain atau apalagi 
dihadapan banyak orang (kecuali ketika memberi 
ceramah/tausiyah). 
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f) Memberikan penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa kita 
perlu memberi nasihat. 
g) Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya, sertakan 
ayat-ayat Al-Qur’an, hadis atau kisah para Nabi/Rasul, para 
sahabatnya atau orang-orang shalih.  
4) Metode Memberi Perhatian 
Metode ini biasanya berupa pujian dan penghargaan. 
Rasulullah SAW sering memuji istrinya, putra-putrinya, 
keluarganya atau para sahabatnya. Misalnya Rasulullah SAW 
memuji istrinya yaitu Aisyah dengan panggilan “Ya khumaira” 
artinya wahai yang kemerah-merahan, karena pipi Aisyah 
berwarna kemerah-merahan. Menggelari Abu Bakar sebagai ash 
Shidiq (yang membenarkan), dan masih banyak lagi. Pujian dan 
penghargaan dapat berfungsi efektif apabila dilakukan pada saat 
dan cara yang tepat serta tidak berlebihan.  
5) Metode Hukuman 
Metode ini berhubungan dengan pujian dan penghargaan. 
Imbalan atau tanggapan terhadap orang lain itu terdiri dari dua, 
yaitu penghargaan (reward/targhib) dan hukuman 
(punishment/tarhib). Hukuman dapat diambil sebagai metode 
pendidikan apabila terpaksa atau tidak ada alternatif lain yang 
bisa diambil. Agama Islam memberi arahan dalam memberi 
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hukuman (terhadap anak atau peserta didik) hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Jangan menghukum ketika marah, karena pemberian 
hukuman ketika marah akan lebih bersifat emosional yang 
dipengaruhi nafsu syaithaniyah. 
b) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau 
orang yang kita hukum. 
c) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat orang 
yang bersangkutan, misalnya dengan menghina atau mencaci 
maki di depan orang lain.  
d) Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampar mukanya 
atau menarik kerah bajunya, dan sebagainya. 
e) Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang/tidak baik. 
Kita menghukum karena anak/peserta didik berperilaku 
tidak baik.  
Sedangkan menurut Jamaluddin (2013:71-75) metode praktis 
pendidikan anak oleh orangtua dalam rumah tangga menurut ajaran 
pedagogis Islami beserta penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Metode Teladan 
Pendidik terutama orangtua dalam rumah tangga dan 
guru di sekolah adalah contoh ideal bagi anak. Salah satu ciri 
utama anak adalah meniru, sadar atau tidak akan meneladani 
segala sikap, tindakan, dan perilaku orangtuanya baik dalam 
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bentuk perkataan dan perbuatan maupun dalam pemunculan 
sikap-sikap kejiwaan, seperti emosi, sentimen, kepekaan, dan 
sebagainya. Sehingga orangtua dan guru diharuskan memulai 
dalam mendidik anak dengan memberikan contoh dan 
teladan/akhlak yang baik.  
2) MetodePembiasaan 
Fitrah bertauhid/beragama akan berkembang dengan baik 
dalam lingkungan yang terbina secara agama, ketika teladan 
utama tercermin dalam segala aspek kehidupan. Fitrah 
memerlukan pengembangan melalui usaha sadar dan teratur 
serta terarah yang secara umum disebut pendidikan. Untuk anak 
yang masih berumur di bawah 10 tahun, pembiasaan merupakan 
metode yang terbaik. Anak harus dibiasakan mandi, makan, 
berpakaian dengan bersih dan teratur, mendirikan salat setiap 
waktu, meskipun dengan cara yang belum sempurna, hormat 
kepada orangtua, guru,tamu, berkata dengan sopan, rajin belajar, 
dan sebagainya. 
3) MetodePraktik 
Metode ini jika dilihat dari segi psikologis dan 
metodologis sangat menarik untuk anak, karena praktik dan 
peragaan merangsang banyak indra anak misalnya mata, telinga, 
dan minat atau perhatiannya. Banyak ajaran Islam seperti salat, 
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zakat, sedekah, termasuk akhlak mulia yang dapat dipraktikkan 
atau dengan sengaja diperagakan di depan anak.  
4) Metode Cerita 
Inayat Khan dalam Jamaluddin (2013:74) menyatakan 
bahwa salah satu metode terbaik untuk mengajari seorang anak 
adalah melalui cerita. Anak-anak senang mendengarkan cerita 
terutama mereka yang masih berumur antara 3-12 tahun. 
Melalui cerita dapat dimasukkan nilai-nilai yang diharapkan 
akan dianut, dihayati, dan diamalkan oleh anak-anak.  
5) Metode Hukuman 
Anak yang sangat agresif, suka melawan, berkelahi, 
senang mengganggu, dan bandel membutuhkan cara atau 
metode hukuman untuk mengendalikannya. Ajaran Islam 
tentang pendidikan ternyata membenarkan pemberlakuan 
hukuman atas anak pada saat terpaksa, atau jika dengan metode-
metode lain sudah tidak berhasil. Anak adalah amanah yang 
dititipkan Allah kepada orangtuanya dan bertanggung jawab atas 
pemeliharaan dan pendidikan anaknya agar menjadi manusia 
yang sesuai dengan tujuan pendiddikan Islam. Menurut Reza 
Farhadian dalam Jamaluddin (2013:75), selain untuk 
memperbaiki kesalahan dan kepribadian pelaku, hukuman juga 
dapat dipakai sebagai pelajaran bagi orang-orang yang ada di 
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sekitarnya, sehingga tidak mengulangi kesalahan yang telah 
dilakukan. 
Berdasarkan metode-metode pendidikan Islam yang 
dijelaskan di atas, maka dapat dipahami bahwa metode pendidikan 
Islam antara lain: 
1) Metode keteladanan yang diterapkan dengan memberi 
contoh/teladan yang baik kepada anak. 
2) Metode pembiasaan yang diperlukan untuk membiasakan anak 
sejak kecil untuk melaksanakan tugas/kewajiban secara benar, 
rutin, teratur, dan terarah.  
3) Metode nasihat dilakukan untuk menyampaikan ajaran agama 
dengan memberi nasihat. 
4) Metode memberi perhatian dapat berupa memberi pujian dan 
penghargaan. 
5) Metode hukuman dilakukan apabila terpaksa/tidak ada alternatif 
lain yang bisa diambil agar anak tidak mengulangi kesalahan 
yang dilakukan. 
6) Metode praktik dilakukan melalui peragaan untuk merangsang 
banyak indra anak, minat atau perhatiannya. 
7) Metode cerita, mengajarkan anak melalui cerita dengan 
memasukkan nilai-nilai yang diharapkan dapat dianut, dihayati, 
dan diamalkan oleh anak.  
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2. Kegiatan Keagamaan 
a. Pengertian Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan keagamaan terdiri dari dua kata, yaitu kegiatan dan 
keagamaan. Kegiatan berasal dari kata dasar “giat”, di dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2015:450) kata kegiatan memiliki arti aktivitas, usaha, dan 
pekerjaan.Menurut Cannon yang dikutip oleh Syamsul Arifin 
(2009:57), fenomena keagamaan secara generik didefinisikan 
sebagai apa saja (praktik, simbol, objek, orang, pertemuan, 
pengalaman, tempat, tujuan, doktrin, cerita, dan lain-lain) berfungsi 
sebagai cara-cara yang dijadikan oleh orang atau sekelompok orang 
untuk merujuk kepada atau menghubungkan mereka dengan hal-hal 
yang bisa mereka jadikan sebagai kenyataan yang paling akhir.  
Pendapat lain disampaikan oleh Muhsin yang diterjemahkan 
oleh Rifyal Ka’bah (1996:37) bahwa bidang keagamaan adalah 
bidang yang mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, 
sebagaimana ditunjukkan dalam sikap beragama yang benar. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pengertian kegiatan keagamaan adalah suatu kegiatan atau aktivitas 
yang dilakukan secara nyata dan benar menurut agama dalam rangka 
menghubungkan manusia dengan Allah SWT.  
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b. Dasar Kegiatan Keagamaan 
Dasar kegiatan keagamaan disini menggunakan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Keagamaan yaitu: 
Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan 
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang 
ajaran agama dan/atau menjadiahli ilmu agama dan 
mengamalkan ajaran agamanya.  
Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi 
ahli ilmu agama. 
Pendidikan keagamaan bertujuan untuk terbentuknya peserta 
didik yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama yang 
berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan dinamis dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, 
bertakwa, dan berakhlak mulia.  
 
Sedangkan dasar kegiatan keagamaan di Panti Sosial Anak 
Asuh menggunakan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia 
No. 30/HUK/2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan untuk 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (2011:87) adalah sebagai 
berikut:  
Anak dengan didukung oleh pengasuh menyusun jadwal 
harian untuk membantu mereka melaksanakan kegiatan 
sehari-hari yang memerlukan bertanggungjawab seperti 
sekolah, belajar, ibadah, dan piket, namun tetap proporsional 
dengan kesempatan anak untuk beristirahat dan bermain.  
 
Berdasarkan dasar di atas, dapat dipahami bahwa berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007, 
pemerintah memberikan perizinan untuk menyelenggarakan 
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pendidikan keagamaan. Sedangkan menurut Peraturan Menteri 
Sosial Republik Indonesia No. 30/HUK/2011 tentang Standar 
Nasional Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, 
dapat dipahami bahwa kegiatan keagamaan diizinkan dilaksanakan 
di Panti Sosial Anak Asuh, sebagaimana perizinan melaksanakan 
kegiatan ibadah untuk anak asuh.  
c. Bentuk-bentuk Kegiatan Keagamaan 
Kegiatan keagamaan dapat berupa latihan-latihan keagamaan 
yang dibiasakan ketika anak masih berusia kanak-kanak. Menurut 
Daradjat (1991:63), latihan-latihan keagamaan yang menyangkut 
ibadah seperti sembahyang, doa, membaca Al-Qur’an 
(menghafalkan ayat-ayat atau surat-surat pendek), sembahyang 
berjamaah di sekolah, masjid atau langgar harus dibiasakan sejak 
kecil, sehingga lama-kelamaan akan tumbuh rasa senang melakukan 
ibadah tersebut. 
Menurut Ardy Wiyani (2012:170), program keagamaan 
bermanfaat bagi peningkatan kesadaran moral beragama peserta 
didik. Dalam konteks Pendidikan Nasional hal itu dapat 
dikembangkan sesuai dengan jenis kegiatan yang terdapat dalam 
lampiran Kepmen Diknas No. 125/U/2002 antara lain: pesantren 
kilat, tadarus, salat berjamaah, salat tarawih, latihan dakwah, baca 
tulis Al-Qur’an, pengumpulan zakat, dan lain-lain (Ardy Wiyani, 
2012:170).  
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Kegiatan keagamaan yang bisa dilakukan banyak sekali, 
Partini Suardiman (2011:155) memberikan beberapa contoh kegiatan 
keagamaan antara lain: salat lima waktu dan salat yang lain, 
berpuasa, kegiatan yang berorientasi pada zakat, ibadah haji, 
mengikuti atau mengadakan kegiatan pengajian, melaksanakan 
anjuran dan menghindari larangan oleh masing-masing ajaran agama 
yang dianut, membaca buku-buku keagamaan, mengikuti acara 
Radio/TV tentang agama/mimbar agama, membantu anak yatim 
piatu, mendalami isi Al-Qur’an, dan lain-lain.  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, bentuk-bentuk 
kegiatan keagamaan dapat berupa kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang sifatnya mendidik dan melatih anak agar terbiasa untuk 
mengamalkan ajaran agama dan memiliki pengetahuan keagamaan. 
Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan diantaranya adalah: salat, 
berdoa, membaca dan menghafal Al-Qur’an, pesantren kilat, latihan 
dakwah, berpuasa, berzakat, mengikuti pengajian, dan lain-lain.  
d. Tujuan Kegiatan Keagamaan 
Tujuan berkaitan dengan segala hal yang ingin dicapai atau 
diperoleh. Suwito (2005:291) menjelaskan bahwa pendidikan 
keagamaan bertujuan untuk menumbuhkembangkan kemampuan 
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan 
nilai-nilai agama yang mengimbangi penguasaannya dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. Sedangkan menurut Ali Al-
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Jumbulati dalam Helmawati (2015:30) menyatakan bahwa tujuan 
keagamaan adalah mempertemukan diri pribadi terhadap Tuhannya 
melalui kitab-kitab suci yang menjelaskan tentang hak dan 
kewajiban, tentang sunah dan fardhu bagi seorang mukallaf. 
Kegiatan keagamaan yang diadakan tentu mempunyai tujuan 
yang ingin dicapai. Menurut pendapat Partini Suardiman (2011:154) 
kegiatan keagamaan bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan, mematuhi semua petunjuk-Nya, dan menghindari semua 
larangan-Nya. 
Pendapat-pendapat dari beberapa tokoh diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tujuan keagamaan, tujuan pendidikan keagamaan 
hampir sama dengan tujuan kegiatan keagamaan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tujuan kegiatan keagamaan adalah suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah 
dengan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam. 
3. Panti SosialAnak Asuh 
a. Pengertian Panti Sosial Anak Asuh 
Panti sosial merupakan lembaga yang berada di bawah 
kewenangan Dinas Sosial yang memiliki kepedulian kemanusiaan 
dengan memberikan bantuan teknis maupun keterampilan kepada 
orang-orang yang memiliki kekurangan secara fisik maupun 
finansial agar mereka bisa hidup layak di tengah masyarakat 
(Qomar, 2015:438). Panti sosial menampung orang-orang yang 
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kurang beruntung, seperti: cacat mental dan cacat netra, kefakiran 
seperti tidak memiliki rumah, pecandu narkoba, maupun ketelantaran 
seperti balita yang tidak diurus orangtuanya (Qomar, 2015:438). 
Penelitian ini secara khusus membahas panti sosial yang 
menampung anak-anak yatim, yatim-piatu, dan terlantar. Panti sosial 
yang menampung anak yatim, yatim-piatu, dan terlantar sering 
dikenal dengan nama panti asuhan, panti asuhan yatim-piatu, panti 
sosial anak asuh, atau panti sosial asuhan anak. Meskipun 
penyebutan nama untuk jenis panti sosial ini berbeda-beda, namun 
semuanya sama yaitu menangani anak-anak yatim, yatim-piatu, dan 
anak terlantar atau kurang beruntung. 
Panti asuhan biasanya menampung anak-anak  yang tidak 
memiliki bapak dan ibu karena keduanya telah meninggal dunia, 
atau mereka sudah tidak mempunyai salah satu orangtua dan berasal 
dari keluarga miskin (Qomar, 2015:449). Menurut Peraturan Menteri 
Sosial Republik Indonesia No. 30/HUK/2011 tentang Standar 
Nasional Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(2011:5) panti asuhan harus berfungsi sebagai pusat layanan bagi 
anak dan keluarganya.  
Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 
30/HUK/2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (2011:6) menjelaskan: 
Untuk memposisikan panti secara tepat sebagai institusi yang 
melaksanakan fungsi tersebut, nama Panti Sosial Asuhan 
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Anak dirubah menjadi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak. 
Dalam standar ini semua lembaga yang menjalankan fungsi 
pengasuhan anak, apapun namanya disebut sebagai Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak yang disingkat dengan LKSA. 
 
Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 
30/HUK/2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (2011:14) definisi Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak adalah lembaga-lembaga kesejahteraan 
sosial yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau 
masyarakat yang melaksanakan pengasuhan anak.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Panti Sosial Anak Asuh adalah suatu lembaga sosial yang 
dibentuk oleh pemerintah atau masyarakat untuk menampung anak-
anak yang kedua orangtuanya meninggal dunia atau tidak memiliki 
salah satu orangtua dan berasal dari keluarga miskin atau kurang 
beruntung dengan memberikan pelayanan pengasuhan anak. Melalui 
Panti Sosial Anak Asuh ini, diharapkan dapat memberikan pelayanan 
untuk kesejahteraan anak-anak yang kurang beruntung. Penelitian ini 
menggunakan istilah Panti Sosial Anak Asuh dengan tujuan agar 
relevan dengan nama lembaga atau yayasan dilaksanakannya 
penelitian.  
b. Landasan Hukum Pelayanan Panti Sosial Anak Asuh 
Pemerintah memberikan perhatian terhadap permasalahan 
yang dihadapi anak-anak terlantar. Pelayanan yang diusahakan oleh 
pemerintah bertujuan agar anak-anak mendapat jaminan 
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kesejahteraan sosial melalui Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
salah satunya Panti Sosial Anak Asuh (PSAA). Adapun landasan 
hukum pelayanan kesejahteraan sosial bagi anak-anak terlantar 
(ewintribengkulu.blogspot.com, diakses 13 Februari 2018), yaitu: 
1) Undang Undang Dasar Negara RI Tahun 1945 Pasal 34 Ayat 1,2, 
dan 3 (2014:103) berbunyi: 
“Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara.” 
“Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh 
rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak 
mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan.” 
“Negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan 
kesehatan dan fasilitas pelayanan umum yang layak.” 
2) Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002tentang Perlindungan 
Anak Pasal 58 Ayat 1 dan 2 berbunyi: 
“Penetapan pengadilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 
sekaligus menetapkan tempat penampungan, pemeliharaan, dan 
perawatan anak terlantar yang bersangkutan.” 
“Pemerintah atau lembaga yang diberi wewenang wajib 
menyediakan tempat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).” 
Berdasarkan landasan hukum di atas, dapat disimpulkan 
bahwa menurut Undang Undang Dasar Negara RI Tahun 1945 Pasal 
34 Ayat 1,2, dan 3 dapat dipahami bahwa fakir miskin dan anak-
anak terlantar dipelihara dan mendapatkan jaminan sosial dari 
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negara. Sedangkan menurut Undang Undang Nomor 23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak Pasal 58 Ayat 1 dan 2 dapat dipahami 
bahwa anak-anak terlantar mendapatkan tempat penampungan, 
pemeliharaan, dan perawatan yang disediakan oleh pemerintah atau 
lembaga yang berwenang. Salah satu lembaga yang dimaksud di atas 
dan menyediakan tempat penampungan, pemeliharaan, dan 
perawaatan anak-anak terlantar tersebut adalah panti asuhan atau 
Panti Sosial Anak Asuh (PSAA).  
c. Tujuan Panti Sosial Anak Asuh 
Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial Republik 
Indonesia (1997) dalam (jejakpendidikan.com, diakses 13 Februari 
2018) yaitu: 
1) Memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja 
sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan 
membimbing mereka kearah perkembangan pribadi yang wajar 
serta mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi 
anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung 
jawab, baik terhadap dirinya, keluarga, dan masyarakat. 
2) Penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti 
asuhan sehingga terbentuk manusia-manusia yang 
berkepribadian matang dan berdedikasi, mempunyai 
keterampilan kerja yang mampu menopang hidupnya dan hidup 
keluarganya.  
42 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulan dari tujuan Panti 
Sosial Anak Asuh adalah membantu memberikan pelayanan kepada 
anak asuh sehingga menjadi pribadi yang dapat menjalani kehidupan 
dengan layak. Anak yang bertempat tinggal di panti asuhan 
dibimbing dan dilatih untuk memiliki keterampilan kerja dan dididik 
kepribadiannya, sehingga kelak ketika hidup di masyarakat mampu 
hidup dengan layak. 
d. Fungsi Panti Sosial Anak Asuh 
Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (1997) 
dalam (jejakpendidikan.com, diakses 13 Februari 2018), panti 
asuhan atau Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) memiliki 
fungsi sebagai berikut: 
1) Pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak, panti asuhan 
berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan, dan 
pencegahan. 
2) Pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial 
anak. 
3) Pusat pengembangan keterampilan yang merupakan fungsi 
penunjang. Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan 
fungsi keluarga dan masyarakat dalam perkembangan dan 
kepribadian anak-anak remaja. 
Berdasarkan fungsi panti asuhan menurut Departemen Sosial 
Republik Indonesia (1997) di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
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Panti Sosial Anak Asuh adalah sebagai pusat pelayanan 
kesejahteraan anak seperti layanan konsultasi, informasi, dan 
perlindungan anak. 
e. Penerima dan Pelaksana Pengasuhan di Panti Sosial Anak Asuh 
Pelayanan pengasuhan menurut Peraturan Menteri Sosial 
Republik Indonesia No. 30/HUK/2011 tentang Standar Nasional 
Pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (2011:15) 
adalah berbagai jenis pelayanan yang diberikan untuk memenuhi 
kebutuhan anak akan pengasuhan baik di dalam keluarganya maupun 
keluarga pengganti. Penerima pengasuhan di Panti Sosial Anak Asuh 
disebut anak asuh.  
Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 44 Tahun 2017 Pasal 1 
ayat 7, yang dimaksud dengan anak asuh adalah anak yang diasuh 
oleh seseorang atau lembaga untuk diberikan bimbingan, 
pemeliharaan, perawatan, pendidikan, dan kesehatan, karena 
orangtuanya atau salah satu orangtuanya tidak mampu menjamin 
tumbuh kembang anak secara wajar. Panti asuhan biasanya 
menampung anak-anak yang berusia kanak-kanak sampai remaja 
atau pada rentang usia sekolah TK sampai SLTA (Qomar, 
2015:450). Kriteria anak asuh menurut Peraturan Pemerintah RI No. 
44 Tahun 2017 Pasal 18 meliputi: 
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1) Anak terlantar, 
2) Anak dalam asuhan keluarga yang tidak mampu melaksanakan 
kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai orangtua, 
3) Anak yang memerlukan perlindungan khusus, dan/atau 
4) Anak yang diasuh oleh Lembaga Asuhan Anak. 
Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 
30/HUK/2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (2011:15), pelaksana pelayanan di 
Lembaga Kesejahteraan Anak (LKSA) didefinisikan sebagai pihak 
yang terlibat dalam melaksanakan pelayanan pengasuhan bagi anak, 
terdiri dari kepala LKSA, pengurus, staf, dan pengasuh. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, pelaksana pengasuhan di Panti Sosial Anak 
Asuh adalah kepala Panti Sosial Anak Asuh, pengurus, staf, dan 
pengasuh. 
f. Peran Panti Sosial Anak Asuh 
Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 
30/HUK/2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (2011:31) peran Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak antara lain: 
1) Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak berperan dalam mendukung 
pengasuhan anak oleh keluarga dan memberikan pelayanan bagi 
anak yang membutuhkan pengasuhan alternatif. 
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2) Penempatan anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
merupakan pilihan terakhir dari pelayanan pengasuhan alternatif 
untuk anak-anak yang tidak bisa diasuh di dalam keluarga inti, 
keluarga besar, kerabat atau keluarga pengganti.  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang dimaksud di sini 
adalah lembaga yang melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial termasuk pengasuhan anak. Lembaga yang melaksanakan 
pengasuhan anak salah satunya adalah Panti Sosial Anak Asuh. 
Sehingga berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia 
No. 30/HUK/2011 tentang Standar Nasional Pengasuhan untuk 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak dapat dipahami bahwa peran 
Panti Sosial Anak Asuh adalah sebagai pilihan terakhir dari 
pelayanan pengasuhan alternatif untuk anak-anak yang tidak bisa 
diasuh oleh keluarga inti, keluarga besar, kerabat atau keluarga 
pengganti.   
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu merupakan suatu kajian terhadap 
penelitian-penelitian yang sudah ada dan relevan dengan penelitian ini. 
Berikut ini kesimpulan dari kajian penelitian-penelitian terdahulu 
diantaranya: 
Edi Nursidi, 2016, Jurusan Pendidikan Agama Islam, FITK, IAIN 
Surakarta. Judul: Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Islam di Dukuh Guli Lor, 
Guli, Nogosari, Boyolali. Hasil penelitian ini adalah proses pelaksanaan 
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kegiatan keagamaan Islam di Dukuh Guli Lor Rt 01 Rw 03, Guli, Nogosari, 
Boyolali meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan 
kegiatan masih terdapat ketidaksesuaian antara perencanaan dan 
pelaksanaannya seperti waktu pelaksanaan kegiatan mundur dari perencanaan 
yang dijadwalkan. Faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan 
diantaranya yaitu kerukunan dan kerjasama warga yang sangat baik. Faktor 
penghambat pelaksanaan kegiatan diantaranya yaitu adanya kesibukan yang 
membuat para jama’ah tidak mengikuti kegiatan, belum ada pembuatan 
agenda yang tersusun secara rinci, dan kurangnya kesadaran jama’ah.    
Imam Muqoyyadi, 2012, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Judul: Manajemen 
Pendidikan Islam Non Formal di Panti Asuhan Yatim Mardhatillah Kartasura 
Sukoharjo Tahun 2011/2012. Hasil penelitian ini adalah manajemen 
pendidikan Islam non formal di panti asuhan yatim Mardhatillah termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini terbukti adanya visi, misi, dan tujuan yang jelas, 
perencanaan yang matang serta penjadwalan seluruh kegiatan yang rapi. 
Adapun faktor pendukung terlaksananya manajemen pendidikan Islam non 
formal di panti asuhan yatim Mardhatillah antara lain: 1) Hubungan antara 
pengurus dan masyarakat berjalan dengan baik, 2) Pengelola panti asuhan 
yatim Mardhatillah Kartasura menyajikan pemateri yang kompeten sehingga 
masyarakat dan anak yatim merasa paham dan mengerti tentang materi yang 
disampaikan sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 3) 
Letak panti asuhan yatim Mardhatillah Kartasura yang strategis dan mudah 
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untuk dijangkau dan fasilitas yang baik untuk menunjang semua kegiatan. 
Adapun faktor penghambat terlaksananya manajemen pendidikan Islam non 
formal di panti asuhan yatim Mardhatillah yaitu belum banyak memiliki 
tenaga pendidik yang berkualitas dan ikhlas serta kesibukan pimpinan panti di 
berbagai tempat sehingga kontrolnya kurang.  
Fatimah, 2017, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 
Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Judul: Pembentukan 
Kepribadian Muslimah bagi Remaja Putri di Panti Sosial Anak Asuh 
Mardhatillah Kartasura Sukoharjo Tahun 2017. Hasil penelitian ini adalah 
pembentukan kepribadian muslimah bagi remaja putri yaitu: 1) Agenda 
kumpul bersama dengan para pengasuh, 2) Tata tertib atau peraturan, 3) 
Kegiatan rutin/ekstrakurikuler, 4) Kegiatan keagamaan, 5) Lingkungan yang 
baik. Adapun faktor pendukung ada 2 yaitu faktor internal yaitu pembinaan 
dari pengasuh panti dan dari diri anak asuh remaja putri. Faktor pendukung 
eksternal yaitu pendidikan agama di sekolahan dan lingkungan masyarakat. 
Sedangkan dari faktor penghambat internal adalah kesibukan pengasuh panti 
di luar. Faktor penghambat eksternal adalah pengaruh gadget dan teman 
sebaya.  
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu di atas, terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian ini. Penelitian saudara Edi Nursidi dengan 
penelitian ini memiliki perbedaan di tempat penelitiannya, penelitian Edi 
Nursidi meneliti kegiatan keagamaan di Dukuh, sedangkan penelitian ini 
meneliti tentang pendidikan Islam melalui kegiatan keagamaan di Panti 
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Sosial Anak Asuh. Adapun penelitian saudara Imam Muqoyyadi dengan 
penelitian ini memiliki persamaan pada tempat penelitiannya yaitu di PSAA 
Mardhatillah. Perbedaannya adalah saudara Imam Muqoyyadi meneliti di 
PSAA Mardhatillah Kartasura sedangkan penelitian ini meneliti di PSAA 
Mardhatillah cabang Polokarto. Selain itu, perbedaannya yang lain adalah 
saudara Imam Muqoyyadi meneliti tentang manajemen pendidikan Islam, 
sedangkan penelitian ini meneliti tentang pendidikan Islam melalui kegiatan 
keagamaan. Adapun persamaan penelitian saudari Fatimah dengan penelitian 
ini adalah memiliki persamaan pada tempat penelitiannya yaitu di PSAA 
Mardhatillah. Perbedaannya adalah saudari Fatimah meneliti di PSAA 
Mardhatillah Kartasura sedangkan penelitian ini meneliti di PSAA 
Mardhatillah cabang Polokarto. Selain itu, perbedaannya yang lain adalah 
saudari Fatimah meneliti tentang pembentukan kepribadian muslimah, 
sedangkan penelitian ini meneliti tentang pendidikan Islam melalui kegiatan 
keagamaan.  
C. Kerangka Berpikir 
Manusia yang hidup di dunia ini mempunyai berbagai potensi, salah 
satunya adalah potensi untuk beragama yaitu mengakui adanya Tuhan dan 
menjalankan perintah Allah. Agama Islam mengistilahkan potensi keimanan 
atau beragama tersebut dengan istilah fitrah beragama. Fitrah beragama 
merupakan potensi, bawaan, dan kecenderungan spiritual yang Allah 
anugerahkan kepada setiap manusia. Fitrah keagamaan tersebut sangatlah 
perlu untuk dikembangkan melalui proses pengasuhan, pembimbingan, 
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pembinaan, dan pendampingan yang dikenal dengan istilah pendidikan 
keagamaan. Orangtua memiliki peran untuk memberikan pendidikan 
keagamaan dengan mengasuh dan mendidik anak sejak dini khususnya untuk 
mengarahkan mereka menjadi manusia yang religius sesuai fitrahnya. 
Kondisi keagamaan seseorang dapat diamati melalui gejala-gejala 
yang tampak seperti perilaku keagamaannya di kehidupan sehari-hari. 
Perilaku keagamaan tersebut biasanya muncul atau dapat teramati ketika 
seseorang melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan 
tersebut merupakan suatu kegiatan pelaksanaan syari’at Islam yaitu 
melaksanakan ajaran Islam melaui praktik nyata. Seseorang yang terbiasa 
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan akan memiliki perilaku religius dan 
dapat memungkinkan orang tersebut untuk memiliki pengalaman keagamaan 
yang baik. 
Lingkungan pertama anak adalah keluarga dengan orangtua sebagai 
pendidik. Lingkungan pertama itulah anak memperoleh pendidikan terutama 
pendidikan keagamaan. Keluarga yang awam agama atau anak yang 
kehilangan orangtua menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat 
perkembangan potensi keagamaan anak. Sehingga tidak jarang anak kurang 
mendapatkan pendidikan keagamaan ketika berada di lingkungan keluarga, 
apalagi jika anak tersebut adalah anak yatim, yatim piatu, atau dari keluarga 
yang tidak beruntung. Tanpa perhatian tersebut, seorang anak dapat salah 
pendidikan dan tidak adanya atau kurangnya arahan-arahan dari keluarga 
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dalam mengarahkan anak menjadi pribadi yang religius. Kondisi tersebut 
dapat menghambat perkembangan fitrah keagamaan anak.  
Pemerintah melalui Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak memberikan 
perhatian kepada anak-anak yang terlantar karena sebab tidak memiliki 
orangtua atau berasal dari keluarga miskin. Perhatian yang diberikan berupa 
upaya pelayanan bagi anak-anak yang tidak memiliki orangtua, berasal dari 
keluarga miskin, dan terlantar untuk ditempatkan di panti asuhan atau Panti 
Sosial Anak Asuh (PSAA). Melalui lembaga non formal seperti Panti Sosial 
Anak Asuh ini, diharapkan anak-anak tersebut memperoleh terpenuhinya 
kebutuhan mereka sebagai seorang anak secara layak seperti anak-anak pada 
umumnya.  
Kebutuhan yang dimaksud di atas dapat berupa kebutuhan spiritual, 
sosial, kesehatan, dan pendidikan. Kebutuhan spiritual anak dapat dipenuhi 
melalui pendidikan Islam. Sedangkan pendidikan Islam itu dapat berupa 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan dapat berupa amalan-amalan yang sesuai ajaran dan nilai-
nilai agama Islam. Pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan spiritual anak dan dapat mengembangkan fitrah 
keagamaan menurut Islam.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Metode penelitian merupakan strategi-strategi yang dilakukan oleh para 
peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data guna menjawab 
pertanyaan-pertanyaan penelitiannya (Afrizal, 2015:12). Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017:6). Adapun 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Arikunto, 
2013:234). 
Jadi berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data dengan cara menggambarkannya dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa sesuai dengan kenyataan atau bersifat alamiah. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 
keagamaan di Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah Polokarto Sukoharjo.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Panti Sosial Anak Asuh 
Mardhatillah Polokarto Sukoharjo. Tempat penelitian ini dipilih dengan 
pertimbangan bahwa di Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah cabang 
Polokarto memiliki beberapa kegiatan keagamaan dan anak asuh putri di 
sana pernah memperoleh beberapa prestasi di bidang keagamaan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai 
Agustus 2018. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2013:88) subjek penelitian adalah benda, hal 
atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan yang 
dipermasalahkan. Maka dapat dipahami bahwa subjek penelitian tidak 
selalu berupa orang, tetapi dapat benda, proses, kegiatan, dan tempat 
(Arikunto, 2013:89). Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
pengurus bagianke-Islaman Panti Sosial Anak Asuh 
MardhatillahPolokarto.  
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2001:90). 
Informan dalam penelitian ini adalah ketua panti, pengasuh, asisten 
22 
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pengasuh, dan anak asuh putri di Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah 
Polokarto.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 
dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 
setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 
dalam proses memahami (Herdiansyah, 2015:31). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data berupa informasi dari narasumber mengenai 
pendidikan Islam melalui kegiatan keagamaan di Panti Sosial Anak Asuh 
Mardhatillah Polokarto. Sedangkan narasumber yang diwawancarai 
adalah ketua, pengurus, pengasuh, asisten pengasuh dan anak asuh di 
Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah Polokarto. 
2. Observasi 
Metode pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan data 
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan, dan perasaan yang relevan dengan data yang 
dibutuhkan (Patilima, 2011:63). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data dari pengamatan peneliti terkait kegiatan keagamaan di 
Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah Polokarto.  
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah sebuah teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan dokumen. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 
peraturan atau kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.  Dokumen yang berbentuk 
karya misalnya karya seni seperti gambar, patung, film, dan lain-lain 
(Sugiyono, 2014:240). Metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah 
Polokarto. Dokumen dapat berupa buku profil Panti Sosial Anak Asuh 
Mardhatillah, foto kegiatan keagamaan, dan buku tamu panti. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Uji keabsahan data digunakan untuk menguji atau mengetahui 
validitas dan reliabilitas data yang diperoleh dari hasil penelitian. Data dalam 
penelitian kualitatif dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara 
apa yang dilaporkan peneliti dengan kenyataan di lapangan. Selain itu 
menurut penelitian kualitatif, suatu realitas itu bersifat majemuk/ganda, 
dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, dan berulang 
seperti semula (Sugiyono, 2014:269). 
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 
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dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 
teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2014:273). Penjelasan 
teknik triangulasi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Data yang diperoleh dari beberapa sumber tersebut 
kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan beberapa sumber 
data tersebut.  
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 
dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Apabila dengan 
tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau yang lain. Hal ini dimaksudkan 
untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin 
semuanya benar, karena disebabkan oleh sudut pandangnya berbeda-beda.  
c. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
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masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemuan kepastian 
datanya (Sugiyono, 2014:274). 
Peneliti melakukan uji keabsahan data dengan menggunakan 
teknik triangulasi. Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek keabsahan data 
dengan membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 
observasi atau dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa sumber yang 
berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 
data model interaktif dari Miles dan Huberman. Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2001:103). Menurut Miles 
dan Huberman yang dikutip oleh Emzir (2012:129), ada tiga macam kegiatan 
dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian data mentah yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis (Emzir, 2012:129). 
Reduksi data merupakan bagian dari kegiatan analisis yang tidak dapat 
dipisahkan. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data 
dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan (Emzir, 2012:130). Data kualitatif dapat direduksi ke 
dalam berbagai cara seperti melalui rangkuman, mengubah data menjadi 
angka-angka atau ranking dengan maksud memudahkan peneliti dalam 
menganalisis data.  
2. Data Display 
Langkah kedua setelah data direduksi adalah melakukan display 
data atau penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2014:249). Penyajian data dalam 
penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks naratif.  
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014:249), menyatakan 
bahwa dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yag telah dipahami tersebut. Kegiatan display data atau penyajian 
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data tidak hanya berupa teks naratif saja, tetapi juga dapat berupa grafik, 
matrik, bagan, dan jejaring kerja.  
3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 
Langkah selanjutnya setelah data display adalah kegiatan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang sudah 
diperoleh masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak 
ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 
2014:252). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak. Hal ini karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan dapat berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Data display 
yang diperoleh jika didukung oleh data-data yang mantap, maka dapat 
dijadikan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2014:252-253).   
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Gambar 3.1 Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
   
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Panti Sosial Anak Asuh Mardhatillah 
a. Letak Geografis PSAA Mardhatillah 
PSAA Mardhatillah Polokarto beralamat di Tegalrejo Rt 
02/02 Kemasan, Polokarto. Adapun lokasi PSAA Mardhatillah 
Polokarto khususnya panti putri berbatasan dengan: 
Barat : rumah penduduk dan Pondok Pesantren Roudlotul 
Jannah 
Utara  : pekarangan dan sawah  
Timur : rumah penduduk, panti putra Mardhatillah, dan SDIT     
Mardhatillah Polokarto 
Selatan : rumah penduduk 
(Observasi, tanggal 27 April 2018). 
b. Sejarah Berdirinya PSAA Mardhatillah  
Pada tahun 1992 di Flores NTT terjadi tsunami yang 
menyebabkan kemiskinan dan juga yatim akibat bencana tersebut. 
Selain kemiskinan dan keyatiman menyebabkan tidak sedikit 
ditemukan banyak anak usia sekolah putus sekolah bahkan tidak 
pernah sekolah. Hal itulah yang menjadi latar belakang berdirinya 
Panti Sosial Anak Asuh (PSAA) Mardhatillah. 
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Pendiri Panti Sosial Anak Asuh yaitu ibu Siti Taurat Aly 
terdorong untuk mengurangi beban ibu-ibu janda sekaligus agar 
anak-anak yatim, piatu, dan yatim piatu dapat hidup mendekati 
sejahtera bahkan sejahtera, juga bisa mendapatkan pendidikan 
seperti anak-anak lain. Maka pada tahun 1994 ibu Siti Taurat Aly 
mengajak dan bersama 3 orang ibu-ibu rumah tangga yaitu ibu 
Endang Samiasih Mraja, ibu Parinah Sidas, dan ibu Ani untuk 
bekerjasama menolong anak yatim di rumah pinjaman milik bapak 
H. BH. Bajuri di Windan, Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. Untuk 
menafkahi 18 anak asuh dan 3 pengasuh ibu Siti Taurat Aly 
menggadaikan sertifikat rumahnya ke BRI. 
Pada tanggal 10 Februari 1994 dengan tekad yang kuat 
diadakan peresmian Panti Asuhan Yatim Putri Mardhatillah oleh 
Nyonya Tedjo Suminto (Nyonya Bupati Kabupaten Sukoharjo saat 
itu). Setelah peresmian banyak warga sekitar yang bersedia menjadi 
donator. Pada tahun yang sama pengurus menerima waqaf tanah dari 
ibu Hj. Suratmi seluas 800   . Pada tanggal 20 Desember 1994 
diadakan peletakan batu pertama oleh bapak Tedjo Suminto (Bupati 
Kabupaten Sukoharjo) diatas tanah waqaf tersebut (Dokument Profil 
PSAA Mardhatillah, dikutip tanggal 1 Juli 2018). 
PSAA Mardhatillah Sukoharjo berpusat di Kartasura dan 
memiliki cabang di Polokarto yang beralamat di Tegalrejo Rt 02/02 
Kemasan, Polokarto. Hal ini sesuai dengan pernyataan, “PSAA 
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Mardhatillah Polokarto ini adalah cabangnya dari Kartasura yang di 
Gempol.” (Wawancara dengan ibu Suliyah selaku pengurus bagian 
ke-Islaman,Rabu 25 April 2018). 
c. Visi dan Misi PSAA Mardhatillah 
Menurut buku profil PSAA Mardhatillah, visi dan misi 
PSAA Mardhatillah yaitu: 
1) Visi PSAA Mardhatillah  
“Percaya diri, taqwa, cerdas, dan terampil.” 
2) Misi PSAA Mardhatillah: 
a) Berusaha untuk mengembalikan kasih sayang anak asuh yang 
hilang dari orang tuanya. 
b) Pola asah, asih, dan asuh berorientasi pada akhlakul karimah. 
c) Memfasilitasi anak agar memiliki life skill. 
d) Menggalang modal untuk pengembangan dalam usaha 
ekonomis produktif. 
(Dokument Profil PSAA Mardhatillah, dikutip tanggal 1 Juli 
2018) 
d. Susunan Pengurus PSAA Mardhatillah 
Susunan pengurus PSAA Mardhatillah tahun 2017/2020 
adalah sebagai berikut: 
Pembina   : Dra. Hj. Siti Taurat Aly, M.Pd 
Penasehat  : 1. Hj. Maesaroh Iskandar 
      2. Drs. H. Danang Giyarso Dip. A.E 
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Ketua   : Saliha Yamusa, S.Pd.I 
Wakil Ketua  : Qri Ishana Mukti Dewa 
Sekretaris  : Siti Zulaekah 
Bendahara  : Mujiati, S.Pd 
Bagian Pengasuhan : 1. Rizma Ramadani, S.Pd 
  2. Nurwati, A.Ma.Pd 
  3. Adam Maulana 
  4. Mujiati, S.Pd 
  5. Suliyah, S.Pd.I 
Bagian Diklat  : 1. Nur Muhammad Fedy Ashfari 
  2. Bagus Ardiyanto 
Bagian UEP  : 1. Hj. Widiarti Soelarno 
  2. Ita Wulansari 
  3. Saliha Yamusa, S.Pd.I 
  4. Rasini 
  5. Priyanti 
Bagian Logistik  : 1. Endang Samiasih Mrajak 
  2. Rasini 
Bagian Rumah Tangga : 1. Parinah Sidas 
  2. Siti Khadijah 
  3. Warinem 
  4. Priyanti 
Bagian UKP  : 1. Ismiyati 
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  2. Umi Kulsum 
Bagian Keislaman : 1. Imam Muqayyadi 
  2. Fredy Alhusaini 
  3. Ibrahim Pana 
       4. Bagus Ardiyanto 
  5. Suliyah, S.Pd.I 
Bagian Humas  : 1. Qri Ishana Mukti Dewa 
  2. Drs. H. Soelarno 
  3. Adam Maulana 
(Dokument dikutip tanggal 30 April 2018). 
e. Keadaan Anak Asuh PSAA Mardhatillah 
Data anak asuh PSAA Mardhatillah tahun 2018 menunjukkan 
bahwa jumlah seluruh anak asuh ada 64 anak, yang terdiri dari 30 
anak asuh putra dan 34 anak asuh putri. Jika diklasifikasikan 
berdasarkan status, ada 51 anak asuh dengan status dhuafa yang 
terdiri dari 22 anak asuh putra dan 29 anak asuh putri. Sedangkan 
untuk anak asuh berstatus yatim ada 11 anak asuh yang terdiri dari 6 
anak asuh putra dan 5 anak asuh putri. Anak asuh yang berstatus 
piatu hanya ada 2 anak asuh yang semuanya adalah anak asuh putra. 
Tabel 4.1 Klasifikasi Status Anak Asuh 
Status Putra Putri Jumlah 
Dhuafa 22 29 51 
Yatim 6 5 11 
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Piatu 2 - 2 
JUMLAH 30 34 64 
(Dokument dikutip tanggal 10 Mei 2018). 
Berdasarkan data di atas, ada 7 anak asuh putri dan 7 anak 
asuh putra yang tinggal di PSAA Mardhatillah Kartasura, sedangkan 
28 anak asuh putri dan 22 anak asuh putra tinggal di PSAA 
Mardhatillah Polokarto (Wawancara dengan mbak Winarni selaku 
asisten pengasuh, 23 Agustus 2018).  
f. Sarana Prasarana PSAA Mardhatillah  
PSAA Mardhatillah Polokarto memiliki fasilitas-fasilitas 
yang lengkap seperti rumah dinas, lapangan futsal dimana di sana 
ada kamar untuk anak asuh bisa tinggal, ruang tamu, dapur, 7 kamar, 
8 kamar mandi, gudang, dan aula (Observasi, Selasa 27 Maret 2018). 
Masjid Mardhatillah berada di lantai dua bangunan panti 
tepat menghadap jalan, sedangkan panti/tempat tinggal anak asuh 
ada di lantai satu. Masjid memiliki fasilitas yang cukup lengkap, 
seperti: Al-Qur’an, meja kecil, white board, mimbar, rak buku yang 
terbuat dari kaca dan kayu, jam dinding, lampu, kipas angin, karpet 
panjang untuk salat, toilet/tempat wudhu putra dan putri, dan lain-
lain (Observasi, Selasa 27 Maret 2018). 
 
 
66 
 
2. Pelaksanaan Pendidikan Islam melalui Kegiatan Keagamaan di 
PSAA Mardhatillah Polokarto 
Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan Islam melalui 
kegiatan keagamaan diperoleh berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan selama kegiatan penelitian. Penelitian 
dilaksanakan di PSAA Mardhatillah Polokarto. Berikut ini adalah 
penjelasan berupa deskripsi naratif dari hasil penelitian tersebut. 
Yayasan PSAA Mardhatillah bertujuan untuk mengasih dan 
mengasuh agar anak asuh menjadi percaya diri, cerdas, takwa, dan 
terampil sehingga bermanfaat untuk diri sendiri, keluarga, masyarakat, 
agama, dan bangsa. Kriteria anak asuh yang mendapatkan pelayanan 
pengasuhan adalah anak yang tidak mempunyai orangtua, fakir miskin, 
dan kaum dhuafa. Pelayanan pengasuhan anak asuh menjadi tanggung 
jawab pengurus dan pengasuh panti. Kegiatan keagamaan bertujuan 
untuk menambah wawasan mereka terutama di bidang keagamaan, 
menanamkan akhlak yang baik, takwa, mendekatkan diri kepada Allah, 
menjalankan syari’at Islam, dan berpegang kepada agama. Kegiatan 
keagamaan di panti menjadi tanggung jawab pengurus bagian ke-Islaman 
(Wawancara dengan ibu Saliha selaku ketua PSAA Mardhatillah, Sabtu 7 
April 2018). 
Pendidikan Islam di PSAA Mardhatillah Polokarto dilaksanakan 
melalui berbagai macam kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan 
tersebut yaitu salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, menghafal Al-
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Qur’an, doa bersama dan muhadharah. Doa bersama biasanya dilakukan 
setelah salat Magrib dan salat Isya. Ada juga muhadharah yang 
fungsinya supaya anak-anak mempunyai bekal untuk menyampaikan 
dakwah. Sehingga bisa menasihati orang lain, dirinya sendiri, atau 
mungkin kepada temannya. Kegiatan muhadharah ini diharapkan anak 
mampu menyampaikan dan belajar berbicara.  
Kegiatan keagamaan tersebut dipantau oleh semua pengasuh dan 
asisten pengasuh. Namun, dalam pelaksanaannya tidak ada catatan 
seperti absensi anak asuh dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Hal ini 
karena adanya beberapa hal seperti kondisi pengasuh dan asisten 
pengasuhnya yang minim dan kesibukan mereka. Meskipun tidak diabsen 
anak-anak asuh sudah paham kalau mereka diharuskan untuk mengikuti 
kegiatan keagamaan. Metode yang diterapkan dalam kegiatan keagamaan 
di panti adalah dengan memberikan contoh atau teladan, nasihat, dan 
pembiasaan. (Wawancara dengan ibu Suliyah selaku pengurus bagian ke-
Islaman, Selasa 8 Mei 2018).   
Hal ini dibenarkan oleh mbak Rizma selaku pengasuh, bahwa 
pendidikan Islam di PSAA Mardhatillah Polokarto diwujudkan melalui 
kegiatan keagamaan. Adapun kegiatan keagamaan di panti antara lain 
salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, menghafal Al-Qur’an, 
muhadharah, dan doa bersama. Adapun yang mengontrol dan 
membimbing anak asuh dalam kegiatan keagamaan adalah pengasuh dan 
asisten pengasuh. 
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Tujuan dari kegiatan keagamaan tersebut adalah sebagai benteng 
diri anak-anak asuh, karena mereka muslim maka hal-hal yang wajib 
dalam agama harus ditekankan. Salat itu untuk diri mereka sendiri, begitu 
juga membaca Al-Qur’an, hafalan Al-Qur’an itu juga untuk diri mereka 
sendiri. Tujuannya adalah agar mereka menjadi lebih baik, menjadi 
contoh ketika di masyarakat dan di keluarga. Metode yang diterapkan 
dalam kegiatan keagamaan di panti adalah berupa teguran bagi anak yang 
tidak mengikuti kegiatan dan sanksi atau hukuman yang mendidik. 
(Wawancara dengan mbak Rizma selaku pengasuh, Rabu 9 Mei 2018). 
Kegiatan keagamaan di PSAA Mardhatillah Polokarto 
diantaranya adalah salat berjamaah. Menurut ibu Suliyah selaku pengurus 
bagian ke-Islaman, beliau menjelaskan bahwa salat berjamaah di masjid 
bagi anak putri yang wajib diikuti adalah salat Magrib, Isya, dan Subuh. 
Adapun kendala dari anak asuh putri yang tidak bisa mengikuti salat 
berjamaah di masjid adalah karena ada kerja tugas, ada yang pulangnya 
jam 4 sore sampai panti jam setengah 5 sore, jadi mereka mungkin lelah, 
ada yang kadang belum siap ke masjid misalnya karena antri mandi, 
kemudian ada juga yang haid. Alasan-alasan tersebut bisa ditoleransi, 
sehingga mereka boleh tidak mengikuti salat berjamaah di masjid.  
Anak-anak putri yang tidak bisa salat berjamaah ke masjid 
melakukan salatnya di panti yaitu di kamar. Anak-anak yang sudah siap 
dan sudah tidak ada kegiatan di panti maka salatnya di masjid. Salat 
wajib yang dianjurkan dilaksanakan di masjid adalah salat Magrib, 
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Isyadan Subuh, sedangkan untuk salat Zuhur dan Asar anak asuh putri 
melaksanakannya di sekolah masing-masing.  
Peraturan bagi anak asuh putri yang salat di masjid adalah 
memakai mukena lengkap, memakai baju yang rapi, memakai sandal 
sendiri-sendiri, dan shafnya dirapatkan serta diluruskan. Minimal ada 
satu atau dua pengasuh atau asisten pengasuh yang memantau di masjid. 
Kegiatan salat ini dalam rangka mendidik keimanan mereka, akhlak 
mereka, dan dalam rangka bentuk syukur kepada Allah (Wawancara 
dengan ibu Suliyah selaku pengurus bagian ke-Islaman, Rabu 25 April 
2018). 
Hal tersebut dibenarkan oleh mbak Rizma selaku pengasuh yang 
menyampaikan bahwa kegiatan salat berjamaah sifatnya adalah 
dianjurkan. Anak yang belum selesai piket dan belum mandi 
diperbolehkan tidak mengikuti salat berjamaah di masjid. Jika piket 
sudah selesai, maka anak-anak yang tidak ikut salat Magrib berjamaah 
dihimbau untuk mengikuti salat Isya berjamaah di masjid. Tidak ada 
peraturan dalam kegiatan salat berjamaah. Karena anak-anak yang sudah 
dewasa sudah sadar diri jika sudah waktunya salat di masjid, maka 
mereka salat berjamaah ke masjid.  
Kegiatan salat berjamaah tersebut ada asisten pengasuh yang 
mengontrol dan mengawasi anak asuh di masjid. Jika asisten pengasuh 
berhalangan dan tidak bisa mengontrol, anak-anak dapat dipercaya 
karena sudah terbiasa. Salat berjamaah di masjid yang wajib diikuti oleh 
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anak asuh putri adalah salat Magrib, Isya dan Subuh, sedangkan untuk 
salat Zuhur dan Asar tidak diwajibkan. Hal ini dibolehkan karena melihat 
kondisi anak asuh putri yang pulang sekolahnya sore. Selain itu 
kebanyakan anak-anak asuh putri memilih salat Zuhur dan Asar di kamar 
masing-masing. (Wawancara dengan mbak Rizma selaku pengasuh, 
tanggal 9 dan 16 Mei 2018). 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pelaksanaan salat lima 
waktu yang dikerjakan anak asuh putri. Hasil observasi pelaksanaan salat 
Magrib berjamaah dilakukan pada tanggal 7, 16 Mei dan 16 Juli 2018. 
Sore hari, beberapa anak asuh putri sedang disibukkan dengan kerja 
tugas/piket. Ada yang sedang bersih-bersih dapur karena kotor setelah 
digunakan untuk masak, ada yang membersihkan lantai dapur, ada yang 
mencuci peralatan dapur, ada yang membungkus air teh untuk dibuat es 
lilin dan untuk dijual besok. Ibu Suliyah juga ada di dapur mengawasi 
anak asuh yang piket.  
Pukul 17.43 WIB masjid Mardhatillah sudah azanMagrib. Anak-
anak asuh putri yang piket masih melanjutkan pekerjaan mereka. Wina 
(anak asuh putri) sedang berwudhu di keran air yang ada di dapur. Lalu 
mbak Rizma (pengasuh) pergi ke masjid sendirian dengan sudah 
mengenakan mukena. Setelah itu ada juga mbak Winda seperti terburu-
buru mengenakan mukena lalu pergi ke masjid. Sedangkan ibu Suliyah 
(pengurus bagian ke-Islaman) sedang berbuka puasa sunah dahulu. Ibu 
Suliyah (pengurus bagian ke-Islaman) meminta Diana (anak asuh putri) 
71 
 
yang masih kerja tugas untuk salat dahulu, Diana kemudian menunda 
kerja tugasnya untuk salat di kamar. Kemudian beberapa anak berwudhu 
di dapur dan ada juga yang masih melakukan kerja tugas/piket.  
Pukul 17.73 WIB masjid Mardatillah iqamah dan ibu Suliyah 
yang sudah selesai berbuka puasa/makan berkata,”Salat, salat, salat,” 
kepada anak-anak yang masih kerja tugas di dapur. Ibu Suliyah kemudian 
berwudhu di dapur dan setelah itu pergi ke masjid. Saat tiba di masjid, 
salat Magrib berjamaah sudah sampai satu rakaat. Jamaah putri saat itu 
ada mbak Rizma (pengasuh), mbak Winda (asisten pengasuh), dan 
beberapa anak asuh putri dengan imamnya seorang bapak(warga). 
Setelah itu ibu Suliyah dan beberapa anak asuh putri yang terlambat 
menyusul salat Magrib berjamaah. Setelah salam, yang terlambat 
melanjutkan salat untuk melengkapi rakaat yang kurang. Selesai salat, 
ibu Suliyah sedang berzikir dan beberapa anak juga berzikir sendiri-
sendiri (Observasi, Senin 7 Mei 2018). 
Pukul 17.40 WIB azanMagrib dikumandangkan, kali ini karena 
sudah memasuki bulan Ramadan, banyak dari warga sekitar mendatangi 
masjid Mardhatillah untuk mengikuti salat Magrib berjamaah. Beberapa 
saat kemudian, anak-anak asuh putra dan putri, asisten pengasuh, dan 
pengasuh berdatangan ke masjid. Salat Magrib diimami oleh ustad Adam 
(pengasuh) dengan jamaah putra sekitar 20 orang dan jamaah putri 
sekitar 18 orang. Anak asuh putri yang mengikuti salat Magrib berjamaah 
di masjid ada sekitar 16 anak yaitu Diana, Nuri, Desti, Aminah, Indi, 
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Hamida, Siti, Tasya, Nur, Fatimah, Diah, Wina, Sakinah, Azizah, Dera 
dan Nisa. Sementara anak asuh putri lainnya tidak mengikuti salat 
Magrib berjamaah di masjid karena sedang piket memasak di dapur dan 
ada yang haid (Syifa, Fitri dan Nurul). Anak-anak yang tidak mengikuti 
salat Magrib berjamaah melakukan salat Magrib sendirian di kamar. 
Anak putri yang haid tetap berada di panti dan tidak ada pembinaan dari 
pengasuh (Observasi, Rabu 16 Mei 2018). 
Pukul 17.42 WIB masjid lain sudah azan Magrib, ibu Suliyah 
yang saat itu masih di panti mengajak anak putri untuk salat Magrib. 
Beberapa saat kemudian masjid Mardhatillah baru azan Magrib. Ibu 
Suliyah datang ke masjid paling awal kemudian disusul oleh anak putri 
yang lain. Anak-anak asuh putri mulai berdatangan ke masjid dengan 
kondisi sudah mengenakan mukena. Setelah iqamah, salat Magrib 
berjamaah dimulai. Imam salat Magrib adalah ustad Adam (pengasuh). 
Salat Magrib berjamaah diikuti oleh jamaah putra sekitar 20 orang dan 
jamaah putri 22 orang yang terdiri dari anak asuh putri, ibu Suliyah 
(pengurus bagian ke-Islaman), dan mbak Putri (asisten pengasuh). 
Setelah selesai salat, ibu Suliyah berzikir dan beberapa anak ada yang 
berdoa. Kemudian ibu Suliyah dan mbak Putri melakukan salat sunah 
dua rakaat dan beberapa anak juga mengerjakan salat sunah dua rakaat 
(Observasi, Senin 16 Juli 2018).  
Hasil observasi salat Isya berjamaah dilakukan pada tanggal 16 
Mei, 21 Mei dan 17 Juli 2018. Pukul 18.45 WIB masjid Mardhatillah 
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sudah azanIsya, anak asuh putra dan putri, pengasuh, dan warga sekitar 
berdatangan ke masjid. Salat Isya berjamaah diimami oleh mas Ammar, 
dengan jamaah putra ada sekitar 36 orang sementara jamaah putri ada 
sekitar 38 orang. Anak asuh putri yang mengikuti salat Isya berjamaah 
ada sekitar 19 anak, yaitu Aminah, Diana, Sakinah, Wina, Diah, Aisyah, 
Siti, Azizah, Indi, Hamida, Tasya, Dera, Umi, Nur, Fatimah, Lia, Amel, 
Nuri, dan Nisa. Sedangkan anak asuh putri yang lain tidak mengikuti 
salat berjamaah karena masih kerja tugas di dapur, dan ada yang makan 
malam, setelah itu salat Magrib sendirian di kamar. Setelah salat Isya 
berjamaah, kemudian dilanjutkan dengan salat tarawih berjamaah.  
Imam salat tarawih berjamaah adalah mas Ammar dengan jumlah 
jamaah putra ada sekitar 42 orang sedangkan jumlah jamaah putri ada 
sekitar 41 orang. Salat tarawih dilakukan 4 rakaat salam lalu dilanjutkan 
dengan 4 rakaat salam lagi. Setelah 8 rakaat, jamaah tarawih istirahat 
sebentar kemudian dilanjutkan dengan salat witir 3 rakaat. Setelah salat 
tarawih berjamaah, mas Ammar kemudian menyampaikan kultum 
dihadapan para jamaah. Kultum yang disampaikan tentang keutamaan 
bulan Ramadan dan beliau juga menyampaikan surat Al-Baqarah ayat 
186 tentang pengabulan doa. Jamaah mendengarkan dan memperhatikan 
kultum yang disampaikan mas Ammar. Setelah 7 menit, mas Ammar 
kemudian menutup kultum dengan salam (Observasi, 16 Mei 2018). 
AzanIsya dikumandangkan pukul 18.49 WIB, anak asuh putra-
putri, pengasuh, asisten pengasuh, dan warga sekitar mulai berdatangan 
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ke masjid. Saat itu ustad Yuda (pengasuh) datang dengan membawa 
rombongan anak-anak putra ke masjid. Salat Isya berjamaah diimami 
oleh ustad Firdaus (tamu undangan) dengan jumlah jamaah putra sekitar 
34 orang dan jamaah putri sekitar 38 orang. Anak asuh putri yang 
mengikuti salat Isya berjamaah diantaranya Nuri, Wina, Dera, Tasya, 
Aminah, Sakinah, Aisyah, Azizah, Nurul, Syifa, Umi, Diana, Fatimah, 
Semiyati, dan Bila, sedangkan asisten pengasuhnya ada mbak Winda.  
Selesai salat Isya berjamaah kemudian istirahat sebentar dan 
kemudian pukul 19.10 WIB dilanjutkan dengan salat tarawih berjamaah. 
Salat tarawih berjamaah masih diimami oleh ustad Firdaus dan dengan 
jamaah yang sama. Salat tarawih yang dilaksanakan berjumlah 11 rakaat 
dengan pelaksanaan 4 rakaat salam 4rakaat salam dan diakhiri 3 rakaat 
witir. Selesai salat tarawih, ustad Firdaus kemudian melanjutkan kultum. 
Ustad Firdaus mengucapkan salam dan memperkenalkan diri di depan 
semua jamaah sebagai tamu dari pondok Ulul Albab yang diundang oleh 
ustad Yuda untuk menjadi imam dan mengisi kultum.  
Ustad Firdaus menyampaikan kultum tentang keutamaan bulan 
Ramadan yaitu dengan dilipat gandakannya amalan oleh Allah. Sebelum 
diakhiri, ustad Firdaus mengajak untuk memperbanyak amal dan ibadah. 
Pukul 19.40 WIB kultum selesai dan para jamaah meninggalkan masjid. 
Ustad Yuda kemudian mengantar ustad Firdaus dan rombongannya 
kembali ke pondok. Sementara anak asuh putri sudah selesai menyiapkan 
takjil untuk para jamaah. Setelah itu beberapa anak ada yang membaca 
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Al-Qur’an dan ada juga yang duduk-duduk di masjid (Observasi, Senin 
21 Mei 2018). 
Pukul 18.57 WIB ustad Yuda (pengasuh) mengumandangkan 
azan Isya di masjid Mardhatillah. Ibu Suliyah, mbak Putri (asisten 
pengasuh) dan anak-anak asuh putra dan putri sudah di masjid dengan 
kondisi sudah mengenakan mukena. Sebelum salat Isya berjamaah 
dimulai, ibu Suliyah menyempatkan membaca Al-Qur’an. Sedangkan 
ustad Yuda dan beberapa anak putra dan putri mengerjakan salat sunah 
dua rakaat. Anak-anak yang sudah berwudhu mulai berdatangan ke 
masjid. Pukul 19.06 WIB anak asuh putra mengumandangkan iqamah, 
salat Isya berjamaah segera dilaksanakan. Imam salat Isya berjamaah 
adalah anak asuh putra, dengan jumlah jamaah putra 25 orang dan 
jamaah putri 25 orang yang terdiri dari anak asuh putri, ibu Suliyah, 
mbak Rizma (pengasuh), asisten pengasuh, dan warga sekitar. Setelah 
salat, ibu Suliyah, ustad Yuda, dan beberapa anak asuh putri berzikir dan 
berdoa sendiri-sendiri (Observasi, Selasa 17 Juli 2018). 
 Hasil observasi pelaksanaan salat Subuh berjamaah dilakukan 
pada tanggal 9, 16, dan 21 Mei 2018. Kegiatan salat Subuh berjamaah 
juga dilaksanakan di masjid Mardhatillah. Ketika masjid sudah azan 
Subuh, mbak Winda (asisten pengasuh) sudah mengenakan mukena. 
Sebelum ke masjid, mbak Winda masuk ke kamar anak-anak dan 
membangunkan mereka dengan memanggil nama setiap anak. Setiap 
kamar diisi sekitar 5 sampai 7 anak asuh putri. Setelah itu mbak Winda 
76 
 
pergi ke masjid sendirian paling awal. Beberapa anak asuh putri 
kemudian mulai keluar kamar dan berwudhu di dapur, kemudian mereka 
mengenakan mukena dan berangkat ke masjid.  
Salat Subuh berjamaah diikuti oleh 10 jamaah putra dan 10 
jamaah putri yang terdiri dari 8 anak asuh putri dan 2 asisten pengasuh 
yaitu mbak Winda dan mbak Putri. Sementara di panti, mbak Suci 
(asisten pengasuh) membangunkan anak-anak yang masih belum bangun 
untuk salat Subuh. Setelah dibangunkan mbak Suci, beberapa anak mulai 
bangun dan berwudhu di dapur. Anak-anak tersebut tidak ikut salat 
Subuh berjamaah karena baru bangun dan ada yang haid. Mereka yang 
sudah berwudhu kemudian salat sendiri di kamar masing-masing 
(Observasi, Rabu 9 Mei 2018). 
Pukul 04.25 WIB di masjid anak putra mengumandangkan 
azanSubuh. Warga sekitar, anak-anak asuh putri, pengasuh, dan asisten 
pengasuh mulai mendatangi masjid dengan sudah mengenakan mukena. 
Pukul 04.36 WIB sudah iqamah dan sebagai tanda salat Subuh berjamaah 
akan segera dimulai. Imam salat Subuh berjamaah adalah ustad Adam 
(pengasuh) dengan jumlah jamaah putra sekitar 36 orang dan jamaah 
putri ada sekitar 36 orang. Ada sekitar 15 anak asuh putri yang mengikuti 
salat Subuh berjamaah yaitu Aminah, Nisa, Amel, Siti, Putri, Nur, 
Hamida, Azizah, Wina, Indi, Diah, Tasya, Aisyah, Lia, dan Sakinah. 
Pengasuh putri yang mengikuti salat Subuh berjamaah adalah mbak 
Nurwati, dan asisten pengasuh putri ada mbak Winda dan mbak Ayu. 
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Setelah salat Subuh berjamaah, pukul 04.44 WIB anak asuh dan 
jamaah salat Subuh mendengarkan kultum. Kultum disampaikan oleh 
Ayub (anak asuh putra), tema kultum tentang sikap ikhlas. Ayub 
menyampaikan dihadapan semua jamaah bahwa ikhlas adalah suatu 
perbuatan mencari ridho Allah dan sebagai syarat diterimanya amal.  
Setelah selesai kultum, semua jamaah meninggalkan masjid kecuali 
pengasuh, anak asuh dan asisten pengasuh masih tinggal di masjid.  
Anak asuh putra dan putri mengambil Al-Qur’annya masing-
masing dan kembali duduk di masjid. Ustad Adam (pengasuh) 
mengucapkan salam yang kemudian dijawab oleh anak-anak. Ustad 
Adam memberikan nasihat di hari pertama puasa kepada anak asuh putra 
dan putri, dan bertanya, “Sudah selesai 1 juz belum semalam?” Beliau 
juga menasihati ketika ada teman membaca Al-Qur’an supaya disimak, 
jika ada teman yang salah dibenarkan. Setelah ustad Adam selesai 
memberikan nasihat, kemudian mbak Nurwati (pengasuh) juga 
menyampaikan pesan kepada anak-anak.  
Mbak Nurwati mengucap salam dan menyampaikan pesan dari 
ibu Taurat bahwa waktu wajib tidur anak adalah 20.30 WIB, hal ini 
sebagai bentuk kasih sayang ibu Taurat kepada anak-anak. Ketika mbak 
Nurwati menyampaikan pesan ada anak putra yang menguap, kemudian 
mbak Nurwati menegurnya untuk mengucapkan “Astaghfirullah”. Mbak 
Nurwati juga menasihati anak-anak jika sedang menguap supaya 
mengucap “Astaghfirullah” dan jika bersin supaya mengucapkan 
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“Alhamdulillah”. Anak-anak mempraktikkan bagaimana mengucapkan 
“Astaghfirullah” dan “Alhamdulillah”. Setelah itu mbak Nurwati 
mengucapkan salam dan meminta anak-anak untuk melanjutkan tadarus.  
Kegiatan tadarus Subuh dilanjutkan juz 2, anak-anak membaca 
Al-Qur’an dengan sendiri-sendiri. Kegiatan tadarus ini dilakukan di 
masjid Mardhatillah dan diikuti oleh anak asuh putra dan anak asuh putri. 
Ada sekitar 16 anak asuh putri yang membaca Al-Qur’an dan 3 asisten 
pengasuh juga membaca Al-Qur’an. Pengasuh seperti ustad Adam, ustad 
Yuda, dan mbak Nurwati juga ikut tadarus di masjid. Sedangkan anak 
asuh putri yang lain ada di panti masih tidur. Kemudian mbak Suci 
(asisten pengasuh) membangunkan anak-anak yang tidur supaya bangun 
untuk salat Subuh dahulu (Observasi, Kamis 17 Mei 2018). 
AzanSubuh dikumandangkan pukul 04.20 WIB di masjid 
Mardhatillah. Anak-anak asuh putra dan putri, pengasuh, asisten 
pengasuh, dan warga sekitar mulai berdatangan ke masjid. Ustad Adam 
(pengasuh) melakukan salat sunah 2 rakaat dan beberapa anak asuh putri 
juga melakukan salat sunah 2 rakaat juga seperti Azizah dan Semiyati. 
Pukul 04.35 WIB iqamah, sebagai tanda salat Subuh berjamaah akan 
segera dimulai. Para jamaah putra dan putri berdiri merapatkan shaf salat. 
Imam salat Subuh berjamaah adalah ustad Adam, dengan jumlah jamaah 
putra ada sekitar 28 orang dan jamaah putri ada sekitar 23 orang. Anak 
asuh putri yang mengikuti salat Subuh berjamaah ada sekitar 10 anak, 
yaitu Nisa, Amel, Wina, Sakinah, Syifa, Azizah, Semiyati, Nurul, 
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Aminah, dan Diana, sedangkan asisten pengasuhnya ada mbak Winda 
dan mbak Ayu. Setelah salat Subuh berjamaah selesai, kemudian ustad 
Adam duduk diam ditempatnya sepertinya sedang zikir.  
Pukul 04.43 WIB setelah salat Subuh berjamaah, ustad Adam 
menyampaikan kultum. Ustad Adam mengucapkan salam dan dijawab 
oleh jamaah salat Subuh. Ustad Adam menyampaikan kultum tentang 
hadis dari kitab Riyadhush Shalihin. Ustad Adam menyampaikan hadis 
nomor 5 tentang sadaqah dan kebolehan membicarakan karunia dan 
nikmat yang diberikan Allah dan dilanjutkan hadis nomor 6 tentang 
syariat menjenguk orang yang sakit, anjuran untuk menyambung tali 
silaturahmi, dan berbuat baik kepada kerabat. Anak asuh putri dan 
jamaah salat Subuh mendengarkan kultum yang disampaikan ustad 
Adam, meskipun ada beberapa anak yang masih kelihatan mengantuk. 
Diakhir kultum, ustad Adam berharap hadis tersebut dapat diamalkan, 
kemudian Ustad Adam menutup kultum dengan salam (Observasi, Senin 
21 Mei 2018). 
Hasil observasi pelaksanaan salat Zuhur berjamaah dilakukan 
pada tanggal 16 Mei dan 16 Juli 2018. Pukul 11.46 WIB saat itu panti 
kedatangan tamu dan mbak Rizma (pengasuh) sedang menemani tamu 
berkeliling panti. Beberapa saat kemudian azanZuhur. Sementara anak 
asuh putri masih di kamar masing-masing. Salat Zuhur berjamaah di 
masjid diikuti oleh 14 jamaah putra yang terdiri dari anak asuh putra, 
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anak SD dan bapak-bapak, sementara dari jamaah putri hanya ada Dera 
(anak asuh putri) dengan imamnya adalah seorang bapak.  
Berdasarkan wawancara dengan Dera, anak-anak panti biasa 
pulang sekolah setelah Asar, sehingga shalat Zuhur dan Asarnya di 
sekolah. Meskipun libur sekolah pun, sedikit dari anak-anak panti yang 
mengikuti salat Zuhur dan Asar di masjid. Fitri (anak asuh putri) tidak 
mengikuti salat Zuhur berjamaah karena baru pulang sekolah dan sering 
salat Zuhur di kamar. Wina (anak asuh putri) tidak mengikuti salat Zuhur 
berjamaah di masjid karena sudah tertinggal iqamah, sehingga salatnya 
di kamar.  
Umi (anak asuh putri) tidak mengikuti salat Zuhur berjamaah di 
masjid karena sedang mandi. Amel (anak asuh putri) tidak mengkuti salat 
berjamaah di masjid karena ketiduran, sehingga salat Zuhurnya sendirian 
di kamar. Siti (anak asuh putri) tidak salat Zuhur berjamaah karena tidur 
dan baru salat Zuhur jam 13.00 WIB di kamar. Semiyati dan Fitri tidak 
mengikuti salat Zuhur berjamaah karena haid. Nur dan Fatimah (anak 
asuh putri) salat Zuhurdi kamar karena ketiduran. Hamida (anak asuh 
putri) tidak mengikuti salat Zuhur berjamaah di masjid karena sedang 
pergi mengantar paket sehingga salat Zuhurnya dikerjakan di rumah 
(Observasi dan wawancara, Rabu 16 Mei 2018).  
Pukul 11.59 WIB masjid sudah azan Zuhur, sementara anak-anak 
asuh putri sebelum ke masjid mereka berwudhu di dapur panti. Setelah 
itu mereka pergi ke masjid untuk mengikuti salat Zuhur berjamaah. 
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Anak-anak putri ke masjid dengan kondisi sudah mengenakan mukena. 
Salat Zuhur berjamaah di masjid diikuti oleh anak asuh putra dan putri. 
Imam salat Zuhur adalah ustad Adam yang merupakan pengasuh panti. 
Adapun jumlah jamaah putra ada sekitar 10 orang dan jamaah anak asuh 
putri sekitar 9 orang. Anak asuh putri yang mengikuti salat Zuhur 
berjamaah di masjid yaitu Manda, Rifa, Nurul, Hana, Syifa, Aisyah, Fitri, 
Ismi dan Khofifah.  
Sakinah (anak asuh putri) salat Zuhur sendirian di kamar, 
menurutnya anak-anak diperbolehkan tidak jamaah di masjid jika di panti 
ada keperluan seperti kegiatan bersih-bersih panti. Wina (anak asuh 
putri) salat Zuhur sendirian di kamar karena bersih-bersih kamar, mereka 
dibolehkan tidak jamaah di masjid jika ada keperluan. Fatimah (anak 
asuh putri) salat Zuhur sendirian di kamar, menurutnya salat berjamaah 
di masjid yang harus diikuti adalah salat Magrib, Isya dan Subuh 
(Observasi dan wawancara, Senin 16 Juli 2018). 
Hasil observasi pelaksanaan salat Asar dilakukan pada tanggal 16 
Mei dan 16 Juli 2018. Pukul 15.03 WIB masjid panti sudah azanAsar, 
sementara anak-anak dan mbak Rizma (pengasuh) masih membersihkan 
kamar mandi masjid. Setelah dikumandangkannya iqamah, salat Asar 
berjamaah  pun dimulai. Salat Asar berjamaah di masjid Mardhatillah 
diikuti oleh 7 jamaah putra dan 2 anak asuh putri (Aminah dan Wina).  
Amel (anak asuh putri) tidak mengkuti salat berjamaah di masjid 
karena ketiduran, sehingga salat Asarnya sendirian di kamar. Semiyati 
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dan Fitri (anak asuh putri) tidak salat berjamaah di masjid karena sedang 
haid. Hamida (anak asuh putri) tidak mengikuti salat Asar berjamaah di 
masjid karena sedang pergi mengantar paket sehingga salat Asarnya 
dikerjakan di rumah. Nur dan Fatimah (anak asuh putri) salat Asarnya di 
kamar karena ketiduran. Diana (anak asuh putri) salat Asar sendirian di 
aula karena baru selesai bersih-bersih panti. Isa (anak asuh putri) salat 
Asarnya sendirian di kamar karena sedang menyetrika sehingga tidak 
ikut salat berjamaah di masjid. Isa mengatakan,”Sebenarnya disuruh salat 
di masjid lima waktu kecuali hari-hari sekolah, maka salat Zuhur dan 
Asar di sekolah.” (Observasi dan wawancara, Rabu 16 Mei 2018). 
Pukul 15.12 WIB anak asuh putra mengumandangkan azan Asar. 
Anak-anak asuh putri mulai berdatangan ke masjid dengan kondisi sudah 
mengenakan mukena. Setelah iqamah, salat Asar berjamaah dimulai. 
Imam salat Asar adalah seorang bapak (warga), dengan jumlah jamaah 
putra ada sekitar 11 orang sedangkan jamaah putri sekitar 7 orang yaitu 
Manda, Hana, Aisyah, Fitri, Rifa, dan dua anak lainnya.  
Adapun anak asuh putri yang tidak mengikuti salat Asar 
berjamaah di masjid mereka mengerjakan salat sendirian di kamarnya. 
Seperti halnya Nisa (anak asuh putri) yang mengerjakan salat Asar di 
kamar. Sakinah tidak salat Asar berjamaah di masjid karena ketiduran. 
Wina (anak asuh putri) salat Asar sendirian di kamar. Fatimah (anak asuh 
putri) salat Asar sendirian di kamar karena ketiduran (Observasi dan 
wawancara, Senin 16 Juli 2018). 
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Hal ini diperkuat dengan pernyataan Sherli yang merupakan anak 
asuh putri dan berasal dari Flores bahwa semenjak masuk panti salat lima 
waktunya sudah tertib. Sebelumnya ketika masih duduk di bangku SD 
Katholik di Flores ia kadang-kadang meninggalkan salat. Dia merasa 
senang karena di panti banyak teman-teman beragama Islam dan bisa 
mengenal Islam (Wawancara dengan Sherli sebagai anak asuh putri, 
Kamis 26 Juli 2018). 
Kegiatan keagamaan yang lainnya adalah kegiatan doa bersama. 
Berdasarkan wawancara dengan mbak Winda selaku asisten pengasuh 
menjelaskan bahwa doa bersama dilakukan setiap selesai salat Magrib 
dan salat Subuh. Tapi sekarang ini yang berjalan adalah setiap selesai 
salat Magrib. Sedangkan doa bersama setelah salat Subuh sudah jarang 
karena anak-anak harus piket dan persiapan sekolah. Kegiatan doa 
bersama ditujukan untuk semua anak panti, semua pengasuh, untuk 
donatur-donatur yang tidak bisa disebutkan satu per satu misalnya, atau 
ada juga donatur yang minta doa. Mereka mempunyai kewajiban untuk 
mendoakan para donatur. Tujuan kegiatan doa bersama adalah untuk 
kebaikan semuanya dan sebagai wujud rasa syukur kepada Allah karena 
sudah diberi semuanya lewat para donatur panti baik yang tetap maupun 
tidak tetap(Wawancara dengan mbak Winda selaku asisten pengasuh, 
Senin 16 April 2018). 
Hal ini dibenarkan oleh ibu Suliyah bahwa kegiatan doa bersama 
dilakukan di masjid setelah salat Magrib. Doa bersama dilaksanakan 
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setiap hari dan ketika ada tamu yang memohon doa atau misalnya di 
panti ini ada yang sakit atau mungkin ada yang mau melaksanakan ujian 
maka bisa didoakan bersama-sama. Setiap anak juga harus hafal doanya 
dan dilakukan secara bergilir. Doa bersama tersebut biasanya dipimpin 
salah satu asisten atau pengasuh. Kemudian baru menunjuk siapa yang 
memimpin berdoa. Ketika doa bersama anak-anak diminta untuk tenang 
dan khusyuk. Doa yang dibaca antara lain: doa untuk kedua orangtua, 
doa untuk kebaikan dunia dan akhirat, doa untuk orang sakit, doa agar 
menjadi keluarga yang rukun, doa kelancaran rezeki, dan doa lainnya. 
Tujuan doa bersama adalah untuk mendoakan tamu atau saudara-saudara 
kita yang memang membutuhkan doa. Selain mendoakan diri sendiri, 
mereka juga mendoakan orang lain sebagai bentuk tolong-menolong. 
Selain itu supaya terbiasa untuk mendoakan orang lain(Wawancara 
dengan ibu Suliyah selaku pengurus bagian ke-Islaman,25 April 2018). 
Hal ini diperkuat dengan hasil dokumentasi bahwa permohonan 
doa dari para tamu panti antara lain: permohonan doa agar diberi 
kesehatan, keselamatan, umur panjang, kelancaran rezeki, dikaruniai 
anak-anak yang saleh dan salehah, diberi hidayah, ketetapan iman, 
kebahagiaan dunia akhirat, diampuni segala dosa-dosanya, ditempatkan 
di surga, dan sebagainya (Dokumentbuku tamu panti, dikutip tanggal 22 
Agustus 2018).  
Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan 
pada tanggal 29 Maret, 16 dan 18 Juli 2018. Kegiatan doa bersama 
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dilakukan di masjid setelah salat Magrib berjamaah. Saat kegiatan doa 
bersama, anak-anak asuh putri masih mengenakan mukena. Setelah 
selesai salat Magrib berjamaah, beberapa anak asuh putri masih di 
masjid. Beberapa saat kemudian anak-anak asuh putri yang berjumlah 10 
anak (Nurul, Lia, Amel, Aminah, Wina, Syifa, Diah, Nuri, Nisa, dan 
Fitri) duduk melingkar dengan diarahkan oleh Aminah (anak asuh putri).  
Aminah (anak asuh putri) yang masih kelas XI SMA memimpin 
kegiatan doa bersama dengan dibuka dengan salam dan yang lain 
menjawab salam. Kemudian Aminah membacakan doa berbahasa 
Indonesia dengan mengangkat tangan diikuti anak putri yang lain sambil 
mengamini doa. Isi doa yang dibaca antara lain doa agar menjadi anak 
yang salih dan salihah, mendoakan yang sakit dengan menyebutkan 
nama-namanya, mendoakan supaya diberi kesehatan dan kesabaran, dan 
doa-doa yang lain. Kemudian Nurul melanjutkan doa berbahasa Arab 
yaitu doa umum dengan mengangkat tangan dan temannya yang lain 
mendengarkan dan mengamini doa. Adapun doa umumyang dibaca 
Nurul yaitu: 
 َكَل اَنَّ بَر َاي .هَدِْيزَم فِاَكُيَو ُوَمِْعن فِاَو ُي اًدَْحْ .ِمْيِحَّرلا ِنْٰحَّْرلا ِللها ِمْسِب
 ِّلَص َّمُهَّللا .َكِنَاطْلُس ِمْيِظَعَو ِْيْرَكْلا َكِهْجَو ِلَلََِلِ يِغَبْن َي اَمَك ُدْمَْلْا
ا .د َّمَُمُ َانِدِّيَس ِلآَو د َّمَُمُ َانِدِّيَس ىَلَع َِكرْكِذ ىَلَع للها َاي اَّنَِعا َّمُهَّلل
 َاي ُْيِْعُمَاي ُر ِّسَيُم َتَْنأَو ْر ِّسَع ُت َلََو ْر ِّسَي َّمُهَّللا .َكِتَداَبِع ِنْسُحِو َِكرْكُشَو
 ِللهِاب َّلَِإ َةَّو ُق َلََو َلْوَح َلَ للها َءاَش اَم ِللها ِمْسِب .َنِْيرِصاَّنلا ُر ْ يَخ َلََو ُرِصَان
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اَء الله ُكلُّ نِْعَمٍة ِمَن اِلله َما َشاَء الله َخي ْ ُر ِبَولِّ َما َشاَء الله. اللَُّهمَّ َما ش َ
اِنَّا َنْسأَُلَك َسَلََمًة فِ الدِّ ْيِن َوَعاِفَيًة فِ الََِْسِد َوزِيَاَدًة فِ اْلِعْلِم َوب َرََكًة فِ 
َْوِت َوَرْحًَْة ِعن ْ
َد اْلَمْوِت َوَمْغِفَرًة ب َْعَد اْلَمْوِت. اللَُّهمَّ الرِّْزِق َوت َْوبًَة ق َْبَل الم
َىوِِّن َعَلي ْ َنا فِ َسَكرَاِت اْلَمْوِت َوالنََّجاة ِمَن النَّاِر َواْلَعْفَو ِعْنَد الَِْْساِب. 
اللَُّهمَّ اَْوزِْعِنِ أَْن َأْشُكَر نِْعَمَتَك الَِّتِْ أَن َْعْمَت َعَليَّ َوَعَلى َواِلَديَّ َوَأْن 
أَْعَمَل َصاِلًْا ت َْرَضاُه َواْدِخْلِنِْ ِبَرْحَِْتَك فِ ِعَباِدَك الصَّ اِلِْْيَْ . اللَُّهمَّ أَرِنَا 
الَْْقَّ َحقِّ ا َواْرزُق َْنا ات َِّباَعُو، َوأَرِنَا اْلَباِطَل بَاِطًلَ َواْرُزق َْنا اْجِتَنابَُو. َرب ََّنا ظََلْمَنا 
َنا َوت َْرَحَْْنا لََناُكْوَننَّ ِمَن اْلَْاِسرِْيَن. َرب ََّنا َىْب لََنا ِمَن أَن ُْفَسَنا َوِإْن لََْ ت َْغِفْرل َ
اَْزَواِجَنا َوُذرِّيَّاتَِنا ق ُرََّة اَْعُيٍْ َواْجَعْلَنا لِْلُمتَِّقْيَْ ِإَماًما. اللَُّهمَّ اْغِفْر لِْلُمْسِلِمْيَْ 
َلأْحَياِء ِمن ْ ُهْم َواْلَْْمَواِت ِإنََّك َعَلى  َواْلُمْسِلَماِت َواْلُمْؤِمِنْيَْ َواْلُمْؤِمَناِت ال ْ
ُكلِّ َشْيٍء َقِدي ٌْر. اللَُّهمَّ اْغِفْرلِْ َوِلَواِلَديَّ َواْرَحُْْهَما َكَما َرب ََّيانِْ َصِغي ْ رًا. 
َرب ََّنا ٰاتَِنا فِ الدُّ ن َْيا َحَسَنة َوفِ الآِخَرِة َحَسَنة َوِقَنا َعَذاَب النَّاِر. ُسْبَحاَن 
بَِّك َربِّاْلِعزَِّة َعمَّ ا َيِصُفْوَن َوَسَلٌَم َعَلى اْلُمْرَسِلْيَْ َوالَْْْمُد ِلله َربِّ ر َ
 اْلَعاَلِمْيَْ .
 malas nagned amasreb aod nataigek putunem hanimA ,uti haleteS
 irtup kana naigabes amasreb aod haleteS .ijagn kutnu naktagnignem nad
 dijsam id patet hisam igal naigabes nad dijsam naklaggninem kajnareb
  .)8102 teraM 92 simaK ,isavresbO( ijagnem kutnu
 irtup kana-kana nakharagnem hayiluS ubi ,birgaM talas haleteS
 nagned dijsam id lupmukreb kana-kanA .amasreb aod nakukalem kutnu
 hayiluS ubi BIW 80.81 lukuP .hayiluS ubi padahgnem rakgnilem kudud
 nagned malas bawajnem kana-kana nad malas nagned nataigek akubmem
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 nuhat anerak ,nalanekrep nagned ilawagnem hayiluS ubI .kapmeres
 hayiluS ubi ,uti haleteS .urab itnap kana aparebeb ada ini urab naraja
 acabmem kana-kana kajagnem nagned amasreb aod nataigek ialumem
 kujnunem hayiluS ubi naidumek ,uluhad hibelret hahitaF-lA  tarus
 aod nataigeK .mumu aod nipmimem kutnu )irtup husa kana( haysiA
 helo acabid gnay aod ini tukireB .irtup husa kana 42 helo itukiid amasreb
 :haysiA
ِبْسِم اِلله الرَّْحِْٰن الرَِّحْيِم. َحًْْدا ي َُوافِ نِْعَمُو َوُيَكافِ َمزِْيَده. يَا َرب ََّنا َلَك 
الَْْْمُد َكَما ي َْنَبِغي لََِِلَِل َوْجِهَك اْلَكريِْْ َوَعِظْيِم ُسْلطَاِنَك. اللَُّهمَّ َصلِّ 
مَّ د. اللَُّهمَّ اَِعنَّا يَا الله َعَلى ِذْكرَِك َعَلى َسيِِّدنَا ُمَُمَّ د َوآِل َسيِِّدنَا مُ َُ
َوُشْكرَِك ِوُحْسِن ِعَباَدِتَك. اللَُّهمَّ َيسِّ ْر َوَلَ ت َُعسِّ ْر َوأَْنَت ُمَيسِّ ُر يَاُمِعْيُْ يَا 
 نَاِصُر َوَلَ َخي ْ ُر النَّاِصرِْيَن. ِبْسِم اِلله َما َشاَء الله َلَ َحْوَل َوَلَ ق ُوََّة ِإلََّ بِالله ِ
َما َشاَء الله ُكلُّ نِْعَمٍة ِمَن اِلله َما َشاَء الله َخي ْ ُر ِبَولِّ َما َشاَء الله. اللَُّهمَّ 
اِنَّا َنْسأَُلَك َسَلََمًة فِ الدِّ ْيِن َوَعاِفَيًة فِ الََِْسِد َوزِيَاَدًة فِ اْلِعْلِم َوب َرََكًة فِ 
ْوِت َوَرحْ َْ
َ
ًة ِعْنَد اْلَمْوِت َوَمْغِفَرًة ب َْعَد اْلَمْوِت. اللَُّهمَّ الرِّْزِق َوت َْوبًَة ق َْبَل الم
َىوِِّن َعَلي ْ َنا فِ َسَكرَاِت اْلَمْوِت َوالنََّجاة ِمَن النَّاِر َواْلَعْفَو ِعْنَد الَِْْساِب. 
َوَأْن اللَُّهمَّ اَْوزِْعِنِ أَْن َأْشُكَر نِْعَمَتَك الَِّتِْ أَن َْعْمَت َعَليَّ َوَعَلى َواِلَديَّ 
أَْعَمَل َصاِلًْا ت َْرَضاُه َواْدِخْلِنِْ ِبَرْحَِْتَك فِ ِعَباِدَك الصَّ اِلِْْيَْ . اللَُّهمَّ أَرِنَا 
الَْْقَّ َحقِّ ا َواْرزُق َْنا ات َِّباَعُو، َوأَرِنَا اْلَباِطَل بَاِطًلَ َواْرُزق َْنا اْجِتَنابَُو. َرب ََّنا ظََلْمَنا 
ِفْرلََنا َوت َْرَحَْْنا لََناُكْوَننَّ ِمَن اْلَْاِسرِْيَن. َرب ََّنا َىْب لََنا ِمَن أَن ُْفَسَنا َوِإْن لََْ ت َغ ْ
اَْزَواِجَنا َوُذرِّيَّاتَِنا ق ُرََّة اَْعُيٍْ َواْجَعْلَنا لِْلُمتَِّقْيَْ ِإَماًما. اللَُّهمَّ اْغِفْر لِْلُمْسِلِمْيَْ 
اِت اْلَلأْحَياِء ِمن ْ ُهْم َواْلَْْمَواِت ِإنََّك َعَلى  َواْلُمْسِلَماِت َواْلُمْؤِمِنْيَْ َواْلُمْؤِمن َ
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 .ًار ْ يِغَص ْنِاَيَّ بَر اَمَك اَمُهَْحْْراَو َّيَدِلاَوِلَو ْلِْرِفْغا َّمُهَّللا .ٌر ْيِدَق ٍءْيَش ِّلُك
 ْبُس .ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَو ةَنَسَح ِةَرِخلآا فَِو ةَنَسَح اَي ْن ُّدلا فِ اَِنتٰا اَنَّ بَر َناَح
 ِّبَر ِلله ُدْمَْلْاَو َْيِْلَسْرُمْلا ىَلَع ٌمَلََسَو َنْوُفِصَي ا َّمَع ِةَّزِعْلاِّبَر َكِّبَر
. َْيِْمَلاَعْلا 
Aisyah berdoa dengan mengangkat tangan sedangkan  anak-anak 
yang lain juga mengangkat tangan, mendengarkan, dan mengamini doa 
yang diucapkan Aisyah. Sebelum diakhiri, ibu Suliyah menyampaikan 
beberapa nasihat kepada anak-anak supaya tertib menjalankan salat dan 
tertib ngaji (membaca Al-Qur’an). Ibu Suliyah juga mengingatkan anak-
anak supaya setelah doa mereka membaca Al-Qur’an, bisa sendiri-sendiri 
atau bersama dengan temannya. Ibu Suliyah mengakhiri kegiatan doa 
bersama dengan mengucapkan salam dan dijawab oleh anak-anak 
(Observasi, Senin 16 Juli 2018). 
Pukul 18.04 WIB setelah salat Magrib berjamaah, mbak Putri 
(asisten pengasuh) mengarahkan anak-anak asuh putri untuk doa 
bersama. Kegiatan doa bersama dilaksanakan di masjid. Anak-anak putri 
dengan jumlah sekitar 15 orang segera berkumpul dengan posisi duduk 
melingkar. Mbak Putri menunjuk Fitri (anak asuh putri) untuk memimpin 
doa berbahasa Indonesia. Sebelum memimpin doa, Fitri membuka 
kegiatan doa bersama dengan salam dan kemudian dijawab teman-
temannya.  
Berikut ini doa yang dibaca Fitri: ”Semoga untuk para donatur 
yang tidak dapat disebut satu per satu, semoga diberi rezeki yang halal 
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dan barokah, tambah sehat dan ke sini lagi di panti Mardhatillah ini, 
untuk orangtua kita yang masih ada semoga umurnya panjang, sehat 
selalu, dan dijauhkan dari marabahaya, untuk orangtua kita yang sudah 
tiada, semoga diberi cahaya di dalam kuburnya, dan didekatkan disisi 
Allah SWT, untuk ibuTaurat semoga panjang umur, tabah dalam 
membimbing kita dan sehat selalu, untuk pengasuh atau mbak-mbaknya 
yang belum mendapat jodoh semoga didekatkan jodohnya dan diberikan 
jodoh yang shaleh dan shalehah, untuk mbak-mbaknya yang pengabdi 
semoga dilancarkan dalam kuliahnya dan dapat bekerja dengan ikhlas 
dan selalu tabah dalam menghadapi kita semua, untuk kita sendiri 
semoga bisa mendapatkan ilmu yang lebih banyak, menjadi tahfidzul 
qur’an dan semoga menjadi anak yang berbakti kepada kedua 
orangtuanya.” Ketika Fitri membacakan doa, teman-temannya yang lain 
mengangkat tangan dan mengamini doa tersebut. 
Setelah Fitri menyelesaikan doanya, mbak Putri menunjuk Dera 
(anak asuh putri) untuk memimpin doa berbahasa Arab (doa umum). Doa 
umumyang dibaca Dera yaitu:  
 َكَل اَنَّ بَر َاي .هَدِْيزَم فِاَكُيَو ُوَمِْعن فِاَو ُي اًدَْحْ .ِمْيِحَّرلا ِنْٰحَّْرلا ِللها ِمْسِب
 ِّلَص َّمُهَّللا .َكِنَاطْلُس ِمْيِظَعَو ِْيْرَكْلا َكِهْجَو ِلَلََِلِ يِغَبْن َي اَمَك ُدْمَْلْا
ا .د َّمَُمُ َانِدِّيَس ِلآَو د َّمَُمُ َانِدِّيَس ىَلَع َِكرْكِذ ىَلَع للها َاي اَّنَِعا َّمُهَّلل
 َاي ُْيِْعُمَاي ُر ِّسَيُم َتَْنأَو ْر ِّسَع ُت َلََو ْر ِّسَي َّمُهَّللا .َكِتَداَبِع ِنْسُحِو َِكرْكُشَو
 ِللهِاب َّلَِإ َةَّو ُق َلََو َلْوَح َلَ للها َءاَش اَم ِللها ِمْسِب .َنِْيرِصاَّنلا ُر ْ يَخ َلََو ُرِصَان
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اَء الله ُكلُّ نِْعَمٍة ِمَن اِلله َما َشاَء الله َخي ْ ُر ِبَولِّ َما َشاَء الله. اللَُّهمَّ َما ش َ
اِنَّا َنْسأَُلَك َسَلََمًة فِ الدِّ ْيِن َوَعاِفَيًة فِ الََِْسِد َوزِيَاَدًة فِ اْلِعْلِم َوب َرََكًة فِ 
َْوِت َوَرْحًَْة ِعن ْ
َد اْلَمْوِت َوَمْغِفَرًة ب َْعَد اْلَمْوِت. اللَُّهمَّ الرِّْزِق َوت َْوبًَة ق َْبَل الم
َىوِِّن َعَلي ْ َنا فِ َسَكرَاِت اْلَمْوِت َوالنََّجاة ِمَن النَّاِر َواْلَعْفَو ِعْنَد الَِْْساِب. 
اللَُّهمَّ اَْوزِْعِنِ أَْن َأْشُكَر نِْعَمَتَك الَِّتِْ أَن َْعْمَت َعَليَّ َوَعَلى َواِلَديَّ َوَأْن 
أَْعَمَل َصاِلًْا ت َْرَضاُه َواْدِخْلِنِْ ِبَرْحَِْتَك فِ ِعَباِدَك الصَّ اِلِْْيَْ . اللَُّهمَّ أَرِنَا 
الَْْقَّ َحقِّ ا َواْرزُق َْنا ات َِّباَعُو، َوأَرِنَا اْلَباِطَل بَاِطًلَ َواْرُزق َْنا اْجِتَنابَُو. َرب ََّنا ظََلْمَنا 
َنا َوت َْرَحَْْنا لََناُكْوَننَّ ِمَن اْلَْاِسرِْيَن. َرب ََّنا َىْب لََنا ِمَن أَن ُْفَسَنا َوِإْن لََْ ت َْغِفْرل َ
اَْزَواِجَنا َوُذرِّيَّاتَِنا ق ُرََّة اَْعُيٍْ َواْجَعْلَنا لِْلُمتَِّقْيَْ ِإَماًما. اللَُّهمَّ اْغِفْر لِْلُمْسِلِمْيَْ 
َلأْحَياِء ِمن ْ ُهْم َواْلَْْمَواِت ِإنََّك َعَلى  َواْلُمْسِلَماِت َواْلُمْؤِمِنْيَْ َواْلُمْؤِمَناِت ال ْ
ُكلِّ َشْيٍء َقِدي ٌْر. اللَُّهمَّ اْغِفْرلِْ َوِلَواِلَديَّ َواْرَحُْْهَما َكَما َرب ََّيانِْ َصِغي ْ رًا. 
َرب ََّنا ٰاتَِنا فِ الدُّ ن َْيا َحَسَنة َوفِ الآِخَرِة َحَسَنة َوِقَنا َعَذاَب النَّاِر. ُسْبَحاَن 
بَِّك َربِّاْلِعزَِّة َعمَّ ا َيِصُفْوَن َوَسَلٌَم َعَلى اْلُمْرَسِلْيَْ َوالَْْْمُد ِلله َربِّ ر َ
 اْلَعاَلِمْيَْ .
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doa bersama. Hafalan doa Aisyah menjadi bertambah karena sering 
mengamini, mendengarkan, dan mengikuti kegiatan doa bersama. 
Manfaat kegiatan doa bersama yang dirasakan Aisyah adalah dapat 
mendoakan orangtua dan dapat mendoakan teman yang sakit 
(Wawancara dengan Aisyah selaku anak asuh putri, 16 Juli 2018). 
Kegiatan keagamaan yang lainnya adalah kegiatan membaca Al-
Qur’an. Kegiatan membaca Al-Qur’an biasanya dilakukan setiap hari 
setelah salat Magrib dan setelah salat Subuh. Biasanya setelah Subuh 
anak asuh putri hanya membaca satu lembar. Kegiatan membaca Al-
Qur’an ini ada pembimbingnya yaitu pengasuh dan asisten pengasuh 
yang menyimak bacaan anak asuh. (Wawancara dengan mbak Winda 
selaku asisten pengasuh, Senin 16 April 2018). 
Hal ini dibenarkan oleh ibu Suliyah bahwa anak asuh diwajibkan 
untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Ibu Suliyah saat 
ini fokus membimbing anak-anak yang belum bisa mengaji. Sedangkan 
untuk anak asuh yang sudah bisa lancar membaca Al-Qur’an dibimbing 
oleh asisten pengasuh. Kegiatan membaca Al-Qur’an bisa dilakukan 
secara individual kecuali bagi mereka yang belum bisa membaca. Anak-
anak dibolehkan membaca Al-Qur’an di masjid atau di kamar, sesuai 
keinginan mereka selama ada yang memantau. Tujuan dari kegiatan 
membaca Al-Qur’an adalah menanamkan bahwa Al-Qur’an adalah kitab 
suci yang harus diimani salah satunya dengan dibaca, dihafalkan, 
dipelajari, sehingga mendapat ilmu dan pahala, menjadi dekat dengan Al-
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Qur’an, dan lebih mencintai Al-Qur’an (Wawancara dengan ibu Suliyah 
selaku pengurus bagian ke-Islaman, Rabu 25 April 2018). 
Hal ini juga dibenarkan oleh mbak Rizma bahwa kegiatan 
membaca Al-Qur’an di panti sifatnya adalah suatu keharusan. Kegiatan 
dilakukan setiap selesai salat Magrib dan salat Subuh. Biasanya anak 
asuh membaca Al-Qur’an satu atau dua lembar. Anak-anak asuh 
membaca Al-Qur’an tidak harus di masjid, mereka bisa memilih 
melakukannya di kamar. Pengasuh dan asisten pengasuh memiliki anak 
asuh masing-masing ketika bimbingan membaca Al-Qur’an. Ibu Suliyah 
juga memiliki anak asuh yang dibimbing. Tidak ada sanksi bagi anak 
yang tidak membaca Al-Qur’an, tetapi hanya ditegur. Jika anak belum 
mengaji, anak tersebut diminta mengaji dahulu, setelah ditegur anak 
langsung mengerjakannya. Peran pengasuh ketika kegiatan membaca Al-
Qur’an adalah menyimak bacaan anak, membenarkan jika ada yang salah 
seperti panjang pendeknya, tetapi rata-rata bacaan anak sudah baik 
semuanya. (Wawancara dengan mbak Rizma selaku pengasuh, Rabu 9 
Mei 2018). 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi kegiatan membaca Al-
Qur’an pada tanggal 30 Maret, 16 Mei, dan 18 Juli 2018. Berdasarkan 
observasi, tanpa ada yang meminta, anak asuh putri membaca Al-Qur’an 
setelah salat Magrib. Saat kegiatan membaca Al-Qur’an, anak-anak asuh 
putri masih mengenakan mukena. Ada empat anak asuh putri (Aminah, 
Nurul, Nisa, dan Nur) sedang membaca surat Al-Fatihah dilanjutkan An-
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Naba’ secara bersama-sama dengan suara keras dan tampak bersemangat. 
Beberapa saat kemudian Sakinah menyusul ikut bergabung bersama 4 
anak tersebut sehingga ada 5 anak putri. Mereka membaca surat An-
Naba’ dilanjutkan surat An-Naziat. Masjid menjadi ramai dengan suara 
anak-anak yang membaca Al-Qur’an. Setelah selesai membaca sampai 
surat An-Nazi’at, 5 anak tersebut mencari tempat sendiri-sendiri. Aminah 
membaca surat An-Naziat ayat 1-46. Dua anak asuh putri yang lain yaitu 
Wina dan Amel sedang membaca Al-Qur’an. Kegiatan membaca Al-
Qur’an berjalan dari setelah salat Magrib sampai masuk waktuIsya. 
(Observasi, Jum’at 30 Maret 2018). 
Kegiatan tadarus Al-Qur’an dilakukan ketika bulan Ramadan 
setelah salat tarawih berjamaah di masjid. Anak asuh putri mengambil 
Al-Qur’annya masing-masing dengan kondisi masih mengenakan 
mukena. Pukul 19.40 WIB ustad Adam meminta anak-anak asuh putra 
maupun putri untuk berkumpul sesuai kelompok tadarus masing-masing. 
Beliau meminta anak-anak menyelesaikan 1 juz dengan aturan setiap 
anak membaca 1 lembar. Kemudian anak asuh putra dan putri mulai 
berkumpul dengan kelompok tadarusnya masing-masing. Kelompok 
tadarus putri ada 3 kelompok, kelompok 1 ada 8 orang, kelompok 2 ada 8 
orang, dan kelompok 3 ada 9 orang.  
Mbak Ana (asisten pengasuh) bersama kelompok 3 terlihat 
sedang menentukan pembagian ayat yang dibaca agar per individu 
memperoleh bagian. Begitu juga dengan kelompok yang lain. Asisten 
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pengasuh bertugas memandu kegiatan tadarus tersebut. Tadarus dimulai 
dari ta’awud, surat Al-Fatihah, dan dimulai dari surat Al-Baqarah. Ustad 
Adam memantau jalannya kegiatan tadarus dan beliau juga 
menyempatkan untuk tadarus Al-Qur’an juga. Sekitar pukul 20.20 WIB 
kegiatan tadarus sudah selesai 1 juz, dan anak-anak mulai beranjak 
kembali ke panti (Observasi, Rabu 16 Mei 2018). 
Pukul 18.13 WIB ibu Suliyah membimbing ngaji 5 anak asuh 
putri, yaitu Chee, Sherli, Astuti, Dinda, dan Nuri. Sedangkan anak putri 
yang lain membaca Al-Qur’an bersama mbak Putri. Kegiatan membaca 
Al-Qur’an dilaksanakan di masjid dengan duduk melingkar. Anak-anak 
ada yang mengambil Al-Qur’an dan ada yang mengambil Iqro’. Ibu 
Suliyah mengawali kegiatan dengan mengajak anak-anak bimbingan 
beliau untuk membaca surat Al-Fatihah terlebih dahulu. Setelah selesai 
membaca surat Al-Fatihah, ibu Suliyah memberikan nasihat dan berpesan 
kepada anak-anak supaya menghafal surat Al-Fatihah karena surat Al-
Fatihah merupakan surat yang wajib dibaca ketika salat dan merupakan 
syarat sahnya salat, sedangkan membaca surat-surat pendek di dalam 
salat hukumnya sunah.  
Ibu Suliyah memanggil Chee (anak asuh putri) untuk membaca 
basmallah dan dilanjutkan Iqro’ jilid 1 halaman 5 sampai halaman 10. 
Sedangkan anak putri yang lain menunggu giliran mereka. Selama 
bimbingan Iqro’, ibu Suliyah menyimak bacaan Chee dan membenarkan 
kesalahannya seperti panjang-pendeknya, menerangkan perbedaan huruf 
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jim dan kha’ dengan melihat letak titiknya. Setelah selesai, ibu Suliyah 
berpesan supaya Chee mengingat-ingat bacaan huruf hijaiyah yang baru 
dipelajari.  
Giliran selanjutnya adalah ibu Suliyah memanggil Sherli (anak 
asuh putri) untuk membaca basmallah dan dilanjutkan membaca Iqro’ 
jilid 1 halaman 5 sampai halaman 10. Sherli membaca dengan cukup 
lancar, dan ketika lupa huruf ta’, ibu Suliyah membantu mengingatkan. 
Setelah selesai, ibu Suliyah meminta Sherli untuk menyiapkan hafalan 
surat An-Nas.  
Giliran berikutnya ibu Suliyah memanggil Astuti (anak asuh 
putri) untuk membaca Iqro’ jilid 1 halaman 5 sampai halaman 10. Astuti 
mampu membaca dengan cukup lancar, dan ketika lupa huruf sa’, ibu 
Suliyah membantu mengingatkan. Setelah selesai, ibu Suliyah meminta 
Astuti untuk menyiapkan hafalan surat An-Nas.  
Ibu Suliyah memanggil Dinda (anak asuh putri) yang sudah Al-
Qur’an. Dinda membaca surat Al-Baqarah dan ibu Suliyah menyimak. 
Ibu Suliyah mengoreksi panjang-pendeknya bacaan, bacaan yang dibaca 
dengung dan bacaan yang dibaca ikhfa’. Setelah selesai, ibu Suliyah 
berpesan kepada Dinda supaya tajwid dipraktikkan ketika membaca Al-
Qur’an.  
Setelah membimbing Sherli, Dinda dan Astuti, ibu Suliyah 
memanggil Nuri untuk membaca Iqro’. Nuri membaca basmallah dahulu 
kemudian dilanjutkan Iqro’ jilid 2 halaman12-13. Ibu Suliyah menyimak 
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bacaan Nuri dan mengoreksi panjang-pendek bacaan, menjelaskan 
perbedaan huruf ha’, kha’, sad, dan dad. Setelah selesai, ibu Suliyah 
berpesan supaya bacaannya dilancarkan dan hafalannya dimuroja’ah 
(Observasi, Rabu 18 Juli 2018). 
Kegiatan keagamaan berikutnya adalah menghafal Al-Qur’an. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Suliyah, kegiatan menghafal Al-
Qur’an dilakukan oleh anak asuh secara individu kemudian hafalannya 
disetorkan. Sedangkan anak asuh yang masih kecil dan belum bisa 
mengaji cara membimbingnya adalah dengan memberikan contoh 
kemudian mereka menirukan sampai benar-benar bisa dan diminta untuk 
mengulang-ulang, jika sudah lancar bisa dilanjutkan ke jilid berikutnya 
atau melanjutkan ke Al-Qur’an. Adapun untuk target hafalan anak asuh 
adalah hafal minimal juz 29 dan juz 30. Setoran hafalan bisa dilakukan di 
masjid, kamar, atau di aula panti. Di sekolah anak-anak ada program 
tahfidz, jadi di panti ini istilahnya adalah pemantapan, maksudnya adalah 
apa yang akan disetorkan besok di sekolah, anak belajar/menghafalnya di 
panti. Anak asuh bisa menanyakan bacaannya dan bisa disetorkan ke 
pengasuh dahulu. Jadi ketika besok anak asuh setoran hafalan di sekolah 
bisa lancar. (Wawancara dengan ibu Suliyah selaku pengurus bagian ke-
Islaman tanggal 25 April dan 8 Mei 2018).  
Hal ini dibenarkan oleh mbak Rizma selaku pengasuh yang 
menyatakan bahwa kegiatan hafalan di panti sifatnya hanya mengulang 
tugas hafalan anak asuh di sekolah. Tugas pengasuh dan asisten pengasuh 
97 
 
adalah menyimak hafalan anak-anak asuh. Pengasuh tidak memberikan 
tugas hafalan baru untuk anak asuh, hal ini karena pertimbangan kondisi 
anak asuh yang pulang sekolahnya sore.  
Kegiatan setoran hafalan di panti ini memiliki maksud membantu 
anak asuh sebelum hafalan mereka disetorkan di sekolah. Hal ini karena 
asisten pengasuh juga ada mentoring di sekolah yaitu membantu ustazah 
inti di sekolah. Jadi tugas asisten pengasuh ketika di panti adalah 
mengulangi hafalan anak asuh. Kegiatan setoran hafalan ini kadang ada 
anak asuh yang ingin setoran ke pengasuh. Setoran hafalan tidak harus 
dilakukan di masjid, tetapi juga bisa di kamarnya pengasuh. Setoran 
hafalan biasanya dilakukan setelah salat Magrib atau setelah salat Subuh, 
ini sesuai keinginan anak asuh, sesantainya anak, dan tidak terlalu 
memaksa. (Wawancara dengan mbak Rizma selaku pengasuh, tanggal 9 
dan 10 Mei 2018).  
Hal ini juga dibenarkan oleh mbak Winda selaku asisten 
pengasuh yang menyatakan bahwa anak asuh di panti ditargetkan untuk 
bisa menghafal Al-Qur’an 2 juz. Setoran hafalan juga ada di sekolah, jadi 
anak asuh bisa setoran ke asisten pengasuh dulu kemudian di sekolah 
tinggal melancarkan. Mbak Winda juga ada pengabdian di SMPIT 
Mardhatillah tempat anak asuh sekolah, dan di sekolah anak-anak setoran 
saat kegiatan mentoring bersama asisten pengasuh. Jadi jika anak-anak 
sudah setoran di panti, mereka sudah siap untuk setoran hafalan di 
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sekolah. (Wawancara dengan mbak Winda selaku asisten pengasuh, 
Kamis 10 Mei 2018). 
Hal ini juga dibenarkan oleh ustad Adam selaku pengasuh putra 
bahwa yayasan menginginkan adanya program tahfidz. Karena di sekolah 
anak-anak asuh sudah ada program tahfidz, jadi di panti hanya 
muroja’ah. Muroja’ah di panti bertujuan untuk menyiapkan setoran 
hafalan anak di sekolah (Wawancara dengan ustad Adam selaku 
pengasuh putra, Rabu 16 Mei 2018). 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pada tanggal 30 Maret, 
10 Mei dan 18 Juli 2018. Setelah salat Magrib ada anak asuh putri yang 
menghafal Al-Qur’an di masjid dan mereka masih mengenakan mukena. 
Kegiatan menghafal Al-Qur’an dilakukan oleh Nurul yang menghafal 
surat Al-Jin ayat 1-23, dan Sakinah menghafal surat Al-Fajr ayat 1-30. 
Beberapa saat kemudian datang Azizah ikut bergabung dan minta 
disimak muroja’ahnya dengan Wina dan Amel. Azizah muroja’ah surat 
An-Naba’ namun hafalannya masih belum lancar karena sempat lupa di 
beberapa ayat sehingga Amel dan Wina membantu mengingatkan. 
Setelah itu gantian muroja’ah hafalannya Amel dengan disimak Azizah 
dan Wina. Amel melakukan muroja’ah surat Al-Mulk tetapi belum lancar 
karena masih banyak ayat yang lupa. Setelah itu gantian Wina muroja’ah 
hafalan surat An-Nuh ayat 1-20 dengan disimak Amel. Wina 
menyelesaikan muroja’ahnya dengan lancar. Kegiatan menghafalAl-
Qur’an berjalan sampai Isya (Observasi, Jum’at 30 Maret 2018). 
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Setelah salat Subuh berjamaah, anak asuh dan asisten pengasuh 
kembali ke panti. Mbak Winda (asisten pengasuh) memanggil Wina 
untuk setoran hafalan. Setoran hafalan dilakukan di aula panti. Kemudian 
Wina keluar aula untuk memanggil Nurul. Beberapa saat kemudian Wina 
kembali ke aula bersama Nurul. Sebelum setoran hafalan, Wina dan 
Nurul diberi waktu untuk menghafal dahulu. Mbak Winda menunggu 
mereka siap sambil membaca Al-Ma’surat.  
Pukul 05.13 WIB, Wina menyetorkan hafalan Al-Qalam ayat 1-
27 sementara mbak Winda membuka Al-Qur’an sambil menyimak. 
Ketika ada ayat yang lupa, mbak Winda membantu melafalkan ayat yang 
terlupa, kemudian Wina menirukan. Kemudian setelah selesai, giliran 
berikutnya adalah Nurul. Nurul menyetorkan hafalan surat Al-Ma’arij 
ayat 1-37 dengan disimak mbak Winda. Seperti halnya Wina, ketika ada 
ayat yang terlupa, mbak Winda membantu melafalkan ayat yang terlupa, 
kemudian Nurul menirukan. Setelah setoran hafalan, anak-anak 
melanjutkan aktivitas mereka seperti piket membersihkan panti atau 
persiapan sekolah (Observasi, Kamis 10 Mei 2018). 
Setelah ibu Suliyah membimbing membaca Iqro’ dan Al-Qur’an, 
beliau meminta Sherli, Astuti, dan Diana untuk menghafalkan surat An-
Nas. Ibu Suliyah meminta mereka untuk mendengarkan bacaan beliau 
kemudian setelah itu mereka menirukan. Beliau mengawali dengan 
basmallah, kemudian Sherli, Astuti, dan Diana menirukan. Ibu Suliyah 
mencontohkan bacaan ayat 1 surat An-Nas kemudian Sherli, Astuti, dan 
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Diana mendengarkan dan menirukan. Begitu pula ayat 2 sampai ayat 6 
dari surat An-Nas tersebut, ibu Suliyah mencontohkan bacaannya per 
ayat dan mereka menirukan. Ibu Suliyah juga mengoreksi panjang-
pendek bacaan dan bacaan yang dibaca dengung supaya agak ditahan.  
Ibu Suliyah meminta Sherli, Astuti, dan Diana untuk 
menunjukkan hafalan surat An-Nas mereka. Ibu Suliyah memanggil 
Astuti untuk menunjukkan hafalan surat An-Nas. Ibu Suliyah menyimak 
hafalan Astuti, mengoreksi bacaan yang harus dibaca dengung, dan 
ketika Astuti lupa bunyi ayat 2, ibu Suliyah membantu mengingatkan. 
Setelah Astuti menyelesaikan hafalannya, ibu Suliyah berpesan supaya 
hafalannya dilancarkan. Giliran selanjutnya ibu Suliyah memanggil 
Sherli untuk menghafalkan surat An-Nas dan dia menyelesaikan hafalan 
dengan lancar. Diana juga dapat menyelesaikan hafalan surat An-Nas 
dengan lancar.  
Selanjutnya ibu Suliyah mencontohkan bacaan surat al-Falaq per 
ayat dari ayat 1, kemudian Sherli, Astuti, dan Diana menirukan. Namun 
karena Sherli dan Astuti masih kesulitan, maka ibu Suliyah meminta 
mereka untuk membuka Al-Qur’an. Ibu Suliyah meminta Astuti untuk 
menghafal surat An-Nas karena belum lancar, sedangkan Sherli dan 
Diana yang sudah lancar An-Nas diminta untuk menghafalkan surat Al-
Falaq (Observasi, Rabu 18 Juli 2018). 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Nurul bahwa kegiatan 
setoran hafalan dilakukan di sekolah, kadang-kadang kalau ada waktu 
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luang setoran hafalannya dengan asisten pengasuh. Di panti juga ada 
setoran hafalan ke pengasuh atau asisten pengasuh dan itu sudah ada 
kelompoknya masing-masing, namun sekarang sudah tidak jalan lagi. 
Sebelum setoran hafalan di sekolah, Nurul latihan menghafal di panti 
sehingga ini bisa membantu saat hafalan dan setorannya ketika di 
sekolah. Ketika saat setoran Nurul lupa ayat tertentu, asisten pengasuh 
membantu mengingatkan ayat-ayat yang lupa, kemudian Nurul 
menirukan bacaannya. Saat ini Nurul sudah hafal juz 30 dan sedang 
menyelesaikan hafalan juz 29 (Wawancara dengan Nurul sebagai anak 
asuh putri, Kamis 10 Mei 2018). 
Kegiatan keagamaan yang lainnya adalah muhadharah. Kegiatan 
muhadharah dilakukan satu minggu sekali setiap hari Rabu di masjid 
setelah salat Magrib sampai Isya. Kegiatan muhadharah ini tidak hanya 
menjadi tanggungjawab pengurus bagian ke-Islaman saja, tetapi juga 
menjadi tanggungjawab bagi semua pengasuh dan asisten pengasuh. 
Praktik untuk menampilkan muhadharah ini wajib diikuti oleh semua 
anak asuh putra dan putri dari usia SD sampai SMA secara bergilir.  
Kegiatan muhadharah ini dibagi menjadi beberapa kelompok. Kemudian 
ketika muhadharah, anak harus membuat teks pidato dan ketika maju 
teks pidato diserahkan kepada pengasuh atau pembimbing. Tugas 
pengasuh atau pembimbing adalah melihat dan menilai teks pidato anak. 
(Wawancara dengan ibu Suliyah selaku pengurus bagian ke-Islaman, 
Rabu 25 April 2018). 
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Hal tersebut dibenarkan oleh pengasuh bahwa kegiatan 
muhadharah dilaksanakan hari Rabu setelah salat Magrib di masjid. 
Kegiatan muhadharah ini sifatnya wajib untuk anak putra dan putri. Jika 
anak masih piket, anak tersebut ditunggu sampai ke masjid. Dan jika 
tidak ikut kegiatan muhadharah, anak akan dikenakan hukuman seperti 
mengisi muhadharah meskipun bukan gilirannya. Atau hukuman yang 
lain seperti merangkum semua materi teman-temannya, tujuannya agar 
anak juga mengetahui materi pidato yang disampaikan temannya. 
Hukuman yang diberikan adalah hukuman yang sifatnya mendidik yang 
dapat menjadikan anak lebih baik.  
Teks pidato dan materi pidato dibuat sendiri oleh anak asuh. 
Materinya bebas bertema keagamaan sesuai dengan kemampuan dan 
pengetahuan anak. Muhadharah ini untuk melatih mereka berani dan 
tidak malu berbicara di depan umum karena sudah terbiasa. Tujuan 
muhadharah adalah supaya mereka berani, percaya diri bahwa mereka 
bisa, dan dapat menambah wawasan mereka (Wawancara dengan mbak 
Rizma selaku pengasuh, Rabu 9 Mei 2018).  
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pada tanggal 28 Maret, 
25 April, 2 dan 9 Mei 2018. Hasil observasi menyatakan bahwa hari 
Rabu setelah salat Magrib yaitu sekitar pukul 18.25 WIB anak-anak asuh 
diarahkan supaya menyiapkan diri untuk kegiatan muhadharah. Anak 
asuh putra dan putri kembali ke panti untuk mengambil buku. Beberapa 
saat kemudian, anak asuh putra dan putri kembali ke masjid dengan 
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membawa buku masing-masing.  Kegiatan muhadharah ini diikuti oleh 
anak asuh putra dan putri termasuk asisten pengasuh yang memantau 
kegiatan. Ketika anak-anak sudah berkumpul di masjid, ibu Suliyah 
(pengurus bagian ke-Islaman) dan mbak Nurwati (pengasuh) 
mengarahkan anak-anak untuk tertib.  
Anak-anak asuh putra dan putri membuat posisi duduk saling 
berhadapan dengan membuat ruang kosong di tengah. Anak asuh putri 
menghadap ke Barat sedangkan anak asuh putra menghadap ke Timur. 
Sebelum kegiatan muhadharah dimulai, Diah (anak asuh putri) 
menyerahkan buku berisi teks pidato miliknya kepada mbak Nurwati. 
Kemudian mbak Nurwati maju ke depan di tengah-tengah anak asuh 
putra dan putri untuk memberikan arahan-arahan, nasihat-nasihat, dan 
menegur anak asuh yang melakukan kesalahan terutama bagi anak yang 
tidak mengikuti kegiatan. Mbak Nurwati memiliki sikap tegas kepada 
anak-anak yang kurang tertib dan tidak disiplin. Pada kesempatan ini, 
kelompok 2 mendapat giliran tampil untuk maju muhadharah. Anggota 
kelompok 2 adalah Diah yang merupakan anak asuh putri dan Lukman 
yang merupakan anak asuh putra, anak-anak bertepuk tangan.  
Jumlah anak asuh putri yang hadir dan mengikuti kegiatan 
muhadharah ada 27 anak dari berbagai usia (Nuri, Syifa, Desti, Tasya, 
Amel, Nisa, Nur, Umi, Diah, Azizah, Fatima, Aisyah, Lia, Siti, Fitri, 
Diana, Dera, Sakinah, Hamida, Indi, Ismi, Isa, Nurul, Aminah, Wina, 
Lusi, dan Putri), dengan 2 asisten pengasuh (mbak Suci dan mbak 
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Fatimah), 1 pengasuh yaitu mbak Nurwati, dan 1 pengurus bagian ke-
Islaman yaitu bu Suliyah. Tema muhadharah adalah tema-tema seputar 
agama Islam.  
Pukul 18:42 WIB muhadharah dimulai, dengan penampilan 
pertama dari Diah. Diah maju ke depan berdiri di atas menghadap ke 
Utara sedangkan mbak Nurwati pindah duduk di belakang menghadap ke 
Selatan mengawasi jalannya muhadharah. Mbk Nurwati memegang HP 
bersiap memberi aba-aba kepada Diah untuk memulai muhadharah. Diah 
memulai muhadharah tanpa membawa teks, Diah membuka pidato 
dengan salam lalu dijawab dengan semangat oleh teman-temannya, 
dilanjutkan salawat, inti pidato, dan penutup. Diah menampilkan 
pidatonya dengan tema menjauhkan diri dari zina. Mbak Nurwati 
membaca buku/teks pidato anak asuh yang sudah dikumpulkan. 
Sedangkan ibu Suliyah memantau jalannya kegiatan muhadharah di 
belakang.  
Giliran berikutnya adalah penampilan pidato dari anak asuh putra 
yaitu Lukman. Namun Lukman maju dengan membaca teks. Selama 
kegiatan muhadharah, ada anak yang memperhatikan namun ada juga 
yang mengobrol dengan temannya. Saat itu, ada anak yang sempat 
mengingatkan temannya untuk memperhatikan. Setelah Diah dan 
Lukman tampil, ibu Suliyah maju ke depan untuk memberikan nasihat, 
motivasi kepada anak asuh.  
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Mbak Nurwati kemudian melakukan evaluasi dengan 
memberikan masukan-masukan untuk penampilan Diah dan Lukman. 
Berdasarkan evaluasi mbak Nurwati, dari segi waktu Diah tampil dengan 
durasi 3 menit sedangkan Lukman 5 menit, dari segi hafalan Diah bagus 
dan mendapatkan pujian sedangkan Lukman masih membaca teks, dan 
dari segi materi semuanya bagus karena materi yang disampaikan adalah 
materi agama. Setelah itu, mbak Nurwati mengingatkan bahwa yang 
maju muhadharah minggu depan adalah kelompok 3. Mbak Nurwati 
menutup dengan berdo’a dan mengucapkan salam, anak-anak menjawab 
salam dengan semangat (Observasi, Rabu 28 Maret 2018). 
Kegiatan muhadharah dilaksanakan di masjid setelah salat 
Magrib. Anak-anak asuh putra dan putri mulai berdatangan ke masjid 
dengan membawa buku tulis. Anak-anak mulai memposisikan diri duduk 
di masjid untuk menanti dimulainya muhadharah. Pukul 18.20 WIB 
kegiatan muhadharah yang dilakukan di masjid dimulai, dan kali ini 
muhadharah dipimpin oleh mbak Desi (asisten pengasuh). Ibu Suliyah 
memantau pelaksanaan kegiatan muhadharah di belakang sambil 
mengawasi putra beliau yang masih kecil.  
Mbak Desi membuka kegiatan muhadharah dengan salam yang 
kemudian dijawab oleh anak-anak asuh yang hadir. Mbak Desi 
menanyakan kepada anak-anak tentang giliran anak yang maju 
muhadharah. Anak-anak memberitahu jika yang mendapat giliran maju 
muhadharah adalah kelompok tiga. Anggota kelompok tiga yang 
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mendapat giliran maju adalah satu anak asuh putri yaitu Syifa dan satu 
anak asuh putra yaitu Arya. 
Kegiatan muhadharah dimulai oleh mbak Desidengan memanggil 
Arya untuk maju ke depan. Muhadharah penampilan pertama oleh anak 
asuh putra yaitu Arya. Arya membuka muhadharah dengan salam yang 
kemudian dijawab oleh teman-temannya. Arya menyampaikan 
muhadharah dengan tema mensyukuri nikmat Allah dan larangan 
bersikap sombong. Penampilan muhadharahArya dalam waktu yang 
cukup singkat, namun Arya mampu menyelesaikannya tanpa membaca 
teks/sudah hafal. Arya menutup penampilannya dengan ucapan salam 
dan disambut tepuk tangan dari anak-anak yang lain. 
Penampilan selanjutnya adalah dari anak asuh putri yaitu Syifa. 
Syifa mengawalimuhadharah dengan salam yang kemudian dijawab oleh 
anak-anak yang hadir. Setelah itu Syifa membuka muhadharah dengan 
kalimat puji syukur dan salawat kepada Nabi Muhammad saw. Syifa 
menyampaikan muhadharah dengan judul salat berjamaah. Syifa tampil 
tanpa menggunakan teks. Syifa menampilkan pidatonya dengan cukup 
baik. Setelah penampilan yang cukup singkat, Syifa menutup muhadharah 
dengan salam dan disambut dengan tepuk tangan anak-anak yang lain. 
Selama penampilan muhadharah oleh anak-anak, mbak Desi 
memperhatikan dari belakang menghadap anak yang tampil. Sedangkan 
sebagian anak-anak ada yang memperhatikan dan ada juga yang kurang 
memperhatikan. Sehingga setelah muhadharah selesai, mbak Desi 
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kemudian memanggil dua anak asuh putra untuk maju. Kemudian dua 
anak asuh putra yang maju diberikan beberapa pertanyaan tentang tema 
muhadharah yang sudah disampaikan Arya dan Syifa. Setelah hukuman 
selesai, mbak Desi kemudian mengingatkan kepada anak-anak untuk 
minggu depan adalah giliran maju kelompok empat.  
Pukul 18.37 WIB, mbak Desi mengakhiri kegiatan muhadharah 
dengan salam yang kemudian dijawab oleh anak-anak. Kemudian mbak 
Desi menyimak Nur (anak asuh putri) yang mendapat hukuman untuk 
setoran hafalan surat Al-Kahfi ayat 1-10. Anak-anak asuh putri yang 
mendapat hukuman menghafal surat Al-Kahfi adalah Nur, Dera, Umi, 
dan Syifa. Hukuman menghafal surat Al-Kahfi ayat 1-10 tersebut adalah 
sebagai bentuk hukuman dari mbak Nurwati selaku pengasuh karena hari 
Rabu minggu lalu kelompok 3 belum ada yang maju untuk muhadharah. 
Dan karena mbak Nurwati tidak bisa hadir, maka hafalan tersebut 
disetorkan ke mbak Desi yang saat itu bertugas memimpin muhadharah 
(Observasi, Rabu 25 April 2018). 
Kegiatan muhadharah dimulai dengan salam pembuka oleh mbak 
Ayu (asisten pengasuh) yang kemudian dijawab oleh anak-anak. 
Kegiatan ini diikuti oleh anak asuh putra dan putri di masjid Mardhatillah 
setelah salat Magrib. Anak-anak putri membawa buku tulis dan bolpoint. 
Anak-anak putra duduk menghadap ke Timur sedangkan anak putri 
menghadap ke Barat dengan mbak Ayu duduk ditengah menghadap ke 
Utara. Mbak Ayu menanyakan kelompok yang maju untuk pidato dan 
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anak-anak memberitahu kalau kelompok 4 yang maju. Kemudian mbak 
Ayu memanggil anggota kelompok 4 untuk ke depan. 
Kelompok 4 terdiri dari 3 anak asuh putri yaitu Sakinah, Fatimah, 
dan Azizah, sedangkan yang putra juga ada 3 anak yaitu Abim, Jidan, 
dan Gofur. Kemudian mbak Ayu memanggil Sakinah untuk maju pidato. 
Sakinah maju ke depan sementara anggota kelompok 4 kembali duduk 
bersama temannya yang lain menunggu giliran untuk dipanggil. Sakinah 
pidato di depan menghadap ke Utara sementara mbak Ayu 
memperhatikan di belakang bersama mbak Winda.  
Sakinah menampilkan pidato di hadapan teman-temannya dan di 
depan asisten pengasuh. Sakinah membuka pidato dengan salam yang 
kemudian dijawab oleh temannya yang lain. Pidato yang disampaikan 
oleh Sakinah berjudul kerugian bagi yang menyianyiakan salat. Sakinah 
menyelesaikan pidato tanpa teks dan dengan waktu yang singkat. Setelah 
selesai Sakinah mengakhiri pidato dengan salam dan kembali ke 
belakang. Kemudian mbak Ayu memanggil Gofur untuk maju berpidato. 
Gofur membuka pidatonya dengan salam yang kemudian dijawab 
oleh teman-temannya yang lain. Pidato yang disampaikan Gofur tentang 
hari kiamat. Setelah menyampaikan sedikit penjelasan macam-macam 
kiamat, Gofur mengakhiri pidato dengan salam. Gofur menyampaikan 
pidatonya tanpa teks dan dengan waktu yang singkat.  
Selanjutnya mbak Ayu meminta Jidan untuk menyimpulkan 
pidato yang didengarnya. Setelah maju, Jidan sempat kesulitan untuk 
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menyimpulkan pidato yang disampaikan Gofur. Kemudian Jidan memilih 
menyimpulkan pidatonya Sakinah dan masih kesulitan dan sempat juga 
bertanya ke teman-temannya. Jidan menyimpulkan pidato yang 
disampaikan Sakinah sebisanya. Setelah itu Jidan kembali ke belakang, 
dan mbak Ayu memanggil Amel untuk maju menyimpulkan pidato 
temannya. Amel menyimpulkan pidato yang disampaikan Gofur 
sebisanya, setelah itu kembali duduk ke belakang. Mbak Ayu kemudian 
memberikan nasihat kepada anak-anak agar memperhatikan ketika 
temannya pidato di depan agar anak-anak bisa menyimpulkan ketika 
diminta maju.  
Sebelum kegiatan muhadharah diakhiri, mbak Ayu 
menyampaikan evaluasi dari penampilan Sakinah dan Gofur. Terkait 
penampilan pidato dari Sakinah dan Gofur hanya sekitar 3 menit padahal 
peraturannya 7 menit. Kemudian mbak Ayu menyampaikan peraturan 
muhadharah antara lain: membawa buku tulis, membawa bolpoint, tidak 
boleh terlambat, waktu pidato minimal 7 menit, dan mencatat pidato 
yang disampaikan teman. Setelah itu mbak Ayu mengakhiri kegiatan 
muhadharah dengan salam dan dijawab oleh anak-anak. Kegiatan 
selanjutnya adalah salat Isya berjamaah (Observasi, Rabu 2 Mei 2018). 
Kegiatan muhadharah dimulai setelah salat Magrib, anak asuh 
putra dan putri berkumpul di masjid Mardhatillah untuk mengikuti 
kegiatan muhadharah. Anak asuh putri kembali ke masjid dan sudah 
membawa buku tulis dan bolpoint. Pukul 18.05 WIB kegiatan 
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muhadharah dibuka oleh asisten pengasuh. Penampilan muhadharah kali 
ini adalah giliran kelompok 5. Ada sekitar 20 anak asuh putri dan anak 
asuh putra yang menghadiri kegiatan muhadharah. Ada juga 5 aisten 
pengasuh seperti mbak Wahyu, mbak Desi, mbak Ayu, dan lainnya serta 
mbak Rizma selaku pengasuh memantau kegiatan muhadharah.  
Penampilan pertama oleh anak asuh putra dengan mengawali 
pidato dengan salam. Judul muhadarah yang disampaikan adalah tentang 
senyum dan mampu menyelesaikan pidato tanpa teks. Setelah sekitar 7 
menit, anak asuh putra tersebut menutup pidato dengan salam. Mbak Ayu 
kemudian memanggil Isa (anak asuh putri) untuk maju. Sebelum maju, 
Isa mengumpulkan teksnya ke asisten pengasuh. Isa memulai pidatonya 
dengan salam kemudian teman-temannya menjawab salam. Isa 
menyampaikan pidato dengan judul pidato tentang sabar dan salat. Isa 
tampil tanpa teks, dan menyampaikan juga hafalan dalil Al-Baqarah ayat 
153 beserta artinya dengan baik. Isa juga menceritakan kisah tentang 
kesabaran Nabi Ayub dengan baik. Setelah itu Isa menutup pidatonya 
dengan salam.  
Selama kegiatan muhadharah, anak asuh yang lain 
memperhatikan dan ada juga yang mencatat di buku masing-masing. 
Kemudian, sesi selanjutnya adalah inti sari yaitu perwakilan anak asuh 
dari putra dan putri maju untuk menyampaikan inti pidato yang 
didengarnya. Asisten pengasuh kemudian menunjuk Taufik (anak asuh 
putra) untuk maju. Taufik maju menyampaikan kesimpulan dari pidato 
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yang didengarnya. Setelah itu mbak Rizma memanggil Tasya (anak asuh 
putri) untuk menyampaikan inti sari pidato. Tasya kemudian maju dan 
mengucap salam kemudian menyampaikan inti sari dari pidato yang 
dibawakan Isa.  
Sesi berikutnya adalah kritik dan saran oleh ustad Yuda 
(pengasuh). Ustad Yuda memberikan masukan-masukan dari penampilan 
muhadharah anak-anak. Kemudian anak-anak dinasihati supaya 
mendengarkan temannya yang pidato agar ketika diminta untuk 
menyampaikan inti sari anak-anak bisa. Setelah itu mbak Rizma juga ikut 
mengomentari penampilan pidato yang masih perlu perbaikan terutama 
dalam segi isi pidato. Kegiatan muhadharah ditutup oleh mbak Wahyu 
(asisten pengasuh) dengan doa kafaratul majlis bersama-sama dan 
diakhiri dengan salam (Observasi, Rabu 9 Mei 2018).  
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Aisyah bahwa kegiatan 
muhadharah ini merupakan kegiatan yang paling disenangi oleh Aisyah. 
Karena kegiatan muhadharah yang diikutinya menjadikan ia lebih 
percaya diri berbicara di depan banyak orang. Selain itu, kegiatan 
muhadharah ini dapat menambah wawasan tentang ilmu agama. Aisyah 
berharap dengan mengikuti kegiatan muhadharah ini dia dapat lancar 
berbicara di depan (Wawancara dengan Aisyah selaku anak asuh putri, 
16 Juli 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
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PSAA Mardhatillah merupakan yayasan yang bertujuan untuk 
memberikan layanan pengasuhan kepada anak asuh agar menjadi anak yang 
percaya diri, cerdas, takwa, dan terampil. PSAA Mardhatillah memiliki 
amanah untuk mendidik anak-anak asuhnya dengan pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam di PSAA Mardhatillah Polokarto diwujudkan melalui 
berbagai kegiatan keagamaan.  
Menurut Muhaimin dkk (2012:30) pendidikan Islam dapat terwujud 
melalui segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk 
membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan 
atau menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya. Pendapat 
tersebut sesuai dengan PSAA Mardhatillah Polokarto yang mendidik anak-
anak asuhnya dengan pendidikan Islam yang diwujudkan melalui berbagai 
kegiatan keagamaan.  
Menurut Partini Suardiman (2011:155) beberapa contoh kegiatan 
keagamaan antara lain: salat lima waktu dan salat yang lain, berpuasa, 
kegiatan yang berorientasi pada zakat, ibadah haji, mengikuti atau 
mengadakan kegiatan pengajian, melaksanakan anjuran dan menghindari 
larangan oleh masing-masing ajaran agama yang dianut, membaca buku-buku 
keagamaan, mengikuti acara Radio/TV tentang agama/mimbar agama, 
membantu anak yatim piatu, mendalami isi Al-Qur’an, dan lain-lain.Kegiatan 
keagamaan di PSAA Mardhatillah Polokarto antara lain: salat berjamaah, doa 
bersama, membacaAl-Qur’an, menghafal Al-Qur’an, danmuhadharah. 
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Adapun pendidikan Islam yang terdapat pada masing-masing kegiatan 
keagamaan adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Pendidikan Islam melalui kegiatan salat berjamaah 
Salat berjamaah di masjid bagi anak asuh putri yang wajib diikuti 
adalah salat Magrib, Isya, dan Subuh. Sedangkan untuk salat berjamaah 
Zuhur dan Asar sifatnya tidak diwajibkan, hal ini dikarenakan anak-anak 
pulang sekolah sore. Kegiatan salat berjamaah dipantau dan diawasi oleh 
pengurus bagian ke-Islaman, pengasuh, dan asisten pengasuh. Peraturan 
bagi anak asuh putri yang salat di masjid adalah memakai mukena 
lengkap, memakai baju yang rapi, memakai sandal sendiri-sendiri, dan 
shafnya dirapatkan serta diluruskan. Adanya peraturan tersebut, mendidik 
anak asuh putri supaya tertanam akhlak yang baik yaitu dengan cara 
mereka sudah mengenakan mukena dengan rapi ketika masuk masjid. 
Anak asuh putri diperbolehkan tidak mengikuti salat berjamaah 
jika alasan mereka bisa ditoleransi. Adapun alasan yang bisa ditoleransi 
adalah karena ada kerja tugas seperti memasak, kondisi anak asuh yang 
pulang sekolah sore, belum siap ke masjid misalnya karena antri mandi, 
dan haid. Ketika sudah waktu salat, pengurus bagian ke-Islaman 
mengingatkan anak asuh putri untuk segera meninggalkan kerja tugasnya 
untuk salat terlebih dahulu. Anak asuh yang tidak salat berjamaah 
diperbolehkan mengerjakan salat di kamar masing-masing. 
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Pelaksanaan kegiatan salat berjamaah dilakukan di masjid milik 
panti yaitu masjid Mardhatillah. Imam salat berjamaah adalah dari 
pengasuh putra, anak asuh putra, dan warga sekitar. Adapun jamaah yang 
mengikuti salat berjamaah adalah pengasuh, asisten pengasuh, anak asuh 
putra dan putri, serta warga sekitar masjid. Kegiatan salat ini 
membiasakan anak asuh untuk menjalankan salat tepat waktu dan mereka 
dibiasakan mengerjakannya dengan berjamaah di masjid. 
Kegiatan salat berjamaah ini dalam rangka menanamkan 
pendidikan keimanan pada diri anak asuh yaitu sebagai wujud sikap 
beriman kepada Allah. Anak asuh dididik untuk menjalankan salat lima 
waktu sesuai syariat Islam sejak masih kecil. Pembiasaan salat ini 
memberikan perubahan positif bagi anak asuh putri yang sebelum masuk 
panti salatnya belum tertib, sekarang sudah tertib. Selain itu agar pada 
diri mereka tertanam kesadaran diri untuk mengikuti salat berjamaah. 
Sehingga ketika dewasa mereka sudah terbiasa dan tidak merasa berat 
dalam mengerjakan salat.  
Pengurus bagian ke-Islaman, pengasuh, asisten pengasuh selain 
memantau dan mengawasi kegiatan anak asuh, mereka juga memberi 
contoh dengan mengikuti salat berjamaah di masjid. Sebagai pendidik, 
cara pengurus bagian ke-Islaman memberikan contoh adalah datang ke 
masjid paling awal, melakukan zikir, dan mengerjakan salat sunah dua 
rakaat. Keteladanan ini menjadikan suatu contoh yang baik bagi anak 
asuh putri agar mereka dapat meniru dantermotivasi untuk mengikuti 
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salat berjamaah. Hal ini dibuktikan beberapa anak asuh putri juga datang 
ke masjid tepat waktu, berzikir, dan mengerjakan salat sunah dua rakaat 
setelah selesai salat.  
Begitu pula ketika di bulan Ramadan anak asuh putri dibiasakan 
untuk mengikuti salat tarawih berjamaah di masjid. Para pengasuh dan 
asisten pengasuh juga memberikan contoh/teladan dengan mengikuti 
salat tarawih berjamaah di masjid. Kultum setelah salat tarawih dan 
setelah salat subuh yang disampaikan dari tamu undangan, pengasuh 
putra, dan anak asuh putra dapat melatih menghormati penyampai kultum 
dengan cara mendengarkan dan menambah wawasan ilmu agama bagi 
anak asuh. 
2. Pendidikan Islam melalui kegiatan doa bersama 
Kegiatan doa bersama dilakukan setiap hari setelah salat Magrib 
di masjid Mardhatillah. Kegiatan ini diikuti oleh semua anak asuh yang 
bisa hadir. Pelaksanaan kegiatan doa bersama dipantau dan diawasi oleh 
pengurus bagian ke-Islaman, pengasuh, dan asisten pengasuh. Doa 
bersama dipimpin oleh salah satu dari pengurus bagian ke-Islaman, 
pengasuh atau asisten pengasuh yang saat itu dapat hadir.  
Kegiatan doa bersama dilakukan dengan cara duduk melingkar. 
Doa bersama diawali dengan salam oleh pengurus bagian ke-Islaman, 
pengasuh atau asisten pengasuh yang saat itu hadir. Kegiatan diawali 
dengan membaca surat Al-Fatihah secara bersama-sama. Kemudian 
pengurus bagian ke-Islaman, pengasuh, atau asisten pengasuh menunjuk 
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salah satu anak asuh putri untuk memimpin doa. Doa yang biasa dibaca 
menggunakan bahasa Indonesia antara lain: doa untuk kedua orangtua, 
doa untuk kebaikan dunia dan akhirat, doa untuk orang sakit, doa agar 
menjadi keluarga yang rukun, doa kelancaran rezeki, dan doa lainnya. 
Setelah itu, pengasuh kembali menunjuk anak asuh putri yang lain untuk 
membaca doa umum yaitu doa berbahasa Arab. Sedangkan anak-anak 
asuh putri yang lain mendengarkan dan mengamini doa yang dibacakan 
temannya. Setelah pembacaan doa umum, pengasuh kemudian menutup 
kegiatan doa bersama dengan salam.  
Cara pengurus bagian ke-Islaman, pengasuh, dan asisten 
pengasuh saat menunjuk salah satu anak asuh putri untuk memimpin doa 
dapat melatih mereka untuk tergerak dan termotivasi untuk menghafal 
doa, melatih untuk berdoa dengan khusyuk, dan melatih mereka untuk 
mampu/berani memimpin doa.Pelaksanaan kegiatan doa bersama yang 
dilakukan setiap hari mendidik anak asuh putri supaya terbiasa 
berdoa.Anak asuh putri juga dapat menghafal bacaan doa karena terbiasa 
mendengarkan temannya yang bertugas memimpin doa. Selain itu pada 
diri anak tertanam keimanan kepada Allah bahwa Allah-lah yang mampu 
mendengar dan mengabulkan doa. 
Kegiatan doa bersama ini dapat menjadi sarana bagi pengurus ke-
Islaman untuk menyampaikan nasihat-nasihat kepada anak asuh putri. 
Seperti pada kegiatan doa bersama, pengurus ke-Islaman menyampaikan 
beberapa nasihat kepada anak-anak supaya tertib menjalankan salat dan 
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tertib ngaji (membaca Al-Qur’an). Kegiatan doa bersama yang diawali 
dan ditutup dengan salam juga sebagai bentuk mendidik dan 
membiasakan akhlak yang baik bagi anak asuh putri. Kegiatan doa 
bersama ini sebagai wujud pendidikan sosial dan menanamkan akhlak 
mulia terhadap sesama, karena anak asuh putri dididik tidak hanya 
berdoa untuk diri mereka sendiri tetapi juga mendoakan orangtua, teman-
temannya, pemimpin panti, para donatur panti, dan tamu yang meminta 
permohonan doa.  
3. Pendidikan Islam melalui kegiatan membaca Al-Qur’an 
Kegiatan membaca Al-Qur’an dilakukan setiap hari setelah salat 
Magrib dan salat Subuh di masjid. Kegiatan ini bagi anak asuh adalah 
suatu keharusan. Anak asuh putri diwajibkan untuk bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Pengurus bagian ke-Islaman, pengasuh, 
dan asisten pengasuh memiliki anak bimbingnya sendiri-sendiri menurut 
kelompok yang sudah dibentuk. Tugas pembimbing adalah menyimak 
bacaan Al-Qur’an anak asuh. Mereka yang sudah lancar diperbolehkan 
membaca Al-Qur’an sendiri-sendiri/tanpa pembimbing. Sedangkan anak 
asuh putri yang belum lancar dan masih Iqro’ dibimbing oleh pengurus 
bagian ke-Islaman.  
Peran pengurus bagian ke-Islaman dalam bimbingan Iqro’ adalah 
menyimak bacaan anak, membenarkan pengucapan huruf yang salah, 
membenarkan panjang-pendek bacaan, dan menjelaskan hukum-hukum 
bacaan yang ada dibacaan tertentu. Kegiatan ini dapat menjadi sarana 
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bagi pengurus ke-Islaman untuk menyampaikan nasihat-nasihat kepada 
anak asuh putri. Seperti pada suatu kesempatan, pengurus bagian ke-
Islaman menyampaikan nasihat dan berpesan kepada anak-anak supaya 
menghafal surat Al-Fatihah. Beliau juga memberikan penjelasan bahwa 
surat Al-Fatihah merupakan surat yang wajib dibaca ketika salat dan 
merupakan syarat sahnya salat, sedangkan membaca surat-surat pendek 
di dalam salat hukumnya sunah. Nasihat dan penjelasan yang 
disampaikan tersebut dapat menjadikan anak untuk selalu ingat dan 
paham.  
Kegiatan membaca Al-Qur’an ini sebagai wujud pendidikan 
keimanan, yaitu untuk menanamkan sikap beriman kepada kitab Allah. 
Pelaksanaannya yang dilakukan setiap hari dapat mendidik anak untuk 
terbiasa melakukan aktivitas positif yaitu dengan membaca Al-Qur’an. 
Anak-anak asuh juga dilatih memanfaatkan bulan Ramadan untuk 
kegiatan tadarus. Kegiatan ini mendidik anak untuk dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan berlatih mencintai Al-Qur’an. 
Pengurus bagian ke-Islaman, pengasuh, asisten pengasuh selain 
memantau dan membimbing kegiatan anak asuh, mereka juga 
memberikan contoh/teladan dengan menyempatkan membaca Al-Qur’an. 
Keteladanan ini menjadikan suatu contoh yang positif bagi anak asuh 
putri agar mereka dapat meniru kebiasaan membaca Al-Qur’an tersebut. 
Hal ini dibuktikan beberapa anak asuh putri setelah selesai salat Magrib 
tanpa ada yang meminta, mereka membaca Al-Qur’an.    
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4. Pendidikan Islam melalui kegiatan menghafal Al-Qur’an 
Kegiatan menghafal Al-Qur’anini dilakukan setelah salat Magrib 
dan setelah salat Subuh. Panti menargetkan kepada anak asuhnya untuk 
menghafal 2 juz yaitu juz 29 dan juz 30. Kegiatan menghafal Al-Qur’an 
di panti adalah kegiatan yang dilakukan anak-anak asuh putri untuk 
menghafal surat-surat yang menjadi tugas hafalan mereka di sekolah. 
Sehingga peran pengurus bagian ke-Islaman, pengasuh, dan asisten 
pengasuh adalah membimbing dan membantu kegiatan hafalan mereka. 
Jenis bantuannya adalah anak asuh putri menyetorkan hafalan surat 
mereka kepada pembimbingnya. Kegiatan ini dilakukan agar ketika anak 
asuh setoran hafalan di sekolah bisa lancar. Pengasuh tidak memberikan 
tugas hafalan baru untuk anak asuh, hal ini karena pertimbangan kondisi 
anak asuh yang lelah karena pulang sekolahnya sore. 
Peran pengurus bagian ke-Islaman dalam membimbing hafalan 
anak asuh putri adalah dengan metode praktik yaitu mencontohkan 
bacaan per ayat dahulu baru mereka menirukan. Beliau juga mengoreksi 
bacaan anak asuh putri yang masih salah seperti panjang-pendeknya 
bacaan dan tajwidnya. Setelah itu anak asuh putri secara individu diminta 
untuk menunjukkan bacaannya kepada beliau, sementara beliau 
menyimak. Apabila anak belum lancar, beliau meminta untuk mengulang 
lagi hafalannya. Sedangkan bagi anak-anak asuh putri yang sudah bisa 
menghafal dengan lancar, mereka dapat menghafal secara individu atau 
bersama temannya.  
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Cara pengurus bagian ke-Islaman dalam membimbing hafalan Al-
Qur’an anak asuh putri dapat memudahkan dan membantu mereka dalam 
menghafal Al-Qur’an. Kegiatan menghafal Al-Qur’an ini sebagai wujud 
pendidikan keimanan, yaitu untuk menanamkan sikap beriman kepada 
kitab Allah. Kegiatan ini mengajarkan dan mendidik anak untuk dapat 
menghafal Al-Qur’an dengan baik dan berlatih mencintai Al-Qur’an.  
5. Pendidikan Islam melalui kegiatan muhadharah 
Kegiatan muhadharah dilakukan satu minggu sekali setiap hari 
Rabu di masjid setelah salat Magrib sampai Isya. Kegiatan muhadharah 
ini tidak hanya menjadi tanggungjawab pengurus bagian ke-Islaman saja, 
tetapi juga menjadi tanggungjawab bagi semua pengasuh dan asisten 
pengasuh. Tugas pembimbing selama kegiatan muhadharah adalah 
memberikan arahan-arahan, mengamati dan mengevaluasi penampilan 
muhadharah anak asuh.  
Praktik untuk menampilkan muhadharah ini sifatnya wajib bagi 
semua anak asuh putra dan putri dari usia SD sampai SMA secara 
bergilir.  Kegiatan muhadharah ini dibagi menjadi beberapa kelompok. 
Peraturan muhadharah antara lain: membawa buku tulis, membawa 
bolpoint, tidak boleh terlambat, waktu pidato minimal 7 menit, dan 
mencatat pidato yang disampaikan teman. Peraturan tersebut dapat 
melatih dan membiasakan anak asuh untuk tertib. 
Kegiatanmuhadharah  ini melatih anak untuk dapat membuat teks 
pidato bertema materi-materi keagamaan sesuai kemampuan mereka. 
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Selain ditugaskan untuk membuat teks, anak asuh juga diminta untuk 
menghafal kemudian mempraktikkan muhadharah di depan. Kegiatan 
muhadharah ini mendidik anak asuh untuk berani dan percaya diri 
berbicara di depan serta dapat melatih mereka untuk berdakwah 
menyiarkan Islam ketika sudah di masyarakat. Materi ilmu agama yang 
disampaikan melalui penampilan muhadharah dapat menjadi suatu 
nasihat bagi diri mereka sendiri dan temannya yang lain.  
Evaluasi yang diberikan pengasuh adalah memberikan masukan-
masukan dari kekurangan penampilan anak asuh saat muhadharah dan 
memberikan pujian bagi penampilan muhadharah yang baik. Masukan-
masukan yang diberikan pengasuh dapat menjadikan anak asuh 
mengetahui letak kekurangannya dan berusaha untuk memperbaikinya. 
Pemberian pujian kepada anak asuh ini merupakan salah satu metode 
dalam pendidikan Islam sebagai bentuk perhatian pendidik kepada anak 
didiknya.  
Kegiatan muhadharah ini menerapkan metode hukuman bagi 
anak asuh yang tidak tertib. Jenis hukuman yang diberikan pengasuh atau 
asisten pengasuh adalah hukuman yang sifatnya mendidik. Hukuman 
yang diberikan diantaranya yaitu anak asuh diminta untuk menghafal 
surat tertentu atau diminta untuk maju menyampaikan inti dari 
muhadharah yang disampaikan temannya. Tujuan pemberian hukuman 
dalam pendidikan Islam adalah untuk memperbaiki perilaku anak 
sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama dan sebagai pelajaran 
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bagi anak yang lain. Hukuman yang diberikan pengasuh dapat membuat 
jera sehingga anak asuh tidak mengulangi kesalahannya dan agar mereka 
memperhatikan temannya saat muhadharah. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pendidikan Islam di PSAA Mardhatillah Polokarto 
diwujudkan melalui berbagai kegiatan keagamaan. Adapun kegiatan 
keagamaan di PSAA Mardhatillah Polokarto antara lain: salat berjamaah, doa 
bersama, membacaAl-Qur’an, menghafal Al-Qur’an, danmuhadharah. 
Kegiatan salat berjamaah dilakukan setiap hari di masjid Mardhatillah. 
Pendidikan Islam yang ingin ditanamkan melalui kegiatan keagamaan ini 
adalah pendidikan keimanan yaitu iman kepada Allah dan pendidikan akhlak. 
Metode pendidikan yang diterapkan adalah metode pembiasaan dan 
keteladanan dari pengurus ke-Islaman, pengasuh, dan asisten pengasuh.  
Kegiatan doa bersama dilakukan setiap hari di masjid. Kegiatan doa 
bersama ini sebagai bentuk pendidikan keimanan kepada Allah dan 
pendidikan sosial/akhlak. Metode pendidikan yang diterapkan adalah metode 
nasihat dan pembiasaan. Kegiatan membaca Al-Qur’an dilakukan setiap hari 
setelah salat Magrib secara individu dan dengan bimbingan. Kegiatan ini 
sebagai bentuk pendidikan keimanan kepada kitab Allah. Metode pendidikan 
yang diterapkan adalah metode pembiasaan dan keteladanan.  
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Kegiatan menghafal Al-Qur’an dilakukan setiap hari setelah salat 
Magrib dan Subuh secara individu dan dengan bimbingan. Kegiatan ini 
sebagai bentuk pendidikan keimanan kepada kitab Allah. Metode pendidikan 
yang diterapkan adalah metode praktik dan pembiasaan. Kegiatan 
muhadharah dilakukan setiap hari Rabu setelah salat Magrib di masjid 
Mardhatillah. Kegiatan muhadharah ini mendidik anak asuh untuk percaya 
diri dan siap berdakwah ketika di masyarakat. Metode pendidikan yang 
diterapkan adalah metode praktik, hukuman, dan pujian.   
B. Saran  
1. Bagi pengurus bagian ke-Islaman 
a. Pengurus bagian ke-Islaman diharapkan menyediakan absensi untuk 
mengetahui tingkat keaktifan anak dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan.  
b. Pengurus bagian ke-Islaman diharapkan membuat jadwal setiap 
kegiatan keagamaan sehingga kegiatan dapat berjalan dengan efektif. 
c. Pengurus bagian ke-Islaman diharapkan memberikan pembinaan bagi 
anak asuh putri yangtidak mengikuti kegiatan keagamaan.  
2. Bagi pengasuh dan asisten pengasuh 
a. Pengasuh dan asisten pengasuh diharapkan meningkatkan lagi 
pemantauan salat Zuhur dan salat Asar. 
b. Pengasuh dan asisten pengasuh diharapkan membuat jadwal kegiatan 
bimbingan membaca dan menghafal Al-Qur’an, agar kegiatan dapat 
berjalan dengan efektif. 
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c. Pengasuh dan asisten pengasuh diharapkan memberikan pembinaan 
bagi anak asuh putri yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan. 
 
3. Bagi anak asuh putri 
a. Anak asuh putri diharapkan aktif mengikuti setiap kegiatan 
keagamaan di panti. 
b. Anak asuh putri diharapkan mengikuti kegiatan keagamaan dengan 
tertib dan disiplin.  
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PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. Pedoman Wawancara 
1. Subjek penelitian (Pengurus bagian ke-Islaman) 
a. Apa saja kegiatan keagamaan di PSAA Mardhatillah? 
b. Kapan masing-masing kegiatan keagamaan tersebut dilakukan? 
c. Siapa penanggung jawab dari masing-masing kegiatan keagamaan? 
d. Apa saja metode yang digunakan dalam setiap/masing-masing 
kegiatan keagamaan?  
e. Apa saja materi yang disampaikan dalam setiap kegiatan keagamaan? 
f. Apa tujuan dari masing-masing kegiatan keagamaan di PSAA 
Mardhatillah? 
g. Apa saja sanksi bagi anak asuh yang tidak mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
h. Penanaman pendidikan Islam yang bagaimana jika dilihat dari 
masing-masing kegiatan keagamaan?  
i. Bagaimana kondisi anak asuh ketika mengikuti kegiatan keagamaan? 
j. Bagaimana hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan keagamaan? 
2. Informan penelitian 
a. Ketua panti 
1) Apa yang dimaksud dengan yayasan PSAA? 
2) Apa tujuan dari yayasan PSAA? 
3) Apa visi dan misi dari PSAA Mardhatillah? 
4) Apa fungsi dari PSAA Mardhatillah? 
5) Apa peran dari PSAA Mardhatillah? 
6) Apa saja jenis-jenis pelayanan yang ada di PSAA Mardhatillah? 
7) Siapa yang menerima dan melaksanakan pelayanan tersebut? 
8) Apa yang menjadi kriteria anak yang diterima/memperoleh 
pelayanan di PSAA Mardhatillah? 
9) Apa saja kegiatan keagamaan di PSAA Mardhatillah? 
10) Kapan masing-masing kegiatan keagamaan tersebut dilakukan? 
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11) Siapa penanggung jawab dari masing-masing kegiatan 
keagamaan? 
12) Apa tujuan dari masing-masing kegiatan keagamaan di PSAA 
Mardhatillah? 
13) Penanaman pendidikan Islam yang bagaimana jika dilihat dari 
masing-masing kegiatan keagamaan?  
14) Lomba di bidang keagamaan apa saja yang diikuti oleh anak asuh? 
15) Prestasi apa yang pernah diraih anak asuh dalam bidang 
keagamaan? 
16) Bagaimana struktur organisasi di PSAA Mardhatillah cabang 
Polokarto? 
b. Pengasuh 
1) Apa saja peraturan yang ada di PSAA Mardhatillah? 
2) Apa jadwal harian bagi anak asuh di PSAA Mardhatillah? 
3) Apa dorongan yang diberikan kepada anak asuh untuk mengikuti 
kegiatan keagamaan? 
4) Apa saja kegiatan keagamaan di PSAA Mardhatillah? 
5) Kapan masing-masing kegiatan keagamaan tersebut dilakukan? 
6) Siapa penanggung jawab dari masing-masing kegiatan 
keagamaan? 
7) Apa saja metode yang digunakan dalam setiap/masing-masing 
kegiatan keagamaan?  
8) Apa saja materi yang disampaikan dalam setiap kegiatan 
keagamaan? 
9) Apa tujuan dari masing-masing kegiatan keagamaan di PSAA 
Mardhatillah? 
10) Apa saja sanksi bagi anak asuh yang tidak mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
11) Bagaimana kondisi anak asuh ketika mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
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12) Bagaimana hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan 
keagamaan? 
c. Asisten pengasuh 
1) Apa saja peraturan yang ada di PSAA Mardhatillah? 
2) Apa jadwal harian bagi anak asuh di PSAA Mardhatillah? 
3) Apa dorongan yang diberikan kepada anak asuh untuk mengikuti 
kegiatan keagamaan? 
4) Apa saja kegiatan keagamaan di PSAA Mardhatillah? 
5) Kapan masing-masing kegiatan keagamaan tersebut dilakukan? 
6) Siapa penanggung jawab dari masing-masing kegiatan 
keagamaan? 
7) Apa saja metode yang digunakan dalam setiap/masing-masing 
kegiatan keagamaan?  
8) Apa saja materi yang disampaikan dalam setiap kegiatan 
keagamaan? 
9) Apa tujuan dari masing-masing kegiatan keagamaan di PSAA 
Mardhatillah? 
10) Apa saja sanksi bagi anak asuh yang tidak mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
11) Bagaimana kondisi anak asuh ketika mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
12) Bagaimana hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan 
keagamaan? 
d. Anak asuh 
1) Apa saja peraturan bagi anak asuh yang ada di PSAA 
Mardhatillah? 
2) Apa saja kegiatan keagamaan di panti yang anda ikuti? 
3) Apa saja materi yang diberikan dalam setiap kegiatan keagamaan? 
4) Siapa saja yang membimbing/mengarahkan anda dalam kegiatan 
keagamaan? 
5) Apa harapan anda setelah mengikuti kegiatan keagamaan? 
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6) Apa saja manfaat yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
7) Apa saja perubahan yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan 
keagamaan? (Dalam hal membaca al-Qur’an, hafalan, 
keterampilan berpidato, dsb) 
8) Apakah anda pernah mengikuti lomba di bidang keagamaan? Apa 
prestasi yang diperoleh? Bagaimana perasaan anda? 
9) Bagaimana sikap/perasaan anda ketika mengikuti kegiatan 
keagamaan? 
B. Pedoman Observasi 
1. Mengamati proses pelaksanaan kegiatan keagamaan  
2. Mengamati tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan keagamaan  
3. Mengamati aktivitas pengurus ke-Islaman dan anak asuh dalam kegiatan 
keagamaan 
4. Mengamati situasi/kondisi selama pelaksanaan kegiatan keagamaan 
5. Sarana prasarana yang digunakan dalam kegiatan keagamaan 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Data daftar anak asuh di PSAA Mardhatillah 
2. Profil dan sejarah berdirinya PSAA Mardhatillah 
3. Struktur organisasi PSAA Mardhatillah  
4. Foto kegiatan keagamaan 
5. Daftar prestasi yang pernah diraih anak asuh PSAA Mardhatillah  
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FIELD-NOTE 
Kode : 01 
Judul : Observasi pelaksanaan salat berjamaah, doa bersama, mengaji, 
dan survei panti 
Informan : Anak asuh putri, pengurus ke-Islaman, dan asisten pengasuh 
Tempat : Masjid Panti/Masjid Mardhatillah dan panti 
Waktu : Selasa, 27 Maret 2018 Jam 17:35 – 19:40 WIB 
Pukul 17:35 sore, saya sampai di PSAA Mardhatillah cabang Polokarto. 
Saya memarkirkan motor di depan masjid panti, kemudian saya memasuki masjid 
dengan menaiki tangga karena masjid berada di atas sedangkan panti atau tempat 
tinggal anak asuh  berada tepat dibawah masjid. Masjid panti berada di lantai dua 
bangunan panti tepat menghadap jalan, sedangkan panti/tempat tinggal anak asuh 
ada di lantai satu. Tiba di masjid, saya duduk sambil menunggu waktu Magrib. 
Saat saya tiba, Masjid masih sepi dan lampu masjid belum dinyalakan. Masjid 
memiliki fasilitas yang cukup lengkap, seperti: Al-Qur’an, meja kecil, white 
board, mimbar, rak buku yang terbuat dari kaca dan kayu, jam dinding, lampu, 
kipas angin, karpet panjang untuk salat, toilet/tempat wudhu putra putri, dan lain-
lain.  
Saya kemudian ke bawah untuk menghampiri bu Suli yang baru tiba di 
masjid dan kebetulan beliau duduk di tangga masjid, bu Suli merupakan pengurus 
ke-Islaman di panti. Saya bersalaman dan menyapa bu Suli kemudian bu Suli 
membalas dengan ramah. Ibu Suli membawa putra beliau yang masih berusia tiga 
tahun, seperti anak kecil pada umumnya, putra beliau aktif berjalan dan berlari. 
Sehingga bu Suli memanggil-manggil putra beliau yang saat itu sedang bermain 
pasir. Sekilas saya melihat ada anak putra yang memasuki masjid. Anak putra itu 
adalah salah satu anak yang tinggal di panti putra dan jika dilihat dari wajahnya 
bukan orang asli Jawa. Menurut data anak asuh memang anak asuh yang tinggal 
di panti berasal dari berbagai daerah, termasuk dari luar pulau Jawa.  
Pukul 17:55 sore, dek Bakri yang merupakan anak asuh putra 
mengumandangkan azan di masjid panti. Saat saya turun untuk wudhu, saya 
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melihat anak-anak baik putra maupun putri mulai berdatangan ke masjid untuk 
melaksanakan salat berjamaah. Anak putri sudah mengenakan mukena ketika 
memasuki masjid. Sambil menunggu dilaksanakannya salat berjamaah, beberapa 
anak yang sudah tiba di masjid mengambil dan membuka Al-Qur’an. Beberapa 
menit kemudian iqamah dikumandangkan, anak-anak putra dan putri, bu Suli, 
termasuk saya kemudian melaksanakan salat berjamaah. Berdasarkan pengamatan 
saya dan dari hitungan saya, anak yang mengikuti salat berjamaah di masjid ada 
12 anak putra dan 8 anak putri. 
Setelah selesai salat Magrib berjamaah, bu Suli mengingatkan anak asuh 
untuk ngaji, sedangkan bu Suli melanjutkan salat sunnah. Ibu Suli kemudian 
membersamai/mendampingi dan memandu saya selama observasi. Ada 7 anak 
asuh putri (Diah, Wina, Lisa, Waisa, Sakinah, Amel, dan Siti Fatimah) dan 1 
asisten pengasuh yaitu mbak Winda yang berkumpul dalam posisi duduk 
melingkar. Kemudian salah satu membuka kegiatan dengan salam dan yang lain 
menjawab salam tersebut. Mbak Winda saat itu membawa buku tamu panti dan 
terlihat membukanya. Mbak Winda kemudian memimpin doa dengan bahasa 
Indonesia dan yang lain mengamini doa yang dibacakan oleh mbak Winda. Bu 
Suli sempat memberitahu kalau tidak semua anak mengikuti kegiatan di masjid, 
karena ada yang haid, ada yang piket masak di bawah sehingga mereka ada yang 
salat di kamar masing-masing. Setelah doa yang dipimpin mbak Winda selesai, 
kemudian anak-anak membaca surat al-Fatihah. Kemudian mbak Winda 
menunjuk dek Nisa yang masih kelas 5 SD untuk memimpin doa berbahasa Arab. 
Anak-anak berdoa sambil mengangkat tangan. Dek Nisa sempat lupa sedikit 
doanya, sehingga mbak Winda membantu melanjutkan doanya. Ketika kegiatan 
doa bersama tersebut, saya tidak bisa mendengarkan dengan jelas doa apa yang 
dibaca karena suaranya pelan. Kegiatan doa bersama ini dilakukan di masjid panti.  
Bu Suli juga sempat memberitahu kalau kegiatan doa bersama tersebut 
adalah permintaan doa dari tamu yang datang ke panti. Dan setelah Magrib atau 
Subuh dilaksanakan kegiatan doa bersama. Setelah kegiatan doa bersama, anak-
anak asuh putri kemudian mengambil Al-Qur’an dan mengawali ngaji dengan 
membaca surat al-Fatihah dilanjutkan membaca menurut kelanjutan surat yang 
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mereka baca. Anak-anak membaca Al-Qur’an sendiri-sendiri dan diperbolehkan 
mengaji atau melakukan hafalan di masjid atau di kamar.  
Pukul 18:50 anak-anak selesai mengaji dan menunggu azanIsya sambil 
tiduran di masjid. Sekitar 10 menit kemudian, anak putra azanIsya di masjid dan 
anak-anak putra dan putri yang lain mulai berdatangan untuk mengikuti salat 
berjamaah. Berdasarkan pengamatan saya, anak masih sulit tertib karena ketika 
salat akan dimulai masih ada anak asuh yang belum siap atau masih bercanda 
dengan temannya. Menurut saya wajar karena mereka masih kecil dan masih 
dalam proses belajar untuk dibiasakan tertib. Setelah jamaah sudah banyak, salah 
satu anak putra mengimami salat Isya berjamaah.  
Setelah salat Isya berjamaah, saya diajak bu Suli turun ke bawah untuk 
survei melihat keadaan panti. Panti memiliki fasilitas-fasilitas yang lengkap 
seperti rumah dinas, lapangan futsal dimana di sana ada kamar untuk anak asuh 
bisa tinggal, ruang tamu, dapur, kamar untuk anak-anak asuh ada 7, kamar mandi 
ada 8, gudang, dan aula. Panti juga sedang melakukan pembangunan untuk 
menambah kamar, karena menurut bu Suli biasanya tahun ajaran baru ada anak 
asuh baru yang masuk. Saat survei, saya berkesempatan untuk melihat aktivitas 
anak-anak setelah Isya seperti ada yang menyiapkan jadwal sekolah, ada yang 
belajar, dan ada yang bersantai. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 02 
Judul  : Observasi pelaksanaan salat berjamaah dan kegiatan muhadharah 
Informan     : Anak asuh putri, pengurus ke-Islaman, pengasuh dan asisten 
pengasuh 
Tempat : Masjid PSAA Mardhatillah Polokarto  
Waktu  : Rabu, 28 Maret 2018 Jam 17:45 - 19:20 WIB 
Saya sampai di panti pukul 17:45 sore dan kebetulan bu Suli juga baru 
sampai di panti dengan membawa putra beliau. Saya melihat mbak Winda yang 
merupakan asisten pengasuh sedang membasahi halaman masjid dengan air. 
Setelah memarkirkan motor, saya kemudian menghampiri bu Suli, kami saling 
bersalaman. Kami kemudian duduk di tangga bawah masjid sambil mengobrol 
ringan. Kemudian ada dek Diah yang masih kelas 2 SMP datang dan sudah 
mengenakan mukena menyalami saya dan tersenyum, saya pun membalas 
tersenyum. Dek Diah terlihat membawa sebuah buku dan masuk masjid. Dari 
bawah, saya bisa mendengar dek Diah yang sedang berlatih muhadharah/pidato. 
Berdasarkan informasi dari bu Suli, teks pidato dibuat oleh anak asuh sendiri.  
Tidak lama kemudian terdengar suara azanMagrib, kemudian saya masuk 
masjid untuk meletakkan tas. Saat saya sudah di dalam masjid, saya melihat dek 
Diah berlatih pidato di dalam masjid sambil berdiri dan membawa buku. Dek 
Diah sempat menghentikan latihannya ketika melihat kedatangan saya, saya pun 
mempersilahkan dek Diah untuk melanjutkan latihannya. Kemudian saya turun 
untuk berwudhu dan saya melihat anak-anak putri yang sudah mengenakan 
mukena dan anak-anak putra mulai berdatangan untuk salat berjamaah. Setelah 
selesai wudhu, saya masuk masjid dan dek Diah masih berlatih pidato.  
Setelah menunggu beberapa saat, anak-anak putra dan putri mulai 
merapatkan barisan/shaf. Salat Magrib berjamaah pun dimulai dengan ustadz 
Adam sebagai imam salat. Saya ikut melakukan salat berjamaah bersama anak-
anak asuh dan bu Suli. Saya mengamati bahwa jamaah salat Magrib hari ini lebih 
banyak jika dibandingkan dengan kemarin terutama pada jumlah jamaah anak 
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asuh putri. Setelah selesai salat Magrib berjamaah, semua anak membubarkan diri 
untuk melakukan aktivitas lain. Ada yang menyempatkan membaca Al-Qur’an, 
ada yang berlatih pidato bersama temannya, ada yang kembali ke panti, dan ada 
yang bercanda ria dengan temannya. Setiap hari Rabu setelah Magrib, kegiatan 
anak-anak asuh di panti adalah muhadharah yang dilaksanakan di masjid panti. 
Sebelum kegiatan muhadharah dimulai, suasana dalam keadaan gaduh. 
Menurut saya wajar saja karena ada anak-anak yang usianya masih kecil dan 
karena aktifnya anak berlari-lari, bersuara gaduh dan sulit untuk membuat anak 
diam apalagi jika jumlah anak yang banyak. Bu Suli dan pengasuh tidak lupa 
mengingatkan anak-anak untuk kegiatan muhadharah. Sekitar pukul 18:25 anak-
anak asuh diarahkan supaya menyiapkan diri untuk kegiatan muhadharah. 
Kegiatan muhadharah molor karena anak-anak masih belum tertib dan masih 
menunggu anak-anak asuh yang lain kembali ke masjid. Terlihat anak asuh putra 
dan putri kembali ke masjid dengan membawa buku masing-masing.  Kegiatan 
muhadharah ini diikuti oleh anak asuh putra dan putri termasuk asisten pengasuh. 
Ketika anak-anak sudah berkumpul di masjid, bu Suli dan pengasuh yaitu 
mbak Nur mengarahkan anak-anak untuk memulai pidato. Anak-anak asuh putra 
dan putri membuat posisi duduk saling berhadapan dengan membuat ruang 
kosong di tengah. Sebelum kegiatan muhadharah dimulai, saya melihat dek Diah 
menyerahkan buku berisi teks pidato yang dari tadi dibawanya kepada mbak Nur. 
Terlihat mbak Nur maju ke depan di tengah-tengah anak asuh putra dan putri 
untuk memberikan arahan-arahan, nasihat-nasihat, dan menegur anak asuh yang 
melakukan kesalahan terutama bagi anak yang tidak mengikuti kegiatan. 
Berdasarkan pengamatan saya, mbak Nur memiliki sikap tegas kepada anak-anak 
yang kurang tertib dan tidak disiplin. Pada kesempatan ini, kelompok 2 mendapat 
giliran tampil untuk maju muhadharah. Anggota kelompok 2 adalah dek Diah 
yang merupakan anak asuh putri dan dek Lukman yang merupakan anak asuh 
putra, anak-anak bertepuk tangan.  
Pukul 18:42 WIB muhadharah dimulai, dengan penampilan pertama dari 
dek Diah. Jumlah anak asuh putri yang hadir dan mengikuti kegiatan muhadharah 
ada 27 anak dari berbagai usia (Nuri, Syifa, Desti, Tasya, Amel, Nisa, Nur, Umi, 
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Diah Azizah, Fatima, Aisyah, Lia, Siti, Fitri, Diana, Dera, Sakina, Hamida, Indi, 
Ismi, Isa, Nurul, Aminahh, Wina, Lusi, dan Putri), dengan 2 asisten pengasuh 
(mbak Suci dan mbak Fatimah), 1 pengasuh yaitu mbak Nur, dan 1 pengurus ke-
Islaman yaitu bu Suli. Tema muhadharah adalah tema-tema seputar agama Islam. 
Dek Diah maju ke depan berdiri di atas sedangkan Mbak Nur pindah duduk di 
belakang mengawasi jalannya muhadharah. Terlihat mbk Nur memegang HP 
bersiap memberi aba-aba dek Diah untuk memulai muhadharah. Kemudian dek 
Diah memulai muhadharahnya tanpa membawa teks, dek Diah membuka pidato 
dengan salam lalu dijawab dengan semangat oleh teman-temannya, dilanjutkan 
salawat, inti pidato, dan penutup. Tampak mbak Nur membaca buku/teks pidato 
anak asuh yang sudah dikumpulkan. Sedangkan bu Suli memantau jalannya 
kegiatan muhadharah di belakang. Setelah dek Diah selesai menampilkan 
pidatonya dengan tema menjauhkan diri dari zina, giliran berikutnya adalah dek 
Lukman. Namun dek Lukman maju dengan membaca teks. Berdasarkan 
pengamatan saya selama kegiatan muhadharah, ada anak yang memperhatikan 
namun ada juga yang mengobrol dengan temannya. Saat itu, ada yang sempat 
mengingatkan untuk memperhatikan. 
Setelah dek Diah dan dek Lukman tampil, bu Suli maju ke depan untuk 
memberikan nasihat, motivasi kepada anak asuh dan memperkenalkan saya 
sebagai mahasiswi IAIN Surakarta yang melakukan penelitian di panti. Bu Suli 
meminta anak-anak supaya memberikan kesan yang baik saat mengikuti kegiatan 
dan menawarkan kepada anak-anak yang mau bersedia menampilkan pidato 
terbaiknya di depan. Dek Desti pun berani maju untuk menutup kegiatan 
muhadharah dengan menampilkan pidato terbaiknya di depan. Dek Desti mampu 
menyelesaikan pidato dengan baik dan lancar tanpa membaca teks.  
Mbak Nur kemudian melakukan evaluasi dengan memberikan masukan-
masukan untuk penampilan dek Diah dan dek Lukman. Berdasarkan evaluasi 
mbak Nur dari segi waktu dek Diah tampil dengan durasi 3 menit sedangkan dek 
Lukman 5 menit, dari segi hafalan dek Diah bagus dan mendapatkan pujian 
sedangkan dek Lukman masih membaca teks, dan dari segi materi semuanya 
bagus karena materi yang disampaikan adalah materi agama. Setelah itu, mbak 
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Nur mengingatkan bahwa yang maju muhadharah minggu depan adalah 
kelompok 3. Sekitar pukul 19:05 mbak Nur menutup dengan berdo’a dan 
mengucapkan salam, anak-anak menjawab salam dengan semangat. Saya sempat 
berbincang-bincang ringan dengan dua orang anak asuh putri, dari obrolan kami 
saya dapat mengetahui aktivitas yang biasa dilakukan anak-anak setelah Isya yaitu 
makan malam dan belajar. Kemudian anak asuh putra dan putri, asisten pengasuh, 
pengasuh, bu Suli termasuk saya melaksanakan salat Isya berjamaah di masjid. 
Setelah selesai salat Isya berjamaah saya berterima kasih kepada bu Suli dan izin 
pamit untuk pulang. 
  
FIELD-NOTE 
Kode : 03 
Judul : Observasi pelaksanaan salat berjamaah, kegiatan doa bersama, 
muroja’ah hafalan, dan membaca Al-Qur’an. 
Informan : Anak asuh putri 
Tempat : Masjid Mardhatillah 
Waktu : Kamis, 29 Maret 2018 Jam 17:33 – 19:25 WIB 
Pukul 17:33 sore saya sampai di panti, seperti biasa saya memarkirkan 
motor di depan masjid. Saat sedang memarkirkan motor, saya bisa melihat dari 
kaca ruang tamu yang berada tepat di bawah masjid ada yang sedang menyapu. 
Namun saya memutuskan untuk tidak masuk ke panti karena setiap sore anak-
anak sedang sibuk memasak dan bersih-bersih. Kali ini saya tidak bertemu dengan 
bu Suli karena bu Suli ke panti hanya hari Senin sampai Rabu saja, selain tiga hari 
tersebut bu Suli tidak ke panti. Saya kemudian langsung duduk di tangga masjid 
sambil menunggu waktu Magrib. Sambil menunggu azanMagrib, saya 
menyempatkan untuk memotret masjid dan papan yang bertuliskan nama Panti 
Sosial Anak Asuh Mardhatillah Putri Cabang 2 Polokarto. Kemudian saya 
kembali duduk di tangga menunggu azanMagrib. Suasana di lingkungan masjid 
masih sepi namun sempat beberapa anak asuh putra lewat mengambil ember kecil 
dari kamar mandi masjid, sepertinya peralatan untuk mandi. 
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Beberapa saat kemudian seorang anak asuh putra datang dan menyalakan 
lampu masjid kemudian melakukan azanMagrib. Setelah saya meletakkan tas di 
dalam masjid, saya kemudian turun untuk berwudhu. Setelah selesai wudhu saya 
kembali masuk masjid dan beberapa saat kemudian anak-anak asuh putra dan 
putri yang sudah mengenakan mukena mulai berdatangan untuk mengikuti salat 
berjamaah. Saya sempat bersalaman dan berkenalan dengan dek Aminah, dek 
Wina, dan dek Syifa. Setelah jamaah sudah cukup banyak, salat Magrib 
berjamaah dilaksanakan.  
Setelah selesai salat Magrib berjamaah, saya melihat hanya beberapa anak 
asuh putri yang menyempatkan diri untuk berdoa dan berdzikir setelah salat 
seperti dek Aminah dan dek Amel. Beberapa saat kemudian anak-anak asuh putri 
yang berjumlah 10 anak (Nurul, Lia, Amel, Aminah, Wina, Syifa, Diah, Nuri, 
Nisa, dan Fitri) duduk melingkar dengan diarahkan oleh dek Aminah. Dek 
Aminah yang masih kelas 2 SMA memimpin kegiatan doa bersama dengan 
dibuka dengan salam dan yang lain menjawab salam. Kemudian dek Aminah 
membacakan doa berbahasa Indonesia dengan mengangkat tangan diikuti anak 
putri yang lain sambil mengamini doa. Isi doa yang dibaca antara lain doa agar 
menjadi anak yang salih dan salihah, mendoakan yang sakit, mendoakan supaya 
diberi kesehatan dan kesabaran, dan doa-doa yang lain. Kemudian dek Nurul 
melanjutkan doa berbahasa Arab dan masih mengangkat tangan. Setelah itu, dek 
Aminah menutup kegiatan doa bersama dengan salam dan mengingatkan untuk 
ngaji. Setelah doa bersama sebagian anak putri beranjak meninggalkan masjid dan 
sebagian lagi masih tetap di masjid. 
Anak-anak asuh putri mengambil Al-Qur’an masing-masing, ada yang 
membaca Al-Qur’an dan ada juga yang muroja’ah hafalan. Saya melihat ada 6 
anak asuh putri yang mengaji di masjid. Dek Nisa membaca surat al-Qalam ayat 
1-20, dek Wina membaca surat Nuh ayat 1-28, sedangkan dek Amel membaca 
surat al-Baqarah halaman 73-75. Ada juga yang muroja’ah hafalan seperti dek 
Nurul yang muroja’ah surat al-Jin ayat 1-21 bersama dek Fitri yang memegang 
Al-Qur’an dengan saling berhadapan. Dek Nurul sempat lupa di ayat 19-21, lalu 
dek Fitri membantu mengingatkan. Setelah dek Nurul menyelesaikan 
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muroja’ahnya, dek Nurul dan dek Fitri menyanyikan asmaul husna dan membaca 
salawat nariyah. Sedangkan dek Aminah membaca surat An-Naba’ sendirian 
kemudian berlatih pengucapan makharijul huruf dengan dek Wina. Dek Aminah 
masih kesulitan mengucapkan makharijul huruf-huruf tertentu sehingga dek Wina 
membantu dan mencontohkan cara pengucapannya berkali-kali sambil ditirukan 
dek Aminah. Kemudian dek Wina menyimak bacaan Iqra’ dek Aminah sambil 
membenarkan bagian yang salah.  
Kegiatan ngaji Al-Qur’an diakhiri ketika sudah masuk waktu Isya. Anak-
anak putra dan putri mulai berdatangan ke masjid setelah azanIsya 
dikumandangkan. Beberapa saat kemudian, saya dan anak-anak asuh 
melaksanakan salat Isya berjamaah. Setelah selesai salat, saya melihat dek 
Aminah yang ada di samping kiri saya berdoa dan berdzikir setelah salat. Dek 
Aminah kemudian melakukan salat sunnah dua rakaat. Setelah selesai, saya dan 
dek Aminah mengobrol ringan. Dari obrolan tersebut saya mendapatkan informasi 
bahwa setiap hari Sabtu dan Minggu anak-anak panti cabang Polokarto pergi ke 
panti pusat yang ada di Kartasura untuk latihan wirausaha. Pukul 19:25 saya 
bersalaman dengan dek Aminah dan saya pamit pulang.  
 
FIELD-NOTE 
Kode : 04 
Judul : Observasi pelaksanaan kegiatan salat berjamaah, doa bersama, 
menghafal surat, muroja’ah hafalan surat, membaca Al-Qur’an 
Informan : Anak asuh putri 
Tempat : Masjid Mardhatillah 
Waktu : Jum’at, 30 Maret 2018 Jam 17:35 – 19:20 WIB 
Saya sampai di panti pukul 17:35 sore dan cuaca di Polokarto sedang 
mendung tetapi tidak hujan. Setelah memarkirkan motor, saya bertemu dengan 
dek Nisa kelas 5 SD yang baru saja dari luar. Saya melihat dek Nisa memakai 
baju lengan panjang, rok panjang, dan berkerudung. Kami saling menyapa dan 
bersalaman, saya juga sempat bertemu 2 anak putri lewat dan menyapa saya 
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dengan ramah. Mereka juga memakai pakaian yang menutup aurat dan 
berkerudung ketika keluar.  
Seperti biasa, saya kemudian langsung masuk ke dalam masjid yang masih 
sepi. Beberapa saat kemudian dek Lukman datang ke masjid dengan sudah 
memakai sarung, baju koko, dan peci. Dek Lukman menyalakan semua lampu 
sehingga yang tadinya masjid gelap menjadi terang. Setelah itu dek Lukman 
melakukan azanMagrib. Saya kemudian turun untuk berwudhu di bawah. 
Beberapa saat kemudian anak-anak asuh putra dan putri yang sudah memakai 
mukena mulai berdatangan untuk mengikuti salat Magrib berjamaah. Salat Magrib 
berjamaah diikuti oleh 10 orang putri termasuk saya. 
Selesai salat berjamaah, kegiatan yang dilakukan anak-anak asuh adalah 
doa bersama. Doa bersama diikuti oleh anak asuh putra dan 8 anak asuh putri 
dengan masih memakai mukena, kali ini doa bersama dipimpin oleh anak asuh 
putra. Mereka berdoa dengan mengangkat tangan dan mengamini doa yang 
dibacakan. Saya dibelakang mengamati kegiatan doa bersama yang dilakukan 
anak-anak.  
Kegiatan selanjutnya adalah anak-anak mengambil Al-Qur’an yang sudah 
disediakan masjid dan memulai mengaji dengan masih mengenakan mukena. 
Anak-anak mengaji dengan mencari tempat sendiri-sendiri atau menyebar, ada 
yang berkelompok dan ada yang sendiri-sendiri. Saya melihat ada empat anak 
asuh putri (Aminah, Nurul, Nisa, dan Nur) yang membaca surat al-Fatihah 
dilanjutkan An-Naba’ secara bersama-sama dengan suara keras dan tampak 
bersemangat. Beberapa saat kemudian dek Sakinah menyusul ikut bergabung 
bersama 4 anak tersebut sehingga ada 5 anak putri. Mereka membaca surat An-
Naba’ dilanjutkan surat An-Nazi’at. Masjid menjadi ramai dengan suara anak-
anak yang mengaji Al-Qur’an. Setelah selesai membaca sampai surat An-Nazi’at, 
5 anak tersebut mencari tempat sendiri-sendiri untuk mengaji. Ada yang membaca 
Al-Qur’an dan ada yang menghafal Al-Qur’an. Dek Aminah membaca surat An-
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Naziat ayat 1-46, dek Nurul menghafal surat al-Jin ayat 1-23, dan dek Sakinah 
menghafal surat al-Fajr ayat 1-30.  
Saya juga melihat 2 anak asuh putri yang lain yaitu dek Wina dan dek 
Amel sedang mengaji. Beberapa saat kemudian datang dek Azizah ikut bergabung 
dan minta disimak muroja’ahnya dengan dek Wina dan dek Amel. Dek Azizah 
muroja’ah surat An-Naba’ namun hafalannya masih belum lancar karena sempat 
lupa di beberapa ayat sehingga dek Amel dan dek Wina membantu mengingatkan. 
Setelah itu gantian muroja’ah hafalannya dek Amel dengan disimak dek Azizah 
dan dek Wina. Dek Amel melakukan muroja’ah surat Al-Mulk tetapi belum lancar 
karena masih banyak ayat yang lupa. Setelah itu gantian dek Wina muroja’ah 
hafalan surat An-Nuh ayat 1-20 dengan disimak dek Amel. Dek Wina 
menyelesaikan muroja’ahnya dengan lancar.  
Kegiatan mengaji berhenti ketika dek Abim mengumandangkan azanIsya. 
Saya dan beberapa anak kemudian turun untuk berwudhu. Beberapa saat 
kemudian anak asuh putra dan putri berdatangan untuk mengikuti salat Isya 
berjamaah di masjid. Setelah selesai salat Isya berjamaah, saya bersalaman 
dengan anak asuh putri yang bersampingan dengan saya. Saya melihat beberapa 
anak putri berdoa dan berdzikir setelah salat, ada juga yang salat sunnah dua 
rakaat seperti dek Aminah. Sebelum saya pulang, saya menyempatkan untuk 
berbincang-bincang ringan dengan dek Aminah. Dan dari perbincangan itu saya 
mendapatkan informasi jika aktivitas anak hari Jum’at setelah Isya adalah 
membuat kue. Dan biasanya setiap hari Sabtu sampai Minggu anak-anak asuh 
putra dan putri usia SD sampai 7 SMP diantar naik mobil ke panti pusat yaitu di 
PSAA Mardhatillah Kartasura untuk memasarkan kue. Setelah itu saya pamit 
untuk pulang.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 05 
Judul  : Wawancara kegiatan keagamaan dan pelayanan di panti 
Informan : Ibu Saliha (ketua PSAA Mardhatillah) 
Tempat : Kantor PSAA Mardhatillah Kartasura 
Waktu  : Sabtu, 7 April 2018 Jam 14:17 – 14:50 WIB 
Saya tiba di panti Mardhatillah putri Kartasura yang merupakan pusatnya 
PSAA Mardhatillah Sukoharjo pukul 14:17 siang. Sebelumnya yaitu pada hari 
Senin, 2 April 2018 saya sudah meminta waktu untuk wawancara dengan bu 
Saliha selaku ketua PSAA Mardhatillah Sukoharjo. Ketika saya akan memasuki 
panti, saya melihat bu Saliha dan anak-anak panti sedang bersih-bersih panti. Saya 
kemudian mengucapkan salam dan kemudian dijawab dan disambut bu Saliha, 
kami bersalaman dan bu Saliha mempersilahkan saya masuk ke kantor. Di kantor 
tersebut ada mbak Ika yang sedang melihat komputer, dan kami pun bersalaman. 
Saya duduk di kantor dan menunggu bu Saliha sambil mempersiapkan 
wawancara. Beberapa saat kemudian bu Saliha memasuki kantor sambil 
membawa tas. Bu Saliha kemudian duduk di kursi lalu saya pindah agar bisa 
duduk lebih dekat dengan bu Saliha. Bu Saliha memegang buku profil panti dan 
saya langsung memulai wawancara.  
Peneliti : Apa yang dimaksud dengan yayasan PSAA? 
Bu Saliha : Yayasan PSAA, yayasan yang berdiri untuk, itu iya, tujuan sama 
yang dimaksud itu beda ya? Pengertiannya? 
Peneliti : Iya. 
Bu Saliha : Tujuan yayasan itu? Sama nggak? 
Peneliti : Ya bisa, bisa bu. 
Bu Saliha : Bisa ya? Ini bertujuan untuk mengasuh, mengasih dan mengasuh 
agar anak asuh menjadi percaya diri, cerdas, taqwa, dan terampil 
sehingga bermanfaat untuk diri sendiri, keluarga, masyarakat, 
agama, dan bangsa, itu. 
Peneliti : Kalo jenis-jenis pelayanan yang ada di PSAA Mardhatillah apa 
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ya bu? 
Bu Saliha : Jenis pelayanan itu kita... Pelayanan sandang, pangan, dan 
papan, yang kedua pelayanan tempat tidur dengan rasio 1 
banding 10, jadi 1 pengasuh megang 10 anak itu, terus yang 
ketiga pelayanan makan/snack, keempat layanan pendidikan, itu. 
Peneliti : Siapa yang menerima dan melaksanakan pelayanan tersebut? 
Bu Saliha : Semua pengurus dan pengasuh, yang ada di dalam yayasan 
tersebut. 
Peneliti : Yang menerima, pelayanan... 
Bu Saliha : Pelayanan kepengasuhan. 
Peneliti : Yang menerima itu selain anak asuh ada siapa lagi bu? 
Bu Saliha : Penerima anak itu. 
Peneliti : Layanan itu diberikan kepada siapa saja? 
Bu Saliha : Kepada anak asuh, anak yang mau, di dalam panti ini kita 
menerima dan melayani mereka. 
Peneliti : Kalau apa yang menjadi kriteria anak yang diterima/memperoleh 
pelayanan? 
Bu Saliha : Kriteria mereka itu yang pertama, anak yang tidak mempunyai 
orangtua, itu fakir miskin ya, miskin terus yang kedua fakir, 
terus yang ketiga kaum dhuafa. Itu yang jadi kriteria utama. 
Peneliti : Apa saja kegiatan keagamaan di PSAA Mardhatillah cabang 
Polokarto? 
Bu Saliha : Kalo di sana itu, yang jelas keagamaan itu, salat dhuha, terus 
yang kedua mungkin ngaji secara rutin ba’da salat Magrib sama 
salat Subuh, terus muhadharah mungkin sebulan sekali, terus 
yang ketiga ikut kajian bisa jadi di dalam atau di luar panti, terus 
yang selanjutnya tahsin. Tahsin itu metode secara, mengetahui 
secara bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar, itu. 
Peneliti : Kapan masing-masing kegiatan keagamaan dilakukan? Harian 
mungkin bulanan, tahunan... 
Bu Saliha : Iya, harian contohnya ngaji ya, ba’da Magrib itu sampe Subuh, 
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kalo yang mingguan itu tahsin atau kajian setiap hari minggu, 
terus yang bulanan itu muhadharah. 
Peneliti : Apa tujuan dari masing-masing kegiatan keagamaan tersebut? 
Bu Saliha : Nah, kita kembali ke visi misi kita ya... Karena setiap kegiatan 
itu pasti ada sangkut pautnya dengan visi ya. Pertama itu anak-
anak kita, ee, menambah wawasan mereka terutama di bidang 
keagamaan, menambah akhlak mereka menjadi lebih baik, 
takwa, mereka lebih mendekatkan diri kepada Allah itu, terus 
mereka selalu menjalankan apa yang ada di sekarang sampe 
seterusnya itu selalu berpegang kepada agama, syari’at Islam, 
itu. 
Peneliti : Pendidikan Islam yang seperti apa yang ingin ditanamkan 
melalui masing-masing kegiatan keagamaan? 
Bu Saliha : Contohnya? 
Peneliti : Mungkin mengaji, muhadharah itu maksud pendidikan Islamnya 
itu tujuannya untuk mendidik tentang apa? 
Bu Saliha : Kalau muhadharah ya, contohnya muhadharah itu kita mendidik 
mereka agar mereka bermental berani berbicara di depan umum, 
itu istilahnya iya beranilah mereka berbicara di depan umum 
terus mereka salah satu menyumbangkan wawasan mereka 
secara berbicara di depan umum. Terus tujuannya mengaji itu 
menambah, mengaji itu sebagai bentuk ya, menambah keimanan, 
itu. 
Peneliti : Kalau misalnya salat berjamaah, itu tujuannya untuk apa bu? 
Bu Saliha : Salat berjamaah itu tujuan itu ya, mempererat hubungan diantara  
sesama mereka, terus yang kedua mungkin ee, syiar Islam itu 
akan tetap berjaya dengan salat berjamaah, membangun 
kebersamaan mereka. 
Peneliti : Lomba dibidang keagamaan apa saja yang sudah diikuti anak 
asuh?  
Bu Saliha : Pidato, terus hafalan, terus khat, khat kan juga termasuk kegiatan 
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keagamaan kan? 
Peneliti : Oo kaligrafi... 
Bu Saliha : Kaligrafi itu, khat, pidato, hafalan juz 30, terus sama murottal, 
bacaan biasa lah gitu, tapi kan pake lagu. 
Peneliti : Apa saja kriteria anak asuh yang dipilih untuk mengikuti lomba-
lomba tersebut? 
Bu Saliha : Yang pertama mungkin dilihat dari kepintaran ya, kepintaran, 
kesanggupan dia dalam menjalankan berbagai macam 
perlombaan misalnya tadi pidato, kita lihat-lihat dulu kemahiran, 
kepintaran, kita pilih. Misalnya anak ini kita pilih untuk 
membaca juz 30, mungkin dari segi hafalannya, dari segi tajwid, 
dari segi bacanya dia bagus. Terus misalnya khat misalnya dari 
segi tulisannya, karyanya, berimajinasi itu. Jadi kita memilih itu 
sesuai dengan karakter anak masing-masing. 
Peneliti : Prestasi apa yang pernah diraih anak asuh dalam bidang 
keagamaan? Baik di sekolah atau di panti? 
Bu Saliha : Lomba PAI, PAI itu misalnya Cerdas Cermat Islam itu, terus 
praktik salat, terus pidato itu. 
Peneliti : Mengapa anak asuh diarahkan untuk mengikuti lomba-lomba di 
bidang keagamaan? 
Bu Saliha : Yang pertama kita mempersiapkan sebagai generasi dakwah 
suatu saat, terus yang kedua, kita melatih mereka untuk bisa 
terjun di masyarakat nanti suatu saat juga. Contohnya seperti 
pidato tadi, atau dakwahlah di tengah-tengah masyarakat 
kedepannya nanti. Kemudian selanjutnya mungkin mereka juga 
meng-eksplore apa yang telah mereka dapatkan di panti maupun 
di sekolah mereka, gitu. 
Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya PSAA Mardhatillah cabang 
Polokarto? 
Bu Saliha : Saya baca ya, ini kalo secara singkat ya mbk ya. Ini pertama kali 
berdirinya PSAA Mardhatillah didasarkan pada rasa 
147 
 
kemanusiaan yang mendorong sebagai pencetus atau pendirinya 
yaitu ibu Siti Taurat Aly itu untuk menolong para janda, anak 
yatim, yatim-piatu, dan mereka yang kurang beruntung agar 
dapat bisa mendekati kesejaheraan. Yang kedua PSAA 
Mardhatillah berlandaskan dorongan hati nurani untuk menolong 
dan mencari donatur untuk membantu mengeluarkan mereka 
dari kebodohan dan kemiskinan. Terus yang ketiga PSAA 
Mardhatillah telah memiliki struktur organisasi pengurus dan 
pengasuh. Jadi yayasan Mardhatillah ini tujuan pertama itu 
menolong para janda, anak yatim, fakir miskin, yatim- piatu 
yang kurang beruntung agar dapat mendekati kesejahteraan, itu 
tujuan utama. 
Peneliti : Kalau yang di cabang Polokarto itu berdirinya tanggal tahunnya 
berapa bu? 
Bu Saliha : Tahun berapa ya? Kalau nggak salah sih 2015. 
Peneliti : Jadi di sini (panti Kartasura) dibangun terus... 
Bu Saliha : Di bangun 92, di sana baru-baru tiga tahun kalo salah empat 
tahun. Kalau enggak 2013. 
Peneliti : Alasan didirikan cabang Polokarto itu apa bu? 
Bu Saliha : Yang pertama kita mengembangkan yayasan ini ya, karena 
yayasan itu tidak berkembang maka bisa ditutup oleh 
pemerintah, maka dari itu kita mengembangkan yayasan ini 
berdirinya cabangnya gitu. Kalau salah satunya di Polokarto. 
Jadi yayasan dikatakan aktif, cabangnya dimana-mana dan 
berkembang. 
Peneliti : Kalo penanggung jawab dari kegiatan keagamaan di cabang 
Polokarto siapa bu? 
Bu Saliha : Bu Suli. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 06 
Judul  : Wawancara pelaksanaan kegiatan keagamaan 
Informan : Mbak Winda (asisten pengasuh) 
Tempat : Masjid Mardhatillah 
Waktu  : Senin, 16 April 2018, Jam 18:23 – 18:42 WIB 
 Saya mengikuti salat Magrib berjamaah bersama anak-anak asuh putra dan 
putri di masjid panti. Setelah salat berjamaah selesai, anak-anak asuh melakukan 
aktifitasnya masing-masing, ada yang membaca Al-Qur’an, ada yang kembali ke 
panti, atau duduk-duduk. Beberapa saat kemudian, saya melihat mbak Winda 
yang merupakan asisten pengasuh baru tiba di masjid dengan sudah mengenakan 
mukena akan melaksanakan salat. Setelah mbak Winda selesai salat, beberapa saat 
kemudian saya menghampiri mbak Winda untuk mengajak wawancara. Saya 
meminjamkan pedoman wawancara ke mbak Winda untuk dibaca. Mbak Winda 
pun siap untuk diwawancarai saat itu juga.  
Peneliti : Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh... 
Mbak Winda : Wa’alaikum salam wa rahmatullahi wa barakatuh... 
Peneliti : Dengan mbak Winda ya? 
Mbak Winda : Ya... 
Peneliti : Sebagai, di sini asisten apa pengasuh? 
Mbak Winda : Asisten pengasuh. 
Peneliti : Asisten pengasuh, gini mbak saya mau wawancara sebentar 
tentang kegiatan keagamaan. Bisa mulai dari nomer satu nggih 
mbak nggih? 
Mbak Winda : Ya. 
Peneliti : Apa saja peraturan yang ada di panti? 
Mbak Winda : Peraturannya banyak tapi bisa disebutkan itu? 
Peneliti : Iya bisa, misalnya apa? 
Mbak Winda : Kalo di sini yang pertama, dilarang membawa barang 
elektronik, HP, MP3, dan lain sebagainya pokok’e yang 
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elektronik-elektronik nggak boleh. Terus tidak boleh mencuri, 
tidak boleh berbohong, dan harus mengikuti kegiatan-kegiatan 
panti. Kalo tidak, ngko nek melanggar banyak sanksi-sanksinya 
juga. Tapi sanksi itu tidak membuat anak asuh itu kehilangan 
apa? kasih sayangnya dan dihukum yang berat itu enggak, 
dihukum biar itu, jera. Peraturannya apa lagi ya? Tidak boleh 
pacaran, apalagi di sini putra putri ada tapi meskipun ya, tidak 
campur tapi kan ada pasti ada apalagi anak usia SMP SMA itu 
udah saling lirik-lirikan. Kita sebagai asisten dan pengasuh 
tidak, jangan sampai hal itu terjadi. 
Peneliti : Suaranya bisa agak dibanterkan mbk. Ada jadwal harian bagi 
anak asuh mbk? 
Mbak Winda : Ada, kalo jadwal harian dari dulu sampai sekarang belum 
berubah. Dari anak-anak bangun, jam 3. Jam 3 itu udah ada 
yang bangun tahajud, ada juga yang belajar, ada juga yang 
masih tidur, karena itu dorongan dari diri sendiri juga, 
pengasuh sama asisten cuma mbangunin. Terus setelah bangun 
biasanya mereka mandi, habis mandi menunggu, belajar dan 
menunggu salat Subuh, habis salat Subuh beres-beres 
semuanya, kamarnya. Setelah itu piket, piket harian semuanya 
ada jadwal piketnya, setelah piket semuanya siap-siap ke 
sekolah. Sebelum ke sekolah semua wajib sarapan, wajib itu, 
terus setelah itu kegiatan di sekolah dari pagi sampai jam 5. 
Kalo SMA sampe jam 2, 3 sekitar jam 2, jam 3. Mereka 
pulang, mandi, habis mandi persiapan salat Magrib. Setelah itu 
salat Magrib, berdoa bersama setelah itu ngaji dibimbing oleh 
asisten pengasuh dan mbak pengasuhnya. Setiap pengasuh dan 
asisten mempunyai, apa namanya, udah didata pembimbingnya 
siapa, anak-anaknya siapa gitu, sampai Isya. Setelah itu Isya 
makan malam, habis makan malam belajar, habis belajar anak 
SD diwajibkan jam 8 eh, jam 9 udah harus tidur. Kalo yang 
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SMA boleh sampe jam setengah sepuluh. Setelah itu bangun 
lagi ya seperti itu sih. 
Peneliti : Apa dorongan yang diberikan kepada anak asuh untuk 
mengikuti kegiatan keagamaan? 
Mbak Winda : Dorongan dari diri sendiri atau niat kita? 
Peneliti : Dorongan dari diri sendiri, dorongan dari orang lain mungkin, 
pengasuh ngoyak-ngoyak atau gimana? 
Mbak Winda : Ada juga sadar sendiri, ya mungkin yang besar-besar, yang 
SMA itu sudah sadar. Kalo yang masih kecil-kecil masih harus 
dioyak-oyak, dipanggil-panggil satu per satu ke’ gitu. 
Peneliti : Apa saja kegiatan keagamaan di panti? 
Mbak Winda : Kegiatan membaca Al-Qur’an, hafalan, terus muroja’ah, 
pengajian setiap malam Jum’at sama setiap Minggu. Kalo 
setiap malam Jum’at itu kajian sharing-sharing tentang 
keagamaan itu. Terus muhadharah setiap malam Jum’at, 
malam Jum’at ya... malam jum’at. Setiap hari habis Magrib 
sampai Isya. Setelah itu tahajud, tapi tidak semua. Ada juga 
karena dorongan diri sendiri dan mereka biasanya pesan, mbak 
tolong bangunin tahajud gitu. Dan, tahajud lumayan agak 
banyak anaknya. Terus doa bersama, doa bersama itu setiap 
habis Magrib atau habis Subuh. Sekarang seringnya setiap 
habis Magrib, kalo Subuh sekarang udah jarang, karena juga 
anak-anak berangkat sekolahnya pagi-pagi dan mereka harus 
piket, udah. 
Peneliti : Kapan masing-masing kegiatan keagamaan tersebut dilakukan? 
Mbak Winda : Membaca Al-Qur’an setiap hari, setiap Magrib dan habis 
Subuh. Habis Subuh biasanya mereka cuma baca satu lembar. 
Kalo membaca Al-Qur’an juga ada pembimbingnya asisten dan 
pengasuh, itu disimak bacaannya juga. Hafalan, hafalan juga 
setelah baca Al-Qur’an ada hafalan, setelah itu muroja’ah 
bersama-sama. 
151 
 
Peneliti : Itu kapan? 
Mbak Winda : Kalo muroja’ah bersama itu setelah hafalan, setiap harinya ke’ 
gitu... 
Peneliti : Habis Magrib? 
Mbak Winda : Iya, tapi sekarang udah jarang juga. Terus pengajian, pengajian 
itu dulu seringnya setiap malam Jum’at juga, muhadhoroh 
pengajian sharing-sharing gitu. Tapi sekarang ada juga 
tambahan pengajian setiap Minggu di Goro Assalam, ada juga 
di masjid Merdeka, ke’gitu seling-seling. Terus muhadharah, 
muhadharah setiap malam Jum’at, itu rutin dari habis Magrib 
sampai Isya. Setelah itu tahajud biasanya jam 3 bangun, mandi, 
salat tahajud tapi nanti juga ada yang keinginan sendiri dan 
dibangunkan lagi nanti tidur lagi. Doa bersama, doa bersama 
setiap habis Magrib dan setiap habis Subuh, tapi sekarang habis 
Subuh jarang biasanya mereka cuma baca Al-Qur’an thok. 
Karena masih ada kerja piket dan mereka sekolahnya pagi-
pagi. 
Peneliti : Kalau untuk doa bersama ini apa ada tamu yang meminta untuk 
didoakan? 
Mbak Winda : Kalau doa bersama itu untuk semuanya, ada untuk semua anak 
panti, semua pengasuh, orang tua, untuk donatur-donatur yang 
tidak bisa disebutkan satu per satu misalnya, atau donatur yang 
punya keinginan dan minta doa itu juga ada. Poko’e setiap hari 
kami mendapat alhamdulillah sodaqoh-sodaqoh dari donatur 
tidak tetap maupun yang tetap. Dan kita punya kewajiban 
selalu mendoakan, kita cuma bisa kasih doa. 
Peneliti : Siapa penanggung jawab dari masing-masing kegiatan 
keagamaan? 
Mbak Winda : Penanggung jawabnya mbak Wahyu Maghfiroh, itu mbak 
Wahyu Maghfiroh itu lulusan dari Gontor. 
Peneliti : Kalau bu Suli itu? 
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Mbak Winda : Bu Suli itu juga. Itu ketuanya, terus asistenya itu mbak Wahyu 
Maghfiroh. 
Peneliti : Apa saja metode yang digunakan dalam setiap/masing-masing 
kegiatan keagamaan? 
Mbak Winda : Metode dari dioyak-oyak tadi apa gimana itu? 
Peneliti : Ya, itu kaya’ metode apa? Apa ada metode hukumannya, apa 
keteladanan, pembiasaan? 
Mbak Winda : Ee metodenya itu ya kalo’ nggak mengikuti pasti ada 
sanksinya, kalo itu mereka jadi terdorong, oh, aku harus ikut 
karena mereka takut hukuman tapi akhirnya sadar sendiri juga, 
oh itu aku perlu, saya juga membutuhkan gitu. SD-SD memang 
belum mengerti, belum terlalu paham. 
Peneliti : Ada metode pembiasaan itu nggak? 
Mbak Winda : Pembiasaan... 
Peneliti : Misalnya gimana? Dibiasakan untuk membaca Al-Qur’an, 
gitu? 
Mbak Winda : Ya itu membaca Al-Qur’an dan hafalan, doa bersama. 
Peneliti : Apa saja materi yang disampaikan dalam setiap kegiatan 
keagamaan? Maksudnya itu mungkin membaca Al-Qur’an, oh 
materinya Al-Qur’an, terus muhadharah itu materinya materi 
yang seperti apa gitu? 
Mbak Winda : Al-Qur’an mungkin tentang ada juga biasanya membahas apa 
namanya kisah, di situ kan mesti ada kisah nabi, ada semuanya, 
tentang turunnya Al-Qur’an, itu juga. Terus kalo muhadharah 
tentang ulul azmi, tentang motivasi, tentang kisah nabi dan 
rosul, semuanya. 
Peneliti : Materinya tentang tema-tema agama gitu ya? 
Mbak Winda : Iya, kebanyakan gitu, dan tentang akhlak. 
Peneliti : Apa tujuan dari masing-masing kegiatan keagamaan di panti? 
Mbak Winda : Agar nanti kalo... ini dijelasin satu-satu? 
Peneliti : Iya... 
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Mbak Winda : Membaca Al-Qur’an biar mereka lancar bacaan Qur’annya. 
Nanti setelah di masyarakat juga mengamalkannya, itu juga 
untuk anak-anak sendiri bukan untuk pengasuh tapi untuk masa 
depan anak-anak juga. Serta hafalan, hafalan juga nanti kalo 
sudah lulus sekolah, dari sekolah nanti kan semua sekolah 
Islam ada hafalan kalo keluar dari sini, kalo mau daftar sekolah 
bisa keringanan biaya karena hafalannya gitu. Pengajian juga, 
ikut pengajian biar ilmunya tambah banyak, biar mereka juga 
bisa mengamalkan di masyarakat. Muhadharah, muhadharah 
melatih kepercayaan diri, biar bagaimana caranya berbicara di 
depan, sikap yang sopan, dan bisa bicara dengan baik di depan 
umum. Tahajud juga untuk kebaikan mereka sendiri nantinya. 
Doa bersama, untuk kebaikan semuanyalah itu juga sebagai 
wujud rasa syukur kita karena sudah dikasih semuanya sama 
Allah lewat donatur-donatur panti baik yang tetap maupun 
tidak tetap, itu. 
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam kegiatan 
keagamaan? Mungkin faktor penghambatnya dulu apa? 
Mbak Winda : Penghambatnya ya, malas itu anak-anaknya itu. Malas sama 
mereka... ya malas itu sih... 
Peneliti : Kalo mungkin dari asisten pengasuhnya apa sibuk, jadi nggak 
bisa ngawasi atau gimana? 
Mbak Winda : Eem... ya itu kadang ada juga yang ngajar sampe sore, ada les 
tambahan itu. Kalo faktor penghambat dari saya sih kaya gitu. 
Karena udah capek, biasanya mereka kegiatan keagamaan juga 
kadang juga apa namanya, ada yang misalnya satu bulan sekali 
harus tapi tetep harus mengikuti. Ditertibkan lagi. 
Peneliti : Kalo faktor pendukung? 
Mbak Winda : Kalo faktor pendukung biasanya kalo kegiatan keagamaan-
keagamaan itu ada dari cerita gitulah, cerita biasanya pengasuh 
ada yang bercerita tentang motivasi-motivasi itu juga dipake 
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layar LCD biasanya juga. Itu juga ada cerita, tapi dalam bentuk 
video jadinya mereka, oh penasaran, nggak pernah disetelkan 
kaya’ gitu, apalagi di panti nggak boleh nonton TV, kecuali 
setiap hari libur doang. 
Peneliti : Apa saja sanksi bagi anak asuh yang tidak mengikuti kegiatan 
keagamaan? Sanksinya apa aja? 
Mbak Winda : Sanksinya nulis itu, nulis surat Al-Qur’an, misalnya surat al-
Baqarah satu sampe berapa, sepuluh sampe satu lembar dua 
lembar. 
Peneliti : Itu sanksinya kalo anak itu nggak ngikutin apa? 
Mbak Winda : Nggak membaca Al-Qur’an dan hafalan itu. 
Peneliti : Kalo nggak ikut muhadharah itu ada nggak? 
Mbak Winda : Kalo nggak ikut muhadharah harus apa namanya, maju, 
kemarin bukan giliran dia tapi dia selama tiga kali pertemuan 
itu berturut-turut muhadharah terus. Itu juga biar dia lebih 
bicara di depan umum itu biar lebih baik. Kita nggak apa 
namanya, jangan ngasih sanksi yang memberatkan gitulah. 
Peneliti : Bagaimana kondisi anak asuh ketika mengikuti kegiatan 
keagamaan? Apa mereka memperhatikan, apa mereka gojek 
sendiri apa gimana mungkin biasanya? 
Mbak Winda : Ada, ada juga yang ngomong sama temennya, karena semua 
anak ya punya itu sendiri apa nama, karakter sendiri nggak 
mungkin sama. Satunya diem, semuanya nggak mungkin diem, 
pasti ada satu atau dua yang berani ke’ gitu, satunya ada yang... 
kadang ngantuk, tiduran sampe apa, tiduran di apa namanya, di 
badannya temennya diusilin ke’ gitu. Ada juga yang 
memperhatikan, tapi ya, di komunitas itu pasti ada, jaim-jaim. 
Peneliti : Bagaimana hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan 
keagamaan? Mungkin membaca Al-Qur’an anak jadi bisa baca 
Al-Qur’an, pernah diikutkan lomba di bidang keagamaan dapat 
juara... 
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Mbak Winda : Alhamdulillah kalo tentang itu setiap siswa pasti di pake’. Pasti 
setiap ada lomba tilawah Al-Qur’an, lomba hafalan, lomba 
muhadharah ke’ gitu, alhamdulillah anak kita sering di pake’ 
buat itu dan mendapatkan juara, cerita islami juga ada karena 
mereka udah terlatih dengan kegiatan-kegiatan setiap harinya. 
Peneliti : Kalo perubahan anak asuh misalnya si A ini dulunya nggak 
bisa baca terus sekarang pas dilatih dibiasakan membaca di sini  
itu jadi bisa mungkin bisa diceritakan... 
Mbak Winda : Iya, ada juga, dia itu belum bisa apa-apa sama sekali diajarin 
sampe-sampe yang ngajarin juga sampe bingung sendiri 
gimana caranya. Tapi diajarin pelan-pelan poko’ e setiap 
pertemuan materinya itu, setiap pertemuan materinya itu. 
Diajarin dari pertama, dari huruf pertama, kadang ada yang 
ketuker, ba’ salah jadi nun, itu. Itu ya udah besar, tapi karena 
masuk panti juga udah gedhe jadinya susah. Dari luar nggak 
diajari di rumahnya nggak pernah, kebanyakan di sini kan gitu. 
Apalagi dari NTT gitu karena kebayakan di pulau mereka 
pulaunya agamanya Kristen Katholik gitu, jadi ya ada sekolah 
cuma ikut di Katholik dan Kristen jadi kalo di sini ya itu, 
susah, tapi lama-kelamaan belajar-belajar terus belajar terus 
juga jadi bisa. 
Peneliti : Ya mungkin itu mbak, udah terjawab semua. Makasih 
waktunya untuk wawancaranya. Wassalamu’alaikum wa 
rahmatullahi wa barakatuh. 
Mbak Winda : Wa’alaikumsalam wa rahmatullahi wa barakatuh. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 07 
Judul  : Wawancara pelaksanaan kegiatan keagamaan 
Informan : Ibu Suliyah (pengurus bagian ke-Islaman) 
Tempat : Masjid Mardhatillah 
Waktu  : Rabu, 25 April 2018, Jam 17:10 – 17:50 WIB 
Rabu tanggal 25 April 2018, saya datang ke panti untuk melakukan 
wawancara dengan bu Suli selaku pengurus bagian ke-Islaman di PSAA 
Mardhatillah cabang Polokarto. Wawancara dimulai sekitar pukul 17.10 sore di 
masjid Mardhatillah. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barokatuh. 
Bu Suliyah : Wa’alaikumsalam wa rahmatullahi wa barokatuh. 
Peneliti : Ini bu, saya mohon waktunya sebentar untuk wawancara 
tentang kegiatan keagamaan di panti Mardhatillah cabang 
Polokarto. Untuk pertanyaan yang pertama, apa saja kegiatan 
keagamaan di panti? 
Bu Suliyah : Ya, terimakasih mbak atas kedatangannya ke sini untuk 
mewawancarai, mudah-mudahan nanti apa yang di dapat di sini 
ada manfaatnya. Jadi, untuk kegiatan keagamaan yang ada di 
panti asuhan Mardhatillah, panti sosial anak asuh Mardhatillah 
Polokarto ini, jadi PSAA Mardhatillah Polokarto ini adalah 
cabangnya dari Kartasura yang di Gempol itu. Jadi kegiatannya 
antara lain adalah salat berjamaah, karena adanya masjid ini 
jadi memang untuk anak-anak panti dan untuk anak-anak SD, 
jadi karena jaraknya juga gandheng dengan panti asuhan, jadi 
diharapkan anak-anak di sini untuk salat berjamaah, terutama 
yang laki-laki. Kemudian kegiatan yang lain adalah mengaji 
atau hafalan, anak-anak yang belum bisa ngaji itu disendirikan, 
kemudian yang sudah bisa ngaji itu tinggal melancarkan 
hafalannya. Kemudian doa, doa bersama itu dilaksanakan 
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setiap hari atau ketika ada tamu yang memohon doa atau bisa 
juga misalnya di panti ini ada yang sakit atau mungkin ada 
yang mau melaksanakan ujian, atau apa itu bisa didoakan 
bersama-sama, itu. Dan setiap anak juga harus hafal doanya, 
jadi pada waktu doa itu juga digilir. Misalnya hari ini siapa, 
siapa, siapa, jadi semuanya harus hafal, itu. Jadi kalo misalnya 
ada tamu minta, jadi setiap anak juga harus siap ketika ada 
yang minta doa. Kemudian untuk muhadharah itu gunanya 
adalah untuk melatih mental mereka, jadi untuk melatih biar 
mereka itu bisa berkomunikasi di hadapan orang, itu 
dilaksanakan, muhadharah dilaksanakan satu minggu sekali di 
Polokarto, tapi untuk dua minggu sekali itu diadakan di pusat, 
jadi gabungan antara Polokarto dan Kartasura, yang ada di 
pusat, gitu. Kemudian untuk pengajian itu, sebenarnya 
diadakan di masjid Mardhatillah Polokarto itu setiap hari Rabu 
malam Kamis. Tapi untuk akhir-akhir ini memang agak macet, 
karena ada perubahan pengurus sementara pengurus awal itu 
sudah nggak aktif, sudah pindah. Jadi untuk saat ini memang 
agak macet sedikit. Kemudian untuk setiap hari Minggu itu 
diwajibkan anak SMA keatas, jadi anak SMA, asisten dan 
pengasuh itu diwajibkan untuk mengikuti kajian rutin di yang 
diadakan masjid Assalam Hypermart itu setiap hari Minggu. Itu 
memang diwajibkan, karena kajiannya juga lumayan bagus di 
sana itu. Itu diantara kegiatan keagamaan yang ada di panti 
sosial anak asuh Mardhatillah. 
Peneliti : Kalo untuk pertanyaan tentang salat nggih buk nggih. Nah ini 
apakah anak asuh putri dianjurkan untuk salat berjamaah di 
masjid? 
Bu Suliyah : Kalo untuk anak putri itu ya di... bukan diwajibkan nggih. Tapi 
di, memang kita anjurkan saja untuk di masjid. Tapi kadang 
kan anak putri ada yang kerja tugas, ada yang pulangnya sore, 
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ada juga yang kadang belum siap ke masjid misalnya masih 
antri mandi, gitu ya mereka salatnya di bawah. Ada yang 
jamaah di bawah ada juga yang salat sendiri. Yang sudah siap, 
yang sudah nggak ada kegiatan di panti, berarti di masjid 
semuanya. 
Peneliti : Di bawah itu di kamar? 
Bu Suliyah : Di bawah itu ya di kamar, kamarnya masing-masing. 
Peneliti : Ee.. dari waktu saya observasi, mengapa anak asuh putri tidak 
semuanya ikut salat berjamaah di masjid? 
Bu Suliyah : Ya itu tadi mbak alasannya, kan anak putri kan memang di situ 
ada ini, apa namanya sekolahnya pun beda-beda ada yang di 
Sukoharjo, ada yang pulangnya itu jam 4 sampe rumah pun jam 
setengah lima, jam lima. Jadi mereka mungkin capek, sampe 
panti juga harus kerja tugas, mandinya juga antri, kemudian 
ada juga yang haidl gitu. Jadi itu kendala mereka. Tapi kalo 
dari peraturan pengasuh memang semuanya kalo tidak itu 
semuanya wajib, maksudnya untuk ke masjid, salat berjamaah. 
Jadi memang harus perlu apa namanya, motivasi terus, nasihat 
terus, apalagi anak-anak panti itu perbedaan karakternya kuat 
jadi ada yang males, ada yang apa namanya, ada yang masa 
bodoh, kaya gitu. Motivasinya harus setiap saat, gitu. 
Peneliti : Kalo di panti itu biasanya anak-anak apa salat lima waktunya 
di masjid? 
Bu Suliyah : Ya kalo untuk salat berjamaah itu yang wajib itu Subuh sama 
Magrib sama Isya. Kalo Zuhur sama Asar kan otomatis mereka 
di sekolah. Jadi salatnya di sekolah gitu. Jadi, tiga salat wajib 
itu yang dianjurkan untuk di masjid, gitu. 
Peneliti : Apakah ada tata tertib atau semacam peraturan anak-anak asuh 
putri saat kegiatan, mungkin harus pake mukena, harus 
gimana? 
Bu Suliyah : Peraturannya? Ya peraturannya kalo salat masjid ya, pertama 
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harus pake mukena, kemudian juga harus pake sendal sendiri-
sendiri. Kadang juga ada yang dari bawah itu karena sendalnya 
mungkin ketuker atau mungkin dipake temennya duluan itu, 
kadang nggak pake sendal jadi mereka ada yang cuci kaki baru 
naik, itu. Jadi peraturannya ya harus pake mukena lengkap, 
pake baju yang rapi, pake sendal sendiri-sendiri, gitu. 
Peneliti : Terus shafnya itu juga... 
Bu Suliyah : Nggih, kalo salat ya, otomatis shafnya harus dirapatkan, 
diluruskan, ke’ gitu. Itu nantikan juga ada asisten, ada 
pengasuh yang menghandle di masjid, gitu. Walaupun dari 
asisten dan pengasuh itu nggak semua. Tapi minimal satu atau 
dua pasti ada. 
Peneliti : Metode apa yang diterapkan dalam pendidikan salat? 
Bu Suliyah : Kalo metode yang di... yang saya terapkan ya mbak, karena 
saya itu sudah lumayan lama di Mardhatillah, sudah sepuluh 
tahunan. Jadi sejak dulu dari sejak saya di pusat, ya 
menghandle di pusat sama di sini itu metode yang saya berikan 
adalah yang pertama itu metode ini, contoh. Jadi misalnya saya 
itu nyuruh ke masjid berarti saya harus ke masjid. Saya nyuruh 
ngaji ya saya harus ngaji. Saya makai apa namanya, misalnya 
harus pake baju kalo keluar untuk anak putri itu harus pake rok, 
ya saya memberikan contoh dengan pakaian yang rapi dulu, 
yang sopan dulu, yang syar’i dulu ke’ gitu. Jadi yang pertama 
adalah memberi contoh itu. Itu dari segi apapun, mulai dari 
akhlak, kalo kita meminta mereka untuk berakhlak baik ya kita 
harus mencontohkan akhlak yang baik. Kemudian, setiap hari 
juga harus diberikan nasihat, itu. Jadi nasihat itu memang harus 
diberikan setiap hari, karena memang anak-anak apalagi remaja 
seusia mereka itu masih apa, untuk masalah pergaulan itu 
masih rawan. Jadi kalo setiap hari nggak dinasihati, setiap ini 
nggak diberikan masukan, atau apa itu akan apa namanya 
160 
 
mudah mereka untuk pergaulannya dengan luar. Juga 
pembiasaan, pembiasaan itu juga termasuk dicontoh itu tadi, 
kalo contohnya apa yang baik nanti akan terbiasa, kebiasaan itu 
akan menjadi baik. 
Peneliti : Jenis salat apa yang dianjurkan untuk anak asuh? 
Bu Suliyah : Selain salat wajib, untuk ke masjid Magrib, Isya, Subuh. Salat 
untuk salat sunnah yang istilahnya apa ya... diterapkan di sini 
jadi yang harus, istilahnya harus dilakukan di sini, itu juga 
dilatih, itu  salat dhuha, minimal anak-anak itu salat dhuha 
raketan dua rakaat yang penting rutin setiap hari. Karena kalo 
misalnya di sini, di panti itu nggak apa namanya, misalnya 
nggak salat, tapi kan di sekolah mereka salat. Dibiasakan dari 
sekolah, jadi di rumah juga dibiasakan juga, salat dhuha. Kalo 
untuk salat tahajud itu ya, nggak semua sih mbak, kadang satu 
dua orang, soalnya memang kalo bangun malam itu susah 
sekali anak-anak, itu. Jadi ada satu dua orang yang memiliki 
kesadaran. 
Peneliti : Materi apa yang diberikan kepada anak asuh dalam kegiatan 
salat? 
Bu Suliyah : Jadi untuk materi itu ya, kalo untuk salat, otomatis itu kan 
dalam rangka mendidik keimanan mereka, akhlak mereka, juga 
yang namanya salat itu kan ini apa namanya dalam rangka 
bentuk syukur kepada Allah, jadi harus melaksanakan salat, 
gitu. 
Peneliti : Apa tujuan dari pendidikan salat? 
Bu Suliyah : Pendidikan salat ya salah satunya agar mereka menjadi orang 
disiplin, karena salat itu yang paling utama kan harus tepat 
waktu, harus khusyuk, jadi disiplin, gitu.  
Peneliti : Adakah sanksi bagi anak yang tidak salat? 
Bu Suliyah : Kalo misalnya ada anak yang nggak ke masjid itu biasanya 
ditanya dulu alasannya apa nggak salat? Kalo alasannya tepat 
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atau apa namanya itu, bisa dimengerti ya, kita memberi 
toleransi ke’ gitu. Tapi kalo misalnya nggak salat karena males 
atau karena apa ya kita menasihatinya, tapi dengan misalnya 
memanggil sendiri dulu, kenapa kok nggak salat? Tapi kalo 
untuk semuanya, ya diberikan motivasi bahwa salat itu adalah 
kewajiban. Karena kewajiban itu akan menjadi kebutuhan kalo 
bener-bener sudah apa namanya, rutin. Rutin dilakukan akan 
menjadikan kebutuhan. 
Peneliti : Ini tentang pertanyaan kegiatan membaca, hafalan Al-Qur’an 
nggih bu? Apakah anak asuh putri khususnya dianjurkan untuk 
mengaji Al-Qur’an? 
Bu Suliyah : Iya, jadi di sini untuk memang wajib, wajib untuk anak-anak di 
panti sosial Mardhatillah ini untuk bisa membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar. Jadi, dulu juga pernah saya itu mengisi 
pengajaran tajwid, intinya agar mereka itu membaca Al-
Qur’annya benar, ke’ gitu. Tapi karena udah banyak yang bisa, 
ya ini tahsin itu berhenti dulu, tapi saya fokus ke anak-anak 
yang bener-bener belum bisa ngaji. Karena ada tiga, empat, 
lima anak itu yang bener-bener dari nol banget, jadi 
mengucapkan huruf hijaiyah saja belepotan gitu. Itu anak dari 
Lampung kemudian Flores, itu. Tapi saya berusaha sekali 
untuk mereka bener-bener bisa ngaji dulu, jadi saya 
menghandle anak-anak yang belum bisa ngaji sama sekali. 
Untuk yang sudah lancar itu saya berikan ke teman saya, yang 
asisten. Tapi kalo untuk yang hafalannya sudah banyak, kadang 
saya juga ini apa namanya, membimbing hafalannya juga 
biasanya nyetor, gitu, setoran hafalan. Jadi ditargetkan selama 
di sini ya dua juz, jadi minimal harus hafal dua juz, juz 30, 29. 
Peneliti : Kalo di sini, membaca itu individual apa simak-simakan bu? 
Bu Suliyah : Kalo untuk menghafal itu individu, sendiri-sendiri dulu, 
kemudian baru disetorkan, tapi kalo anak-anak yang kecil tadi, 
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yang dari dasar memang belum bisa ngaji itu kita ini, kita 
berikan contoh, kemudian mereka menirukan sampe bener-
bener bisa, nanti disuruh ngulang-ulang, baru nanti kalo sudah 
lancar baru pindah ke jilid atau mungkin pindah ke Al-Qur’an. 
Peneliti : Setorannya itu di panti apa di sekolah masing-masing bu? 
Bu Suliyah : Di sekolah itu juga ada, program hafalan, itu setiap hari di 
sekolah. Tapi kalo di panti itu ya pas ngaji itu ada satu 
kelompok setoran ya setoran, ada yang di masjid, ada yang di 
kamar, ada yang di aula, terserah. 
Peneliti : Setorannya itu kaya bentuk muroja’ah? 
Bu Suliyah : Ya setoran, jadi anak menghafal kemudian pengasuh yang 
mendengarkan jadi bacanya itu bener atau salah, kalo salah ya 
dibetulkan. Kemudian kalo misalnya udah lancar, oo ini kamu 
sudah lancar, tinggal ke surat yang lain ke’ gitu. Kan jadi saat 
setoran itu dilihat oh itu bacaannya sudah betul atau belum, 
lancar atau belum, ke’ gitu. Kalo belum lancar, oh besok kamu 
ulangi lagi ya, ke’ gitu. 
Peneliti : Dimana anak asuh diperbolehkan mengaji? 
Bu Suliyah : Tempatnya kalo biasanya itu habis salat di masjid itu ya di 
masjid. Kemudian ada juga yang pengen ke kamar atau ke 
tempat yang lebih enak, itu ya dipersilahkan, yang penting ada 
pantauannya itu tadi, yang membimbing. Tempatnya boleh 
dimana-mana. 
Peneliti : Jadi setiap habis salat gitu bu? 
Bu Suliyah : Nggih, salat Magrib. 
Peneliti : Adakah tata tertib atau semacam peraturan dalam kegiatan 
membaca, hafalan, gitu? 
Bu Suliyah : Tata tertibnya? Tata tertibnya ya, tata tertibnya dalam 
membaca Al-Qur’an nggih?  
Peneliti : Nggih, mungkin dalam hal pakaian, dalam hal sikap... 
Bu Suliyah : Tata tertibnya kalo di panti Mardhatillah itu, yang untuk putri 
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minimal kalo keluar itu harus pake rok itu. Kalaupun pake 
celana harus yang longgar, kalo celana itu berarti harus panjang 
yang penting syar’i, nggak ketat. Dan jilbabnya pun juga nggak 
boleh terlalu pendek, yang penting menutupi dadanya. Itu 
peraturan dari sini, kemudian peraturan lainnya untuk anak-
anak di sini itu dilarang membawa elektronik, ke’ gitu. 
Dilarang juga ini, berhubungan dengan lawan jenis, laki-laki 
atau perempuan, atau istilahnya pacaran lah, itu sangat 
dilarang.  
Peneliti : Metode apa yang diterapkan dalam pendidikan mengaji Al-
Qur’an? 
Bu Suliyah : Metodenya biasanya metode ini, hafalan atau metode ini apa 
namanya, jadi guru membaca dan anak menirukan, metodenya 
ke’ gitu mbak. Kalo ada anak-anak yang belum bisa ya kita 
beri contoh, nanti baru mereka menirukan. Kalo sudah bisa ya 
ngaji kemudian  di simak, kaya gitu. 
Peneliti : Kalo untuk membaca ini anak bisa individu atau dengan 
bimbingan?  
Bu Suliyah : Kalo membaca bisa individu, kecuali mereka tadi yang belum 
bisa baca itu. Tapi kalo sedikit-sedikit bisa, tapi ya itu butuh, 
mereka itu butuh pembetulan maksudnya panjang pendeknya, 
kadang juga ada yang belum betul. 
Peneliti : Kemudian ini apa juga menerapkan metode kaya keteladanan, 
pembiasaan? 
Bu Suliyah : Untuk baca Al-Qur’an? 
Peneliti : Iya... 
Bu Suliyah : Nah kalo itu jelas mbk, biasanya kalo mereka lihat 
pengasuhnya atau lihat asistennya nggak ngaji, otomatis 
mereka itu ya males, gitu. Mereka itu kan biasanya melihat 
dulu, oo lha pengasuhku nggak ngaji ya aku wegah. 
Peneliti : Siapa yang membimbing anak asuh putri ketika mengaji? 
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Bu Suliyah : Untuk ketika mengaji otomatis pengasuh, jadi ada kalo di sini 
itu ada beberapa kelompok, ada tiga kelompok. Jadi kelompok 
pertama itu saya, itu untuk anak yang bener-bener belum bisa 
ngaji. Kelompok kedua itu ada bu Rizma, kelompok tiga ada 
bu Ira, kalo bu Ira itu anak-anak yang sudah hafalannnya 
banyak, ke’ gitu. Jadi mereka tinggal setor-setor, itu baca 
tinggal membetulkan terus disetorkan, ke’ gitu. 
Peneliti : Materi apa yang ingin diberikan kepada anak asuh dalam 
kegiatan mengaji? Mungkin hafalannya itu harus juz berapa? 
Bu Suliyah : Ya, jadi untuk materinya itu juz 29 dan juz 30, tapi kalo 
misalnya dua juz itu sudah hafal, kita melanjutkan ke juz 28 
atau surat-surat pilihan.  
Peneliti : Dari umur berapa anaknya? 
Bu Suliyah : Ya dari SD sampe SMA. Jadi surat-surat pilihan itu ya, al-
Baqarah ayat 1 sampe 5, surat al-Baqarah tiga ayat terakhir, ke’ 
gitu. 
Peneliti : Biasanya kalo membaca Al-Qur’an itu dimulai dari al-Fatihah, 
al-Baqarah... 
Bu Suliyah : Dari ta’awudz, kemudian al-Fatihah, baru membaca Al-Qur’an. 
Peneliti : Apa tujuan dari pendidikan mengaji? Mengaji ini bisa 
membaca, hafalan Al-Qur’an. 
Bu Suliyah : Tujuannya kita memberikan mereka agar bisa ngaji, hafalan ya 
untuk memberikan bekal bahwa Al-Qur’an itu adalah kitab suci 
yang harus kita imani, ya salah satunya harus dihafal, 
dipelajari, dibaca. Kalo membaca buku itu biasa, yang dapat 
hanya ilmunya. Tapi kalo membaca Al-Qur’an itu disamping 
dapat ilmunya juga mendapat pahala. Karena satu hurufnya 
akan mendapat satu kebaikan, satu pahala dan satu pahala itu 
akan mendapat sepuluh kebaikan setiap satu hurufnya kaya 
gitu. Jadi memberikan pengertian ke anak-anak begitu, agar 
mereka itu lebih dekat dengan Al-Qur’an, lebih mencintai Al-
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Qur’an, ke’ gitu. 
Peneliti : Adakah sanksi bagi anak yang tidak mengaji? 
Bu Suliyah : Biasanya kalo nggak ngaji, atau nggak hafalan ya nanti 
biasanya numpuk-numpuk mbak. Jadi kamu kemarin nggak 
hafalan, jadi kamu harus hafal, jadi nanti malah hafalannya 
terlalu banyak, nanti sanksinya ya itu, hafalnya nanti 
diperbanyak lagi. Ada juga misalnya cuma sedikit, paling 
bersih-bersih ke’ gitu. 
Peneliti : Kemudian untuk kegiatan doa bersama nggih buk? Ini kapan 
dan dimana anak asuh putri melakukan kegiatan doa bersama? 
Tempatnya? 
Bu Suliyah : Untuk doa bersama itu biasa dilakukan di masjid setelah salat 
Magrib ataupun Isya itu, bersama-sama di bimbing satu orang 
ke’ gitu kemudian doa bersama. Ada juga, tapi yang sudah 
dilakukan itu ini di masjid, ke’ gitu. 
Peneliti : Doa apa yang dibaca saat kegiatan doa bersama bu? 
Bu Suliyah : Ya, doa yang biasa dibaca untuk apa namanya untuk 
mendoakan nggih, itu ya biasanya doa untuk kedua orang tua, 
orangtua mereka, kemudian doa untuk kebaikan dunia dan 
akhirat, kemudian orang sakit misalnya ada orang yang sakit, 
kemudian doa untuk apa, rumah tangganya biar apa namanya 
rukun, misalnya ke’ gitu. Jadi, itu kan macem-macem mbak 
doanya, biar rezekinya lancar, ke’ gitu. 
Peneliti : Siapa yang bertugas memimpin atau membimbing doa 
bersama? 
Bu Suliyah : Untuk doa bersama itu biasanya dipimpin salah satu asisten 
atau pengasuh, ke’ gitu, dipimpin. Jadi, mendoakan ibu siapa, 
atau mungkin kakak siapa, ke’ gitu kemudian kalo sudah, 
dipimpin satu asisten atau pengasuh kemudian baru nunjuk 
siapa yang mau doa ke’gitu. Jadi pas doa ya diminta untuk 
tenang khusyu’ ke’ gitu. 
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Peneliti : Metode apa yang diterapkan dalam kegiatan doa bersama? 
Bu Suliyah : Metodenya itu ya, akhlak. Salah satunya adalah akhlak, karena 
akhlak, kenapa akhlak? Jadi memang kita harus apa namanya 
disamping kita doa untuk diri kita sendiri, kita juga harus 
mendoakan orang lain, tolong-menolong. Mendoakan orang 
lain kan termasuk tolong-menolong. Biar kita terbiasa untuk 
apa namanya selalu mendoakan orang lain, ke’ gitu. 
Peneliti : Apa tujuan dari kegiatan doa bersama? 
Bu Suliyah : Jadi untuk tujuan doa bersama itu ya untuk mendoakan 
saudara-saudara kita mungkin yang memang butuh apa, doa. 
Mungkin dari tamu atau mungkin saudara kita, jadi memang 
untuk memberikan doa kepada mereka. 
Peneliti : Kemudian untuk kegiatan muhadharah, kapan dan dimana 
kegiatan muhadharah dilakukan? 
Bu Suliyah : Untuk kegiatan muhadharah itu dilakukan di masjid setelah 
salat Magrib sampe Isya. Itu setiap satu minggu sekali, setiap 
hari Rabu. Kemudian itu di sini nggih, di Polokarto. Tapi kalo 
untuk yang di pusat itu biasanya hari Sabtu setiap dua minggu 
sekali, ke’ gitu.  
Peneliti : Apakah ada tata tertib dalam kegiatan muhadharah? 
Bu Suliyah : Ya, jadi untuk tata tertib muhadharah itu, jadi muhadharah itu 
dibagi tiga kelompok, eh tiga kelompok apa lima kelompok 
gitu mbak. Kemudian, dan pada waktu muhadharah itu yang 
bertugas harus membuat teks, jadi teksnya harus berbentuk 
buku, pada waktu maju bukunya itu nanti diserahkan ke 
pengasuh atau pembimbing. Kemudian biar dilihat, atau dinilai 
mungkin materinya seperti apa, ke’ gitu. Kemudian kalo 
misalnya nggak, sudah waktunya maju kok nggak buat, berarti 
nanti akan ada sanksi misalnya menghafal, ke’ gitu. 
Peneliti : Menghafal apa itu bu? 
Bu Suliyah : Menghafal surat-surat pendek. 
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Peneliti : Jadi yang nentuin hafal surat, hafalkan surat ini itu pengasuh 
bu? 
Bu Suliyah : Iya. 
Peneliti : Materi atau teksnya itu dibuat sendiri atau cari bu? 
Bu Suliyah : Nggih, jadi materinya itu bebas. Mereka mau buat tema apa, itu 
bebas. 
Peneliti : Temanya itu seperti apa bu? 
Bu Suliyah : Ya temanya itu misalnya berbakti kepada orang tua, misalnya 
tentang kebersihan, atau apa yang penting di materi itu harus 
ada dalil atau ayat Al-Qur’annya. Jadi kalo misalnya berbakti 
kepada orangtua berarti dalilnya surat apa, ayat berapa, 
kemudian dijelaskan, ke’ gitu. Kebersihan, mungkin ada 
hadisnya atau mungkin dalilnya, ke’ gitu. Jadi yang penting 
mereka, tema dan dalil, itu.  
Peneliti : Siapa yang bertanggung jawab dalam kegiatan muhadharah? 
Bu Suliyah : Untuk kegiatan muhadharah itu memang tanggungjawab kami 
semua, jadi untuk semua pengasuh dan asisten, kami 
bertanggung jawab. 
Peneliti : Kalo mbak Nurwati itu apa khusus di muhadharah itu bu? 
Bu Suliyah : Kalo Nurwati itu nggak khusus muhadharah, tapi memang 
kemarin sebenarnya kan ya termasuk kak Adam ke’ gitu. Tapi 
yang apa, mengajak untuk apa namanya muhadharah kembali, 
dulu kan sempet dua bulan berhenti, itu mbak Nurwati yang 
mengajak kembali, ayo dihidupkan lagi muhadharahnya, 
ke’gitu. Jadi biar nanti pas di pusat itu siap, di sini juga harus 
latihan dulu. 
Peneliti : Siapa yang biasanya emang diwajibkan tampil untuk 
muhadharah itu bu? 
Bu Suliyah : Ya semua anak mbak, jadi kan giliran. 
Peneliti : Dari usia? 
Bu Suliyah : Dari SD sampe SMA, kan giliran. 
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Peneliti : Putra putri nggih bu? 
Bu Suliyah : Iya. 
Peneliti : Metode apa yang diterapkan dalam kegiatan muhadharah? 
Bu Suliyah : Metode dalam muhadharah apa nggih, berarti komunikasi 
metodenya. Metodenya ya, pembiasaan mbak. Pembiasaan atau 
akhlak, jadi istilahnya mereka itu yang penting membekali 
mereka biar bisa ngomong di depan gitu lho mbak, ke’ gitu. 
Peneliti : Apa tujuan dari kegiatan muhadharah? 
Bu Suliyah : Tujuannya adalah untuk melatih anak-anak agar mereka itu 
pandai berbicara, pandai memberikan nasihat, pandai 
memberikan pengarahan atau argumen, yang penting bisa 
ngomong di depan, gitu. 
Peneliti : Kemudian, kegiatan pengajian buk, kapan dan dimana 
pengajian itu dilaksanakan? 
Bu Suliyah : Untuk kegiatan pengajian itu, dilaksanakan di masjid setiap 
malam Kamis mbak, tapi untuk saat ini memang belum 
berjalan lagi. Tapi untuk apa namanya, kalo di pengajian yang 
lain itu anak-anak dari usia SMP kelas tiga sampe asisten itu 
diwajibkan untuk mengikuti kajian di masjid Assalam. 
Wawancara sempat dihentikan sebentar, karena sudah azanMagrib. Setelah 
azanMagrib selesai dikumandangkan, saya melanjutkan wawancara dengan bu 
Suliyah. 
Peneliti : Siapa yang mengikuti kegiatan pengajian itu buk? Usia anak. 
Bu Suliyah : Yang mengikuti pengajian itu seluruh anak panti mbak, jadi 
dari SD sampe SMA, semuanya. Tapi biasanya dari SMP, 
SMA ke atas, sampe asisten, kemudian sama ibu-ibu pengajian 
sekitar. 
Peneliti : yang di Goro Assalam itu hari apa bu?  
Bu Suliyah : Minggu. 
Peneliti : Metode apa yang diberikan kepada anak dalam kegiatan 
pengajian? 
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Bu Suliyah : Metode yang dipake adalah metode keimanan agar mereka 
lebih apa namanya, untuk mencari wawasan keislaman, 
kemudian juga metode pembiasaan.  
Peneliti : Apa tujuan dari kegiatan pengajian? 
Bu Suliyah : Tujuannya adalah untuk apa namanya, untuk memberikan ini 
ilmu agama pada mereka, pada anak-anak juga kepada apa, 
kepada jamaah masjid, jadi sekitaran. Jadi agar mereka itu ilmu 
agamanya tambah gitu mbak, memberikan wawasan ke’ gitu.  
Peneliti : Adakah sanksi bagi anak yang tidak ikut pengajian? 
Bu Suliyah : Kalo untuk masalah pengajian ini nggak ada sanksi tapi apa 
namanya kita tanya dulu alasannya itu kenapa nggak ikut, 
misalnya oo karena saya ada ujian mbak, atau karena saya sakit 
mbak, atau itu boleh nggak ikut. 
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam kegiatan keagamaan? 
Bu Suliyah : Untuk faktor penghambat ini insyaallah nggak ada ya mbak. 
Tapi memang fleksibel, jadi kami apa namanya, kegiatan ini 
fleksibel. Misalnya oo kok hari ini memang nggak, tidak bisa 
muhadharah, itu karena memang oo mungkin karena 
pengasuhnya ada acara, jadi kami nggak mengadakan. Atau 
misalnya ada kok kajian hari minggu nggak bisa apa namanya, 
nggak bisa datang, karena memang misal ada tamu atau apa, oo 
misalnya kok nggak apa namanya salat jamaah oo misalnya 
karena memang ada acara atau ada tamu, jadi kan fleksibel. 
Peneliti : Kalo faktor pendukungnya apa aja bu? 
Bu Suliyah : Faktor pendukungnya ya, ini apa, yang mendukung itu ya, 
pengasuh, jadi memang harus, pengasuh itu memberi contoh 
itu tadi, jadi biar mendukung, memberikan motivasi ke anak. 
Soalnya kalo, biasanya kalo pengasuhnya istilahnya nggak 
mendukung, nggak memberi motivasi ya mereka diam-diam 
saja, nggak salat, nggak muhadharah, ke’ gitu. Jadi memang 
pengasuhnya yang harus memberikan dorongan. 
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Peneliti : Bagaimana kondisi anak asuh ketika mengikuti kegiatan 
keagamaan? Mungkin sikapnya mereka seperti apa? 
Pakaiannya? 
Bu Suliyah : Untuk sikap mereka, ya pakaiannya kami anjurkan untuk yang 
rapi, make rok, make jilbab yang rapi gitu mbak.  
Peneliti : Bagaimana hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan 
keagamaan? Kepribadiannya, prestasinya. 
Bu Suliyah : Untuk hasil yang dicapai mungkin dari salat berjamaah, 
hafalan, ngaji, muhadharah, itu tadi ya memberikan efek ke 
anak itu misalnya anak lebih apa namanya, mengenal, 
akhlaknya lebih baik, kemudian keimanannya kalo salat 
jamaah nanti kan juga lebih baik. Kita, tujuannya memang agar 
mereka itu menjadi punya akhlak yang baik gitu, dari apa, 
kegiatan-kegiatan itu tadi. 
Peneliti : Kalo prestasi ada nggak bu? 
Bu Suliyah : Prestasi ada mbak. 
Peneliti : Apa saja bu itu? 
Bu Suliyah : Ya lomba,untuk pidato itu ada, kemudian hafalan juga ada, 
untuk saat ini. 
Peneliti : Ya mungkin itu bu, makasih bu untuk waktunya. 
Wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. 
Bu Suliyah : Ya sama-sama. Wa’alaikumsalam wa rahmatullahi wa 
barakatuh. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 08 
Judul  : Observasi pelaksanaan muhadharah 
Informan : Anak asuh putri  
Tempat : Masjid Mardhatillah 
Waktu  : Rabu, 25 April 2018, Jam 18:00 – 18:37 WIB 
Setelah anak-anak asuh putri salat berjamaah di masjid, beberapa anak 
berkumpul untuk mengaji/membaca Al-Qur’an bersama dengan membuat posisi 
duduk melingkar. Mereka mengaji dengan didampingi bu Suli, namun karena bu 
Suli membawa putra yang masih kecil, jadi bu Suli tidak bisa mendampingi anak-
anak mengaji sampai selesai karena harus mengawasi putra beliau. Kegiatan 
mengaji pun diakhiri karena untuk persiapan muhadharah. 
Anak-anak asuh putra dan putri mulai berdatangan ke masjid dengan 
membawa buku tulis. Anak-anak mulai memposisikan diri duduk di masjid untuk 
menanti dimulainya muhadharah. Pukul 18.20 WIB kegiatan muhadharah yang 
dilakukan di masjid dimulai, dan kali ini muhadharah didampingi mbak Desi 
selaku asisten pengasuh. Mbak Desi membuka kegiatan muhadharah dengan 
salam yang kemudian dijawab oleh anak-anak asuh yang hadir. Mbak Desi 
menanyakan kepada anak-anak tentang giliran anak yang maju muhadharah. 
Anak-anak memberitahu jika yang mendapat giliran maju muhadharah adalah 
kelompok tiga. Kelompok tiga beraggotakan satu anak asuh putri yaitu dek Syifa 
dan satu anak asuh putra yaitu dek Arya. 
Kegiatan muhadharah dimulai oleh mbak Desi dengan memanggil dek 
Arya untuk maju ke depan. Muhadharah penampilan pertama oleh anak asuh 
putra yaitu dek Arya. Dek Arya membuka muhadharah dengan salam yang 
kemudian dijawab oleh teman-temannya. Dek Arya menyampaikan muhadharah 
dengan tema mensyukuri nikmat Allah dan larangan bersikap sombong. 
Penampilan muhadharah dek Arya dalam waktu yang cukup singkat, namun dek 
Arya mampu menyelesaikannya tanpa membaca teks/sudah hafal. Dek Arya 
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menutup penampilannya dengan ucapan salam dan disambut tepuk tangan dari 
anak-anak yang lain. 
Penampilan selanjutnya adalah dari anak asuh putri yaitu dek Syifa. Dek 
Syifa membuka muhadharah dengan salam yang kemudian dijawab oleh anak-
anak yang hadir. Setelah itu dek Syifa membuka muhadharah dengan kalimat puji 
syukur dan salawat kepada nabi Muhammad SAW. Dek Syifa menyampaikan 
muhadharah dengan judul salat berjamaah tanpa menggunakan teks. Dek syifa 
menampilkan muhadharahnya dengan cukup baik. Setelah penampilan yang 
cukup singkat, dek Syifa menutup muhadharah dengan salam dan disambut 
dengan tepuk tangan anak-anak yang lain. 
Selama penampilan muhadharah oleh anak-anak, mbak Desi 
memperhatikan dari belakang menghadap anak yang tampil. Sedangkan sebagian 
anak-anak ada yang memperhatikan dan ada juga yang kurang memperhatikan. 
Sehingga setelah muhadharah selesai, mbak Desi kemudian memanggil dua anak 
asuh putra yang kurang tertib untuk maju. Kemudian dua anak asuh putra yang 
maju diberikan beberapa pertanyaan tentang tema muhadharah yang sudah 
disampaikan dek Arya dan dek Syifa. Setelah hukuman selesai, mbak Desi 
kemudian mengingatkan kepada anak-anak untuk minggu depan adalah giliran 
maju kelompok empat. Pukul 18.37 WIB, mbak Desi mengakhiri kegiatan 
muhadharah dengan salam yang kemudian dijawab oleh anak-anak. Kemudian 
saya melihat mbak Desi menyimak dek Nur yang kena hukuman untuk setoran 
hafalan surat al-Kahfi ayat 1-10. Anak-anak asuh putri yang kena hukuman 
menghafal surat al-Kahfi adalah Nur, Dera, Umi, dan Syifa. Hukuman menghafal 
surat al-Kahfi ayat 1-10 tersebut adalah sebagai bentuk hukuman dari mbak 
Nurwati selaku pengasuh karena hari rabu minggu lalu kelompok 3 belum ada 
yang maju untuk muhadharah. Dan karena mbak Nurwati tidak bisa hadir, maka 
hafalan tersebut disetorkan ke mbak Desi yang bertugas memimpin muhadharah 
saat itu.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 09 
Judul  : Observasi panti 
Informan : Anak asuh putri dan asisten pengasuh 
Tempat : PSAA Mardhatillah Putri Polokarto 
Waktu  : Jum’at, 27 April 2018, Jam 17:24 – 17:35 WIB 
Jum’at, 27 April 2018 saya melakukan observasi panti anak putri dengan 
jalan kaki. Panti berada tepat dibawah Masjid mardhatillah, atau bisa dikatakan 
bangunan panti memiliki dua lantai. Lantai satu adalah panti yang menjadi tempat 
tinggal anak asuh putri, dan lantai dua adalah masjid panti yaitu Masjid 
Mardhatillah. Saya mengamati lingkungan panti untuk mengetahui letak panti 
dengan berjalan kaki. Saya juga sempat bertanya kepada anak asuh putri yang 
kebetulan sedang keluar mengenai panti putra dan SDIT Mardhatillah. Saya juga 
bertanya kepada asisten pengasuh mengenai ponpes Roudlotul Jannah. 
Berdasarkan observasi, saya menyimpulkan bahwa letak PSAA Mardhatillah 
adalah sebagai berikut: 
Barat : rumah penduduk dan Pondok Pesantren Roudlotul Jannah 
Utara  : pekarangan dan sawah  
Timur : rumah penduduk, panti putra Mardhatillah, dan SDIT     
Mardhatillah Polokarto 
Selatan : rumah penduduk. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 10 
Judul  : Observasi pelaksanaan muhadharah 
Informan : Anak asuh putri, asisten pengasuh 
Tempat : Masjid Mardhatillah    
Waktu  : Rabu, 2 Mei 2018, Jam 18:23 – 18:42 WIB 
Kegiatan muhadharah dimulai dengan salam pembuka oleh mbak Ayu 
yang kemudian dijawab oleh anak-anak. Kegiatan ini diikuti oleh anak asuh putra 
dan putri di masjid Mardhatillah. Saya melihat anak-anak putri membawa buku 
tulis dan bolpoint. Anak-anak putra duduk menghadap ke timur sedangkan anak 
putri menghadap ke barat dengan mbak Ayu duduk ditengah menghadap ke utara. 
Mbak Ayu menanyakan kelompok yang maju untuk pidato dan anak-anak 
memberitahu kalau kelompok 4 yang maju. Kemudian mbak Ayu memanggil 
anggota kelompok 4 untuk ke depan. 
Kelompok 4 terdiri dari 3 anak asuh putri yaitu Sakinah, Fatimah, dan 
Azizah, sedangkan yang putra juga ada 3 anak yaitu Abim, Jidan, dan Gofur. 
Kemudian mbak Ayu memanggil Sakinah untuk maju pidato. Sakinah maju ke 
depan sementara anggota kelompok 4 kembali duduk bersama temannya yang lain 
menunggu giliran untuk dipanggil. Sakinah pidato di depan menghadap ke utara 
sementara mbak Ayu memperhatikan di belakang menghadap ke selatan di temani 
mbak Winda.  
Sakinah menampilkan pidato di hadapan teman-temannya dan di depan 
asisten pengasuh. Sakinah membuka pidato dengan salam yang kemudian dijawab 
oleh temannya yang lain. Pidato yang disampaikan oleh Sakinah berjudul 
kerugian bagi yang menyianyiakan salat. Saya yang duduk di belakang tidak bisa 
mendengarkan pidato dengan jelas karena suara Sakinah pelan. Sakinah 
menyelesaikan pidato tanpa teks dan dengan waktu yang singkat. Setelah selesai 
Sakinah mengakhiri pidato dengan salam dan kembali ke belakang. Kemudian 
mbak Ayu memanggil Gofur untuk maju berpidato. 
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Gofur membuka pidatonya dengan salam yang kemudian dijawab oleh 
teman-temannya yang lain. Pidato yang disampaikan Gofur tentang hari kiamat. 
Setelah menyampaikan sedikit penjelasan macam-macam kiamat, Gofur 
mengakhiri pidato dengan salam. Gofur menyampaikan pidatonya tanpa teks dan 
dengan waktu yang singkat. Selanjutnya mbak Ayu meminta Jidan untuk 
menyimpulkan pidato yang didengarnya. Setelah maju, Jidan sempat kesulitan 
untuk menyimpulkan pidato yang disampaikan Gofur. Kemudian Jidan memilih 
menyimpulkan pidatonya Sakinah dan masih kesulitan dan sempat juga bertanya 
ke teman-temannya. Jidan menyimpulkan pidato yang disampaikan Sakinah 
sebisanya. Setelah itu Jidan kembali ke belakang, dan mbak Ayu memanggil 
Amel untuk maju menyimpulkan pidato temannya. Amel menyimpulkan pidato 
yang disampaikan Gofur sebisanya, setelah itu kembali duduk ke belakang. Mbak 
Ayu kemudian memberikan nasihat kepada anak-anak agar memperhatikan ketika 
temannya pidato di depan agar anak-anak bisa menyimpulkan ketika diminta.  
Sementara berdasarkan pengamatan saya selama kegiatan muhadharah, 
anak asuh putri ada yang memperhatikan, ada anak yang menyalin teks pidato di 
buku tulis, dan ada yang menjahili teman di sebelahnya. Sementara untuk anak 
asuh putra saya kurang memperhatikan, karena pada penelitian ini saya fokuskan 
pada anak asuh putri. Sebelum kegiatan muhadharah diakhiri, mbak Ayu 
menyampaikan evaluasi dari penampilan Sakinah dan Gofur. Terkait penampilan 
pidato dari Sakinah dan Gofur hanya sekitar 3 menit padahal peraturannya 7 
menit. Kemudian mbak Ayu menyampaikan peraturan muhadharah antara lain: 
membawa buku tulis, membawa bolpoint, tidak boleh telat, waktu pidato minimal 
7 menit, dan mencatat pidato yang disampaikan teman. Setelah itu mbak Ayu 
mengakhiri kegiatan muhadharah dengan salam dan dijawab oleh anak-anak. 
Kegiatan selanjutnya adalah salat Isya berjamaah.  
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FIELD-NOTE 
Kode : 11 
Judul : Observasi kegiatan salat Magrib dan salatIsya 
Informan : Anak asuh putri, pengurus bagian ke-Islaman, asisten pengasuh, 
dan pengasuh 
Tempat : Panti dan masjid Mardhatillah 
Waktu : Senin, 7 Mei 2018, Jam 11:43 – 18:20 WIB 
Pukul 17.40 sore saya ke panti melewati dapur, lalu saya minta izin masuk 
dan dipersilahkan bu Suli dan anak-anak. Di dapur ada beberapa anak asuh putri 
yang sedang tugas piket dan ada bu Suli yang sedang mengawasi anak-anak yang 
tugas piket. Saat itu beberapa anak putri sedang bersih-bersih dapur karena kotor 
setelah digunakan untuk masak. Ada yang membersihkan lantai dapur, ada yang 
mencuci peralatan dapur, ada yang membungkus air teh untuk dibuat es lilin dan 
untuk dijual besok, sedangkan anak-anak yang tidak piket dan mbak Rizma selaku 
pengasuh ada di kamar. Saat itu saya mendengar salah satu kamar memutar 
murottal dengan valume yang agak keras.  
Pukul 17.43 sore saya mendengar masjid Mardhatillah azanMagrib. Anak-
anak yang piket masih melanjutkan pekerjaan mereka. Saya melihat dek Wina 
sedang berwudhu di keran air yang ada di dapur. Lalu mbak Rizma (pengasuh) 
pergi ke masjid sendirian dengan sudah mengenakan mukena. Setelah itu ada juga 
mbak Winda seperti terburu-buru mengenakan mukena lalu pergi ke masjid. 
Sedangkan bu Suli sedang berbuka puasa sunnah dan bu Suli meminta dek Diana 
yang masih kerja tugas untuk salat dahulu, dek Diana ini ketika disuruh menurut. 
Kemudian beberapa anak berwudhu di dapur dan ada yang masih melakukan kerja 
tugas.  
Pukul 17.73 WIB masjid Mardatillah iqamah dan bu Suli yang sudah 
selesai berbuka puasa/makan berkata,”Salat, salat, salat,” kepada anak-anak yang 
masih kerja tugas di dapur. Bu Suli kemudian berwudhu di dapur dan setelah itu 
pergi ke masjid bersama saya. Saat tiba di masjid, salat Magrib berjamaah sudah 
sampai satu rakaat. Jamaah putri saat itu ada mbak Rizma (pengasuh), mbak 
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Winda (asisten pengasuh), dan beberapa anak asuh putri dengan imamnya seorang 
bapak sepertinya warga. Setelah itu bu Suli menyusul salat jamaah, kemudian 
saya dan beberapa anak asuh putri juga menyusul salat Magrib berjamaah. Setelah 
salam, yang terlambat melanjutkan salat untuk melengkapi rakaat yang kurang. 
Selesai salat, saya melihat bu Suli sedang berdzikir dan beberapa anak juga 
berdzikir. Saya tidak bisa mendengar apa yang dibaca karena tidak disuarakan dan 
dzikirnya dilakukan sendiri-sendiri.  
Beberapa saat kemudian bu Suli melakukan salat sunnah dua rakaat 
sementara anak-anak putri mengambil Al-Qur’an dan membaca Al-Qur’an. 
Kegiatan membaca Al-Qur’an dilakukan anak putri secara individual, ada yang 
membaca di dalam masjid dan ada yang membaca di tangga masjid. Saya melihat 
mbak Putri (asisten pengasuh) membaca Al-Qur’an dan disampingnya ada satu 
anak asuh putri juga membaca Al-Qur’an, mereka membaca sendiri-sendiri. Pukul 
18.11 WIB saya ke panti lewat dapur, dan anak-anak masih melanjutkan kerja 
tugas/piket. Ada yang memasak, ada yang melanjutkan membungkus air teh untuk 
dibuat es lilin , ada yang persiapan mandi, ada yang baru selesai salat. Saat saya 
keliling kamar, saya melihat dek Siti yang sudah selesai salat di kamarnya dan ada 
yang sedang mengobrol dengan temannya di kamar.  
Pukul 18.21 WIB saya kembali ke masjid dan kegiatan membaca Al-
Qur’an masih berlanjut. Saya melihat anak asuh putri, asisten pengasuh, dan bu 
Suli (pengurus bagian ke-Islaman) masih membaca Al-Qur’an secara individual. 
Pukul 18.45 anak putra azanIsya dan anak-anak sudah menyelesaikan kegiatan 
membaca Al-Qur’an. Sepuluh menit kemudian iqamah dan anak-anak asuh putri, 
bu suli, asisten pengasuh dan juga saya merapatkan shaf untuk mengikuti salat 
Isya berjamaah dengan imamnya adalah seorang bapak. Saya melihat anak asuh 
putri yang tadi tidak ikut salat Magrib berjamaah bisa mengikuti salat Isya 
berjamaah di masjid. Sehingga jamaah putri menjadi lebih banyak jika 
dibandingkan dengan salat Magrib tadi. Setelah selesai salat Isya berjamaah, saya 
melihat bu Suli yang kebetulan di samping saya sedang berdzikir, ada juga mbak 
Putri juga berdzikir dan berdoa, sementara anak-anak mulai meninggalkan masjid 
dan kembali ke panti.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 12 
Judul  : Wawancara pendidikan islam melalui kegiatan keagamaan 
Informan : Ibu Suliyah (pengurus bagian ke-Islaman) 
Tempat : Teras masjid Mardhatillah  
Waktu  : Selasa, 8 Mei 2018, Jam 17:18 – 17:26 WIB 
Saya sampai di panti lebih dulu, kemudian saya menunggu bu Suliyah di 
teras masjid. Saya berniat untuk melakukan wawancara lagi dengan bu Suliyah. 
Beberapa saat kemudian bu Suliyah tiba di panti bersama putra beliau yang masih 
berumur 3 tahun. Saya bersalaman dengan bu Suliyah dan memulai wawancara. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wa rohmatullahi wa barokatuh. 
Bu Suliyah : Wa’alaikumsalam wa rohmatullahi wa barokatuh. 
Peneliti : Maaf bu, ini mohon waktunya sebentar untuk wawancara, 
karena masih perlu data yang kurang. 
Bu Suliyah : Nggih. 
Peneliti : Pendidikan Islam di sini itu bagaimana bu? 
Bu Suliyah : Jadi gini mbak, untuk pendidikan Islam di panti sosial anak 
asuh Mardhatillah di sini diwujudkan dengan cara dibiasakan 
untuk salat jamaah, kemudian dibiasakan untuk membaca Al-
Qur’an, dan ditargetkan juga untuk menghafal Al-Qur’an gitu. 
Dan juga setiap hari itu biasanya ada tamu yang minta doa jadi 
ya, kita doa bersama habis Magrib atau habis Isya gitu. 
Kemudian kalo itu kan ini istilahnya pendidikan Islam 
hubungannya dengan Allah, jadi kalo untuk ada pendidikan 
keagamaan juga yang ini, yaitu muhadharah itu fungsinya biar 
anak-anak itu mempunyai bekal untuk menyampaikan dakwah 
gitu. Jadi istilahnya bisa menasihati orang lain atau mungkin 
dirinya sendiri, atau mungkin kepada temannya, yang penting 
bisa menyampaikan, belajar berbicara lah istilahnya gitu. 
Peneliti : Apakah ada absensi untuk anak setiap keagamaan itu bu? 
Bu Suliyah : Kalo untuk absensi kegiatan keagamaan nggak ada mbak 
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catatannya. Memang kalo dulu di pusat itu ada, tapi kalo 
sekarang itu nggak ada karena memang apa ya, karena kondisi 
asisten dan pengasuhnya juga minim ditambahi pengasuhnya 
itu ini, kerjanya juga sampe malam, maksudnya sampai sore. 
Dan anak-anak juga kita nggak bisa mengekang istilahnya 
harus disiplin seperti pondok-pondok formal kayak gitu 
enggak. Jadi di sini kan panti asuhan. Jadi kalo setiap harinya 
ya anak-anak itu kalo misalnya salat, sebenarnya dianjurkan 
untuk salat jamaah, tapi kalo misalnya anak itu misalnya  oo 
nggak salat jamaah karena alasan oo pulangnya sore, kemudian 
karena baru kerja tugas, atau karena haidl, atau halangan lain 
mungkin bisa di toleransi gitu. Kemudian yang apa namanya 
untuk doa itu juga yang penting ada beberapa anak yang doa 
nggak harus semuanya yang penting ada anak mungkin ada 
sepuluh atau lima belas anak itu sudah cukup, gitu. Kecuali 
kalo misalnya ngaji itu baru semuanya harus terlibat semuanya 
harus ikut, ngaji dan menghafal. Kemudian kalo muhadharah 
itu semuanya wajib datang, nggak usah diabsen pun mereka 
sudah paham, oo ini jadwalnya muhadharah, setiap kelompok 
juga sudah ada. Jadi mereka sudah tahu. 
Peneliti : Lalu karena tidak ada absen ya bu ya, itu cara mengetahui oo 
anak ini rajin salat, oo anak ini rajin ikut muhadharah itu 
seperti apa bu? 
Bu Suliyah : Ini mbak, apa namanya untuk muhadharah itu kan ada 
kelompoknya oo hari ini yang maju kelompok satu putra, 
kelompok satu putri. berarti kan maju semuanya. Kemudian 
kalo salat jamaah ya, memang nggak ada, jadwal apa namanya 
absensi tertentu, tapi kan kita sebagai pengasuh dan dari asisten 
juga memberikan contoh, ya kita harus ke masjid duluan, gitu 
juga ngoyak-oyak, ke’ gitu. Jadi kan walaupun nggak ditulis 
sekalipun nggak di absensi kelihatan siapa yang nggak ke 
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masjid dan siapa yang ke masjid. Yang nggak ke masjid yang 
haidl. 
Peneliti : Kalau dari anda sendiri buk, itu kapan anda bisa memantau 
kegiatan keagamaan itu? 
Bu Suliyah : Ya kalo saya kan memang pengasuh inti mbak, tapi nggak 24 
jam di panti. Jadi hanya jadwal saya itu Senin, Selasa, Rabu. 
Jadi ya saya mengontrol ya ini, ya saat itu memang saya ada 
kelompok sendiri, jadi mereka yang bener-bener belum bisa 
baca Al-Qur’an itu. Senin, Selasa, dan Rabu itu saya bimbing 
kemudian kalo misalnya ini, kemarin kesepakatan kalo pas hari 
itu saya nggak datang itu, akan digantikan oleh mbak Winda, 
gitu. Kalau saya nggak datang, digantikan mbak Winda. Untuk 
mereka yang apa namanya anak yang kurang baca, kalau anak 
yang lain-lainnya kan sudah ada kelompok sendiri-sendiri, 
sesuai pembimbingnya. 
Peneliti : Dari semua kegiatan keagamaan itu siapa yang berperan untuk 
mengontrol itu bu? 
Bu Suliyah : Semua pengasuh mbak, sama asisten. Semua pengasuh dan 
asisten pengasuh itu berpartisipasi untuk mengontrol adek-
adeknya salat, ngaji, ya kadang ada anak yang bandel itu biasa 
karena usia mereka usia rawan istilahnya kalo usia SMP kan 
usia membangkang. Walaupun sudah dioyak-oyak sekalipun 
ada juga yang nggak mau ada. Ada juga yang nggak berangkat 
itu ada. Kita hanya menasihati, apa namanya, mungkin 
memberi sanksi ringan, gitu. 
Peneliti : Kalau kegiatan menghafal di sini itu seperti apa? 
Bu Suliyah : Untuk menghafalnya itu kan di sekolah juga ada program 
menghafal ya mbak ya. Jadi di rumah itu, di panti itu istilahnya 
hanya ini, pemantapan istilahnya apa yang akan disetorkan 
besok di sekolah itu belajar dulu di rumah. Ditanyakan oo ini 
besok bacanya apa, besok bisa di setorkan di pengasuhnya 
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dulu, jadi pas besok mereka setor di sekolah itu mereka lancar. 
Peneliti : Ya mungkin itu bu, terimakasih bu waktunya. 
Bu Suliyah : Oo gitu. 
Peneliti : Assalamu’alaikum wa rohmatullahi wa barokatuh. 
Bu Suliyah : Wa’alaikumsalam wa rohmatullahi wa barokatuh. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 13 
Judul  : Observasi salat Subuh berjamaah dan muhadharah 
Informan : Anak asuh putri dan asisten pengasuh 
Tempat : Masjid Mardhatillah  
Waktu  : Rabu, 9 Mei 2018, Jam 04:20 – 05:00 dan 18:00 – 19:00 WIB 
Semua anak asuh putri, pengasuh, dan asisten pengasuh masih di kamar 
masing-masing. Ketika pukul 04.20 WIB masjid Mardhatillah sudah azanSubuh. 
Beberapa saat setelah azan, mbak Winda (asisten pengasuh) yang sudah siap dan 
sudah mengenakan mukena masuk kamarnya anak-anak dan membangunkan 
mereka dengan memanggil nama setiap anak.Tapi anak-anak tidak segera keluar 
kamar. Kemudian mbak Winda menyapa saya dan pergi ke masjid duluan.  
Pukul 04.29 WIB dek Wina keluar kamar dan menyapa saya lalu 
berwudhu di dapur. Setelah itu dek Wina masuk kamar mengenakan mukena dan 
pergi ke masjid. Beberapa saat kemudian beberapa anak sudah keluar kamar lalu 
antri wudhu di dapur. Setelah wudhu mereka memakai mukena dan pergi ke 
masjid. Saya kemudian ikut pergi ke masjid. Pukul 04.44 WIB iqamah dan salat 
Subuh berjamaah dimulai dengan imamnya adalah anak asuh putra. Salat Subuh 
berjamaah diikuti oleh 10 jamaah putra dan 10 jamaah putri yang terdiri dari anak 
asuh putri dan 2 asisten pengasuh (mbak Winda dan mbak Putri).  
Saya lalu kembali ke panti, dan di sana mbak Suci (asisten pengasuh) yang 
sudah mengenakan mukena membangunkan anak-anak yang masih tidur untuk 
salat karena sudah iqamah. Mbak Suci membangunkan anak-anak dengan cara 
masuk ke kamar dan memanggil nama setiap anak. Setelah dibangunkan, 
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beberapa anak mulai bangun dan berwudhu di dapur. Anak-anak tersebut tidak 
ikut salat Subuh berjamaah karena baru bangun. Mereka kemudian salat di kamar 
masing-masing. 
Pukul 05.00 WIB saya kemudian kembali ke masjid dan di sana masih ada 
anak-anak putra, mbak Winda (asisten pengasuh) dan 2 anak asuh putri. Mbak 
Winda dan dek Aminah sedang membaca Al-Qur’an yang dilakukan sendiri-
sendiri. Sedangkan dek Nurul menghafalkan surat al-Ma’arij ayat 1-35. Ketika 
dek Nurul selesai menghafal dan akan kembali ke panti, saya bertanya tentang 
setoran hafalan di panti. Dan dek Nurul mengatakan bahwa di panti tidak ada 
setoran tetapi setorannya di sekolah.  
Kegiatan muhadharah dimulai setelah salat Magrib, anak asuh putra dan 
putri berkumpul di masjid Mardhatillah untuk mengikuti kegiatan muhadharah. 
Anak asuh putri kembali ke masjid dan sudah membawa buku tulis dan bolpoint. 
Pukul 18.05 WIB kegiatan muhadharah dibuka oleh asisten pengasuh. 
penampilan muhadharah kali ini adalah giliran kelompok 5. Ada sekitar 20 anak 
asuh putri dan anak asuh putra yang menghadiri kegiatan muhadharah. Ada juga 
5 aisten pengasuh seperti mbak Wahyu, mbak Desi, mbak Ayu, dan lainnya serta 
mbak Rizma selaku pengasuh memantau kegiatan muhadharah.  
Penampilan pertama oleh anak asuh putra dengan mengawali pidato 
dengan salam. Judul muhadarah yang disampaikan adalah tentang senyum dan 
mampu menyelesaikan pidato tanpa teks. Setelah sekitar 7 menit, anak asuh putra 
tersebut menutup pidato dengan salam. Mbak Ayu (asisten pengasuh) kemudian 
memanggil Isa (anak asuh putri) untuk maju. Sebelum maju, Isa mengumpulkan 
teksnya ke asisten pengasuh. Isa memulai pidatonya dengan salam kemudian 
teman-temannya menjawab salam. Isa menyampaikan pidato dengan judul pidato 
tentang sabar dan salat. Isa tampil tanpa teks, dan menyampaikan juga hafalan 
dalil al-Baqarah ayat 153 beserta artinya dengan baik. Isa juga menceritakan kisah 
tentang kesabaran nabi Ayub dengan baik. Setelah itu Isa menutup pidatonya 
dengan salam.  
Selama kegiatan muhadharah, anak asuh yang lain memperhatikan dan 
ada juga yang mencatat di buku masing-masing. Kemudian, sesi selanjutnya 
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adalah inti sari yaitu anak asuh dari putra dan putri maju untuk menyampaikan inti 
pidato dari anak yang maju. Asisten pengasuh kemudian menunjuk Taufik (anak 
asuh putra) untuk maju. Taufik maju menyampaikan kesimpulan dari pidato yang 
didengarnya. Setelah itu mbak Rizma memanggil Tasya (anak asuh putri) untuk 
menyampaikan inti sari pidato. Tasya kemudian maju dan mengucap salam 
kemudian menyampaikan inti sari dari pidato yang dibawakan Isa.  
Sesi berikutnya adalah kritik dan saran oleh ustad Yuda (pengasuh). Ustad 
Yuda memberikan masukan-masukan dari penampilan muhadharah anak-anak. 
Kemudian anak-anak dinasihati supaya mendengarkan temannya yang pidato agar 
ketika diminta untuk menyampaikan inti sari anak-anak bisa. Setelah itu mbak 
Rizma juga ikut mengomentari penampilan pidato yang masih perlu perbaikan 
terutama dalam segi isi pidato. Kegiatan muhadharah ditutup oleh mbak Wahyu 
(asisten pengasuh) dengan doa kafaratul majlis bersama-sama dan diakhiri dengan 
salam.  
FIELD-NOTE 
Kode  : 14 
Judul  : Wawancara pendidikan islam melalui kegiatan keagamaan 
Informan : Mbak Rizma (pengasuh) 
Tempat : Kantor panti 
Waktu  : Rabu, 9 Mei 2018, Jam 17:14 – 17:34 WIB 
Saya dipersilahkan menunggu mbak Rizma di kantor. Saya menyiapkan 
buku, bolpoint, dan HP untuk merekam. Beberapa saat kemudian mbak Rizma 
menemui saya di kantor. Kegiatan wawancara segera dimulai.  
Peneliti : Assalamu’alaikum wa rohmatullahi wa barokatuh. 
Mbak Rizma : Wa’alaikumsalam wa rohmatullahi wa barokatuh. 
Peneliti : Mohon waktunya sebentar mbak, untuk wawancara. Ini mbak, 
pendidikan Islam di panti Mardhatillah ini seperti apa ya 
mbak? 
Mbak Rizma : Pendidikan Islamnya melalui kegiatan keagamaan. 
184 
 
Peneliti : Apa saja itu? 
Mbak Rizma : Seperti salat berjamaah, terus membaca Al-Qur’an, menghafal 
Al-Qur’an, muhadharah, doa bersama, itu. 
Peneliti : Tujuannya dari diadakan kegiatan keagamaan itu apa mbak? 
Mbak Rizma : Kalo tujuannya itu, sebenarnya ini untuk apa ya, untuk benteng 
diri mereka masing-masing sebenernya. Karena mereka semua 
adalah muslim, Islam. Jadi hal-hal yang wajib-wajib dalam 
agamanya harus ditekankan. Salat itu untuk mereka sendiri gitu 
lho. Ngaji, menghafal Al-Qur’an, pahalanya, manfaatnya untuk 
mereka sendiri. Tujuannya biar mereka lebih baik, ketika 
keluar mereka bisa jadi contoh di masyarakat, bisa jadi contoh 
di keluarganya, seperti itu. 
Peneliti : Kalo untuk kegiatan salat ini apakah anak asuh, sifat salat 
berjamaahnya itu di sini apa? 
Mbak Rizma : Kadang ini sih, sesuai sikon (situasi kondisi) kadang ada yang 
piketnya. Misalnya wajib nggaknya gitu kan mbk? Kalo 
misalnya piketnya seperti dapur gini kan agak lama piketnya. 
Kemungkinan sampai Magrib, ada yang belum sempet mandi 
gitu ya nggak jamaah di atas, yang jamaah yang sudah mandi 
yang sudah selesai. Nanti setelah ini, setelah selesai piket di 
bawah, mandi ya salat Isyanya jamaah ke atas gitu. Memang 
kadang ada beberapa anak yang mbeler, dilama-lamain 
mandinya, dengan berbagai alasan itu yang kadang bikin 
mereka nggak salat ke atas. Aktivitasnya nggak papa yang 
penting salat. 
Peneliti : Biasanya itu anak salatnya jamaah dimana? 
Mbak Rizma : Di masjid, kadang itu ada kok di bawah juga jamaah. Dan kalo 
di masjid pernah sesekali saya ngimam di aula gitu. Jadi nggak 
di atas, di aula itu, aula bawah itu kita jamaah sendiri, ngaji 
sharing, curhat gitu mungkin kalo di atas kan banyak anak 
putra terlalu rame. 
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Peneliti : Adakah tata tertib atau sejenis peraturan ketika kegiatan salat 
berjamaah? 
Mbak Rizma : Nggak sih sebenarnya, kembali ke ini mereka saja. Kalo yang 
dewasa-dewasa mereka sudah sadar kalo waktunya salat ke 
atas ya salat ke atas kalo tidak punya kegiatan, tidak punya 
kesibukan juga salat ke atas. Cuman ya dianjurkan kalo mereka 
misalnya itu salatnya di atas, berjamaah kan pahalanya juga 
lebih banyak. 
Peneliti : Kalo dalam hal pakaian? 
Mbak Rizma : Pakaian itu di sini kalo anak, jilbab sewajarnya nggak harus 
terlalu besar, yang penting bahannya tidak paris, kemudian 
kalo pake celana bajunya harus di bawah pantat itu, kemudian 
kalo besar-besar keluar harus pake rok, yang kecil-kecil pake 
celana nggak papa. Yang penting itu tidak pake baju yang 
ketat, kalo pake celana bajunya harus panjang. 
Peneliti : Siapa yang biasanya mengawasi/mengontrol anak itu saat 
salat? 
Mbak Rizma : Siapa yang salat di atas gitu. Siapa yang mbaknya, siapa yang 
lagi salat diatas gitu biasanya yang ngawasin. Kadang mbak-
mbaknya di sini haidlnya barengan. Saya kan pengasuh, 
kadang mbak-mbak yang lain itu barengan gitu haidlnya, jadi 
kadang nggak bisa ngontrol ke atas. Tapi kita percayalah sama 
anak-anak, mereka maksudnya sudah bisa mengatur dirinya 
sendiri kan karena sudah terbiasa itu. Kadang ada kegiatan 
muhadharah saya suruh naik yang piket suruh naik, 
muhadharah di atas. Karena kalo udah pada pulang sekolah 
semua, udah pada lelah, ya kasihan juga, SMP juga pulang jam 
lima, SD pulang jam 4, kan mbak-mbaknya sebagian besar 
asisten juga pada capek, malam harus ngawasi anak-anak, 
belajar harus ngawasi lagi, seperti itu kan juga capek. Kadang 
saya udahlah biarin istirahat, anak-anak udah bisa dipercaya 
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lah, mungkin habis jamaah, habis salat itu raketan sebentar 
buka Al-Qur’an, gitu baru turun ke bawah, gitu. 
Peneliti : Kalo untuk membaca Al-Qur’an ini sifatnya apa? 
Mbak Rizma : Habis salat baca Al-Qur’an, sebenernya wajib juga enggak. 
Tapi kita mengharuskan anak-anak untuk ini, apa ya tidak 
harus one day one juz enggak. Setidaknya habis salat satu 
lembar, dua lembar gitu. Terutama habis Magrib sama habis 
Subuh itu. Kalo ZuhurAsar kan di sekolah, kita udah nggak itu 
lagi udah salat, makan, belajar, tidur. 
Peneliti : Dimana biasanya anak mengaji, membaca Al-Qur’an? 
Mbak Rizma : Kadang di kamar, kadang ada yang di masjid. Mungkin kadang 
di masjid kondisinya rame atau apa gitu kan , kadang yang mau 
muroja’ah, yang mau setoran itu kan kadang terganggu, 
pilihnya di kamar aja gitu. Kadang ada yang mau setoran itu, 
tak suruh ke kamar saya juga nggak papa. Tidak harus di 
masjid enggak. 
Peneliti : Biasanya anak-anak setorannya kapan? 
Mbak Rizma : Setorannya biasanya habis Magrib. Kadang habis Subuh, 
kadang suka-suka mereka, kadang saya lagi nyuci pakaian atau 
apa gitu, saya ada di situ, mbak saya mau setoran, sesantainya 
mereka saja, kita tidak terlalu memaksa gitu. Kalo memaksa ya 
kadang mereka ya sekedar hafal setelah itu hilang. Tapi kalo 
memang dalam dirinya mereka itu pengen hafal insyaallah 
nanti awet gitu hafalannya. 
Peneliti : Siapa saja yang membimbing anak itu ketika membaca Al-
Qur’an? 
Mbak Rizma : Sebenernya mbak-mbak disini semuanya punya anak asuh, 
saya ada anak asuh berapa, 4 anak. Bu Suli punya berapa anak, 
tapi yang lainnya juga. Semuanya berperan. Cuma ada bagian 
keagamaan tadi secara umum menghandle kegiatan-kegiatan 
keagamaan.   
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Peneliti : Adakah perlakuan untuk anak yang tidak membaca Al-Qur’an? 
Mbak Rizma : Maksudnya sanksi atau apa? 
Peneliti : Iya... 
Mbak Rizma : Nggak, paling hanya ditegur saja sudah ngaji belum? Belum 
mbak, ngaji dulu, itu berangkat ngaji. 
Peneliti : Apa peran pengasuh ketika kegiatan membaca Al-Qur’an? 
Mbak Rizma : Kadang ikut menyimak, membenarkan kalo ada yang salah, 
panjang-pendeknya gitu. Tapi rata-rata bacaannya sudah baik 
semua. Kita hanya mengontrol, kemarin sudah sampai mana, 
kan kita ada laporan bulanan sepusat, se-yayasan, anak ini hafal 
sudah sampe mana? Yang kemarin belum bisa huruf ini, 
sekarang sudah bisa apa belum? Ada laporan juga waktu akhir 
bulan. 
Peneliti : Adakah peran asisten pengasuh dalam kegiatan membaca Al-
Qur’an? 
Mbak Rizma : Sama sih mbak, pengasuh, asisten pengasuh kerjasama, kalo 
pengasuhnya repot, di sini pengasuh ya saya, banyak yang 
asisten. Kadang kan juga minta tolongnya ke mbak-mbaknya 
itu. 
Peneliti : Kapan dan dimana anak biasa melakukan doa bersama? 
Mbak Rizma : Kalo doa bersama itu, biasanya di aula bisa, di kantor juga bisa, 
kadang di masjid itu insyaallah rutin habis Magrib itu. Doa 
buat semua, buat donatur, buat pengurus, buat anak-anak. 
Peneliti : Doa apasaja yang biasa dibaca ketika doa bersama? 
Mbak Rizma : Doa misalnya doa untukkadang ada yang sakit kita bacakan 
doa untuk orang yang sakit, kadang kalo misalnya ada yang 
minta apa, hamil kita bacakan surat Maryam atau surat Yusuf. 
Ya sambil kita bikin terjemahnya sendiri. Doa bahasa 
indonesianya sendiri, paling di kasih doa arab-arab sedikit gitu. 
Peneliti : Siapa yang biasanya memantau kegiatan doa? 
Mbak Rizma : Kalau memang doa dulu saya, jadi anak-anak harus wajib hafal 
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semua. Setiap anak yang datang harus wajib menghafal semua 
doa itu sama bacaan-bacaan salat. itu wajib, harus.  
Peneliti : Ada catatan doanya itu mbak? 
Mbak Rizma : Catatan doanya dulu ada ii, tapi nggak tahu sekarang ke mana. 
Peneliti : Bagaimana proses kegiatan doa bersama tersebut? 
Mbak Rizma : Kita kumpul bareng, terus nanti ada salah satu temennya yang 
mimpin bukan kita, gantian, anak-anak sendiri yang mimpin, 
membaca yang ada di buku tamu itu, siapa saja yang minta doa 
kita bacakan. Setelah itu mendoakan buat keluarga 
Mardhatillah, buat orangtua-orangtua yang sudah tidak ada, 
yang masih hidup, untuk para donasi, donatur. 
Peneliti : Untuk kegiatan doa bersama itu apa semua anak atau diambil 
berapa anak? 
Mbak Rizma : Semua anak yang di situ, misalnya kita lagi ada di masjid habis 
salat berjamaah ya semuanya. Kecuali hanya kalo misalnya 
mereka minta lima anak atau berapa anak, ya secukupnya saja. 
Peneliti : Kalau peran pengasuh dan asisten di kegiatan doa bersama itu 
apa? 
Mbak Rizma : Mendampingi anak-anak saja, kalo misalnya anak kurang 
menyebutkan doa ini, oo bu ini belum di sebut gitu, terus nanti 
kita mengingatkan misalnya kalo ada yang bacaannya salah, 
nanti kita yang menegur, kadang nggak serius ya anak-anak, 
lirik temennya sambil ketawa-ketawa gitu, nanti pasca doa kita 
nasihati, berdoa itu mintakan Allah yang serius. 
Peneliti : Apa tujuan pendidikan dalam kegiatan doa bersama? 
Mbak Rizma : Menumbuhkan rasa sosialnya tinggi, jadi tidak untuk dirinya 
sendiri yang di doakan, harus mendoakan orang lain juga, kita 
kan hidupnya bersosialisasi dengan orang lain apalagi di panti 
asuhan. Sangat-sangat butuh bantuan dari banyak orang, jadi 
meminimalisir rasa ego mereka gitu, karena ada yang doa 
untuk donatur, untuk saudaranya. 
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Peneliti : Untuk kegiatan muhadharah ini kapan dan dimana kegiatan 
muhadharah dilakukan? 
Mbak Rizma : Muhadharah itu, Rabu malam kamis di masjid, habis Magrib. 
Peneliti : Adakah peraturan bagi anak asuh dalam kegiatan muhadharah? 
Mbak Rizma : Kalau muhadharah wajib, semuanya wajib. Kalau piket, 
ditunggu semuanya harus ke atas, kalau tidak ikut besok kena 
hukuman, hukumannya mungkin dia ikut mengisi, sebenarnya 
bukan piketnya dia dalam muhadharah itu, tapi nanti dia ikut 
mengisi acara muhadharah itu. Atau mungkin nanti dia dapat 
hukuman yang lain, merangkum semua materi muhadharah 
temen-temennya, atau gimana gitu. Pokoknya hukumannya 
yang memang menjadikan dia lebih baik, hukuman yang aneh-
aneh itu enggak, hukuman yang mendidik dia gitu. Oo dia 
nggak mau dateng karena lagi mandi, udah ditungguin sampai 
muhadharah selesai, nanti dihukum misalnya tadi yang maju 
berpidato ada 4 anak, nanti dia harus punya temennya dia nulis, 
sambil menulis, oo tadi materinya tentang ini, jadi dia juga 
ngerti. 
Peneliti : Kalau anak itu kan maju dengan bawa teks, nah teksnya itu 
materinya buat sendiri atau? 
Mbak Rizma : Buat sendiri, materinya bebas, semampunya mereka, sesuai 
pengetahuan mereka saja. Apa yang mereka tahu ya itu yang 
mereka ungkapkan itu, temanya keagamaan. Muhadharaah itu 
sebenernya melatih mereka untuk berani tampil di depan. Jadi 
sewaktu-waktu mereka keluar dari sini kan untuk berbicara di 
depan umum mereka sudah tidak malu lagi gitu. Karena di sini 
mereka sudah terbiasa di depan teman-temannya. 
Peneliti : Kegiatan muhadharah itu sebenarnya ditujukan untuk siapa? 
Mbak Rizma : Untuk anak-anak sendiri, putra putri. 
Peneliti : Apa tujuan dari kegiatan muhadharah? 
Mbak Rizma : Tujuannya itu yang pertama, mereka berani, percaya diri kalau 
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mereka itu bisa. Terus yang kedua mereka lebih sering-sering 
baca buku, jadi menambah wawasan mereka. 
Peneliti : Adakah sanksi untuk anak yang tidak ikut muhadharah? 
Mbak Rizma : Ya itu tadi, rangkuman dari anak-anak yang maju pidato, 
dirangkum yang rapi, dikumpulkan ke mbak pengasuhnya. 
Peneliti : Kalau bagi anak yang gilirannya maju, tapi tidak maju itu 
gimana? 
Mbak Rizma : Berdiri dari awal acara sampai selesai, berdiri di depan, besok 
gitu lagi, diulangi lagi kelompok itu, sampai dia berani 
berbicara. 
Peneliti : Ya mungkin itu mbak, makasih waktunya, maaf mengganggu. 
Mbak Rizma : Iya nggak papa. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 15 
Judul  : Observasi setoran hafalan Al-Qur’an 
Informan : Anak asuh putri dan asisten pengasuh 
Tempat : Aula panti  
Waktu  : Kamis, 10 Mei 2018, Jam 04:56 – 05:20 WIB 
Setelah salat Subuh berjamaah, anak asuh dan asisten pengasuh kembali ke 
panti. Mbak Winda (asisten pengasuh) memanggil dek Wina untuk setoran 
hafalan. Saya mengikuti mbak Winda dan dek Wina ke aula. Kemudian dek Wina 
keluar aula untuk memanggil dek Nurul. Beberapa saat kemudian dek Wina 
kembali ke aula bersama dek Nurul. Sebelum setoran, dek Wina dan dek Nurul 
diberi waktu untuk menghafal dahulu. Mbak Winda menunggu mereka siap 
sambil membaca al-Ma’surat. 
Pukul 05.13 dek Wina menyetorkan hafalan al-Qalam ayat 1-27 sementara 
mbak Winda membuka Al-Qur’an sambil menyimak. Ketika ada ayat yang lupa, 
mbak Winda membantu melafalkan ayat yang terlupa, kemudian dek Wina 
menirukan. Kemudian setelah selesai, giliran kedua adalah dengan dek Nurul. 
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Dek Nurul menyetorkan hafalan surat al-Ma’arij ayat 1-37 dengan disimak mbak 
Winda. Seperti halnya dek Wina, ketika ada ayat yang terlupa, mbak Winda 
membantu melafalkan ayat yang terlupa, kemudian dek Nurul menirukan.  
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 16 
Judul  : Wawancara kegiatan menghafal Al-Qur’an 
Informan : Mbak Winda (asisten pengasuh) 
Tempat : Aula panti  
Waktu  : Kamis, 10 Mei 2018, Jam 05:23 – 05:30 WIB 
Saya mewawancarai mbak Winda yang baru selesai menyimak setoran 
hafalan dek Wina dan dek Nurul. Saya berniat untuk menanyakan tetang kegiatan 
hafalan di panti.  
Peneliti : Kalo hafalan di sini seperti apa mbak? 
Mbak Winda : Kalau di panti sebenarnya targetnya 2 juz, tapi karena ada yang 
hafalannya lancar ada yang mandeg lupa lagi, jadinya ya, kalo 
kita cuma ngingetin, ngasih motivasi kalo emang anaknya 
belum ada niat, kita bantu pelan-pelan. Tapi kalo, yang penting 
kita jangan memaksa nanti malah nggak mau sama sekali. 
Peneliti : Tujuannya hafalan di sini itu apa mbak? 
Mbak Winda : Nanti kalo di masyarakat biar bisa pinter baca Al-Qur’an, 
hafalannya lancar, jadi nanti diluar sana juga bermanfaat. Yang 
putri bisa jadi guru TPA, di sini pasti ada orangtuanya yang 
belum bisa baca Qur’an, bisa diajarin ke orangtuanya nanti. 
Peneliti : Kalo hafalan di sini itu sebenarnya sebuah program atau itu 
dari sekolah kemudian anak itu dilatih hafalan di sini, setoran 
di sini sebelum disetorkan di sekolah? 
Mbak Winda : Itu sebenarnya program panti juga, kita punya TK, SD, SMP. 
SD sudah punya target 2 juz, SMP juga 2 juz, dan panti itu 2 
juz kalo ada anak asuh sekolah di SDIT, SMPIT berarti lulus 
dari panti harus hafal 2 juz. 
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Peneliti : Jadi apa benar, kalau hafalannya sebelum disetorkan di sekolah 
itu di setorkan sama asisten? 
Mbak Winda : Iya, di sekolah tinggal melancarkan gitu. 
Peneliti : Jadi kalo setoran hafalan ini ya mbak, biasanya dilakukan 
kapan? 
Mbak Winda : Habis Subuh atau habis Magrib itu anak-anak sendiri. Kalo ada 
yang datang setoran ya, bisa.  
Peneliti : Jadi anak setoran hafalan kapan? 
Mbak Winda : Di sekolah setoran. 
Peneliti : Di sekolah itu apa njenengan juga pas, anda kan juga 
pengabdian di sana ya?  
Mbak Winda : Iya. 
Peneliti : Nah, itu yang njenengan juga? 
Mbak Winda : Ya, mentoring. Jadinya kalo setoran di panti mereka udah siap-
siap dulu. 
Peneliti : Njenengan di SD atau SMP? 
Mbak Winda : SMPIT. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 17 
Judul  : Wawancara kegiatan menghafal Al-Qur’an 
Informan : Nurul (anak asuh putri) 
Tempat : Aula panti  
Waktu  : Kamis, 10 Mei 2018, Jam 05:33 – 05:40 WIB 
Setelah saya mewawancarai mbak Winda, saya beralih mewawancarai 
Nurul. 
Peneliti : Assalamu’alaiku wa rohmatullahi wa barokatuh. 
Nurul  : Wa’alaikumsalam wa rohmatullahi wa barokatuh. 
Peneliti : Dek Nurul kelas berapa? 
Nurul  : Kelas 7 SMPIT Mardhatillah. 
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Peneliti : Ini dek, soal hafalan di sini, hafalannya kayak gimana? 
Nurul  : Kalau di sekolah itu minimal tiga baris, setorannya di sekolah, 
kadang-kadang kalo ada waktu luang sama asisten pengasuh. 
Peneliti : Lha sebelum setoran di sekolah itu apa di panti juga latihan 
setoran?  
Nurul  : Latihan di panti, apalagi kalo bulan Ramadhan itu setorannya juga 
satu hari itu satu juz. 
Peneliti : Di panti itu ada nggak setoran ke asisten, ke pengasuh? 
Nurul  : Ada, waktu dulu itu udah dibagi sebenarnya. Makin lama makin 
nggak tahu, nggak jalan. Pertama itu jalan, terus makin lama 
makin nggak jalan. 
Peneliti : Biasanya pas setoran itu minta langsung ke asisten atau asisten 
yang manggil? 
Nurul  : Kadang-kadang asisten yang manggil, kadang-kadang kita. 
Peneliti : Kalo dek Nurul siapa yang membimbing pas setoran? 
Nurul  : Mbak Winda. 
Peneliti : Kemudian, selain setoran itu membacanya juga sama siapa? 
Nurul  : Membaca Al-Qur’annya sama mbak Winda juga, pertama itu baca 
dulu, baru hafalan. 
Peneliti : Kapan biasanya dek Nurul setoran? 
Nurul  : Habis Magrib, kadang-kadang habis salat Subuh. 
Peneliti : Biasanya kalo dek Nurul itu lupa, itu mbak Winda gimana? 
Nurul  : Membantu. 
Peneliti : Misalnya ada ayat yang lupa, mbak Winda gimana? 
Nurul  : Mbak Winda bacain ayatnya, nanti niruin mbak Winda. 
Peneliti : Apa harapan dek Nurul setelah kegiatan menghafal ini? 
Nurul  : Harapannya cepet-cepet rampung di juz 29, terus ingin juga 
memahami artinya. 
Peneliti : Sudah sampai juz berapa hafalannya? 
Nurul  : Juz 29. 
Peneliti : Juz 30 udah? 
194 
 
Nurul  : Udah. 
Peneliti : Sebelum di sekolah itu kan sudah setoran di sini, nah itu 
mendukung nggak, membantu nggak? 
Nurul  : Membantu, di sini kan udah hafalan tiga ayat, nanti di sekolah 
harus tiga baris, nanti membantu, di ulang lagi takutnya lupa. 
Diberi waktu untuk hafalan di sekolah. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 18 
Judul  : Wawancara kegiatan menghafal Al-Qur’an 
Informan : Pengasuh/Mbak Rizma 
Tempat : Teras masjid  
Waktu  : Kamis, 10 Mei 2018, Jam 05:46 – 05:49 WIB 
Saat saya akan pulang, kebetulan mbak Rizma ada di luar sedang duduk di 
tangga masjid. Saya pun meminta waktu untuk melakukan wawancara lagi, karena 
ada wawancara yang kurang dan belum saya tanyakan. Saya menyapa mbak 
Rizma kemudian langsung bertanya. 
Peneliti : Mbak, kegiatan hafalan Al-Qur’an di sini itu seperti apa? 
Mbak Rizma : Kegiatan hafalannya itu kita hanya mengulang hafalan anak-
anak yang di sekolahan, itu. Tugasnya kita menyimak hafalan 
anak-anak, nggak ngasih mereka hafalan baru, program baru, 
hafal-hafal ini gitu enggak. Kasihan juga sih kalo mereka suruh 
hafalan terus kan. Karena sekolahnya pulang jam 4 sore. 
Peneliti : Jadi dengan, di sini kan ada anak yang setorannya ke asisten ke 
pengasuh, jadi itu kaya membantu anak sebelum disetorkan di 
sekolah? 
Mbak Rizma : Iya, kan asisten banyak, jadi tugasnya mereka. Mereka juga 
mentoring di sekolahan juga mereka. Mereka membantu 
ustadzah-ustadzah intinya di sekolah. Jadi mereka hanya 
mendampingi. Jadi tugasnya mbak-mbak di rumah ngulangi 
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gitu. 
Peneliti : Makasih mbak. 
Mbak Rizma : Iya nggak papa. 
 
FIELD-NOTE 
Kode : 19 
Judul : Observasi salat Zuhur, Asar, Magrib, Isya, tarawih, dan 
membacaAl-Qur’an 
Informan : Anak asuh putri, pengasuh, dan asisten pengasuh 
Tempat : Panti dan masjid Mardhatillah 
Waktu : Rabu, 16 Mei 2018, Jam 11:46 – 20:30 WIB 
Pukul 11.46 WIB saat itu panti kedatangan tamu dan mbak Rizma 
(pengasuh) sedang menemani tamu berkeliling panti. Beberapa saat kemudian 
azanZuhur. Sementara anak asuh putri masih di kamar masing-masing. Ketika 
saya ke masjid, salat Zuhur berjamaah diikuti oleh 14 jamaah putra yang terdiri 
dari anak asuh putra, anak SD dan bapak-bapak, sementara dari jamaah putri 
hanya ada Dera (anak asuh putri) dengan imamnya adalah seorang bapak. Setelah 
salat Zuhur berjamaah selesai, saya kemudian mewawancarai Dera. 
Peneliti : Namanya siapa? 
Dera  : Dera. 
Peneliti : Dera, dek Dera kelas? 
Dera  : Enam. 
Peneliti : Kelas 6 SD? 
Dera  : Iya... 
Peneliti : Biasanya kelas 6 pulangnya jam berapa? 
Dera  : Ya kalo masih belum ujian UN, itu biasanya pulangnya seperti 
biasa, Asar. Terus kalo udah ujian gitu pulangnya habis Zuhur. 
Peneliti : Biasanya kalo kakak seperti SMA sama adek SD itu pulangnya 
jam berapa? 
Dera  : Yang SD pulangnya sama, sehabis Asar. SMA kadang jam 1 
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kadang jam 2, beda-beda. 
Peneliti : Biasanya yang salat Asar disini, di masjid. Maaf salat Zuhur yang 
di masjid itu yang putri ada nggak? Yang salat jamaah di masjid. 
Dera  : Kalo misalnya lagi sekolah, itukan salat jamaah di masjid itu yang 
SD, semua anak SD, luar maupun dari panti salatnya di sini. Tapi 
kalo mbaknya kalo memang belum pulang kan salatnya di 
sekolah. Kalo lagi libur itu kadang ada yang di bawah, kadang 
sedikit yang di atas. 
Peneliti : Tapi kok anak-anak SD nggak ada ya? 
Dera  : Lagi pada tidur semua paling, ada pawai tadi.  
Setelah itu saya kembali ke panti, di panti ada anak asuh tidur siang dan 
ada yang mengobrol di kamar. Saya kemudian mengetuk pintu salah satu kamar 
anak. Ketika pintu sudah dibuka, saya masuk dan minta izin wawancara dengan 
anak-anak yang ada di kamar. Wawancara ini peneliti lakukan pukul 12.27 WIB 
ba’da salat Zuhur. 
Peneliti : Ini yang sekolah udah pada pulang semua apa ada yang masih 
sekolah? 
Anak putri : Udah. 
Peneliti : Ya, tak tanyain satu-satu ya? Dari dek, siapa namanya? 
Fitri  : Fitri. 
Peneliti : Dek Fitri, kelas? 
Fitri  : Enam. 
Peneliti : Enam SD, udah salat? 
Fitri  : Udah. 
Peneliti : Biasanya kalosalat Zuhur, oh iya kelas 6 itu pulangnya 
biasanya jam berapa? 
Fitri  : Biasanya jam 4. 
Peneliti : Kalo salat Zuhur biasanya sering di masjid apa di kamar? 
Fitri  : Kamar. 
Peneliti : Tapi kok tadi nggak di masjid, alasannya apa? 
Fitri  : Habis pulang sekolah. 
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Peneliti : Habis pulang sekolah capek? 
Fitri  : Iya.  
Peneliti : Dek Wina, dek Wina kelas? 
Wina  : Tujuh. 
Peneliti : Kelas 7 SMP. Biasanya pulang jam? 
Wina  : Jam 4, kalo hari Jum’at jam 5. 
Peneliti : Biasanya kalo salat Zuhur, Asar gitu dimana? 
Wina  : Di sekolah. 
Peneliti : Tadi kok pulangnya nggak jam 4? 
Wina  : Tadi habis pawai Ramadhan. 
Peneliti : Terus pulangnya? 
Wina  : Pulangnya jam 11. 
Peneliti : Udah salat Zuhur? 
Wina  : Udah. 
Peneliti : Salat dimana? 
Wina  : Di sini. 
Peneliti : Di kamar? 
Wina  : Iya. 
Peneliti : Sendirian apa jamaah? 
Wina  : Sendirian. 
Peneliti : Kok nggak ikut jamaah di masjid? 
Wina  : Udah qamat. 
Peneliti : Sebenernya salat ZuhurAsar itu diwajibkan nggak sih salat di 
masjid? 
Wina  : Salat ke masjid. 
Peneliti : Dek Umi ya? Dek Umi kelas berapa? 
Umi  : Udah lulus SMA 
Peneliti : Tadi sekolah nggak? 
Umi  : Enggak. 
Peneliti : Udah salat Zuhur? 
Umi  : Belum. 
198 
 
Peneliti : Kok nggak ikut salat Zuhur di masjid? 
Umi  : Tadi habis mandi. 
Pukul 15.03 WIB masjid panti sudah azanAsar, sementara anak-anak dan 
mbak Rizma (pengasuh) masih membersihkan kamar mandi masjid. Setelah 
dikumandangkannya iqamah, salat Asar berjamaah  pun dimulai. Salat Asar 
berjamaah di masjid Mardhatillah diikuti oleh 7 jamaah putra dan 2 anak asuh 
putri yaitu Aminah dan Wina. Saya kemudian ke panti untuk bertanya kepada 
anak asuh putri yang tidak salat berjamaah di masjid. Amel (anak asuh putri kelas 
8 SMP) tidak mengkuti salat berjamaah di masjid karena ketiduran, sehingga salat 
Zuhur dan Asarnya sendirian dilakukan di kamar. Siti (anak asuh putri kelas 12 
SMA) tidak salat Zuhur berjamaah karena tidur dan baru salat Zuhur jam 1 di 
kamar dilakukan sendirian, dan salat Asarnya juga sendirian di kamar. Semiyati 
(anak asuh putri kelas 7 SMP) mengatakan kalau pulang sekolah sekitar pukul 11, 
tidak salat berjamaah di masjid karena sedang haid. Hamida (anak asuh putri kelas 
12 SMA) tidak mengikuti salat Zuhur berjamaah di masjid karena sedang pergi 
mengantar paket sehingga salat Zuhurnya sendirian di rumah begitu juga salat 
Asarnya dikerjakan di rumah.  
Nur (anak asuh putri kelas 9 SMP) salat Zuhur dan Asarnya juga sendirian 
karena ketiduran. Fatimah (anak asuh putri kelas 8 SMP) salat Zuhur dan Asarnya 
juga sendirian di kamar karena ketiduran. Diana (anak asuh putri) salat Asar 
sendirian di aula karena baru selesai bersih-bersih panti. Sementara Fitri tidak 
salat karena sedang haid. Isa salat Zuhur sendirian karena bangun tidur jam 
setengah 2 dan salat Asarnya juga sendirian karena sedang menyetrika sehingga 
tidak ikut salat berjamaah di masjid. Isa mengatakan,”Sebenarnya disuruh salat di 
masjid lima waktu kecuali hari-hari sekolah, maka salat Zuhur dan Asar di 
sekolah.” Setelah Asar, semua pengasuh dan asisten pengasuh putri pergi ke 
Kartasura karena ada rapat di panti pusat. Sementara pengasuh putra dan anak 
asuh putra dan anak asuh putri tetap di panti untuk kerja bakti membersihkan 
panti dan masjid.  
Pukul 17.40 WIB azanMagrib dikumandangkan, kali ini karena sudah 
memasuki bulan Ramadhan, banyak dari warga sekitar mendatangi masjid 
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Mardhatillah untuk mengikuti salat Magrib berjamaah. Beberapa saat kemudian, 
anak-anak asuh putra dan putri, asisten pengasuh, dan pengasuh berdatangan ke 
masjid. Salat Magrib diimami oleh ustad Adam (pengasuh) dengan jamaah putra 
sekitar 20 orang dan jamaah putri sekitar 18 orang. Anak asuh putri yang 
mengikuti salat Magrib berjamaah di masjid ada sekitar 16 anak yaitu Diana, 
Nuri, Desti, Aminah, Indi, Hamida, Siti, Tasya, Nur, Fatimah, Diah, Wina, 
Sakinah, Azizah, Dera dan Nisa. Sementara anak asuh putri lainnya tidak 
mengikuti salat Magrib berjamaah di masjid karena sedang piket memasak di 
dapur dan ada yang haid (Syifa, Fitri dan Nurul). Isa yang piket memasak 
melakukan salat Magrib sendirian di kamar.  
Setelah salat Magrib berjamaah, anak-anak melanjutkan dengan membaca 
Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an dilakukan secara sendiri-sendiri, ada yang 
membaca di masjid dan ada juga yang membaca di tangga masjid. Diah membaca 
surat an-Naba’ ayat 1-40, Diana membaca surat an-Naba’ sampai surat an-Nas, 
Wina membaca surat an-naba’ sampai at-Thoriq, Hamida membaca surat al-
Baqarah ayat 1-176, sementara Aminah membaca surat an-Naba’ ayat 1-24 dan 
al-Baqarah ayat 1-28.  
Pukul 18.45 WIB masjid Mardhatillah sudah azanIsya, anak asuh putra 
dan putri, pengasuh, dan warga sekitar berdatangan ke masjid. Salat Isya 
berjamaah diimami oleh mas Ammar, dengan jamaah putra ada sekitar 36 orang 
sementara jamaah putri ada sekitar 38 orang. Anak asuh putri yang mengikuti 
salat Isya berjamaah ada sekitar anak, yaitu Aminah, Diana, Sakinah, Wina, Diah, 
Aisyah, Siti, Azizah, Indi, Hamida, Tasya, Dera, Umi, Nur, Fatimah, Lia, Amel, 
Nuri, dan Nisa. Sedangkan anak asuh putri yang lain tidak mengikuti salat 
berjamaah karena masih tugas di dapur, dan ada yang makan malam, setelah itu 
salat Magrib sendirian di kamar. Setelah salat Isya berjamaah, kemudian 
dilanjutkan dengan salat tarawih berjamaah. Imam salat tarawih berjamaah adalah 
mas Ammar dengan jumlah jamaah putra ada sekitar 42 orang sedangkan jumlah 
jamaah putri ada sekitar 41 orang. Salat tarawih dilakukan 4 rakaat salam lalu 
dilanjutkan dengan 4 rakaat salam lagi. Setelah 8 rakaat, jamaah tarawih istirahat 
sebentar kemudian dilanjutkan dengan salat witir 3 rakaat. Setelah salat tarawih 
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berjamaah, mas Ammar kemudian menyampaikan kultum dihadapan para jamaah. 
Kultum yang disampaikan tentang keutamaan bulan Ramadhan dan beliau juga 
menyampaikan surat al-Baqarah ayat 186 tentang pengabulan doa. Jamaah 
mendengarkan dan memperhatikan kultum yang disampaikan mas Ammar. 
Setelah 7 menit, mas Ammar kemudian menutup kultum dengan salam.  
Setelah itu, semua warga pulang ke rumah masing-masing kecuali anak 
asuh putra dan putri masih di masjid. Anak asuh putri mengambil Al-Qur’annya 
masing-masing. Pukul 19.40 WIB ustad Adam meminta anak-anak untuk 
berkumpul sesuai kelompok tadarus masing-masing. Beliau meminta anak-anak 
menyelesaikan 1 juz dengan aturan setiap anak membaca 1 lembar. Kemudian 
anak asuh putra dan putri mulai berkumpul dengan kelompok tadarusnya masing-
masing. Kelompok tadarus putri ada 3 kelompok, kelompok 1 ada 8 orang, 
kelompok 2 ada 8 orang, dan kelompok 3 ada 9 orang. Mbak Ana (asisten 
pengasuh) bersama kelompok 3 terlihat sedang menentukan pembagian ayat yang 
dibaca agar per individu memperoleh bagian. Begitu juga dengan kelompok yang 
lain. Tadarus dimulai dari ta’awud, surat al-Fatihah, dan dimulai dari surat al-
Baqarah. Ustad Adam memantau jalannya kegiatan tadarus dan beliau juga 
menyempatkan untuk tadarus Al-Qur’an juga. Sekitar pukul 20.20 WIB kegiatan 
tadarus sudah selesai 1 juz, dan anak-anak mulai beranjak kembali ke panti.  
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 20 
Judul  : Wawancara kegiatan keagamaan 
Informan : Mbak Rizma (pengasuh) 
Tempat : Panti 
Waktu  : Rabu, 16 Mei 2018, Jam 13:00–13:18 WIB 
Siang ini, saya ke panti untuk wawancara lagi dengan mbak Rizma. Mbak 
Rizma saat itu sedang ada di salah satu kamar anak asuh, kemudian saya 
dipersilahkan untuk masuk. Saya melakukan wawancara dengan mbak Rizma 
selaku pengasuh di salah satu kamar anak asuh putri.  
Peneliti : Assalamu’alaikum wa rohmatullahi wa barokatuh. 
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Mbak Rizma : Wa’alaikumsalam wa rohmatullahi wa barokatuh. 
Peneliti : Maaf mbak ini mengganggu sebentar untuk wawancara. 
Mbak Rizma : Iya nggak papa... 
Peneliti : Soal salat Zuhur sama Asar. Nah ini, apa anak-anak itu 
diharuskan salat Zuhur sama Asar di masjid? 
Mbak Rizma : Kalo salat Zuhur sama Asar nggak harus di masjid. Kadang kan 
kondisinya mereka pulangnya beda-beda. Yang SD, SMP gitu 
kan pulangnya udah sore. Kalo yang SD salat Zuhur dan 
Asarnya di masjid. Tapi kalo yang SMP kan di kamar, terus 
yang SMA pilih salat di kamar. Nggak wajib sih sifatnya, yang 
wajib itu ya Magrib, Isya, Subuh. 
Peneliti : Jadi biasanya salatnya boleh di masjid, boleh di kamar? 
Mbak Rizma : Heem, kalo salat Zuhur sama Asar. Paling yang ke masjid yang 
rajin-rajin, yang setengah rajin itu salatnya di kamar, agak 
mbeler. Namanya juga anak-anak, dimaklumi yang penting 
mereka mau salat dulu. 
Peneliti : Jadi mereka itu nggak bisa salat di masjid itu karena apa mbak? 
Mbak Rizma : Karena mungkin pertama masih tidur, dibangunin susah, yang 
kedua mungkin karena mereka belum pulang sekolah atau baru 
pulang sekolah, kadang kan yang SMA pulang sampai sini 
azan, kasihan kalo dioyak-oyak ke masjid, kadang ya ada 
banyak alasan sih, masih nyuci mbak, masih apa... jadi nggak 
salat di masjid tapi ya setelah itu pasti salat.  
Peneliti : Jadi kapan anak itu bisa salat di masjid? salat Zuhur sama 
Asarnya? 
Mbak Rizma : Mungkin kalo waktu ada event-event tertentu, misalnya ada 
kegiatan apa itu, libur misalnya. Nanti habis Zuhur atau habis 
Asar kita mau kumpul bareng gitu nanti. Nah, mungkin 
Zuhurnya bisa jamaah bareng semua ke atas. Habis Asar nanti 
mau ada tamu, ada acara, atau ada apa gitu, yang penting gitu, 
nanti bisa dikondisikan semua salat jamaah ke atas. Yang lagi 
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nyuci atau yang lagi apa, nyetrika itu suruh berhenti semua 
dulu, semua harus naik ke atas. 
Peneliti : Kalo doa bersama, apa nanti ada doa bersama mbak? 
Mbak Rizma : Ada, habis Magrib ya. Isyaallah ada, kadang ada, anak-anak 
kadang lupa. Kalo nggak diingetin mbak-mbaknya, tapi 
insyaallah ada. 
Peneliti : Doa bersama ini dilakukan kapan saja sih mbak waktunya? 
Mbak Rizma : Kalo puasa itu malah doa bersamanya sebelum buka puasa. 
Sebelum berbuka ya biasanya ya, kan katanya sebelum berbuka 
puasa kan doanya lebih afdhol. Kalo puasa kalo anak-anak 
buka ini ya mungkin doa bersamanya sebelum buka puasa. 
Tapi kalo ada acara keluar itu ya mungkin doanya habis 
Magrib.  
Peneliti : Dari doa bersama itu sifatnya kegiatannya apa mbak? 
Mbak Rizma : Sebenernya sih wajib, kadang anak-anak itu kalo nggak ada 
pengasuh kadang lupa. Ya, mereka bubar aja gitu. Ya kadang 
ada satu dua, ayo ayo doa dulu, ambil buku tamu, doa dulu gitu 
ada. Kadang nanti kalo udah turun ke bawah, doa bersama 
belum? Belum, naik lagi, doa dulu. 
Peneliti : Kalo ini kan mau menjelang Ramadhan ya mbak, nah itu 
biasanya bubernya itu emang anak ke Kartasura ya? 
Mbak Rizma : Bubernya itu hampir 98% semua di luar. Jadi kalo buber itu 
panti jarang banget masak. Ada aja undangan, entah apa acara 
di dalam itu pasti ada. Besok puasa pertama aja ada. Cuma 
puasa kedua ya, kita semua ke Kartasura karena memang 
keluarga besar Mardhatillah buka bersama, nah itu. Setelah itu 
udah, panti, ada buka puasa di sini maksudnya dengan donatur 
yang minta buka puasa di sini, ada yang keluar, ada yang di 
Kartasura. Kadang sehari itu ada tiga acara, empat acara gitu. 
Jadi nggak stand by di panti. Nggak ada orang di panti malah, 
mbak-mbak pengurusnya yang piket yang di panti, yang buka 
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puasa di situ.  
Peneliti : Jadi di panti ini ada orang kan mbak tiap harinya, nggak 
mungkin ditinggal kosong? 
Mbak Rizma : Kalo ditinggal kosong enggak, tapi mungkin kalo siang bisa 
jadi kosong. Jadi kadang nanti mulai Magrib dulu, ada yang ke 
sini kan bikin persiapan tarawih itu, tapi kayaknya ada yang 
piket biasanya, dua orang tiga orang piket di sini, ya anak-anak 
gitu, dan satu ibu pengasuh bantuin nyiapin takjil gitu. 
Peneliti : Kalo pas ke Kartasura itu, anak-anak kan masih sekolah ya 
mbak, nah itu pulangnya ke sini jam berapa mbak? 
Mbak Rizma : Malam habis tarawih. Jadi siang ke sana, habis tarawih itu 
nanti nggak langsung ke sini enggak. Habis tarawih kan kita 
masih punya program di sana, kita harus ngaji minimal 1 juz. 
Udah setelah itu baru pulang ke sini. Jadi terus kayak gitu 
setiap hari. Kecuali mungkin Jum’at udah ke sana Sabtu 
Minggu libur, nah itu nginep di sana jadi nggak bolak-balik. 
Nanti kalo udah Minggu malam baru balik lagi ke sini karena 
Seninnya sekolah. 
Peneliti : Biasanya anak-anak kalo tarawih itu sifatnya apa mbak? 
Mbak Rizma : Buat anak-anak wajib, buat pelatihan diri aja. Jadi apa namanya 
habis salat Isya langsung tarawih, nggak ada jeda-jeda. 
Tarawih kan langsung witir udah, ngaji baru turun ke bawah. 
Peneliti : Biasa yang ngisi kultum siapa mbak? 
Mbak Rizma : Ada jadwalnya yang ngatur, yang ngatur ustad Adam biasanya 
yang ngatur jadwalnya. 
Peneliti : Biasanya di sini itu tarawihnya berapa rakaat mbak? 
Mbak Rizma : Yang empat empat tiga itu. Delapan sama witir tiga. 
Peneliti : Tarawihnya berjamaah ya mbak ya di masjid? 
Mbak Rizma : Heem. 
Peneliti : Jadi kalo anak-anak kan ke Kartasura ya mbak, nah di sini 
masih ada tarawih nggak? 
204 
 
Mbak Rizma : Masih, kan warga sini tarawih di sini, yang piket juga di sini, 
putra putri juga tarawihnya di atas. 
Peneliti : Jadi siapa aja yang ikut tarawih di masjid itu mbak? 
Mbak Rizma : Warga sekitar sama yang piket, yang piket ya kalo salat ya 
tarawih, tapi kalo nggak salat ya dia di bawah.  
Peneliti : Maksudnya yang piket? 
Mbak Rizma : Jadwal piket ini, jadi kan memang sebagian anak ke Kartasura 
buka puasa di sana, jadi pantinya nggak boleh kosong, nah dia 
tetap di sini jadi nungguin panti, bersih-bersih... 
Peneliti : Itu yang piket anak asuh apa asisten pengasuh? 
Mbak Rizma : Ada anak asuhnya ada asistennya. 
Peneliti : Kalo Ramadhan ini kegiatan tambahannya apa mbak? Ada 
nggak? 
Mbak Rizma : Kayaknya nggak ada sih mbak, paling ngajinya harus 
ditekankan, harus bisa khatam. Paling kalo udah semua libur, 
semua fokus di sana baru bisa bikin jadwal pesantren kilat 
untuk anak-anak paling hanya tiga hari empat hari setelah itu 
idul Fitri. 
Peneliti : Di sini? 
Mbak Rizma : Di sana, tidak di sini. 
Peneliti : Oo di Kartasura ya? 
Mbak Rizma : Ha’a, karena memang berpusat di sana. Tinggal nanti pantinya 
kita titipkan sama tetangga. 
Peneliti : Kalo idul Fitri itu juga di Kartasura mbak? 
Mbak Rizma : Ha’a. Tapi takbiran masih ada di sini, setelah takbiran 
semuanya lari ke sana pulang ke Kartasura.  
Peneliti : Kalo yang setoran hafalan itu apa ada buku... 
Mbak Rizma : Dulu itu ada mbak, cuma makin lama males gitu. Dimana ya? 
Bukunya hilang. Dulu itu bukunya pernah dibikin, pake kartu. 
Tapi nggak tau hilang kemana. 
Peneliti : Apa dulu di sini ada tahsinnya mbak? 
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Mbak Rizma : Untuk anak-anak belum ada. Mugkin bu Suli yang ngajarin 
biasanya.  
Peneliti : Kalo Ramadhan habis Subuh itu ada kegiatan nggak mbak? 
Mbak Rizma : Enggak, paling habis Subuh seperti biasa ngaji sebentar yang 
mau ngaji. Kalo udah turun, soalnya anak-anak kan kadang 
Ramadhan itu capek harus bolak-balik siang ke sana, tengah 
malam jam sepuluh jam sebelas. Satunya ada acara ini kita 
lihat, kalo sana jam sebelas, jam sebelas baru ke sini. Kadang 
sampe sini setengah satu malam. Kasihan kadang anak-
anaknya, kadang capek. Jadi sampai sana paling udah 
menjelang Asar itu udah hampir mandi. Mandi, salat Asar, 
persiapan acara. Yang undangan nanti oo jam 4 dijemput. Yang 
acara di panti nanti setengah lima tamunya udah datang. Itu 
udah, oo nanti kamu kemana, karena juga dibagi-bagi. 
Kemana-kemana, kadang tarawih di sana, di tempat hajatan 
yang ngadain buka bersama. Kadang itu sampai tarawih itu, 
pulangnya jam sepuluh gitu ya. Nanti kadang tamunya yang di 
panti juga sampai tarawih bersama.  
Peneliti : Jadi biasanya kalo dari Kartasura kan udah malam ya mbak ya? 
Anak-anak langsung tidur itu? 
Mbak Rizma : He’e, langsung tidur, kadang ada yang cari makan lagi. Jam 
tiga itu dibangunin sahurnya. Subuhnya sekarang setengah lima 
ya, paling bangunin jam 4. 
Peneliti : Kalo membaca Al-Qur’an itu memang disimak nggak sih 
mbak? 
Mbak Rizma : Ada yang nyimak, kan ada kelompok-kelompok itu. Ini 
harusnya simak-simakan, karena kadang itu punya kesibukan 
masing-masing, jadi kadang yang nyimak pun belum fasih. 
Kita sendiri masih belajar tahsin, jadi kalo misalnya ada acara 
gitu baca Al-Qur’an, kita cari anak-anak yang bener-bener bisa 
baca Al-Qur’an. Tapi kan di sekolahan pelajaran Al-Qur’annya 
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sudah banyak, sudah disimak, ada hafalan juga.  
Peneliti : Lha yang tahsin itu siapa mbak, dimana itu? 
Mbak Rizma : Mbak-mbak pengasuhnya, guru-guru sih, dan mbak-mbak 
pengabdian, mbak-mbak asisten itu. Kalo tahsin di SD jam 9 
setiap Sabtu.  
Peneliti : Ya udah mbak, makasih mbak. 
Mbak Rizma : Iya.  
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 21 
Judul  : Wawancara tadarus Ramadhan 
Informan : Ustad Adam (pengasuh putra) 
Tempat : Masjid 
Waktu  : Rabu, 16 Mei 2018, Jam 20:47–21:00 WIB 
Setelah kegiatan tadarus selesai, saya menyempatkan mewawancarai ustad 
Adam yaitu salah satu pengasuh. Saat itu ustad Adam baru selesai tadarus. 
Kemudian saya menghampiri ustad Adam dan meminta waktu untuk wawancara 
sebentar. Ustad Adam mempersilahkan saya untuk memulai wawancara.  
Peneliti : Assalamu’alaikum pak, boleh minta waktu wawancara 
sebentar? 
Ustad Adam : Wa’alaikumsalam, iya. 
Peneliti : Terkait kegiatan yang barusan. 
Ustad Adam : Heem. 
Peneliti : Tadi itu kegiatan apa ya pak? 
Ustad Adam : Itu kegiatannya one day one juz. Jadi setiap anak itu dibagi 
kelompok. Kelompok yang dipandu oleh asisten, nanti anak-
anaknya baca per lembar, per anak per lembar. 1 juz itu kan 
ada sepuluh lembar, setiap kelompok ada 10 anak. Targetnya 
setiap malam, setiap ba’da Magrib setelah salat tarawih 1 juz, 
nanti habis salat Subuh juga 1 juz. Jadi sehari itu bisa sampai 2 
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juz. Kalo memang nggak ada kegiatan, kalo ada buka puasa 
bersama di luar mungkin kita targetnya Subuh thok 1 juz. 
Peneliti : Njenengan di sini sebagai apa ya pak? 
Ustad Adam : Pengasuh, pengasuh putra. 
Peneliti : Ini memang njenengan yang mimpin kegiatan yang tadi? 
Ustad Adam : Kebetulan saya selama Ramadhan sebagai ketua Ramadhan. 
Nah itu untuk di sini sama yang di Kartasura, untuk kegiatan 
itu. 
Peneliti : Untuk kegiatan yang tadi itu diikuti siapa saja ya pak? 
Ustad Adam : Yang tadi ini kegiatannya ya anak-anak panti yang dari SD 
yang bisa baca Al-Qur’an, dari SD sampai SMA. Nah, ada 
yang belum bisa baca anak kelas satu, dua, itu kan belum 
lancar. Mereka mendengar dan menyimak dari kakak-kakak 
yang udah baca lancar itu. 
Peneliti : Putra putri nggih pak? 
Ustad Adam : Iya. 
Peneliti : Kapan dan dimana kegiatan tersebut dilakukan? 
Ustad Adam : Untuk kegiatannya yang kita lihat kondisi dulu, kalo memang 
kita posisi di Kartasura, maka tempatnya di Kartasura. Kalo di 
sini tempatnya di masjid Mardhatillah ini yang di Polokarto.  
Peneliti : Apakah tadi kegiatan yang tadi itu karena event Ramadhan 
pak? 
Ustad Adam : Memang dari awal kita udah punya program, kemarin baru 
dibentuk itu, kegiatan itu. Ini awal, awal pertama untuk 
kegiatan one day one juz itu. 
Peneliti : Jadi nggak hanya Ramadhan? 
Ustad Adam : Insyaallah ke depannya kita terus lanjut. 
Peneliti : Sistem atau aturan dari kegiatan tadi itu apa ya pak? 
Ustad Adam : Sistem ngaji halaqah itu dimana ada anak muroja’ah satu 
lembar yang lain menyimak, gitu. Muroja’ah, menyimak dalam 
bentuk halaqah. 
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Peneliti : Dari kegiatan tadi sifatnya apa ya pak? 
Ustad Adam : Ini suatu kewajiban ya, harus. Apa lagi moment di bulan 
Ramadhan, itu kan bulan Al-Qur’an, kita termasuk anak-anak 
punya suatu kewajiban program dari yayasan yang dibuat 
untuk anak-anak panti. 
Peneliti : Kalo dari anak-anak itu kan pasti ada yang nggak ikut, 
mungkin karena kesibukan di bawah itu ya pak, masak? Nah 
itu bagaimana dengan mereka? 
Ustad Adam : Kalo yang kebetulan piket masak, nanti mereka 
istilahnyapaling minim mereka baca Al-Qur’an juga. Baca Al-
Qur’an masing-masing individu. Ada kelompok, tetap 
kelompok dibentuk, tetap jalan. 
Peneliti : Kalo tujuan dari kegiatan tadi itu apa ya pak? 
Ustad Adam : Tujuan ini, agar anak dekat Al-Qur’an, biar kita tahu siapa 
yang belum bisa baca Al-Qur’an, nanti ada pembinaan 
kelanjutan bisa mungkin di sekolahnya atau di panti begitu. 
Mungkin catatan untuk orangtua juga, oo selama di sini 
anaknya, namanya Al-Qur’an kan orang-orang kadang-kadang 
kita sendiri pun jauh ya. Dengan ini kita bisa membantu 
mereka, mamantau mereka sudah bisa membaca Al-Qur’an 
atau belum? Selama ini kan hanya baca sendiri. Adanya 
kelompok halaqah itu kita bisa mengetahui. 
Peneliti : Kalo tarawih tadi itu gimana pak? Pelaksanaannya gitu. Dari 
pemilihan imam atau yang kultum. 
Ustad Adam : Kalo untuk masalah imam tadi itu kan memang kerjasama 
dengan pondok-pondok di sekitar sini, kecamatan Polokarto. 
Nah kebetulan kita ini kerjasama dengan pondok Ulul Albab, 
yang kebetulan kita juga pengasuh kita namanya pak Maulud 
Musida itu juga pengurus di pondok Ulul Albab itu. Mereka 
ada yang imam, ada yang jadi kultumnya juga. Kadang-kadang 
dari kita sendiri pun juga imam, dan dari anak-anak panti juga, 
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kita bentuk yang besar SMP kelas tiga, SMA kelas tiga, inilah 
moment mereka untuk berlatih ceramah di depan orang, itu. 
Bukan hanya orang dari luar, dari panti pun anak putra nanti 
ada kesempatan untuk berbicaraa di depan. 
Peneliti : Di sini tarawihnya pake empat empat tiga. 
Ustad Adam : Empat empat tiga. 
Peneliti : Kalo di sini itu ada program hafalan nggak sih pak di panti? 
Ustad Adam : Kalo di panti sendiri untuk programnya memang dari yayasan 
menginginkan begitu. Nah, cuman di sekolah istilahnya udah 
ada program tahfidz itu. Mungkin di panti hanya, ya mungkin 
hanya muroja’ah, untuk mempersiapkan mungkin sendiri, 
muroja’ah untuk sendirinya, setorannya di sekolahan itu. 
Peneliti : Makasih nggih pak waktunya, Assalamu’alaikum... 
Ustad Adam : Wa’alaikumsalam...  
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 22 
Judul  : Observasi salat Subuh berjamaah dan tadarus Al-Qur’an 
Informan : Anak asuh putri, pengasuh, dan asisten pengasuh 
Tempat : Masjid Mardhatillah   
Waktu  : Kamis, 17 Mei 2018, Jam 04:25– 06:00 WIB 
Pukul 04.25 WIB di masjid anak putra mengumandangkan azanSubuh. 
Warga sekitar, anak-anak asuh putri, pengasuh, dan asisten pengasuh mulai 
mendatangi masjid dengan sudah mengenakan mukena. Pukul 04.36 WIB sudah 
iqamah dan sebagai tanda salat Subuh berjamaah akan segera dimulai. Imam salat 
Subuh berjamaah adalah ustad Adam (pengasuh) dengan jumlah jamaah putra 
sekitar 36 orang dan jamaah putri ada sekitar 36 orang. Ada sekitar 15 anak asuh 
putri yang mengikuti salat Subuh berjamaah yaitu Aminah, Nisa, Amel, Siti, Putri, 
Nur, Hamida, Azizah, Wina, Indi, Diah, Tasya, Aisyah, Lia, dan Sakinah. 
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Sedangkan pengasuh putri yang mengikuti salat Subuh berjamaah adalah mbak 
Nurwati, dan asisten pengasuh putri ada mbak Winda dan mbak Ayu. 
Setelah salat Subuh berjamaah, pukul 04.44 WIB anak asuh dan jamaah 
salat Subuh mendengarkan kultum. Kultum diisi oleh Ayub (anak asuh putra), 
tema kultum tentang sikap ikhlas. Ayub menyampaikan dihadapan semua jamaah 
bahwa ikhlas adalah suatu perbuatan mencari ridho Allah dan sebagai syarat 
diterimanya amal.  Setelah selesai kultum, semua jamaah meninggalkan masjid 
kecuali pengasuh, anak asuh dan asisten pengasuh masih tinggal di masjid. Anak 
asuh putra dan putri mengambil Al-Qur’annya masing-masing dan kembali duduk 
di masjid. Ustad Adam (pengasuh) mengucapkan salam yang kemudian dijawab 
oleh anak-anak. Ustad Adam memberikan nasihat di hari pertama puasa kepada 
anak asuh putra dan putri, dan bertanya, “Sudah selesai 1 juz belum semalam?” 
Beliau juga menasihati ketika ada teman membaca Al-Qur’an supaya disimak, 
jika ada teman yang salah dibenarkan. Setelah ustad Adam selesai memberikan 
nasihat, kemudian mbak Nurwati (pengasuh) juga menyampaikan pesan kepada 
anak-anak. Mbak Nurwati mengucap salam dan menyampaikan pesan dari ibu 
Taurat bahwa waktu wajib tidur anak adalah 20.30 WIB, hal ini sebagai bentuk 
kasih sayang ibu Taurat kepada anak-anak. Ketika mbak Nurwati menyampaikan 
pesan ada anak putra yang menguap, kemudian mbak Nurwati menegurnya untuk 
mengucapkan “Astaghfirullah”. Mbak Nurwati juga menasihati anak-anak jika 
sedang menguap supaya mengucap “Astaghfirullah” dan jika bersin supaya 
mengucapkan “Alhamdulillah”. Anak-anak pun mempraktikkan bagaimana 
mengucapkan “Astaghfirullah” dan “Alhadulillah”. Setelah itu mbak Nurwati 
mengucapkan salam dan meminta anak-anak untuk melanjutkan tadarus.  
Kegiatan tadarus Subuh dilanjutkan juz 2, anak-anak membaca Al-Qur’an 
dengan sendiri-sendiri. Kegiatan tadarus ini dilakukan di masjid Mardhatillah dan 
diikuti oleh anak asuh putra dan anak asuh putri. Ada sekitar 16 anak asuh putri 
yang membaca Al-Qur’an dan 3 asisten pengasuh juga membaca Al-Qur’an. 
Pengasuh seperti ustad Adam, ustad Yuda, dan mbak Nurwati juga ikut tadarus di 
masjid. Sedangkan anak asuh putri yang lain ada di panti masih tidur. Kemudian 
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mbak Suci (asisten pengasuh) membangunkan anak-anak yang tidur supaya 
bangun untuk salat Subuh dahulu.  
  
FIELD-NOTE 
Kode  : 23 
Judul  : Observasi salat Subuh berjamaah 
Informan : Anak asuh putri 
Tempat : Masjid 
Waktu  : Senin, 21 Mei 2018, Jam 04:20–05:30WIB 
AzanSubuh dikumandangkan pukul 04.20 WIB di masjid Mardhatillah. 
Anak-anak asuh putra dan putri, asisten pengasuh, pengasuh, dan warga sekitar 
mulai berdatangan ke masjid. Ustad Adam (pengasuh) melakukan salat sunnah 2 
rakaat dan beberapa anak asuh putri juga melakukan salat sunnah 2 rakaat juga 
seperti Azizah dan Semiyati. Pukul 04.35 WIB iqamah, sebagai tanda salat Subuh 
berjamaah akan segera dimulai. Para jamaah putra dan putri berdiri merapatkan 
shaf salat. Imam salat Subuh berjamaah adalah ustad Adam, dengan jumlah 
jamaah putra ada sekitar 28 orang dan jamaah putri ada sekitar 23 orang.  
Anak asuh putri yang mengikuti salat Subuh berjamaah ada sekitar 10 
anak, yaitu Nisa, Amel, Wina, Sakinah, Syifa, Azizah, Semiyati, Nurul, Aminah, 
dan Diana, sedangkan asisten pengasuhnya ada mbak Winda dan mbak Ayu. 
Setelah salat Subuh berjamaah selesai, kemudian ustad Adam duduk diam 
ditempatnya sepertinya sedang dzikir. Kemudian pukul 04.43 WIB ustad Adam 
menyampaikan kultum. Ustad Adam mengucapkan salam dan dijawab oleh 
jamaah salat Subuh. Ustad Adam menyampaikan kultum tentang hadis dari kitab 
Riyadhush Shalihin. Ustad Adam menyampaikan hadis nomor 5 tentang sadaqah 
dan kebolehan membicarakan karunia dan nikmat yang diberikan Allah dan 
dilanjutkan hadis nomor 6 tentang syariat menjenguk orang yang sakit, anjuran 
untuk menyambung tali silaturahmi, dan berbuat baik kepada kerabat. Anak asuh 
putri dan jamaah salat Subuh mendengarkan kultum yang disampaikan ustad 
Adam, meskipun ada beberapa anak yang masih kelihatan mengantuk. Diakhir 
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kultum, ustad Adam berharap hadis tersebut dapat diamalkan, kemudian Ustad 
Adam menutup kultum dengan salam.  
Pukul 04.52 WIB setelah kultum Subuh, ustad Adam meminta anak-anak 
untuk belajar karena ada ujian kenaikan kelas, anak-anak juga diperbolehkan 
membaca Al-Qur’an. Ustad Adam, asisten pengasuh, dan anak asuh putra-putri 
masih di masjid dan menyempatkan untuk membaca Al-Qur’an. Azizah dan 
Sakinah membaca Al-Qur’an di masjid, sementara anak asuh putri yang lain 
kembali ke panti. Di panti, ada juga anak-anak yang membaca Al-Qur’an seperti 
Semiyati, ada juga Nurul yang sedang belajar untuk ujian kenaikan kelas, Nisa 
menyetrika pakaian, ada yang mandi untuk persiapan sekolah, ada juga anak yang 
masih tidur dan ketika saya tanya ke asisten pengasuh, mereka yang masih tidur 
adalah anak-anak yang haid jadi tidak salat.  
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 24 
Judul  : Observasi salat Isya dan tarawih berjamaah 
Informan : Anak asuh putri 
Tempat : Masjid 
Waktu  : Senin, 21 Mei 2018, Jam 18.49–20:00 WIB 
AzanIsya dikumandangkan pukul 18.49 WIB, anak asuh putra-putri, 
pengasuh, asisten pengasuh, dan warga sekitar mulai berdatangan ke masjid. Saat 
itu ustad Yuda (pengasuh) datang dengan membawa rombongan anak-anak putra 
ke masjid. Salat Isya berjamaah diimami oleh ustad Firdaus dengan jumlah 
jamaah putra sekitar 34 orang dan jamaah putri sekitar 38 orang. Anak asuh putri 
yang mengikuti salat Isya berjamaah diantaranya Nuri, Wina, Dera, Tasya, 
Aminah, Sakinah, Aisyah, Azizah, Nurul, Syifa, Umi, Diana, Fatimah, Semiyati, 
dan Bila, sedangkan asisten pengasuhnya ada mbak Winda.  
Selesai salat Isya berjamaah kemudian istirahat sebentar dan kemudian 
pukul 19.10 WIB dilanjutkan dengan salat tarawih berjamaah. Salat tarawih 
berjamaah masih diimami oleh ustad Firdaus dan dengan jamaah yang sama. Salat 
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tarawih yang dilaksanakan berjumlah 11 rakaat dengan pelaksanaan 4 rakaat 
salam 4rakaat salam dan diakhiri 3 rakaat witir.  
Selesai salat tarawih, ustad Firdaus kemudian melanjutkan kultum. Ustad 
Firdaus mengucapkan salam dan memperkenalkan diri di depan semua jamaah 
sebagai tamu dari pondok Ulul Albab yang diundang oleh ustad Yuda untuk 
menjadi imam dan mengisi kultum. Ustad Firdaus menyampaikan kultum tentang 
keutamaan bulan Ramadhan yaitu dengan dilipat gandakannya amalan oleh Allah. 
Sebelum diakhiri, ustad Firdaus mengajak untuk memperbanyak amal dan ibadah. 
Pukul 19.40 kultum selesai dan para jamaah meninggalkan masjid. Ustad Yuda 
kemudian mengantar ustad Firdaus dan rombongannya kembali ke pondok. 
Sementara anak asuh putri sudah selesai menyiapkan takjil untuk para jamaah. 
Setelah itu beberapa anak ada yang membaca Al-Qur’an dan ada juga yang 
duduk-duduk di masjid. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 25 
Judul  : Observasi salat Zuhur, Asar, Magrib, dan doa bersama 
Informan : Anak asuh putri, pengasuh, dan asisten pengasuh 
Tempat : Masjid Mardhatillah dan panti  
Waktu  : Senin, 16 Juli 2018, Jam11:59 – 18:28 WIB 
 Pukul 11.59 WIB masjid sudah azan Zuhur, sementara anak-anak asuh 
putri sebelum ke masjid mereka berwudhu di dapur panti. Setelah itu mereka 
pergi ke masjid untuk mengikuti salat Zuhur berjamaah. Anak-anak putri ke 
masjid dengan kondisi sudah mengenakan mukena. Salat Asar berjamaah di 
masjid diikuti oleh anak asuh putra dan putri. Imam salat Zuhur adalah ustad 
Adam yang merupakan pengasuh panti. Adapun jumlah jamaah putra ada sekitar 
10 orang dan jamaah anak asuh putri sekitar 9 orang. Anak asuh putri yang 
mengikuti salat Zuhur berjamaah di masjid yaitu Manda, Rifa, Nurul, Hana, Syifa, 
Aisyah, Fitri, Ismi dan Khofifah.  
Pukul 15.12 WIB anak asuh putra mengumandangkan azan Asar. Anak-
anak asuh putri mulai berdatangan ke masjid dengan kondisi sudah mengenakan 
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mukena. Setelah iqamah, salat Asar berjamaah dimulai. Imam salat Asar adalah 
seorang bapak yang merupakan warga, dengan jumlah jamaah putra ada sekitar 11 
orang sedangkan jamaah putri sekitar 7 orang yaitu Manda, Hana, Aisyah, Fitri, 
Rifa, dan dua anak lainnya. Adapun anak asuh putri yang tidak mengikuti salat 
Asar berjamaah di masjid mereka mengerjakan salat sendirian di kamarnya. 
Seperti halnya Nisa yang mengerjakan salat Asar di kamar. Peneliti bertanya 
kepada beberapa anak asuh putri yang tidak mengikuti salat Zuhur dan Asar di 
masjid. Peneliti memasuki salah satu kamar dan meminta izin untuk masuk dan 
bertanya kepada beberapa anak asuh putri. 
Peneliti : Dek Sakinah kelas berapa sekarang? 
Sakinah : Kelas 8 SMPIT Mardhatillah. 
Peneliti : Tadi salat Zuhurnya dimana? 
Sakinah : Di sini (kamar). 
Peneliti : Boleh? 
Sakinah : Boleh. 
Peneliti : Jadi, kalo nggak ikut jamaah di masjid nggak papa? 
Sakinah : Nggak papa, kalo ada keperluan, kayak kan tadi beres-beres ta, 
salat di sini, kalo nggak beres-beres salat di atas (masjid).  
Peneliti : Kalo Asarnya sudah belum? 
Sakinah : Belum, tadi baru bangun tidur. 
Peneliti : Dek Wina, sekarang udah kelas berapa? 
Wina : Delapan. 
Peneliti : Tadi salat Zuhurnya dimana? 
Wina : Di bawah, beres-beres kamar tadi. 
Peneliti : Boleh salat di bawah (kamar)? 
Wina : Kalo lagi beres-beres, kalo nggak ada waktu, nggak sempet, 
ketinggalan udah iqamah. 
Peneliti : Kalo salat Asar-nya sudah belum? 
Wina : Udah. 
Kemudian peneliti menemui Fatimah yang sedang menyetrika baju di aula 
panti. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada Fatimah.  
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Peneliti : Dek Fatimah, tadi salat Zuhurnya dimana dek? 
Fatimah  : Di bawah. 
Peneliti : Kenapa? 
Fatimah  : Nggak papa aja. 
Peneliti : Boleh itu salat dibawah? 
Fatimah  : Boleh, tapi kalo Magrib, Isya, Subuhnya harus di atas (masjid). 
Peneliti : Kalo salat Asarnya udah? 
Fatimah  : Udah. 
Peneliti : Dimana? 
Fatimah  : Di bawah. 
Peneliti : Kenapa? 
Fatimah  : Tadi tidur soalnya. 
Pukul 17.42 masjid lain sudah azan Magrib, bu Suli yang saat itu masih di 
panti mengajak anak putri untuk salat Magrib. Beberapa saat kemudian masjid 
Mardhatillah baru azan Magrib. Ibu Suli datang ke masjid paling awal kemudian 
disusul oleh anak putri yang lain. Anak-anak asuh putri mulai berdatangan ke 
masjid dengan kondisi sudah mengenakan mukena. Setelah iqamah, salat Magrib 
berjamaah dimulai. Imam salat Magrib adalah ustad Adam (pengasuh). Salat 
Magrib berjamaah diikuti oleh jamaah putra sekitar 20 orang dan jamaah putri 22 
orang yang terdiri dari anak asuh putri, bu Suli (pengurus bagian ke-Islaman), dan 
mbak Putri (asisten pengasuh). Setelah selesai salat, bu Suli berdzikir dan 
beberapa anak ada yang berdoa. Kemudian bu Suli dan mbak Putri melakukan 
salat sunnah dua rakaat dan beberapa anak juga mengerjakan salat sunnah dua 
rakaat.  
Ibu Suliyah mengarahkan anak-anak putri untuk melakukan doa bersama. 
Anak-anak berkumpul dengan melingkar menghadap bu Suliyah. Pukul 18.08 
WIB bu Suliyah membuka kegiatan dengan salam dan anak-anak menjawab salam 
dengan serempak. Bu Suliyah mengawali dengan perkenalan, karena tahun ajaran 
baru ini ada beberapa anak panti baru. Setelah itu, bu Suliyah memulai kegiatan 
doa bersama dengan mengajak anak-anak membaca surat  al-Fatihah terlebih 
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dahulu, kemudian bu Suliyah menunjuk Aisyah (anak asuh putri) untuk 
memimpin doa umum. Kegiatan doa bersama diikuti oleh 24 anak asuh putri.  
Aisyah berdoa dengan mengangkat tangan sedangkan  anak-anak yang lain 
juga mengangkat tangan, mendengarkan, dan mengamini doa yang diucapkan 
Aisyah. Sebelum diakhiri, bu Suliyah menyampaikan beberapa nasihat kepada 
anak-anak supaya tertib menjalankan salat dan tertib ngaji (membaca Al-Qur’an). 
Bu Suliyah juga mengingatkan anak-anak supaya setelah doa mereka membaca 
Al-Qur’an, bisa sendiri-sendiri atau bersama dengan temannya. Bu Suliyah 
mengakhiri kegiatan doa bersama dengan mengucapkan salam dan dijawab oleh 
anak-anak.   
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 26 
Judul  : Wawancara kegiatan keagamaan 
Informan : Anak asuh putri 
Tempat : Panti 
Waktu  : Senin, 16 Juli 2018, Jam 20:00–20:15 WIB 
Setelah salat Isya, saya menghampiri dek Aisyah untuk mengajak 
wawancara. Dek Aisyah menyanggupi untuk wawancara saat itu juga. Kami 
melakukan wawancara di panti. 
Peneliti : Namanya dek siapa? 
Aisyah  : Siti Aisyah. 
Peneliti : Dulu masuk panti kelas berapa? 
Aisyah  : Kelas 2 SD, sekitar tahun 2011. 
Peneliti : Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di panti? 
Aisyah  : Kalo dulu kan masih ada muhadharah, jadi ya ini, ikut 
muhadharah, muhadharah itu dijadwal. Habis itu habis Magrib 
itu ngaji bareng, doa bareng sama habis Subuh gitu. Tapi sekarang 
kadang ada yang molor kadang enggak.  
Peneliti : Dari kegiatan itu, yang paling disenangi kegiatan yang mana? 
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Aisyah  : Muhadharah. 
Peneliti : Kenapa alasannya? 
Aisyah  : Ya, semenjak ada muhadharah itu ya bisa jadi pd ngomomg di 
depan. 
Peneliti : Kalo dari segi ilmunya? 
Aisyah  : Ya, bisa menambah wawasan, habis itu juga kayak gitu. 
Peneliti : Kalo muhadharah itu aturannya apa? 
Aisyah  : Itu biasanya dikasih waktu 5 menit kalo nggak 7 menit. Habis itu 
nanti nggak boleh bawa teks, teksnya harus dikasihkan ke 
pengasuhnya yang ndampingi di situ. 
Peneliti : Kalo teksnya itu buat sendiri apa gimana? 
Aisyah  : Kadang buat sendiri, kadang searching gitu. 
Peneliti : Biasanya ada ya yang kena hukuman, kalo dek Aisyah sendiri 
kena hukuman nggak waktu muhadharah itu? 
Aisyah  : Kalo muhadharah itu pernah sekali. 
Peneliti : Kenapa itu? 
Aisyah  : Waktu itu kan jadwal muhadharahku, tapi aku malah lupa, 
akhirnya ya udah dapat hukuman. 
Peneliti : Hukumannya apa itu? 
Aisyah  : Hukumannya suruh menulis teks sama ngehafalin, minggu 
depannya maju. 
Peneliti : Nulis teksnya itu rangkumannya teman-teman itu, apa teksnya 
sendiri? 
Aisyah  : Buat teks sendiri. Kalo nulisnya teman itu kan udah setiap hari, 
setiap waktu mereka maju kita harus nulis, nanti baru dikumpulin. 
Peneliti : Oo jadi kalo ada temannya maju, yang nggak maju wajib nulis 
itu? 
Aisyah  : Hhhmm... 
Peneliti : Rangkumannya itu apa juga dikumpulin? Kapan? 
Aisyah  : Iya, setelah muhadharah itu nanti, kan itu juga per kelompok, jadi 
ketua kelompoknya nanti ngumpulin. Dikumpulin ke 
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pengasuhnya, bu Nurwati. 
Peneliti : Semua ke bu Nurwati? 
Aisyah  : Iya. 
Peneliti : Kalo yang membina, mengontrol, membimbing muhadhrah siapa? 
Aisyah  : Kalo dulu sama bu Nurwati, mas Adam, bu Suli. 
Peneliti : Sama asisten? 
Aisyah  : Iya. 
Peneliti : Kalo tema pidato itu sama bu Nurwati itu temanya yang seperti 
apa? 
Aisyah  : Nggak ditentukan kok mbak. 
Peneliti : Apa yang penting seputar agama gitu temanya? 
Aisyah  : Iya. 
Peneliti : Harapannya setelah mengikuti muhadharah ini apa? 
Aisyah  : Harapannya ya semoga aja bisa ngomong di depan dengan lancar, 
nggak grogi lagi. 
Peneliti : Perubahan sebelum ikut muhadharah itu, dari sebelum sampai 
sesudah itu perubahannya apa? 
Aisyah  : Ya perubahannya dulu mah awalnya kalo sebelum tau 
muhadharah ya masih diem, abis itu nggak berani ngomong di 
depan, ada muhadharah ini disuruh maju ya ikut lomba itu ya 
akhirnya berani. 
Peneliti : Lomba LKSA itu pernah ikut nggak? 
Aisyah  : Kalo LKSA itu nggak bagian muhadharah. 
Peneliti : Ikutnya apa? 
Aisyah  : Ngaji hafalan, juz 30. 
Peneliti : Kalo hafalan itu, yang memotivasi hafalannya dek Aisyah siapa? 
Aisyah  : Dulu kan sering lihat temen-temen hafalan, kalo mereka bisa 
kenapa aku nggak bisa kan dulu susah banget, ngejar akhirnya 
bisa. Yang motivasi itu, teman-teman. 
Peneliti : Ini doa bersamanya itu hafalnya itu dari siapa? Bacaan doanya? 
Aisyah  : Dari mbak Opik dulu. Dulu kakak tingkat sering suruh doa 
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ngaminin, sering denger, ngikutin, akhirnya hafal. 
Peneliti : Perubahannya sejak masuk panti dalam hal doa gimana? 
Aisyah  : Alhamdulillah tambah hafalan. 
Peneliti : Kalo yang dibaca dek Aisyah tadi doa apa? 
Aisyah  : Intinya itu kita minta doa untuk kesehatan, keselamatan, umur 
panjang, bermanfaat, habis itu kayak kesenangan di dunia dan 
akhirat. 
Peneliti : Doa bersamanya itu kapan? 
Aisyah  : Setelah Magrib. 
Peneliti : Kalo dari dek Aisyah sendiri, manfaatnya dari doa bersama itu 
apa? 
Aisyah  : Kan semua orang tua jauh, jadi kita bisa doain bareng-bareng, 
kalo ada temen yang sakit kita doain bareng-bareng. 
Peneliti : Kalo membaca Al-Qur’an dari sebelum masuk panti dan sesudah 
perubahannya apa? 
Aisyah  : Kalo sebelum masuk panti dulu bacanya cuma juz 30 itu terus, 
kan disana dulu juga belum tahu agama banget, jadinya waktu 
masuk sini alhamdulillah bisa lancar. 
Peneliti : Biasanya kalo membaca Al-Qur’an itu dek Aisyah sendiri apa 
dibimbing? 
Aisyah  : Kalo awal masuk dulu dibimbing sama pengasuh, tapi sekarang 
sendiri. 
Peneliti : Kalo dek Aisyah, dari kegiatan membaca Al-Qur’an itu 
manfaatnya apa? 
Aisyah  : Bisa baca dengan benar, bisa ngajar adek-adeknya. 
Peneliti : Salat berjamaah, kalo di sini itu yang dianjurkan atau mungkin 
wajib, diharuskan itu salat apa yang lima waktu itu? 
Aisyah  : Kan anak-anaknya yang sekolah di SMPIT, SDIT kan 
fulldayschool pulangnya jam 4, yang diwajibkan di masjid itu ya 
Magrib, Isya, Subuh. 
Peneliti : Kalo dari pengasuh sendiri, kalo anak itu nggak salat jamaah 
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kayak salat Subuh, Magrib, Isya itu ada hukumannya nggak sih? 
Aisyah  : Kadang kalo udah sering banget itu dia nanti dapat hukuman 
sendiri, dipanggil atau gimana gitu. Tapi kalo baru satu kali, dua 
kali itu didiemin dulu.  
Peneliti : Kalo salat berjamaah ini manfaatnya apa? 
Aisyah  : Jadi manfaatnya itu kalo udah salat jamaah di masjid nanti kita 
inget dah salat berjamaah di masjid, habis itu nggak lupa gitu 
mbak, habis itu ya dapet pahala banyak. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 27 
Judul  : Observasi salat Isya 
Informan : Anak asuh putri, pengasuh, dan asisten pengasuh 
Tempat : Masjid Mardhatillah   
Waktu  : Selasa, 17 Juli 2018, Jam18:57 – 19:20 WIB 
Pukul 18.57 WIB ustad Yuda (pengasuh) mengumandangkan azan Isya di 
masjid Mardhatillah. Ibu Suliyah, mbak Putri (asisten pengasuh) dan anak-anak 
asuh putra dan putri sudah di masjid dengan kondisi sudah mengenakan mukena. 
Sebelum salat Isya berjamaah dimulai, bu Suliyah menyempatkan membaca Al-
Qur’an. Sedangkan ustad Yuda dan beberapa anak putra dan putri mengerjakan 
salat sunnah dua rakaat. Anak-anak yang sudah berwudhu mulai berdatangan ke 
masjid. Pukul 19.06 WIB anak asuh putra mengumandangkan iqamah, salat Isya 
berjamaah segera dilaksanakan. Imam salat Isya berjamaah adalah anak asuh 
putra, dengan jumlah jamaah putra 25 orang dan jamaah putri 25 orang yang 
terdiri dari anak asuh putri, bu Suli, mbak Rizma (pengasuh), asisten pengasuh, 
dan warga sekitar. Setelah salat, bu Suli, ustad Yuda, dan beberapa anak asuh 
putri berdzikir dan berdoa sendiri-sendiri. 
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FIELD-NOTE 
Kode : 28 
Judul : Observasi salat Magrib, doa bersama, bimbingan membaca 
iqro’/Al-Qur’an dan menghafal Al-Qur’an 
Informan : Anak asuh putri, pengasuh, dan asisten pengasuh 
Tempat : Masjid Mardhatillah 
Waktu : Rabu, 18 Juli 2018, pukul 17:42 – 19:00 WIB 
Pukul 17.42 WIB anak putra mengumandangkan azan Magrib di masjid. 
Anak-anak asuh putra dan putri berdatangan ke masjid untuk mengikuti salat 
Magrib berjamaah. Anak-anak asuh putri sudah berwudhu dan sudah mengenakan 
mukena. Ibu Suliyah dan mbak Putri juga datang ke masjid untuk mengikuti salat 
Magrib berjamaah. Beberapa saat kemudian iqamah dan salat Magrib berjamaah 
segera dilaksanakan. Imam salat Magrib berjamaah adalah seorang bapak yang 
merupakan warga desa, dengan jumlah jamaah putra sekitar 20 orang dan jamaah 
putri 17 orang.  
Pukul 18.04 WIB setelah salat Magrib berjamaah, mbak Putri 
mengarahkan anak-anak asuh putri untuk doa bersama. Kegiatan doa bersama 
dilaksanakan di masjid. Anak-anak putri dengan jumlah sekitar 15 orang segera 
berkumpul dengan posisi duduk melingkar. Mbak Putri menunjuk Fitri (anak asuh 
putri) untuk memimpin doa berbahasa Indonesia. Sebelum memimpin doa, Fitri 
membuka kegiatan doa bersama dengan salam dan kemudian dijawab teman-
temannya. Berikut ini doa yang dibaca Fitri: ”Semoga untuk para donatur yang 
tidak dapat disebut satu per satu, semoga diberi rezeki yang halal dan barokah, 
tambah sehat dan ke sini lagi di panti Mardhatillah ini, untuk orangtua kita yang 
masih ada semoga umurnya panjang, sehat selalu, dan dijauhkan dari marabahaya, 
untuk orangtua kita yang sudah tiada, semoga diberi cahaya di dalam kuburnya, 
dan didekatkan disisi Allah SWT, untuk ibuTaurat semoga panjang umur, tabah 
dalam membimbing kita dan sehat selalu, untuk pengasuh atau mbak-mbaknya 
yang belum mendapat jodoh semoga didekatkan jodohnya dan diberikan jodoh 
yang shaleh dan shalehah, untuk mbak-mbaknya yang pengabdi semoga 
dilancarkan dalam kuliahnya dan dapat bekerja dengan ikhlas dan selalu tabah 
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dalam menghadapi kita semua, untuk kita sendiri semoga bisa mendapatkan ilmu 
yang lebih banyak, menjadi tahfidzul qur’an dan semoga menjadi anak yang 
berbakti kepada kedua orangtuanya.” Ketika Fitri membacakan doa, teman-
temannya yang lain mengangkat tangan dan mengamini doa tersebut. 
Setelah Fitri menyelesaikan doanya, mbak Putri menunjuk Dera (anak 
asuh putri) untuk memimpin doa berbahasa Arab (doa umum). Doa yang dibaca 
Dera yaitu: Ketika Dera membacakan doa, teman-temannya yang lain mengangkat 
tangan, mendengarkan, dan mengamini doa yang dibaca Dera. Setelah Dera 
selesai membacakan doa, kemudian Fitri mengatakan, “Semoga doa kita 
dikabulkan oleh Allah.” Teman-temannya serempak mengamini, dan Fitri 
menutup kegiatan doa bersama dengan salam.  
Pukul 18.13 WIB ibu Suliyah membimbing ngaji 5 anak asuh putri, yaitu 
Chee, Sherli, Astuti, Dinda, dan Nuri. Sedangkan anak putri yang lain membaca 
Al-Qur’an bersama mbak Putri. Kegiatan membaca Al-Qur’an dilaksanakan di 
masjid dengan duduk melingkar. Anak-anak ada yang mengambil Al-Qur’an dan 
ada yang mengambil Iqro’. Ibu Suliyah mengawali kegiatan dengan mengajak 
anak-anak bimbingan beliau untuk membaca surat al-Fatihah terlebih dahulu. 
Setelah selesai membaca surat al-Fatihah, ibu Suliyah memberikan nasihat dan 
berpesan kepada anak-anak supaya menghafal surat al-Fatihah karena surat al-
Fatihah merupakan surat yang wajib dibaca ketika salat dan merupakan syarat 
sahnya salat, sedangkan membaca surat-surat pendek di dalam salat hukumnya 
sunnah. Kemudian ibu Suliyah memanggil Chee (anak asuh putri) untuk 
membaca basmallah dan dilanjutkan Iqro’ jilid 1 halaman 5 sampai halaman 10. 
Sedagkan anak putri yang lain menunggu giliran mereka. Selama bimbingan 
Iqro’, bu Suliyah menyimak bacaan Chee dan membenarkan kesalahannya seperti 
panjang-pendeknya, menerangkan perbedaan huruf jim dan kho’ dengan melihat 
letak titiknya. Setelah selesai, bu Suliyah berpesan supaya Chee mengingat-ingat 
bacaan huruf hijaiyah yang baru dipelajari. Giliran selanjutnya adalah bu Suliyah 
memanggil Sherli (anak asuh putri) untuk membaca basmallah dan dilanjutkan 
membaca Iqro’ jilid 1 halaman 5 sampai halaman 10. Sherli membaca dengan 
cukup lancar, dan ketika lupa huruf ta’, bu Suliyah membantu mengingatkan. 
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Setelah selesai, bu Suliyah meminta Sherli untuk menyiapkan hafalan surat an-
Nas. Giliran berikutnya bu Suliyah memanggil Astuti (anak asuh putri) untuk 
membaca Iqro’ jilid 1 halaman 5 sampai halaman 10. Astuti mampu membaca 
dengan cukup lancar, dan ketika lupa huruf tsa’, bu Suliyah membantu 
mengingatkan. Setelah selesai, bu Suliyah meminta Astuti untuk menyiapkan 
hafalan surat an-Nas. Giliran berikutnya bu Suliyah memanggil Dinda (anak asuh 
putri) yang sudah Al-Qur’an. Dinda membaca surat al-Baqarah dan bu Suliyah 
menyimak. Bu Suliyah mengoreksi panjang-pendeknya bacaan, bacaan yang 
dibaca dengung dan bacaan yang dibaca ikhfa’. Setelah selesai, bu Suliyah 
berpesan kepada Dinda supaya tajwid dipraktikkan ketika membaca Al-Qur’an.  
Setelah bu Suliyah membimbing membaca Iqro’ dan Al-Qur’an, beliau 
meminta Sherli, Astuti, dan Diana untuk menghafalkan surat an-Nas. Ibu Suliyah 
meminta mereka untuk mendengarkan bacaan beliau kemudian setelah itu mereka 
menirukan. Beliau mengawali dengan basmallah, kemudian Sherli, Astuti, dan 
Diana menirukan. Ibu Suliyah mencontohkan bacaan ayat 1 surat an-Nas 
kemudian Sherli, Astuti, dan Diana mendengarkan dan menirukan. Begitu pula 
ayat 2 sampai ayat 6 dari surat an-Nas tersebut, ibu Suliyah mencontohkan 
bacaannya per ayat dan mereka menirukan. Ibu Suliyah juga mengoreksi panjang-
pendek bacaan dan bacaan yang dibaca dengung supaya agak ditahan. Setelah itu 
ibu Suliyah meminta Sherli, Astuti, dan Diana untuk menunjukkan hafalan surat 
an-Nas mereka. Ibu Suliyah memanggil Astuti untuk menunjukkan hafalan surat 
an-Nas. Ibu Suliyah menyimak hafalan Astuti, mengoreksi bacaan yang harus 
dibaca dengung, dan ketika Astuti lupa bunyi ayat 2, ibu Suliyah membantu 
mengingatkan. Setelah Astuti menyelesaikan hafalannya, ibu Suliyah berpesan 
supaya hafalannya dilancarkan. Giliran selanjutnya ibu Suliyah memanggil Sherli 
untuk menghafalkan surat an-Nas dan dia menyelesaikan hafalan dengan lancar. 
Diana juga dapat menyelesaikan hafalan surat an-Nas dengan lancar.  
Selanjutnya ibu Suliyah mencontohkan bacaan surat al-Falaq per ayat dari 
ayat 1, kemudian Sherli, Astuti, dan Diana menirukan. Namun karena Sherli dan 
Astuti masih kesulitan, maka ibu Suliyah meminta mereka untuk membuka Al-
Qur’an. Ibu Suliyah meminta Astuti untuk menghafal surat an-Nas karena belum 
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lancar, sedangkan Sherli dan Diana yang sudah lancar an-Nas diminta untuk 
menghafalkan surat al-Falaq. Setelah itu ibu Suliyah memanggil Nuri untuk 
membaca Iqro’. Nuri membaca basmallah dahulu kemudian dilanjutkan Iqro’ jilid 
2 halaman12-13. Ibu Suliyah menyimak bacaan Nuri dan mengoreksi panjang-
pendek bacaan, menjelaskan perbedaan huruf ha’, kho’, sad, dan dlod. Setelah 
selesai, ibu Suliyah berpesan supaya bacaannya dilancarkan dan hafalannya 
dimuroja’ah.  
FIELD-NOTE 
Kode  : 29 
Judul  : Wawancara kegiatan keagamaan 
Informan : Sherli (anak asuh putri) 
Tempat : Masjid Mardhatillah   
Waktu  : Kamis, 26 Juli 2018, Jam19:16 – 19:20 WIB 
Setelah salat Isya berjamaah, saya menemui Sherli untuk mengajak 
wawancara. Sherli merupakan anak asuh putri baru yang masuk di PSAA 
Mardhatillah Polokarto. Wawancara dilakukan di masjid Mardhatillah. Kami 
melakukan wawancara dengan duduk di tangga masjid.  
Peneliti : Namanya dek siapa? 
Sherli  : Putri Sherli. 
Peneliti : Asalnya dari mana dek? 
Sherli  : Dari Flores. 
Peneliti : Dulu SD-nya dimana? 
Sherli  : Itu SD-nya Katholik. 
Peneliti : Kalau di SD itu ada pelajaran membaca Al-Qur’an gitu? 
Sherli  : Nggak ada. 
Peneliti : Terus kalo ngaji membaca Al-Qur’an, Iqro’ itu dimana? 
Sherli  : Itu biasanya di rumah setiap salat Magrib atau Isya. 
Peneliti : Sama siapa itu? 
Sherli  : Sama ustad Abu. 
Peneliti : Ustad Abunya ke rumah gitu? 
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Sherli  : Enggak, di masjid. 
Peneliti : Kalo dek Sherli itu udah belajar menghafal belum dulu pas waktu 
masih di Flores? 
Sherli  : Itu sedikit-sedikit. 
Peneliti : Udah hafal surat apa aja? 
Sherli  : Surat an-Nas, surat al-Fatihah, sama surat al-Ikhlas. 
Peneliti : Kalo dulu salatnya dek Sherli sewaktu sekolah di sekolah 
Katholik, nah itu salatnya gimana? 
Sherli  : Kecuali pas hari Jum’at baru pulange cepet. 
Peneliti : Ada waktu untuk salat ya (di SD Katholik)? 
Sherli  : Nggak ada, adanya di hari Jumat tapi itu di rumah. 
Peneliti : Kalo hari biasa Senin sampai Kamis itu salatnya gimana? 
Sherli  : Nggak pernah salat. 
Peneliti : Kalo sekarang? Sekarang kan sudah di panti ya, terus sekolahnya 
di SMPIT Mardhatillah ya? Kelas berapa? 
Sherli  : Kelas 7. 
Peneliti : Itu kan sekolah Islam ya, itu perubahannya yang dirasakan dek 
Sherli dari salat itu sama sebelum, masih di SD itu apa? 
Sherli  : Di sini tempatnya lebih bagus dan lebih bisa mendalami agama 
Islam. Dan sekarang salat saya sudah bisa lima waktu, di sana aku 
tidak pernah salat, kadang-kadang. Kalo di sini Islamnya banyak, 
jadi bisa mengenal agama Islam. 
Peneliti : Kalo dalam hal perbedaan membaca Al-Qur’an dari yang dulu 
sampai sekarang? 
Sherli  : Kalo dulu belum bisa, sekarang Alhamdulillah ada temen-temen 
juga yang bisa. 
Peneliti : Yang membimbing membaca Iqro’ ya? Itu siapa? 
Sherli  : Iqro’. Itu guru. 
Peneliti : Namanya bu Suli itu ya? 
Sherli  : Iya. 
Peneliti : Kalo menghafalnya perbedaan dulu sama sekarang? 
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Sherli  : Tambah hafalan. 
Peneliti : Sekarang lagi proses menghafal surat apa? 
Sherli  : Surat al-Falaq, an-Nas. 
Peneliti : Itu sama bu Suli juga ya? 
Sherli  : Di sekolah. Kalo sama bu Suli itu kadang-kadang, kalo bu Suli 
datang ya sama bu Suli. 
Peneliti : Kalo bu Suli nggak datang sama siapa? 
Sherli  : Udah pulang. 
Peneliti : Bagaimana perasaan dek Sherli setelah di sini itu bisa diajari 
membaca Al-Qur’an, menghafal, bisa salat wajib itu perasaannya 
gimana? 
Sherli  : Senang, bersyukur kalo sekolah di sini mudah-mudahan besok-
besok kalo kita pulang, kalo orangtuanya udah meninggal siapa 
yang mau doain kalo bukan anaknya, jadi gitu. 
Peneliti : Ya, makasih dek. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 30 
Judul  : Wawancara keadaan anak asuh  
Informan : Mbak Winarni (asisten pengasuh) 
Tempat : Kantor panti  
Waktu  : Kamis, 23 Agustus 2018, Jam11:40 – 11:43 WIB 
Ketika saya tiba di panti pengasuh, asisten pengasuh dan anak asuh putra 
putri sedang memotong daging hewan kurban di pelataran panti. Saya 
mengucapkan salam dan menyapa bu Suliyah yang saat itu ikut memotong 
daging. Saya kemudian meminta salah satu asisten pengasuh untuk menjadi 
narasumber untuk keperluan wawancara ini.  
Peneliti : Mbk, ini jumlah anak asuh dari Polokarto, Kartasura itu ada 
berapa putra putri? 
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Mbak Winarni : Untuk keseluruhannya ada 65, yang satunya di pondok.  
Peneliti : Kalo Polokarto putranya berapa, putrinya berapa, Kartasura 
berapa? 
Mbak Winarni : Kalo untuk anak asuh putriyang Polokarto totalnya ada 28, 
yang putra Polokarto ada 22. Anak asuh yang di Kartasura 
putrinya ada 7 putranya juga ada 7. 
Peneliti : Ini kan ee, di panti kan saya lihat ada piala-piala di lomba 
bidang keagamaan ya, nah ini siapa yang sering diikutkan 
lomba itu dan juga juara lomba di bidang keagamaan? 
Mbak Winarni : Ya, kebetulan kan dipilih mbk, itu ada tiga anak kebetulan 
perempuan semua, yang pertama ada Desti, yang kedua ada 
Siti Aisyah, yang ketiga ada Chairunnisa, mereka itu semua 
dari panti cabang Polokarto. 
Peneliti : Mereka juga selalu dapat juara gitu? 
Mbak Winarni : Iya, kebetulan kalo pas ada liburan ataupun kegiatan 
Ramadhan ada kegiatan kayak gitu ikut lomba dan 
alhamdulillahikut menang. 
Peneliti : Kalo dari ketiga anak ini, juara berapa sih, lomba juara apa 
gitu? Ingat nggak mbak? 
Mbak Winarni : Itu biasanya kalo juara paling ya kalo nggak 1, 2, 3. Kalo 
kegiatan lombanya kaya di muhadharah, cerdas cermat, dan 
lain sebagainya. 
Peneliti : Kalo ini yang tahfidz pernah, ada yang juara lomba tahfidz 
ada nggak, yang dari ketiga ini siapa? 
Mbak Winarni : Itu kalo nggak salah, kalo nggak  Desti, kalo nggak Siti 
Aisyah.  
Peneliti : Oo, makasih mbak. 
Mbak Winarni : Iya. 
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SUSUNAN PENGURUS 
PANTI SOSIAL ANAK ASUH MARDHATILLAH 
TAHUN 2017/2020 
 
Pembina  : Dra. Hj. Siti Taurat Aly, M.Pd 
Penasehat  : 1. Hj. Maesaroh Iskandar 
     2. Drs. H. Danang Giyarso Dip. A.E 
Ketua   : Saliha Yamusa, S.Pd.I 
Wakil Ketua  : Qri Ishana Mukti Dewa 
Sekretaris  : Siti Zulaekah 
Bendahara  : Mujiati, S.Pd 
Bagian Pengasuhan : 1. Rizma Ramadhani, S.Pd 
2. Nurwati, A.Ma.Pd 
3. Adam Maulana 
4. Mujiati, S.Pd 
5. Suliyah, S.Pd.I 
Bagian Diklat  : 1. Nur Muhammad Fedy Ashfari 
2. Bagus Ardiyanto 
Bagian UEP  : 1. Hj. Widiarti Soelarno 
2. Ita Wulansari 
3. Saliha Yamusa, S.Pd.I 
4. Rasini 
5. Priyanti 
Bagian Logistik : 1. Endang Samiasih Mrajak 
2. Rasini 
Bagian Rumah Tangga : 1. Parinah Sidas 
2. Siti Khadijah 
3. Warinem 
4. Priyanti 
Bagian UKP  : 1. Ismiyati 
2. Umi Kulsum 
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Bagian Keislaman : 1. Imam Muqayyadi 
2. Fredy Alhusaini 
3. Ibrahim Pana 
4. Bagus Ardiyanto 
5. Suliyah, S.Pd.I 
Bagian Humas : 1. Qri Ishana Mukti Dewa 
2. Drs. H. Soelarno 
3. Adam Maulana 
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DAFTAR PRESTASI PSAA MARDHATILLAH 
1. Juara I Lomba Pidato Kemah Anak Sholeh Pondok Shobron UMS 2005 
2. Juara III Lomba Pildacil Porseni LP3AIES 2010 
3. Juara II Lomba Qira’ah Porseni LP3AIES 2010 
4. Juara III Lomba Qira’ah Porseni LP3AIES 2010 
5. Juara I Lomba Tilawati Qur’an SMP Ta’mirul Islam Surakarta PPL IAIN 
Surakarta 2015 
6. Juara I Lomba Pildacil Semarak Ramadhan “Warnai Ramadhan dengan 
Keceriaan” BEM FIK UMS 2016 
7. Juara II Lomba Pidato LKSA Holiday Competition “Semangat Kompetisi 
Membangun Jiwa Islami” di P.A Mardhatillah 2017 
8. Juara I Lomba Kaligrafi LKSA Holiday Competition “Semangat Kompetisi 
Membangun Jiwa Islami” di P.A Mardhatillah 2017 
9. Juara II Lomba Tahfidz LKSA Holiday Competition “Semangat Kompetisi 
Membangun Jiwa Islami” di P.A Mardhatillah 2017 
10. Juara II Lomba Cerdas Cermat Islam LKSA Holiday Competition “Semangat 
Kompetisi Membangun Jiwa Islami” di P.A Mardhatillah 2017  
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Kelompok Mengaji 
 
Pembimbing 1: Mbak Rizma 
1. Amel  
2. Diah 
3. Fitri 
4. Sakinah 
Pembimbing 2: Mbak Suli & mbak Fatimah 
1. Chee 
2. Lili 
3. Astuti 
4. Dinda 
5. Aminah 
6. Nuri 
Pembimbing 3: Mbak Putri 
1. Desti 
2. Cence 
3. Nisa 
4. Aisyah 
Pembimbing 4: Mbak Ratna 
1. Nurul 
2. Wina 
3. Shifa 
4. Ismi  
Pembimbing 5: Mbak Umi 
1. Rifa 
2. Hana 
3. Manda 
4. Diana   
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Kelompok Muhadharah PSAA Mardhatillah 
 
Kelompok Putri Kelompok Putra 
Kelompok 1: 
1. Sity Islamiyah 
2. Desty Sugiarti 
3. Siti Kholia 
4. Wina Septiani 
5. Putri Sherli 
6. Rieva Aulia Meisyi 
7. Astuti Katya Bano 
8. Nuri Ika P 
Kelompok 1 : 
1. Dicki Rifai 
2. Dimas S 
3. Syarif Hidayatullah 
4. Abimanyu Satrio  
5. Luqman  
6. M. Abdul Ghofur 
7. Arya Dwi Putra 
8. Zidane  
Kelompok 2 : 
1. Hamida Wati 
2. Indiana Sri Naga 
3. Alfiah Nur Fitri R 
4. Siti Fatimah 
5. Fathimah Ibrahim 
6. Siti Aisyah 
7. Siti Nur Azizah 
8. Chairunnisa 
Kelompok 2 : 
1. Bakri Pana 
2. Bima Adi Prasetyo 
3. Faris  
4. M. Fa’i Ahmad 
5. Sholeh 
6. Al-Fathur  
7. Afrijal Usman R 
Kelompok 3 : 
1. Umi 
2. Amanda  
3. Sasmitha 
4. Hana 
5. Khofifah 
6. Umi Sakina 
7. Siti Amina 
8. Nurul Aeni 
Kelompok 3 : 
1. M. Azmi Sabili 
2. Atta Sirojul M 
3. Ayub B.M 
4. Anton Ardiansyah 
5. Kaslan Bin Ismail 
6. Raihan Rahmatullah  
Kelompok 4 : 
1. Diyah Ayuk K 
2. Tasya Madalena 
3. Chei Ahmad 
4. Amelia 
5. Indah 
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Masjid Mardhatillah 
Salat berjamaah 
 
ke-Islaman 
Wawancara dengan ketua panti 
Wawancara dengan pengurus bagian 
ke-Islaman 
 
ke-Islaman 
Wawancara dengan pengasuh 
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Doa bersama Bimbingan membaca Iqro’ 
Wawancara dengan anak asuh putri Wawancara dengan asisten pengasuh 
Muhadharah Setoran hafalan 
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RIWAYAT HIDUP 
 
I. Data Pribadi 
Nama   : Siti Nurhaya 
Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 29 Maret 1996 
Agama   : Islam 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Golongan Darah  : B 
Alamat   : Baseng RT 01/04, Gentan, Bulu, Sukoharjo 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
 
II. Latar Belakang Pendidikan 
1. TK Gentan 
2. SD N 1 Gentan 
3. SMP N 1 Bulu 
4. SMA N Tawangsari 
5. IAIN Surakarta 
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